EDISI?2

> PER KABUPATEN




REKOMENDASI PUPUK N, P, DAN K UNTUK
TANAMAN PANGAN

PER KABUPATEN

EDISI 2

Ladiyani Retno Widowati, dkk

. . ANIAN

( ‘]
PRESS

Pertanian Press
2024



REKOMENDASI PUPUK N, P, DAN KUNTUK TANAMAN PANGAN

PER KABUPATEN
EDISI 2

Penulis Buku:
Ladiyani Retno Widowati
Reviewer:

A. Kasno, Sri Rochayati, Nurjaya, M.P, Adha Fatmah Siregar, Linca Anggria, Heri Wibowo

Ibrahim Adamy Sipahutar, Tia Rostaman, Arif Budiyanto, Kiki Zakiah, Ratri Ariyani, Jelly Amalia Santri,
Ema Lindawati, Dinihari Indah K., Sarmah, Septiyana, Arif Budiyanto, Laili Purnamasari, Ulfa
Mutammimah, Roza Rahmayeni

Editor Substantif:

Ulfa Mutammimah

Desain Cover & Layout
Ananda Febrian

Didi Supardi

KDT:

REKMENDASI pupuk N, P, dan K untuk tanaman pangan per kabupaten edisi 2/ Tim
Penulis, Ladiyani Retno Widowati, A. Kasno, Sri Rochayato, Nurjaya, Adha Fatmah
Siregar [dan 16 lainnya]. — Jakarta: Pertanian Press, 2024

iv, 65 him, ; 30 cm.

ISBN 978-979-582-317-9

1. FOOD CROPS 2.FERTILIZATION 3. FERTILIZER APPLICATION 4. INDONESIA
UDC 633.1/.4-18

Penerbit:

Pertanian Press 2024

Berkedudukan di Sekertariat Jenderal, Kementerian Pertanian
JI. Harsono RM No. 3, Ragunan, Jakarta Selatan

Alamat Redaksi :

Pusat Perpustakaan dan Literasi Pertanian
JI. Ir. H. Juanda No. 20 Kota Bogor 16122



KATA PENGANTAR

Upaya pemerintah dalam peningkatan produksi pangan mengacu pada kebijakan dibidang
pemupukan, vyaitu: (1) menerapkan konsep pemupukan berimbang (balanced fertilization), (2)
menetapkan subsidi pupuk (Urea, dan NPK 15-10-12 dan pupuk organik). Jenis komoditas tanaman
pangan yang banyak dibudidayakan terdiri atas porang, sorgum, sagu, gandum, talas, ubi jalar,
gadung, kacang tanah, kacang tunggak, dan kacang hijau. Rekomendasi pupuk NPK 15-10-12 dan
Urea disusun berdasarkan konsep pemupukan berimbang spesifik lokasi yang efektif dan rasional,
dengan sasaran untuk meningkatkan produksi dan swasembada pangan berkelanjutan, peningkatan
efisiensi penggunaan pupuk, dengan menerapkan sistem produksi sehat serta ramah lingkungan.

Dosis rekomendasi dan formula pupuk majemuk NPK 15-10-12 untuk tanaman pangan telah
ditetapkan berdasarkan status hara P dan K lahan kering/tegalan, dan kandungan C-organik.
Tanaman pangan yang dimaksud disini umumnya ditanam pada tanah dalam kondisi kering dengan
status haranya bervariasi antara rendah, sedang dan tinggi.

Hara N, P, dan K merupakan hara yang sangat dibutuhkan bagi semua tanaman, namun jumlah
yang dibutuhkan harus sesuai dengan kebutuhan dan status hara tanah. Hara N merupakan hara
yang paling dibutuhkan, namun dosis pupuk N yang kurang dan yang terlalu banyak dapat
menyebabkan produksi tidak optimal. Hara P merupakan hara yang tidak mobile dalam tanah,
pemberian yang berlebihan akan terakumulasi dan menyebabkan berstatus P tinggi. Hara K
merupakan hara bersifat /uxury consumtion, sehingga diberikan berlebihan akan terjadi pemborosan.
Dosis pemupukan berimbang dalam bentuk pupuk tunggal Urea, SP-36 dan KCl diberikan berdasarkan
status hara tanah dan kebutuhan tanaman sehingga dosis untuk pupuk NPK majemuk harus
disesuaikan.

Penggunaan dosis pupuk N, P, K per kabupaten untuk tanaman pangan dihitung berdasarkan
status hara tanah. Status hara P dan K tanah ditetapkan berdasarkan jenis, bahan induk dan beberapa
hasil analisis tanah yang dapat diperoleh dari hasil penelitian dan publikasi. Kebutuhan pupuk N untuk
tanaman pangan tidak bisa dicukupi dari pupuk NPK saja, perlu penambahan pupuk urea.

Dengan terbitnya buku Rekomendasi Pemupukan N, P, K untuk Tanaman Pangan per
Kabupaten, diharapkan dapat menjadi salah satu referensi atau acuan bagi pemerintah pusat dan
daerah dalam menetapkan kebijakan pupuk bersubsidi, dan arahan rekomendasi bagi penggunaan
pupuk non subsidi.

Jakarta, November 2024
Kepala BSIP,

Prof. Dr. Ir. Fadjry Djufry M. Si
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BAB I
PENDAHULUAN

Tanaman pangan sebagai salah satu subsektor pertanian yang memiliki posisi strategis
dalam penyediaan kebutuhan pangan bagi masyarakat, sumber lapangan kerja dan
pendapatan, serta sumber devisa negara.

Target utama pembangunan pertanian saat ini adalah pencapaian swasembada pangan
dan peningkatan produksi komoditas tanaman pangan lainnya, antara lain tanaman
porang, sorgum, sagu, gandum, talas, ubi jalar, gadung, kacang tanah, kacang tunggak,
dan kacang hijau.

Tanaman pangan selain ditanam pada lahan sawah juga ditanam pada lahan kering dan
mungkin pada lahan sub optimal lainnya. Pada lahan-lahan tersebut sangat beragam
karakteristik dan status haranya, sehingga dalam penyusunan rekomendasinya harus
disesuaikan dengan status hara dan kebutuhan tanaman.

Respon tanaman pangan terhadap pemupukan hara makro, terutama N, P dan K sangat
berbeda, tergantung dari produktivitas, jenis tanaman, karakteristik tanah, dan tingkat
kesuburan tanah. Tanaman pangan jenis kacang-kacangan dapat memfiksasi N dari
udara sehingga kebutuhan hara N lebih sedikit. Untuk itu perlu disusun formulasi pupuk
NPK yang sesuai kebutuhan tanaman kacang-kacangan agar efisiensi penggunaan
pupuk menjadi efektif dan efisien.

Efisiensi pemupukan tidak hanya berperan penting dalam meningkatkan produksi dan
pendapatan petani, tetapi juga terkait dengan keberlanjutan sistem produksi
(sustainable production system), kelestarian lingkungan, dan penghematan sumberdaya
energi. Perbaikan tanah dengan pemberian bahan amelioran seperti bahan organik,
penggunaan sisa hasil tanaman, kapur, dolomit, dan kiserit yang sesuai sangat penting
untuk meningkatkan produktivitas tanaman, efektivitas dan efisiensi penggunaan pupuk.

Selaras dengan berkembangnya teknologi varietas unggul, pengelolaan lahan dan air,
dinamika kesuburan tanah, serta informasi status hara P dan K tanah baik berdasarkan
peta status hara maupun jenis tanah dan bahan induk, maka rekomendasi pemupukan
harus terus disempurnakan dengan didukung oleh berbagai inovasi teknologi yang ada.
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BAB II
PERMASALAHAN

Sejak tiga dekade terakhir, salah satu masalah serius dalam sistem produksi tanaman
pangan adalah : (a) rendahnya kandungan C-organik pada lahan pertanian dan efisiensi
penggunaan N, (b) pemupukan pada tanaman pangan selain pajale belum terlalu
pendapat perhatian, dan (c) alih fungsi lahan pertanian yang produktivitasnya tinggi
menjadi lahan non pertanian masih terus berlanjut. Dua masalah pertama terkait dengan
teknologi pemupukan dan keseimbangan hara tanah.

Penggunaan pupuk anorganik takaran tinggi dan terus-menerus tanpa pengembalian
bahan organik akan mengganggu keseimbangan hara di dalam tanah, menurunkan
efisiensi penggunaan pupuk, dan berdampak negatif terhadap efisiensi pupuk,
kesehatan tanah dan lingkungan. Hal ini diyakini sebagai salah satu penyebab rendahnya
produktivitas tanaman pangan pada lahan pertanian. Sementara itu tanah di lahan sub-
optimal yang umumnya miskin bahan organik, kandungan Al, Fe, Mn tinggi dan Ca
dominan, serta kahat hara makro justru menggunakan pupuk di bawah dosis anjuran
yang tidak sesuai kebutuhan tanaman, sehingga produktivitas tanaman menjadi rendah.

Perbedaan jenis tanah dan bahan induk, tipologi lahan, serta tingkat pengelolaan lahan
pertanian menyebabkan perubahan status hara tanah P dan K. Lahan kering umumnya
dikelola tidak intensif, tanpa penerapan konservasi tanah yang memadai sebagian hara
yang ditambahkan akan hilang. Perbaikan tanah dengan bahan amelioran seperti bahan
organik, kapur, dolomit, dan kiserit belum mendapatkan perhatian.

Pupuk majemuk NPK yang disubsidi Pemerintah pada saat ini adalah NPK 15-10-12
merek Phonska yang diproduksi oleh PT. Pupuk Indonesia. Dengan adanya formula baru
tersebut, perlu dilakukan penghitungan ulang dosis sesuai dengan komoditas dan target
hasil.

Status hara P dan K tanah per kabupaten masih sangat kasar yang disusun berdasarkan
bahan induk dan jenis tanah, bukan didasarkan hasil analisis tanah di laboratorium
maupun menggunakan alat uji. Dengan demikian rekomendasi yang disusun masih
sangat kasar dan dapat diperbaiki didasarkan status hara dan kebutuhan masing-masing
tanaman pangan akan unsur hara. Kebutuhan hara oleh masing-masing tanaman yang
dapat didekati dengan serapan hara tanaman yang dapat diketahui dari produktivitas
dan kadar hara yang terkandung dalam hasil tanaman.
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BAB III
ANALISIS PEMECAHAN MASALAH

Pemerintah telah menetapkan tiga kebijakan umum dibidang pemupukan, yaitu: (1)
menerapkan konsep pemupukan berimbang, (2) memberikan subsidi pupuk (Urea, NPK
15-10-12 dan Pupuk Organik), dan (3) memberikan acuan rekomendasi pupuk untuk
tanaman pangan berdasarkan konsep pemupukan berimbang spesifik lokasi yang efektif
dan rasional, dengan sasaran untuk meningkatkan produksi dan swasembada pangan
berkelanjutan, peningkatan efisiensi penggunaan pupuk, dengan menerapkan sistem
produksi sehat serta ramah lingkungan.

Ketidak seimbangan pemupukan antara lahan sawah, lahan kering, dan lahan sub optimal
lainnya menyebabkan produktivitas tanaman pangan rendah. Dalam hal keseimbangan
hara baik pada lahan sawah dan lahan kering diabaikan, sebagian besar pemupukan hara
N dosis tinggi, dan pemupukan K rendah. Pemberian bahan organik tidak mendapatkan
perhatian oleh petani, demikian juga pemberian kapur pada lahan kering masam tidak
dilakukan. Masalah keseimbangan hara menuntut pengelolaan hara tidak lagi sebatas N,
P dan K, tetapi juga hara makro sekunder S, Ca, dan Mg, hara mikro Fe, Cu, Mn, Zn, dan
B, serta beneficial element Si. Apabila sisa tanaman dikembalikan ke lahan pertanian,
maka sebagian kebutuhan hara kalium dan semua unsur mikro seperti Fe, Cu, Zn, Mn, B
dan Si telah tercukupi dari sisa hasil tanaman.

Formula pupuk majemuk bersubsidi untuk tanaman pangan yang dibudidayakan di lahan
kering selain pajale perlu mendapat perhatian karena formula NPK 15-10-12 tidak sesuai
dan perlu di-reformulasi. Kadar hara P dan K lahan kering rendah dan umumnya menjadi
faktor pembatas pertumbuhan. Selain itu perbaikan tanah dengan pemberian bahan
pembenah tanah sangat diperlukan agar dosis pupuk dalam acuan rekomendasi pupuk
N, P, dan K untuk tanaman pangan menjadi lebih efektif dan efisien.

Kementerian Pertanian telah menghasilkan berbagai teknologi : (a) perangkat lunak
Phosphorus and Potassium Decission Support System (PKDSS), Pemupukan Hara Spesifik
Lokasi (PHSL), (b) perangkat uji tanah untuk penetapan dosis pupuk padi sawah, jagung
dan kedelai di lahan sawah (PUTS), lahan kering (PUTK), dan lahan rawa (PUTR), (c)
Sistem Informasi berbasis Android seperti Siap Tanam dan (d) Acuan rekomendasi
pemupukan padi, jagung, kedelai spesifik lokasi yang diterbitkan Kementerian Pertanian
yang semuanya mengarah pada penetapan dosis pupuk spesifik lokasi di setiap
kecamatan, dan tanaman pangan lainya per kabupaten di seluruh Indonesia.
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BAB IV
KARAKTERISTIK TANAMAN DAN SYARAT TUMBUH

TANAMAN PORANG (Amorphophallus muelleri Blume)

Porang (Amorphophallus muelleri Blume) merupakan komoditas potensial karena
memiliki nilai ekonomi tinggi sebagai bahan baku industri pangan fungsional dan obat-obatan
di Indonesia. Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian No. 104/KPTS/HK.140/M/2/2020,
porang menjadi salah satu komoditas binaan Dirjen Tanaman Pangan, Kementerian Pertanian
dengan kandungan glukomanan tertinggi sebesar 45-65% dibanding jenis tanaman umbi dari
famili Araceae lainnya (Aryanti dan Abidin, 2015). Glukomanan atau Konjac Glucomannan
(KGM) merupakan makanan tradisional di Asia sebagai bahan utama pembuatan mi, tahu, jelly
dan konyaku. Tepung konjac memiliki manfaat untuk mengurangi kolesterol darah,
mempercepat rasa kenyang, pengganti agar-agar dan gelatin. Di Indonesia, bubuk porang
dimanfaatkan sebagai bahan baku di industri pembuatan roti dan biskuit, disusul pembuatan
makaroni dan mi, industri produk farmasi, industri makanan, minuman, dan kosmetik sejak
tahun 2010 (Dermoredjo et al, 2021). Hingga saat ini varietas unggul porang dengan
kandungan glukomanan tinggi yang telah dirilis oleh Kementerian Pertanian baru varietas
Madiun 1 yang dirilis berdasarkan SK Menteri Pertanian 906/HK.540/C/07/2020 tahun 2020
dengan potensi produksi umbi porang antara 10 ton ha™ dan umbi katak sebesar 60 kg pada
umur 1 tahun, 300 kg pada umur 2 tahun, dan 500 kg pada umur 3 tahun (Pustaka
Kementerian Pertanian, 2024). Porang varietas Madiun 1 merupakan varietas lokal yang
dibudidayakan petani porang di daerah Madiun, Jawa Timur dengan karakteristik sebagai
berikut berdasarkan Direktorat Perbenihan Dirjen Tanaman Pertanian, Kementerian Pertanian
dan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan, DIY (2024).

Asal : Madiun
Umur panen : 6-7 bulan per periode pertumbuhan
Batang
- Bentuk : Bulat
- Warna : Hujau becak putih
- Tekstur permukaan : Halus
Daun
- Bentuk : Elips ujung runcing
- Warna : Hijau
- Permukaan : Halus bergelombang
- Warna tepi daun muda : Merah muda
- Warna tepi daun dewasa : Putih
Bulbil/katak
- Bentuk : Bulat/lonjong tidak beraturan
- Warna : Cokelat
- Warna bagian dalam : Kuning agak oranye
Umbi
- Warna luar : Cokelat
- Warna bagian dalam : Oranye
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- Bentuk : Agak bulat

- Permukaan : Kasar
Bunga
- Bentuk seludang : Terompet
- Warna seludang : Ungu kemerahan
- Warna tangkai : Hijau
- Bentuk : Seperti tombak tetapi tidak runcing
Buah/biji
- Warna buah muda : Hijau
- Warna buah saat tua : Merah
Potensi hasil umbi : 10 ton ha! ubi basah pada 3 periode
pertumbuhan
Ketahanan terhadap hama/penyakit : Tidak memiliki ketahanan terhadap penyakit

busuk umbi (Sclerotium rolfsil)

Beberapa upaya pemerintah dilakukan untuk meningkatkan produksi dan ekspor umbi
porang salah satunya dengan memperluas area budidaya tanaman porang di beberapa wilayah
di Indonesia. Perluasan area tanam tidak lepas dari pertimbangan kondisi iklim, tanah, dan
lingkungan yang sesuai dengan syarat tumbuh tanaman porang sehingga pertumbuhan dan
produksi porang dapat optimal.

Syarat Tumbuh

Tanaman porang dapat tumbuh dari daratan rendah hingga dataran tinggi antara 0-
700 m dpl dengan ketinggian maksimal 1000 mdpl. Namun, pertumbuhan terbaik tanaman
porang pada ketinggian antara 100 — 600 mdpl dengan suhu antara 22-35° C, serta curah
hujan antara 300 — 500 mm per bulan selama periode pertumbuhannya. Suhu tinggi di atas
35° C mengakibatkan tanaman porang mengalami proses terbakar, sebaliknya pada suhu
rendah mengakibatkan tanaman porang dorman. Kondisi hangat dan lembab diperlukan untuk
pertumbuhan daun porang, sementara kondisi kering diperlukan untuk pertumbuhan umbi
porang. Curah hujan optimal untuk pertumbuhan porang antara 1.200-2.800 mm tahun dan
tersebar sepanjang tahun (Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan, 2021).

Jenis tanah latosol, regosol, tanah berkapur, dan andosol sangat cocok untuk
pertumbuhan tanaman porang dengan tekstur tanah ringan hingga sedang seperti lempung
berpasir, gembur, subur, drainase baik, kandungan bahan organik tinggi, dan pH tanah antara
6-7 (netral). Tanah dengan drainase kurang baik dan didominasi lempung berwarna hitam dan
putih tidak cocok untuk pertumbuhan tanaman porang. Meskipun toleran terhadap genangan,
namun genangan yang agak lama mengakibatkan tanaman membusuk sehingga mati
(Wandal et al., 2022).

Tanaman porang cocok dibudidayakan dengan sistem agroforestry. Kondisi lingkungan
untuk pertumbuhan tanaman porang tidak membutuhkan banyak sinar matahari sehingga
dapat tumbuh di bawah naungan tegakkan dengan intensitas sinar matahari di bawah
naungan antara 50-60%. Penurunan intensitas penyinaran berpengaruh terhadap peningkatan
biomas umbi segar porang. Penyinaran penuh pada tanaman porang mengakibatkan
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terjadinya nekrosis dan tepi daun menggulung hingga ujung daun sehingga mengakibatkan
penurunan hasil umbi hingga 25%. Gejala nekrosis daun tidak terjadi pada naungan 25%,
50%, dan 75%.

Sentra Produksi dan Data Produksi

Luas lahan, produksi, dan produktivitas tanaman porang dilaporkan meningkat sejak
adanya kebijakan pemerintah melalui Kementerian Pertanian dengan menargetkan
pengembangan lahan budidaya porang di Indonesia seluas 100.000 ha di 2024 dengan potensi
ekspor chip kering porang mencapai 92.000 ton (Kementerian Koordinator Bidang
Perekonomian, 2021). Berdasarkan Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan
(2020), produksi porang terus meningkat dari tahun 2018 — 2020. Luas lahan, produksi, dan
produktivitas tanaman porang di Indonesia tahun 2018 — 2020 dapat dilihat pada Tabel 1.
Sejak tahun 2018 hingga 2020, luas lahan budidaya porang di Indonesia meningkat diiringi
peningkatan produksi porang.

Tabel 1. Luas lahan, produksi, dan produktivitas tanaman porang di Indonesia tahun 2018 —

2020
Tahun Luas lahan (ha) Produksi (ton) Produktivitas (ton ha™)
2018 5.750 8.754 1,52
2019 12.864 20.451 1,58
2020 17.886 32.860 1,83

Sumber: Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan (2020)

Biji

Bulbil
Gambar 1. Bagian dari tanaman porang yang dapat digunakan sebagai bahan tanam
(Sumber: Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan, 2021)

Permintaan dan kebutuhan porang tidak hanya ditujukan untuk memenuhi kebutuhan
dalam negeri, namun juga kebutuhan ekspor. Porang saat ini menjadi komoditas ekspor
primadona. Ekspor porang pada tahun 2018 mencapai 254 ton mencapaill,31 miliar rupiah
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yang dikirim ke beberapa negara seperti Jepang, China, Korea, Vietnam, Srilanka, Pakistan,
Malaysia, Selandia Baru, Italia, Inggris dan Australia dalam bentuk tepung dan gaplek
(Maharani et al., 2022; Subagiana et al., 2022; Utami, 2021). Nilai ekspor porang mencapai
11.721 ton (644 miliar rupiah) pada tahun 2019, selanjutnya kembali meningkat mencapai
20.276 ton (924,3 miliar rupiah) pada tahun 2020 (Maharani et al., 2022).

P—

Gambar 2. Beras porang menjadi salah satu produk unggulan dari tanaman porang
(Sumber: dokumen pribadi)

Sebagai komoditas ekspor unggulan produk pertanian porang saat ini dikembangkan
di beberapa sentra budidaya tanaman porang di Indonesia, antara lain di Jawa Barat, Jawa
Tengah, Jawa Timur, Lampung, Kalimantan, Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat, Bali,
dan Sulawesi Selatan. Produksi porang di beberapa wilayah di Indonesia dalam rentang 2014
— 2023 disajikan pada Tabel 2. Jawa Timur merupakan provinsi dengan hasil produksi umbi
porang tertinggi di Indonesia mencakup beberapa kabupaten seperti Madiun, Jember,
Ponorogo, Nganjuk, Probolinggo, Trenggalek dan beberapa kabupaten lainnya disusul Provinsi
NTT. Kabupaten Madiun di Jawa Timur merupakan sentra budidaya tanaman porang dengan
produksi porang tahun 2023 mencapai 50.235 ton (Dermoredjo et al., 2021).

Tabel 2. Produksi umbi porang di Indonesia dari 2014 — 2023
Rekomendasi Pupuk untuk Tanaman Pangan | 7



=
o

Data Produksi Porang Tahun 2014 — 2023

Provinsi Kabupaten Jadwal Panen Tahun Produksi (t)
1 Jawa Timur Madiun 2014 8.251
2 Jawa Timur Madiun 2015 8.344,75
3 Jawa Timur Madiun 2016 8.538,75
4  Jawa Timur Madiun 2017 8.704,95
5 Jawa Timur Madiun 2018 8.704,09
6 Jawa Timur Madiun 2019 9.050,15
7  Jawa Timur Madiun 2020 31.577
8  Jawa Timur Madiun 2021 50.428
9 Jawa Timur Banyuwangi Januari - April 2020 1.400
10  Jawa Timur Jember Januari — April 2020 7.000
11 Jawa Timur Probolinggo Feb — Mei 2020 2.900
12 Jawa Timur Situbondo Feb — April 2020 100
13 Jawa Timur Mojokerto Maret — Mei 2020 200
14  Jawa Timur Nganjuk April — Sept 2020 3.050
15  Jawa Timur Ngawi Maret — Mei 2020 1.200
17 Jawa Timur Trenggalek April = Juli 2020 1.700
18  Jawa Timur Pacitan Maret — Juli 2020 1.200
19  Jawa Timur Kediri Maret — Juli 2020 900
20  Jawa Timur Blitar April = Juni 2020 200
21 Jawa Timur Malang April = Juni 2020 200
22  Jawa Timur Bojonegoro April = Juni 2020 300
23 Jawa Timur Madiun 2022 51.347
24 Jawa Timur Madiun 2023 50.235
25  Jawa Timur Ponorogo 2020 18.000
27  Sulawesi Maros 2023 152.3
Selatan
28  Selawesi Makasar Jan — Mei 2020 3.750
Selatan
29  Lampung - Jan — Mei 2020 250
30 Kalimantan - Jan — Mei 2020 3.400
31 Bali - Jan — April 2020 300
32  Jawa Tengah - Jan — Mei 2020 3.700
33 Jawa Barat - Jan — Mei 2020 1.350
34 NTT - Jan — Okt 2020 17.000
NTB - Jan - Juni 2020 3.400
Sumber: Dermoredjo et al (2021); Della et al. (2023); Dinas Pertanian dan Perikanan (2021-2023); Suryadinata

(2022); dan Yapuutra et al. (2023).

Kebutuhan Hara
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Peningkatan produksi porang dilakukan melalui perluasan lahan budidaya porang
(ekstensifikasi) di beberapa provinsi di Indonesia dengan mempertimbangkan kesesuaian
kondisi tanah, iklim, dan lingkungan kawasan untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan
produksi porang. Dalam 100 g umbi porang mengandung 83,3% air, 3,58% glukomanan,
76,5% pati, 0,92% protein, 0,02% lemak, 2,5% serat berat, 1,22% abu dan 0,19% kalsium
oksalat (Arifin, 2001). Beberapa umbi porang dapat mengandung glukomanan cukup tinggi
antara 5-65% (Masniawati et al., 2023).

H 81,3
H H H OH
—G-M-M M-I}/I-G M-G-M-M- nlA-G M»G»M»M-G»M-G-M-M-G-[vI-G-G-M-Il\A-M-M-G-G-M-M}y
G-M Ac G-M.....Ac
CHa0DCCHy CHy0H
H o H IF—D

H
OH OH 0, OH H 0
H H

OH

Gambar 3. Struktur polisakarida dari umbi porang

(Sumber: Susanti, 2014)

Beberapa lokasi sentra produksi porang memiliki kelas kesesuaian lahan sangat sesuai
(S1) untuk budidaya tanaman porang. Namun, di lokasi sentra budidaya tanaman porang
tersebut masih memiliki beberapa faktor pembatas sehingga produksi porang belum optimum.
Salah satu contoh lokasi budidaya porang yang mempunya faktor pembatas ketersediaan air
seperti di Kecamatan Kare, Kabupaten Madiun, Jawa Timur (Nimpuna et al, 2021). Oleh
karena itu, rekomendasi pemupukan tanaman porang hingga level kabupaten di seluruh
wilayah Indonesia sangat dibutuhkan, sehingga dapat digunakan sebagai panduan pemberian
pupuk untuk meningkatkan produksi porang.

TANAMAN SORGUM (Sorghum bicolorL.)
Syarat Tumbuh

Tanaman sorgum merupakan pilihan tanaman toleran kekeringan yang dapat ditanam
setelah panen musim hujan, pada bulan September hingga November. Sorgum dianjurkan
ditanam tanpa pengolahan tanah atau pengolahan tanah minimum ke dalam sisa tanaman
musim hujan untuk memaksimalkan penggunaan sisa air tanah pada akhir musim hujan dan

idealnya setelah penanaman kedelai untuk memanfaatkan nitrogen yang terikat rhizobium.
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Tanpa pengolahan tanah telah terbukti menjadi metode yang paling berhasil dalam menanam
sorgum biji-bijian, hal ini karena tanpa pengolahan tanah akan mencegah hilangnya sisa air
tanah pada akhir musim hujan. Laju pertumbuhan sorgum sangat bergantung pada suhu dan
kelembaban, namun juga dapat dipengaruhi oleh kesuburan tanah serta kerusakan akibat
serangga dan penyakit (Martin et al., 2016).

Menurut BB Pascapanen Pertanian (2020), terdapat banyak varietas sorgum yang dapat
dibudidayakan untuk tujuan berbeda. Beberapa varietas komoditas sorgum yang umum
dibudidayakan yaitu:

1. Sorgum Pangan

a. Sorghum bicolor. Varietas ini merupakan yang paling umum digunakan sebagai sumber
makanan pokok. Sorgum bicolor memiliki biji yang beragam warna, mulai dari putih,
kuning, merah, hingga coklat, dengan kandungan pati yang tinggi.

b. Numbu: Varietas lokal Indonesia yang banyak dibudidayakan untuk pangan, memiliki
produktivitas tinggi dan tahan terhadap kekeringan.

c. Mandau: Varietas unggul yang dihasilkan oleh balai penelitian di Indonesia, dikenal
memiliki ketahanan terhadap penyakit dan hama.

2. Sorgum Manis (Sweet Sorghum)

a. Sorghum bicolor var. saccharatum: Varietas ini ditanam terutama untuk diambil
batangnya yang manis. Batang sorgum manis mengandung gula yang tinggi dan sering
digunakan dalam produksi bioetanol, sirup, dan molase.

b. Kawali: Varietas unggul yang dikembangkan di Indonesia, memiliki batang yang kaya
akan gula dan cocok untuk bahan baku bioenergi.

3. Sorgum Forage (Pakan Ternak)

a. Sorghum sudanense: Varietas ini digunakan khusus untuk pakan ternak karena
menghasilkan biomassa yang tinggi dan cepat tumbuh kembali setelah dipotong
(regrowth).

b. FS 501: Varietas forage sorgum yang dikenal memiliki produktivitas biomassa yang
tinggi, sering digunakan untuk silase atau pakan hijauan.

4. Sorgum Industri:

a. Brown Midrib (BMR) Sorghum: Varietas ini memiliki kandungan lignin yang rendah
sehingga mudah dicerna oleh ternak. Selain itu, BMR sorgum juga digunakan dalam
industri bioenergi karena efisiensi fermentasi yang lebih baik.

b. Biomas Sorghum: Varietas yang dikembangkan untuk produksi biomassa dalam jumlah
besar, sering digunakan dalam industri energi terbarukan.

Berbagai jenis olahan pangan tersebut, tidak hanya bentuk makanan tapi juga dapat
dalam bentuk minuman. Contoh produk olahan sorgum yaitu:

a. Tepung Sorgum: Sorgum diolah menjadi tepung yang dapat digunakan sebagai bahan
dasar untuk membuat roti, kue, mie, atau makanan lain yang bebas gluten.
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b. Sereal Sorgum: Biji sorgum utuh dapat diolah menjadi sereal sarapan yang sehat, baik
dalam bentuk biji utuh atau sebagai puffs.

c. Roti Sorgum: Menggunakan tepung sorgum, roti ini bebas gluten dan memiliki tekstur yang
mirip dengan roti gandum.

d. Kue dan Kue Kering: Tepung sorgum dapat dicampur dengan tepung lain untuk membuat
berbagai macam kue dan kue kering yang bebas gluten.

e. Nasi Sorgum: Sorgum utuh bisa dimasak seperti nasi dan dimakan sebagai pengganti nasi
putih atau merah, yang lebih rendah indeks glikemiknya.

f. Sirup Sorgum: Jus dari batang sorgum dapat diolah menjadi sirup yang manis dan
digunakan sebagai pemanis alami.

g. Minuman Fermentasi: Sorgum dapat difermentasi untuk menghasilkan berbagai minuman
beralkohol, seperti bir sorgum yang bebas gluten.

h. Snack Sorgum: Biji sorgum dapat dipanggang atau digoreng untuk membuat camilan
sehat, mirip dengan popcorn.

i. Mi Sorgum: Mi yang dibuat dari tepung sorgum sebagai alternatif mie berbahan dasar
gandum atau beras.

j. Pasta Sorgum: Pasta yang bebas gluten ini terbuat dari tepung sorgum dan biasanya
digunakan dalam diet khusus seperti diet bebas gluten atau rendah FODMAP.

Sorgum merupakan sumber karbohidrat yang baik, kaya serat, dan memiliki indeks
glikemik yang rendah, sehingga produk olahan sorgum cocok untuk dikonsumsi oleh penderita
diabetes atau mereka yang menginginkan pola makan yang lebih sehat.

Jenis Tanah

Sorgum dapat tumbuh pada hampir semua jenis tanah, kecuali pada tanah Ultisol
yang masam. Sorgum memiliki kemampuan adaptasi yang luas sehingga memungkinkan
ditanam pada daerah dengan tingkat kesuburan rendah sampai tinggi, asal solum agak dalam
(lebih dari 15 cm). Tanaman sorgum beradaptasi dengan baik pada tanah dengan pH 6,0-7,5
(Haryanto et al., 2018).

Iklim

Iklim daerah yang mempunyai curah hujan dan kelembaban udara rendah sesuai untuk
tanaman sorgum. Curah hujan 50-100 mm per bulan pada 2-2,5 bulan sejak tanam diikuti
dengan periode kering, merupakan curah hujan yang ideal untuk keberhasilan produksi
sorgum. Walaupun demikian, tanaman sorgum dapat tumbuh dan menghasilkan dengan baik
pada daerah yang curah hujannya tinggi selama fase pertumbuhan hingga panen. Tanaman
sorgum pada musim kemarau memerlukan pengairan sampai empat kali, bergantung pada
jenis tanah dan residu air tanah (Haryanto et a/., 2018).

Sentra Produksi dan Data Produksi
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Sentra produksi sorgum di Indonesia memiliki beberapa daerah yang berpotensi untuk
pengembangan tanaman ini. Salah satu daerah yang diharapkan sebagai sentra
pengembangan sorgum adalah Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), yang memiliki luas lahan
sorgum terluas di Indonesia. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), produksi sorgum di
Provinsi NTT pada tahun 2020 sebanyak 51,72 ribu ton dengan luas panen 28,71 ribu hektar.
Pengembangan sorgum di NTT sudah diinisiasi di Kabupaten Flores Timur. Data menyebutkan
bahwa produksi sorgum dari tahun 2017-2021 mengalami peningkatan, yaitu dengan total
produksi sorgum pada tahun 2021 mencapai 2.732 ton (Mulyawanti et a/., 2023).
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Gambar 4. Produksi sorgum di NTT (Mulyawanti et al., 2023)

Gambar 5. Tanaman sorgum

(Sumber: Heri Wibowo, 2024)

Kebutuhan Hara
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Sorgum mengandung zat besi, vitamin B1, dan kalsium. Dalam 100 g sorgum terdapat
332 kal; protein 11 g; lemak 3,3 g; karbohidrat 73 g; kalsium 28 mg; besi 1,1 g; dan fosfor
287 mg. Selain itu, sorgum juga mengandung antosianin dan tanin, serta serat yang tinggi.
Kandungan pigmen dalam sorgum larut dalam air, sehingga berdampak pada lambatnya
proses oksidasi molekul lain dan mengkonsumsi sorgum dapat meningkatkan sistem imun
tubuh. Secara luas, sorgum dapat diolah menjadi berbagai jenis bahan pangan (BB
Pascapanen Pertanian, 2020).

Sorgum paling responsif terhadap pemberian nitrogen (N). Akan tetapi, respon
maksimal terhadap N tidak akan terjadi, bahkan pada tanah yang diketahui mengalami
defisiensi, jika konsentrasi unsur hara lain seperti fosfor (P), kalium (K) dan sulfur (S) terbatas.
Oleh karena itu, penggunaan N mungkin terbukti tidak ekonomis tanpa pengetahuan
sebelumnya tentang konsentrasi unsur hara utama lainnya di dalam tanah. Salah satu daerah
yang sesuai untuk budi daya sorgum adalah Kabupaten Flores Timur, Provinsi NTT yang
dikenal sebagai daerah berlahan kering iklim kering . Pada tahun 2021, tercatat sejumlah
2.372 ton biji sorgum dapat dihasilkan di Flores Timur (Aran, 2021). Dengan kemampuan
adaptif sorgum terhadap perubahan iklim dan kandungan gizi yang tinggi, NTT dapat
meningkatkan produksi sorgum dan memenuhi kebutuhan hara dari sorgum, serta memasok
kebutuhan pangan secara luas (Podangsa, 2023).

TANAMAN SAGU (Metroxylon sagu)

Syarat Tumbuh

Sebagian besar penduduk di wilayah Indonesia Timur, seperti Maluku, Nusa Tenggara
Timur, Papua, dan Sulawesi, mengandalkan tanaman sagu ( Metroxylon sagu) sebagai sumber
pangan utama. Banyak jenis sagu ditemukan di Papua, Maluku, dan bahkan Sumatera,
menunjukkan bahwa sagu adalah tanaman asli Indonesia. Indonesia memiliki luas sagu
terbesar di dunia (5,4 juta hektar), dan sebagian besar merupakan tanaman hutan yang
tumbuh alami di Papua sedangkan yang dimanfaatkan untuk kegiatan produksi sekitar 318.563
hektar (Kementerian Pertanian, 2020).

Tanaman sagu memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi dan rendah lemak, adalah
salah satu komoditas tanaman yang dapat digunakan sebagai pangan lokal serta untuk
mendukung ketahanan pangan di tingkat lokal dan nasional. Pangan lokal tersedia dalam
jumlah yang cukup besar dan dapat dikembangkan sesuai dengan agroklimat setempat (Alfons
dan Rivai, 2011). Pemerintah Indonesia memperkuat regulasi dan pengawasan dalam
budidaya dan pemanfaatan tanaman sagu untuk memastikan pertanian sagu berkelanjutan
dengan mempertahankan lingkungan dan keanekaragaman hayati (Potensi Desa, 2023).

Kabupaten Kepulauan Meranti, Provinsi Riau memiliki tiga jenis sagu antara lain: sagu
duri, sagu sangka, dan sagu bemban. Dari ketiga jenis sagu tersebut, masyarakat sekitar
paling banyak menyebar dan mengembangkan sagu duri. Hasil penelitian morfologi dan
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produksi pati sagu duri menunjukkan panjang batang bebas daun 9,37 cm, lingkar batang
bawah 139,47 cm, diameter batang bawah 43,32 cm, 53,73 buah bekas pelepah daun di
batang, 21,57 helai daun di mahkota, dan pelepah panjang 210,10 cm. Selain tingkat produksi
yang tinggi, varietas sagu meranti ini juga tahan terhadap hama babi hutan dan kera. Mereka
juga dapat tumbuh di tempat yang basah dan tergenang dengan jenis tanah mineral atau
gambut tipis (Pusat Perpustakaan dan Literasi Pertanian, 2021). Varietas sagu lokal lainnya
yaitu sagu yebha dan sagu dowbeta Kedua varietas tersebut masing-masing yebha dan
dowbeta memiliki produksi pati basah mencapai 1017,45 kg pohon dan 885 kg pohon™. Sagu
yebha merupakan sagu tidak berduri dengan perawakan bak Ratu yang menjulang tinggi dan
anggun berwarna hijau kekuningan sedangkan dowbeta memiliki karakter duri yang kokoh
dengan pelepah panjang yang berwarna hijau tua (BSIP Papua, 2024).

Tanaman sagu tidak hanya berfungsi sebagai sumber makanan, tetapi juga menjaga
lingkungan. Sangat penting untuk mengurangi dampak perubahan iklim karena dapat
mengabsorbsi emisi gas karbondioksida dari lahan rawa dan gambut ke udara. tidak hanya
berperan sebagai bahan makanan pokok, baik itu dalam bentuk papeda, kapurung, dan
sebagainya sagu dapat digunakan sebagai makanan pokok, baik dalam bentuk papeda atau
kapurung, tetapi juga dapat dibeli sebagai tepung curah atau dipadatkan dan dibungkus
dengan daun pisang. Pengolahan sagu telah berkembang menjadi mi, menambah variasi
hidangan yang dapat dibuat dengan bahan dasar yang sama (Green Media, 2024).

Sagu merupakan penghasil pati terbanyak per hektar. Tanaman sagu menghasilkan
pati dalam setiap hektar tanamannya. Dengan luasan 5.2 juta hektar, atau sekitar 50% dari
total areal tanaman sagu di dunia, Indonesia adalah salah satu negara dengan areal tanaman
sagu terluas di dunia. Setiap batang sagu umur >10 tahun dapat menghasilkan sekitar 200 kg
tepung sagu basah per tahun, atau 25 hingga 30 ton per Ha (Bintoro, 2016).

Sagu digunakan untuk membuat berbagai jenis makanan, seperti mi sagu, lempeng
sagu, sempolet, kerupuk, bihun, cendol sagu, gobak, ongol-ongol, dan sebagainya. Sebagian
masyarakat makan sagu sebagai makanan pokok bersama dengan lauk lainnya, serta sebagai
selingan untuk berbagai olahan (Syartiwidia, 2023). Karbohidrat yang terkandung dalam sagu,
sebanding dengan beras, tidak berbahaya bagi usus karena tidak terdapat dampak negatif.
Sebaliknya, sagu memiliki resistensi terhadap garam, yang dapat berfungsi sebagai prebiotik
bagi usus, yang membantu memperlancar pencernaan. Mengkonsumsi sagu setiap hari dapat
membantu tetap sehat, terutama bagi penderita diabetes (Karim et al., 2008). Usaha dari
pemerintah untuk lebih mengoptimalkan pemanfaatan sagu sebagai makanan pengganti dari
beras, diberbagai daerah telah dilakukan dengan menghasilkan beberapa olahan sagu melalui
teknologi sederhana yang terdapat di industri skala rumah tangga. Beberapa contoh produk
olahan sagu yang telah dikembangkan antara lain seperti: (1) tepung sagu, (2) mi sagu, (3)
makaroni sagu, (4) sagu rendang, (5) sempolit atau keperun (masakan yang terbuat dari dari
tepung sagu yang dimasak dengan dengan sayur-sayuran seperti pakis dan kangkung), (6)
kue bangkit, dan (8) kerupuk sagu.
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Jenis Tanah

Rostiwati et al. (2008), menyampaikan bahwa tanaman sagu dapat tumbuh baik pada
tanah yang berlumpur, air tanah berwarna coklat, bahwa reaksinya agak masam, serta
tanaman tersebut toleran terhadap pH 3,5-6,5. Hasil penelitian Botanri et a/. (2011) hasil
analisis tanah menunjukkan bahwa tumbuhan sagu di Pulau Seram dapat tumbuh dan
berkembang di tanah dengan pH (H20) 4,47-5,63. Studi ini menunjukkan bahwa pH yang
masam memungkinkan pertumbuhan tanaman sagu. Sebagian besar tempat tinggal sagu
adalah rawa-rawa yang selalu tergenang. Menurut Botanri et a/ (2011), kandungan bahan
organik tanah rata-rata pada berbagai habitat tanaman sagu di Pulau Seram sekitar 3,77 %
(kategori C-organik tinggi). Lahan yang ditumbuhi sagu pada umumnya memiliki kandungan
C-organik yang relatif tinggi dikarenakan habitat sagu pada umumnya terdapat di dataran
rendah, daerah-daerah cekungan, lembah-lembah bukit, di bagian kiri-kanan sungai, atau
lahan datar sampai ke arah dekat pesisir pantai. Pada wilayah tersebut bahan organik bisa
berasal dari daerah dataran tinggi yang terangkut mengikuti aliran permukaan kemudian
mengendap pada lahan-lahan habitat tumbuhan sagu, atau dapat pula berasal dari vegetasi
dalam habitat sagu sendiri.

Berdasarkan Permentan No 134 tahun 2013 mengenai budidaya sagu dinyatakan
topografi umum dari kawasan pertanaman sagu dari jenis Metroxylon spp. yaitu datar, landai
hingga bergelombang. Tipe lahan rawa dan gambut atau sepanjang pinggiran sungai
merupakan tempat tumbuh ideal bagi jenis ini. Kawasan sagu yang mendapat genangan
periodik atau pengaruh pasang surut atau penataan sistem drainase yang baik dapat
meningkatkan performa sagu. Pergantian air segar yang masuk ke kawasan pertanaman sagu
akan membawa beberapa unsur hara yang dibutuhkan sagu seperti potasium, fosfat, kalsium,
dan magnesium. Tanaman sagu dapat tumbuh dan berkembang hingga ketinggian 700 m dpl,
dengan ketinggian optimal yaitu 70 mdpl, dengan bahan organik 30% dan pH tanah 5,5 - 6,5,
tetapi sagu masih bisa beradaptasi dengan kemasaman lebih tinggi. Jenis-jenis tanah seperti
liat kuning coklat atau hitam dengan kadar organik tinggi, kemudian tanah vulkanik, latosol,
andosol, podsolik merah kuning, aluvial, hidromorfik kelabu tidak menjadi masalah bagi
perkembangan sagu.

Iklim

Tanaman sagu dapat menyesuaikan diri pada lingkungan seperti gambut dan rawa, di
mana tanaman lain tidak dapat tumbuh (Singhal et a/, 2008). Tanaman sagu ini memiliki
kemampuan untuk beradaptasi pada tanah dengan kondisi tanah tergenang hingga 1 meter
karena memiliki akar nafas (Dewi et a/., 2016). Budidaya tanaman sagu sesuai dibudidayakan
pada daerah dengan curah hujan berkisar antara 2.500-3.500 mm dengan jumlah hari hujan
142-209 HH per tahun yang termasuk kategori tipe A dan B (Schmidt dan Ferguson 1951).
Dirjen Perkebunan (2014) menyatakan bahwa tanaman sagu memerlukan ketersediaan air
yang cukup selama pertumbuhannya. Jumlah air yang didistribusikan melalui hujan berkisar
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antara 2.000 dan 4.000 mm per tahun dan tersebar secara merata sepanjang tahun. Bulan
basah terjadi selama 4 hingga 9 bulan berturut-turut, dan bulan kering tidak terjadi selama
lebih dari 2 bulan berturut-turut. Tanaman sagu tidak cocok untuk tergenang secara
permanen. Menurut penelitian dan data dari berbagai sumber, genangan (tidak permanen)
setinggi <50 cm adalah yang terbaik.

Tanaman sagu memerlukan intensitas cahaya dan lama penyinaran yang cukup tinggi.
Suhu idealnya adalah 24,5-29°C, dengan kelembaban 40% hingga 60%, dan kelembaban
maksimum 90%. Populasi terbesar sagu terbesar tersebar dikoordinat antara 10°LS—15°LU dan
150°BT.

Sentra Produksi dan Data Produksi

Tanaman sagu yang merupakan salah satu sumber karbohidrat khususnya masyarakat
Indonesia bagian timur sebagai ciri khas kearifan lokal (Gambar 6). Sagu sebagai makanan
daerah dapat dapat diolah seperti sempolet, papeda, rendang, lempeng, dan lainnya.
Tanaman sagu mempengaruhi nilai kehidupan sosial, budaya, dan lingkungan masyarakat
terkait sebagai bahan pangan. Batang sagu juga digunakan sebagai bahan konstruksi rumah
yang ramah lingkungan (Faisal & Amanati, 2018; Rahim et al., 2019; dan Harisun, 2020). Sagu
juga dapat melambangkan status sosial seseorang dan menjadi pusaka adat seperti warisan,
mahar pernikahan, penebus sanksi adat, simbol persatuan, dan digunakan pada acara adat
(Sinapoy et al., 2021).

Sumber: Pustaka

J - P e b
-~ > . 2

Sumber: Pustaka

R g —

SR — - Batang pohon sagu tergeletak setelah ditebang
Rumpun sagu dengan anakan yang

Gambar 6. Tanaman sagu Metroxylon sagu

(Sumber: Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian, 2019)

Pada periode jangka panjang, hutan sagu alam atau budidaya yang produktivitasnya
saat ini rendah tidak akan cukup untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Produksi sagu di
Kepulauan Meranti hanya menghasilkan 10 ton ha tahun (Tulalo & Novarianto, 2013), jauh
di bawah produksi 34,59 ton ha tahun™ di Sorong Selatan (Dewi et al., 2016) dan 23 ton ha
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tahun! di Sarawak Malaysia (Yamamoto et a/., 2003). Untuk pengembangan sagu yang lebih
optimal, membutuhkan revitalisasi dan intensifikasi perkebunan sagu untuk meningkatkan
produktivitas dan menjamin keberlanjutan bahan baku. Keberadaan kebun sagu menjadi
sangat penting untuk dapat mamasok bahan baku untuk memenuhi kebutuhan sagu yang
beragam.

Berdasarkan data statistik dari Direktorat Jenderal Perkebunan 2019, luas areal dan
produksi sagu menurut pengusahaaan tahun 2004-2017 disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Luas areal dan produksi sagu menurut pengusahaan tahun 2004-2019

Luas Areal (Ha) Produksi (ton)
Tahun PR/ PBN/ PBS/ Jumlah/ PR/ PBN/ PBS/ Jumlah/
Petani  Pemerintah Swasta Total Petani Pemerintah  Swasta Total
Kecil Kecil

2004 87.113 - 87.113 14.544 - 14.544
2005 94.458 - 94.458 15.301 - 15.301
2006 94.528 - 94.528 14.202 - 14.202
2007 87.826 - 87.826 81.929 - 81.929
2008 48.115 - 48.115 31.767 - 31.767
2009 100.319 - 100.319 87.955 - 87.955
2010 102.174 - 102.174 89.629 - 89.629
2011 102.601 - 102.601 85.960 - 85.960
2012 106.957 - 20.200 127.157 93.265 - 39.044 132.309
2013 107.906 - 20.200 128.106 93.893 - 61.168 155.061
2014 115.284 - 20.200 135.484 249.488 - 61.168 310.656
2015 176.215 - 20.200 196.415 277.129 - 148.817 423.946
2016 172.906 - 12588 185.494 275.379 - 108.234 383.613
2017 294.217 - 12,588  306.806 324.679 - 108.234 432.913

2018*) 296.393 - 12,588 308.981 362.633 - 108.250 470.883

2019**)  302.652 - 12,588 315.240 370.104 - 108.257 478.361

Keterangan:

*) angka sementara
**) angka estimasi

Tabel 4. Produksi sagu di provinsi sentra tahun 2015-2020

Produksi (ton) Rata-Rata  Kontribusi

No Provinsi
2015 2016 2017 2018 2019 2020 (%)
1 Riau 366.032 326.755 338.726 364.249 369.369 374.815 356.658 80,99
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Produksi (ton) Rata-Rata  Kontribusi

No Provinsi
2015 2016 2017 2018 2019 2020 (%)

2 Papua 28.298 28.576 66.593 68.204 66.593  67.979 54.374 12,35
3 Maluku 9.683 9.370 8.134 8.157 8.927 9.113 8.897 2,02
4 Kalsel 3.836 4.150 4.130 4.045 4.173 4.229 4.094 0,93
5 Sultra 4.749 2.765 2.600 2.710 2.651 2.653 3.023 0,69
6 Sulawesi Selatan 2.560 3.069 3.073 3.136 2.964 3.026 2.971 0,67
7 Kepulauan Riau 3.314 3.540 3.571 3.364 1.492 1.523 2.801 0,64
8 Aceh 1.359 1.287 1.711 1.746 1.745 1.781 1.605 0,36
9 Papua Barat 1.520 1.520 1.520 1.657 1.571 1.604 1.565 0,36
10  Lainnya 2.585 2.581 2.856 6.274 6.010 6.142 4.408 1,00

Tabel 4 menunjukkan bahwa Riau adalah provinsi penghasil sagu terbesar di
Indonesia, menyumbang 80,99% dari total produksi sagu. Provinsi Papua, Maluku, dan
Kalimantan Selatan masing-masing menyumbang 12,35%, 2,02%, dan 0,93% dari total
produksi sagu.

Kebutuhan Hara

Pati sebagai kandungan utama yang dihasilkan dari tanaman sagu dan penggunaannya
sudah sangat luas dalam industri pangan, salah satunya sebagai pengental, pengisi, dan
pengikat untuk diolah menghasilkan bahan pemanis dan sirup pada industri minuman, roti,
konveksi, dan produk pangan lainnya, serta untuk menghasilkan gula dan alkohol yang sering
digunakan dalam industri pangan dan kimia (Bantacut, 2011). Pati sagu mengandung
komposisi gizi diantaranya kandungan kadar air 14 %, karbohidrat 84,7 %, protein 0,7 %,
lemak 0,2 dan energi 347,72 kalori.

Menurut kriteria Landon (1986) dalam Syekhfani (1997), kandungan unsur hara
nitrogen di habitat sagu rata-rata sebesar 0,19% yang termasuk kategori rendah. Nilai
nitrogen tanah paling tinggi ditemukan pada tipe habitat T2PAT kedalaman 0-30 cm sebesar
0,26%. Nilai rendah ini menunjukkan bahwa jumlah nitrogen tanah yang tersedia terbatas.
Biasanya, bahan organik dengan kandungan protein tinggi menyumbang nitrogen tanah
(Stevenson, 1994). Penyumbangan nitrogen bebas dapat berasal dari pengikatan nitrogen
bebas oleh mikroba di tanah, air hujan, atau pemupukan.

Berdasarkan kriteria Balai Penelitian Tanah Bogor (2005), kandungan fosfor dalam
tanah pertanian rata-rata 0,05%, yang menempatkannya dalam kategori sangat tinggi. Fosfor
bertanggung jawab atas pembentukan bunga, perkembangan akar, dan pembelahan sel dalam
kaitannya dengan pertumbuhan (Hardjowigeno, 1992). Fosfor juga berfungsi sebagai bagian
dari ADP (adenosin diphosphate) dan ATP (adenosin triphosphate). Kedua komponen ini
sangat penting untuk proses transformasi energi dan pembentukan molekul baru. Bahan
organik, apatit mineral, dan pupuk adalah sumber fosfor tanah. Hara fosfor yang tinggi di
dalam tanah mudah diikat oleh Fe dan Al untuk membentuk senyawa komplek yang sulit larut,
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sehingga berpengaruh pada ketersediaan fosfor bagi tumbuhan. Syekhfani (1997)
menyatakan bahwa hampir semua fosfor dalam tanah tidak dapat diserap oleh tumbuhan
karena fosfor difiksasi oleh Fe, Al, Mn dan Zn padda tanah masam dan Ca dan Mg pada tanah
alkalin.

Kalium mendorong perkembangan akar dan meningkatkan ketahanan tumbuhan
terhadap penyakit. Hardjowigeno (1992) menyatakan bahwa kalium memainkan peran dalam
pembentukan pati, mengaktifkan berbagai enzim, pembukaan stomata, proses fisiologis
tumbuhan, proses metabolik dalam sel, meningkatkan daya tahan tumbuhan, serta berperan
dalam perkembangan akar. Kalsium berperan dalam penyusunan dinding sel, pembelahan sel,
dan pemanjangan sel (elongation).

Tanaman Gandum ( 7riticum aestivum L.)

Syarat Tumbuh

Tanaman gandum ( 7riticum aestivum L.) adalah tanaman serealia penting ketiga di
dunia setelah padi dan jagung. Suhu optimum untuk pertumbuhan gandum berkisar antara
20-25°C, sedangkan suhu tanah minimum yang dibutuhkan adalah 2-4°C. Secara agronomi,
gandum di Indonesia dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik pada lahan dengan
ketinggian > 1.000 m  dpl , atau dataran rendah dengan karakteristik lahan beriklim
kering dan suhu < 25°C seperti di sebagian wilayah Nusa Tenggara Timur (NTT) (Balitsereal,
2012). Faktor kelembaban penting dalam budidaya tanaman gandum untuk mengurangi
perkembangan penyakit dan jamur. Curah hujan optimum untuk pertumbuhan gandum adalah
350 — 1.250 mm. Sedangkan untuk kebutuhan air bagi tanaman gandum agar berproduksi
optimal berkisar antara 450-650 mm, hal ini bergantung pada iklim dan lama pertumbuhan
tanaman (FAO, 2001).

Gambar 7. Budidaya tanaman gandum ( 7riticum aestivum L.)

(Sumber: VOA Indonesia, 2022)

Kebutuhan gandum di Indonesia terus meningkat seiring dengan berkembangnya
industri makanan. Sementara itu, budidaya komoditas pangan subtropik ini tidak berkembang
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di dalam negeri meskipun telah tersedia beberapa varietas gandum. Karena itu, pemerintah
tetap mengimpor komoditas pangan ini untuk memenuhi semua kebutuhan dengan volume
yang terus menerus meningkat dari tahun ke tahun. Dalam rangka percepatan pelepasan
varietas unggul baru, Kementerian Pertanian merintis kerja sama konsorsium penelitian
dengan melibatkan beberapa institusi seperti perguruan tinggi, PATIR-BATAN. Kerjasama
konsorsium ini membuahkan hasil dengan dilepasnya dua varietas unggul baru gandum, yaitu
Guri-1 dan Guri-2 pada tahun 2013. Kemudian dilepas pula Ganesha-BATAN, Guri-3 Agritan,
Guri-4 Agritan, Guri-5 Agritan dan Guri-6 UNAND. Guri merupakan singkatan dari Gandum
untuk Rakyat Indonesia.

Gandum umumnya tumbuh baik pada tanah andosol, regosol, latosol dan alluvial
dengan pH 6 hingga 7. Tanah yang baik untuk pertumbuhan gandum adalah bertekstur
sedang. Tanah gambut atau tanah yang memiliki kandungan sulfur (S), magnesium (Mg) atau
besi (Fe) yang tinggi tidak sesuai untuk budidaya gandum. Di Indonesia, dengan kondisi iklim
lembab dan suhu tinggi, gandum dapat di panen pada umur 85-115 hari setelah tanam (HST),
hal ini bergantung pada varietas dan suhu lingkungan tumbuh (Aqgil dan Rapar, 2013).
Beberapa parameter yang digunakan untuk menilai kesesuaian lahan antara lain suhu, curah
hujan, kelembaban, drainase, tekstur, bahan kasar, kedalaman tanah, ketebalan gambut,
kapasitas tukar kation liat, kejenuhan basa, pH H20, C organik, salinitas, alkalinitas, kedalaman
bahan sulfidik, lereng, bahaya erosi, dan genangan. Karakteristik kesesuaian lahan untuk
tanaman gandum dapat dilihat pada Tabel 5.

Berdasarkan karakteristik kualitas lahan pada Tabel 5, status kelas kesesuaian lahan
untuk tanaman gandum dibedakan antara lain, sangat sesuai (S1), yaitu apabila lahan tidak
mempunyai faktor pembatas yang berarti atau faktor pembatas bersifat minor dan tidak
menurunkan produktivitas lahan secara nyata, sedangkan kelas kesesuaian lahan dengan
status cukup sesuai (S2), yaitu lahan dengan faktor pembatas yang mempengaruhi
produktivitas tanaman secara nyata dan memerlukan tambahan masukan atau input, dan
status kesesuian lahan sesuai marginal (S3) yaitu lahan dengan faktor pembatas yang berat
yang nyata mempengaruhi produktivitas. Faktor pembatas penggunaan lahan kelas S2 dapat
diatasi, sedangkan lahan kelas S3 memerlukan tambahan input yang relatif lebih banyak
dibandingkan dengan kelas S2. Sementara lahan kelas tidak sesuai (N) untuk budi daya
gandum, disebabkan karena memiliki faktor pembatas yang lebih berat (Djaenudin et al.,
2003).

Tabel 5. Tingkat kesesuaian lahan untuk tanaman gandum
Kelas kesesuaian

Persyaratan penggunaan/

raeriticlahan | SL(Sneat S2cukp s3I (Seswal N (Tidok sesua
Temperatur 10-12 - <10
Temperatur harian (°C) 12-23 23-25 - >25
Ketinggian tempat dpl (m) <1.200 1.200-1.500 1.500-2.000 >2.000
200-250 <200
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Persyaratan penggunaan/

Kelas kesesuaian

Ketersediaan air
Curah hujan (mm/tahun) 350-1.250 250-350 1.500-1.750 >1.750
1.250-1.500
Ketersediaan oksigen Baik, agak Cepat, agak Terhambat Sangat
terhambat sedang terhambat, cepat
Media perakaran
Kelas tekstur Halus, agak Agak kasar Kasar
halus, sedang
Kedalaman tanah (cm) >50 20-50 10-20 <10
Resistensi hara 6,0-8,0 5,6-6,0
pH HxO >0,4 8,2-8,5 <5,6
<04 >8,6
C- Organik (%) <8 >30
Bahaya erosi 8-16
Lereng (%) 16-30

Sumber: Djaenudin et a/. (2003)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman gandum dapat tumbuh dan berproduksi
dengan baik pada dataran sedang dengan ketinggian 350-700 m dpl, hingga dataran tinggi
800-1.300 m dpl. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan dan produksi tertinggi
terdapat di dataran tinggi (Jusuf et al., 1993). Hasil penelitian produksi tanaman gandum pada
berbagai daerah dengan ketinggian yang berbeda menunjukkan hasil sebagai berikut: pada
dataran dengan ketinggian 350-600 m dpl diperoleh produksi hasil sekitar 1,0-2,5 t ha?,
dengan rata-rata hasil biji kering sebesar 1,5 t hal. Pada dataran tinggi 700-1.300 m dpl,
diperoleh produksi hasil biji kering sekitar 2,9- 4,8 t ha'! dengan rata-rata hasil produksi 3,2 t
ha! (Azwar et al., 1989). Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa tingkat produksi tanaman
gandum dipengaruhi oleh ikim seperti suhu, curah hujan, dan ketinggian tempat. Budidaya
gandum pada dataran tinggi memiliki faktor pembatas diantaranya curah hujan dan
kelembaban udara yang sangat tinggi yang menyebabkan tanaman mudah terserang jamur,
penyakit karat, dan hawar daun (Zaini et a/., 1991).

Potensi kesesuaian lahan untuk pengembangan gandum lebih besar di dataran
medium/tengah. Hal ini terkait dengan ketersediaan lahan di dataran medium yang lebih luas
dibandingkan dataran tinggi. Peningkatan produksi hasil tanaman gandum, tentunya
memerlukan berbagai pertimbangan antara lain: penyiapan benih dengan varietas yang
unggul, teknologi untuk meminimalisir adanya hama dan penyakit tanaman, dan sarana
prasarana lainnya yang mendukung peningkatan produksi hasil tanaman gandum.
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Sentra Produksi dan Data Produksi

Setelah padi, sagu, jagung, gandum juga merupakan salah satu bahan pangan utama
di Indonesia. Pola konsumsi pangan beras dan terigu merupakan hal yang umum terjadi di
seluruh wilayah, baik di perkotaan maupun di pedesaan. Terdapat kecenderungan sebagian
besar masyarakat Indonesia mengkonsumsi roti dan mi yang berbahan dasar tepung terigu.
Hal ini menjadikan Indonesia sebagai salah satu importir gandum terbesar keempat di dunia
dengan volume impor 5,6 juta ton (sebelum tahun 2011). Pada tahun 2011, Indonesia menjadi
importir gandum terbesar kedua di dunia dengan impor sebesar 6,2 juta ton, kemudian
meningkat menjadi 7 juta ton pada tahun 2013 (Aptindo, 2013). Asosiasi produsen Terigu
Indonesia (Aptindo) memperkirakan permintaan gandum akan melonjak hingga 10 juta ton
per tahun pada dekade mendatang. Oleh karena itu, meskipun gandum merupakan tanaman
subtropis, nhamun perlu dilakukan upaya peningkatan produksi gandum di Indonesia untuk
menjamin ketahanan pangan berbasis tepung.

Potensi lahan untuk pengembangan tanaman gandum di Indonesia masih luas
mengingat tanaman tersebut dapat dibudidayakan di lahan kering, dataran tinggi dengan
ketinggian > 800 m dpl dan suhu 15-25°C, dengan luasan mencapai 1.453.800 ha (BBSDLP,
2008). Saat ini agroekosistem tersebut ditanami sayuran dan kentang. Jika potensi ini
dimanfaatkan secara maksimal maka potensi pengembangan gandum dalam negeri sangat
besar. Beberapa daerah di Indonesia sebagai penghasil gandum antara lain Pengalengan,
Salatiga, Karanganyar, Dieng, Tengger, Kopeng, Salaran, Piji, Malino, Enrekang dan Bantaeng
Sulawesi Selatan, Tomohon Sulawesi Utara, Napu Sulawesi Tengah, Merauke Papua, dan NTT
(Balitsereal, 2013).

Gambar 8. Biji Gandum yang belum diolah
(Sumber: Encyclopaedia Britannica, 2024)

Kebutuhan Hara
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Gandum adalah salah satu serealia dari famili Graminae yang merupakan salah satu
bahan makanan pokok selain beras. Gandum bukan tanaman asli Indonesia dan perlu adaptasi
untuk budidayanya. Berdasarkan hal tersebut, maka sangat diperlukan pengembangan
produk pangan berbahan dasar gandum yang dilengkapi dengan analisis kadar gizinya.
Gandum memiliki kandungan gizi karbohidrat 60-80%, protein 6-17%, lemak 1,5-2,0%, dan
sejumlah vitamin (Simanjutak, 2002). Manfaat gandum untuk kesehatan tubuh diantaranya;
kandungan serat tinggi yang baik untuk pencernaan, penyedia energi yang tahan lama, kaya
akan vitamin B untuk kesehatan saraf, kandungan antioksidan untuk perlindungan sel,
menurunkan risiko penyakit jantung, dan mendukung penurunan berat badan.

Kadar gizi tersebut tidak terlepas dari faktor pemupukan. Selain itu, pemupukan juga
menjadi pendorong peningkatan produksi gandum. Dalam pemupukan, komponen penting
berikut harus diperhatikan antara lain; dosis pupuk, jenis unsur hara, cara dan waktu
pemupukan yang tepat merupakan kunci efisiensi pemupukan dan peningkatan hasil.

Gambar 9. Produk olahan gandum
(Sumber: dokumen pribadi)

Nitrogen (N) merupakan salah satu nutrisi penting untuk meningkatkan hasil gandum.
N berperan dalam meningkatkan jumlah anakan, jumlah malai, panjang malai, jumlah
biji/malai, bobot biji, hasil, indeks panen, dan kadar protein biji (Rahman et a/. 2011; Woyema,
2012, Shahzad et al., 2013, Yousaf et al., 2014). Selanjutnya pemberian pupuk fosfor (P) yang
optimal secara signifikan dapat meningkatkan indeks luas daun, jumlah anakan, dan bahan
kering (Jiang et al. 2006, Khalid et al. 2004), bobot 1.000 biji, hasil dan biomas tanaman
(Chaturvedi, 2006). Pemberian P yang cukup meningkatkan serapan P dan N (Jiang et al.,
2006). Pemberian pupuk kalium (K) pada tanaman gandum meningkatkan jumlah anakan
produktif, tinggi tanaman, jumlah biji per malai, bobot biji, dan hasil biji (Tahir et a/., 2008;
Abbas et al,, 2013).
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Selain pupuk N, P, dan K, pupuk belerang dan bahan organik juga menjadi faktor
penting untuk meningkatkan produktivitas tanaman gandum. Pemberian pupuk belerang (S)
membantu menghasilkan asam amino dan klorofil. Pemupukan S yang tepat pada tanaman
gandum meningkatkan kapasitas fotosintesis dan protein daun pada setiap fase tumbuh, daun
bendera, jumlah malai, jumlah biji per malai, bobot biji dan hasil (Chun-ying et al., 2005).
Unsur hara belerang dianggap cukup jika kandungan S dalam jaringan tanaman > 0,20 % dan
perbandingan kandungan N:S dalam jaringan tanaman < 12:1. Apabila rasio kandungan N:S
lebih besar dari 15:1 dapat dilakukan pemupukan belerang sebanyak 24 hingga 48 kg S ha™
(Camberato and Casteel, 2010).

Pemupukan S yang tepat pada tanaman gandum meningkatkan kapasitas fotosintesis
dan protein daun pada setiap fase pertumbuhan, daun bendera, jumlah malai, jumlah biji per
malai, bobot biji, dan hasil (Chun-ying et a/, 2005). Bahan organik juga merupakan faktor
penting penunjang peningkatan produksi gandum. Selain meningkatkan produktivitas,
penambahan bahan organik juga berdampak pada peningkatan efisiensi penggunaan pupuk
anorganik, peningkatan kesuburan hayati dan sifat fisik tanah dalam jangka panjang.
Keseimbangan pupuk anorganik dan organik meningkatkan karbon tanah dan menjaga
produktivitas tanaman tetap tinggi dalam jangka panjang (Liu et a/, 2013; Brar et al., 2015).

TANAMAN TALAS (Colocasia esculenta L.)

Talas atau juga dikenal dengan nama keladi, atau seratah (Colocasia esculenta L.)
termasuk tumbuhan umbi-umbian yang cukup penting. Tanaman ini termasuk dalam suku
talas-talasan atau Araceae. Talas terutama ditanam untuk dimakan umbinya, yang merupakan
sumber karbohidrat yang cukup penting. Talas adalah tanaman yang dapat tumbuh dengan
baik di daerah tropis maupun subtropis.

Syarat Tumbuh

Suhu optimum untuk pertumbuhan tanaman talas berkisar antara 21°-27°C, dengan
curah hujan ideal sekitar 1.750 mm per tahun. Tanaman talas dapat tumbuh optimal pada
tanah dengan pH tanah berkisar antara 5,5-6,5 (Habibah dan Astika, 2020) sehingga bila pH
tanah dibawah 5 perlu penambahan kapur 1 ton ha™. Kelembaban udara rata-rata untuk
budidaya talas varietas beneng sekitar 60-80% (Susilawati et a/., 2021). Talas dapat tumbuh
mulai dari ketinggian 0 hingga 1300 mdpl, dengan kondisi optimal antara 250-1100 mdpl.
Tanaman talas akan tumbuh dengan baik ketika ditempatkan di lokasi yang terbuka, di mana
tanaman dapat menerima paparan sinar matahari penuh selama minimal 11 jam sehari
(Balitbang Pertanian, 2015). Pencahayaan matahari yang memadai ini sangat penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman talas. Tanaman talas yang dibudidayakan pada
kondisi ternaungi atau tertutup, tidak terkena cahaya matahari yang cukup akan berpengaruh
terhadap tidak optimalnya produksi talas.
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Gambar 10. Bonggol umbi talas
(Sumber: dokumen pribadi)

Talas tumbuh di berbagai jenis tanah, terutama pada tanah vulkanik, andosol, dan
tanah latosol (Sulistyowati et a/,, 2013) dengan tekstur lempung hingga liat berpasir dengan
kontur datar hingga bergelombang. Tanaman talas membutuhkan tanah yang gembur, kaya
akan bahan organik atau humus, dan drinase yang baik untuk pertumbuhan yang optimal.
Untuk mencukupi kebutuhan hara dalam budidaya talas, maka dilakukan pemupukan pada
saat tanaman talas umur 2 bulan dan 4 bulan (Sulistiyawati et a/, 2014). Lebih lanjut
Susilawati et al. (2021) menyatakan bahwa sebelum dilakukan penanaman, sebaiknya
dilakukan aplikasi bahan dengan dosis sekitar 5-6 ton ha? dengan cara disebar merata
bersamaan dengan pengolahan tanah. Selain itu, tanaman talas juga membutuhkan
ketersediaan air yang memadai. Talas memerlukan tanah yang lembab dan cukup air, jika
tidak tersedia air yang cukup atau musim kemarau yang panjang maka tanaman talas akan
sulit tumbuh.

Sentra Produksi dan Data Produksi

Tanaman umbi-umbian seperti talas sangat potensial untuk memenuhi kebutuhan
pangan karena mempunyai potensi produksi talas cukup besar yaitu dapat mencapai 28 ton
hal. Adapun data produksi yang tercatat di BPS talas dari beberapa kabupaten tersaji pada
Tabel 7.

Tabel 6 . Data produksi talas periode 2014-2024

Kabup Produksi Talas/Tahun (ton)
No
aten 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024
1 Bogor 11,16

5
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Produksi Talas/Tahun (ton)

Kabup
No
aten 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024
Bangk
a 457,6
2 86,00 73,40 84,15 24,20 54,30 45,10 40,30 21 12,10
Tenga 0
h
3 IKe“da 13 12 100 366
Kepul
4 o auan 9376 328 759 428
Sangi
he
Seram
5 Eag'a 1.606 3.920 2541 950
Timur
Bangk
6 a 39

Barat

Sentra produksi talas tersebar antara lain di Jawa Barat (Bogor, Cianjur, Kuningan,
Cisarua), Jawa Tengah (Temanggung, Gunung Lawu dan Wonogiri), Jawa Timur (Malang),
Kalimantan Barat (Mempawah), Sumatera Barat dan Papua Barat. Sementara data luas panen
dan produksi talas tercatat hanya di beberapa wilayah. Kabupaten Bogor sebagai sentra
produksi talas Indonesia, tercatat produksinya mencapai 57.000 ton pada tahun 2008
(Julianto, 2014). Untuk Jawa Tengah luas panen 554 ha dengan produksi 4.298 ton tahun
2015. Luas panen dan produksi terbesar ada di Wonogiri 172 ha dan produksi 1.562 ton.
Melihat potensinya, talas juga termasuk komoditas ekspor. Data ekspor talas produk segar

berdasar data Pusdatin Kementan (2023) tersaji pada Tabel 8.

Tabel 7 . Data ekspor talas segar 2019-2023
o 2019 2020 2021 2022 2023
Provinsi
Volume
DKI Jakarta 27.280,00 445,70 2.685,00 8.302,88 6.226,01
Jawa Tengah 339.147,40 491.610,00 162.415,00 140.595,00 6.260,00
Jawa Timur 1.287.119,94 476.644,90 1.043.793,00 326.278,00 226.051,96
Kalimantan
240,00 3.806,00 594,00 3.752,00 3.695,00
Barat
Kepulauan
] 0 0 20,00 0 0
Riau
Riau 1.048.350,00 1.050.120,00 1.316.610,00 1.857.720,00 951.940,00
Sulawesi
107.197,00 0 21.480,00 46.921,00 12.080,00
Selatan
Sumatera
Ut 925.814,00 887.225,00 771.230,00 784.037,00 449.,950,00
ara
Total 3.735.148,34 2.909.851,60 3.318.827,00 3.167.605,88 1.656.202,97
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Berdasarkan data dari Badan Pangan Nasional (2024) diketahui bahwa partisipasi
konsumsi penduduk Indonesia untuk komoditas talas dari kurun waktu 2019 hingga 2023
adalah 2,75; 2,34; 3,87; 4,45 dan 4,93%. Data ini menunjukkan adanya peningkatan konsumsi
talas dan talas berpotensi dikembangkan untuk menjadi alternatif pangan melalui program
diversifikasi pangan berbasis kearifan lokal yang fokus pada satu komoditas per propinsi yang
memiliki nilai tambah.

Gambar 11. Olahan umbi talas

(Sumber:  dokumen pribadi)

TANAMAN KACANG HIJAU (Phaseolus radiatus)

Syarat Tumbuh

Kacang hijau (Phaseolus radiatus) merupakan tanaman berkeping dua yang memiliki
kandungan protein dan lemak yang relatif rendah dibandingkan dengan jenis kacang-kacang lainnya.
Sebagai upaya untuk mendukung kebutuhan kacang hijau bagi masyarakat di Indonesia, maka
diperlukan kondisi tanah dan iklim yang sesuai agar dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal.
Jasmine (2006), menyebutkan bahwa produktivitas kacang hijau dipengaruhi oleh banyak faktor antara
lain: varietas yang ditanam, kesuburan tanah, dan teknik budidaya.

Kegiatan budidaya tanaman kacang hijau dapat optimal dengan syarat tumbuh di daerah tropis,
ketinggian tanah yang cocok untuk tanaman ini adalah 500 mdpl. Suhu yang dibutuhkan untuk budidaya
kacang hijau adalah suhu panas karena pada musim hujan pertumbuhan vegetatif cepat, sehingga
mudah rebah. Tanah yang cocok untuk budidaya kacang hijau adalah yang memiliki pH 5,8. Jika pH
kurang dari 5 maka diperlukan penambahan kapur untuk menetralkan kondisi tanah (Mustakim, 2012).
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Gambar 12. Biji kacang hijau yang sudah dipanen
(Sumber: dokumen pribadi)

Pada aspek kesuburan tanah, kegiatan budidaya tanaman kacang hijau dapat memperhatikan
kondisi tanah dan status haranya. Tanaman kacang hijau dapat tumbuh hampir pada semua jenis tanah.
Tanah yang paling cocok bagi tanaman kacang hijau ialah tanah liat berlempung atau tanah lempung,
misalnya Podsolik Merah Kuning (PMK) dan latosol. Keasaman pH tanah yang cocok untuk tanaman
kacang hijau adalah antara 5,8 — 6,5 (Fachruddin, 2000).

Kacang hijau (Vignia radiata L.) merupakan salah satu jenis kacang-kacangan yang menempati
posisi ketiga paling banyak dibudidayakan di Indonesia setelah kedelai dan kacang tanah. Potensi lokal
kacang hijau lebuh unggul dibandingkan dengan kacang-kacangan lainnya. Hal ini dapat dilihat pada
tanaman kacang hijau yang lebih tahan terhadap kekeringan, serangan hama dan penyakit, serta
mudah dibudidayakan pada lahan yang kurang subur (Andrianto et al., 2023). Kacang hijau memiliki
berbagai varietas dengan karakteristik yang berbeda.

Menurut Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan (DKPP) Yogyakarta (2023), beberapa varietas
dari kacang hijau antara lain sebagai berikut:

Kacang hijau varietas murai

Kacang hijau varietas vima-1
Kacang hijau varietas vima-2
Kacang hijau varietas vima-3
Kacang hijau varietas vima-4
Kacang hijau varietas vima-5
Kacang hijau varietas vimil-1

Se ™m0 a0 oo

Kacang hijau varietas vimil-2

Kacang hijau merupakan jenis tanaman yang memiliki berbagai manfaat yang penting bagi
tubuh manusia. Penggunaan kacang hijau sangat beragam olahannya. Pada umumnya masyarakat
memanfaatkan kacang hijau dalam bentuk kecambah yaitu tauge. Pemanfaatan kacang hijau lainnya,
yaitu bubur kacang hijau, makanan tradisional, sari kacang hijau, tepung kacang hijau dan lain-lain.
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Berdasarkan penelitian Carolin et al. (2021), sari kacang hijau mampu meningkatkan kadar hemoglobin
pada remaja putri yang menderita anemia. Selain sari kacang hijau, pemanfaatan kacang hijau lainnya
yaitu sebagai tepung. Berdasarkan penelitian Lestari et al. (2017), kadar air yang terkandung pada
kacang hijau sebesar 1,60% yang apabila dibandingkan dengan tepung terigu, kacang hijau memiliki
kadar air yang rendah. Kadar air berpengaruh terhadap mutu makanan serta daya simpan pada
makanan. Tepung kacang hijau salah satunya berpotensi sebagai biskuit dan pasta. Berdasarkan
penelitian Septiana dan Palupi (2018), kacang hijau dapat dijadikan salah satu alternatif dalam
pembuatan pasta yang dapat menekan kebutuhan terigu impor serta menaikkan nilai gizi pada pasta.

Sentra Produksi dan Data Produksi

Sentra kacang hijau banyak ditemukan di wilayah Demak, Sumenep, Kediri, DIY, Jawa Barat,
Sulsel, NTB, dan NTT. Produksi dan luas panen kacang hijau cenderung menurun, namun yang menarik
produktivitasnya meningkat dan pada tahun 2018 tercatat produktivitasnya tertinggi selama 10 tahun
terakhir sebesar 11,88 ku ha-1 (Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, 2019). Sedangkan pada tahun
2022 Direktorat Jenderal Tanaman Pangan menyebutkan bahwa salah satu Kabupaten Purworejo
khususnya Kecamatan Pituruh merupakan salah satu sentra produksi kacang hijau di Pulau Jawa,
dengan produksi per tahun mencapai 3.295 ton.

Kebutuhan Hara

Dalam pemenuhan gizi, kacang hijau menyumbangkan karbohidrat, protein serta vitamin B
yang tinggi (Anugrahtama et al., 2020). Dominasi kandungan gizi pada kacang hijau yaitu karbohidrat
dan protein, dimana kandungan protein sekitar 20-25% yang kaya dengan asam amino leusin, arginin,
isoleusin, valin, serta lisin. Selain itu, lemak yang terkandung pada kacang hijau hanya sekitar 1,3%
yang tergolong sangat baik karena rendah lemak. Kacang hijau juga mengandung kalsium serta fosfor
yang relatif tinggi sehingga dapat memperkuat kerangka tulang manusia (Martianingsih et al., 2016).
Kandungan zat gizi kacang hijau disajikan pada Tabel 9.

Tabel 8 . Kandungan gizi kacang hijau per 100 gram

Kandungan Gizi Kacang Hijau
Kalori (kal) 345
Protein (g) 22,2
Lemak (g) 1,2
Karbohidrat (g) 62,9
Serat (g) 4,1
Kalsium (mg) 125
Zat besi (mg) 6,7
Fosfor (mg) 320
Vitamin A (SI) 157
Vitamin B1 (mg) 0,64
Vitamin C (mg) 6,0
Air (g) 10

Sumber: Retaningsih et a/. (2008) dalam Nisa (2016)
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Dalam mendukung ketersediaan dan peningkatan produksi kacang hijau secara
nasional, maka diperlukan budidaya yang optimal seperti pemupukan berimbang untuk
memenuhi kebutuhan hara tanaman kacang hijau. Salah satu jenis unsur hara makro yang
dibutuhkan untuk meningkatkan produksi kacang hijau ialah unsur fosfor (P). Garcia et al.
(2021) menyebutkan bahwa fosfor merupakan unsur hara makro yang berperan dalam
pertumbuhan tanaman, berkisar antara 0,05 hingga 0,30% dari berat kering tanaman. Fosfor
berpartisipasi dalam banyak proses fisiologis yang terkait dengan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Misalnya, P sangat penting dalam metabolisme energi dan
fotosintesis, biosintesis senyawa organik, elemen struktural asam nukleat dan fosfolipid, dan
aktivitas enzim. Selain itu, tingkat serapan P yang memadai sangat penting bagi pertumbuhan
dan perkembangan tanaman, karena berkurangnya ketersediaan akan mengakibatkan
penurunan hasil panen.

The Phosphorus Cycle
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Gambar 13. Mekanisme siklus fosfor mendukung kebutuhan hara tanaman
(Sumber: Liu et al. 2021)

Disamping kebutuhan hara P yang tinggi, tanaman kacang hijau juga memerlukan
kelengkapan hara lainnya yang terdiri dari 16 unsur hara untuk pertumbuhan secara normal.
Untuk memenuhui 16 unsur tersebut, tiga unsur (C, O, H) diperoleh dari udara dan 13 unsur
lainnya diperoleh dari tanah (N, P, K, Ca, Mg, S, Cl, Fe, Mn, Cu, Zn, B, Mo). Unsur hara utama
yang banyak dibutuhkan tanaman tetapi jumlah atau ketersediaannya sering kurang atau tidak
mencukupi di dalam tanah ialah N, P, dan K. sehingga diperlukan penambahan hara melalui
pemupukan (Maswiruddin et al., 2018).

Mengingat kondisi tanah yang beragam di Indonesia, maka dalam upaya menentukan
dosis pemupukan N, P, dan K yang sesuai, maka diperlukan rekomendasi yang sesuai
berdasarkan kondisi tanah dan kebutuhan hara di tiap wilayah. Penentuan dosis pemupukan
ini dapat ditentukan melalui status hara tanah melalui pengujian PUTK (Perangkat Uji Tanah
Kering) dengan memperhatikan target dan kondisi produksi di masing-masing wilayah.
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TANAMAN KACANG TUNGGAK (Vigna unguiculata L. Walp)

Kacang tunggak (Vigna unguiculata L. Walp) tergolong tanaman bahan pangan, pakan,
dan bahan baku industri. Produksi kacang tunggak di Indonesia berkisar antara 1,5 — 2 ton
ha!, namun hal tersebut tergantung pada varietas, lokasi, musim tanam, budidaya dan kondisi
lahannya (Sayekti et a/., 2012). Tanaman ini biasanya ditanam oleh para petani dalam bentuk
skala kecil secara monokultur atau tumpangsari dengan jagung, ubi kayu, atau cabai sebagai
sumber bahan pangan. Kacang tunggak berpotensi besar dibudidayakan dan dimanfaatkan
sebagai bahan pangan sebagai bahan pangan pengganti komoditas kacang yang lainnya.

Syarat Tumbuh

Syarat tumbuh kacang tunggak untuk dapat tumbuh dan berproduksi baik di daratan
rendah sampai pegunungan dengan ketinggian kurang lebih 1.500 mdpl. Meski demikian,
daerah yang paling baik dengan produksi tinggi adalah dataran rendah pada ketinggian 500
mdpl (Rukmanah dan Oesman, 2000). Pada umumnya tanaman jenis kacang-kacangan tidak
tumbuh baik pada lingkungan dengan kandungan air yang berlebihan. Kacang tunggak
termasuk tanaman setahun yang mempunyai kisaran adaptasi cukup luas di daerah tropis dan
subtropis yang beriklim kering hingga agak basah dengan curah hujan masing-masing lebih
kecil 600 mm dan 100 - 1500 mm tahun.

Kacang tunggak toleran terhadap kekeringan dan kemasaman tanah sehingga
prospektif dikembangkan dalam rangka peningkatan produktivitas lahan pada kesuburan
tanah khususnya untuk lahan sub obtimal seperti lahan kering dan lahan masam dengan pH
terbaik untuk pertumbuhan optimal pada 5,5-6,5. Selain itu tanaman ini juga toleran terhadap
salinitas. Sebagian besar kacang tunggak dibudidayakan di daerah tadah hujan yang curah
hujan tahunannya 600 mm tahun (Trustinah et al., 2008).

Gambar 14. Biji Kacang tunggak ( Vigna Unguiculata L)
(Sumber: Ariviani dan Fiyan 2021)

Kacang tunggak termasuk tanaman hari pendek yaitu berbunga lebih awal pada
periode penyinaran yang lebih rendah. Kandungan 100 g biji kacang tunggak terdapat 61,6 g
karbohidrat, 22,9 g protein, 1,4 g lemak, dan 342 kalori. Komposisi gizi ini tidak berbeda jauh
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dari kedelai yaitu 34,8 g karbohidrat, 34,9 g protein, 18,1 g lemak, dan 331 kalori (Hammam
et al., 2022). Sehingga kacang tunggak berpotensi untuk menggantikan kacang kedelai karena
memiliki kandungan gizi yang hampir sama.

Sentra Produksi dan Data Produksi

Di Indonesia, tanaman kacang tunggak sudah lama dikenal dan ditanam oleh petani.
Namun, data mengenai luas lahan, perkiraan produktivitas, dan total produksi kacang tunggak
nasional belum dicatat dalam statistik pertanian. Berdasarkan data dari Kementerian Pertanian
(2019) bahwa luas tanaman kacang tunggak Indonesia pada tahun 2020 adalah 702.163 ha
dengan produksi 826.351 ton dan produktivitas mencapai 1,17 t ha™. Potensi perluasan areal
kacang-kacangan di luar Jawa adalah tumpangsari kacang-kacangan pada kebun kelapa sawit
muda dan karet.

Daerah-daerah di Indonesia yang mempunyai iklim kering hingga agak kering yang
cukup potensial sebagai daerah pengembangan kacang tunggak sebagian tersebar di Jawa,
Bali, NTB, NTT, Sulawesi, sebagian Sumatera, dan sebagian kecil Kalimantan (Karsono, 1998).
Pemanfaatan kacang tunggak di lahan sub optimal untuk peningkatkan produksi tanaman
pangan perlu dilakukan termasuk di dalamnya lahan kering, lahan masam, pasang surut
maupun rawa. Lahan kering masam tersebar cukup luas di Indonesia, terutama pada wilayah
beriklim basah seperti Sumatera, Kalimantan, dan Papua (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006;
Mulyani, 2006). Tanah masam pada wilayah tersebut umumnya kurang potensial untuk
tanaman pangan karena selain tingkat kesuburannya rendah, juga berlereng curam dan solum
tanah dangkal. Lahan kering masam umumnya memiliki pH rendah (<5,5) yang berkaitan
dengan kadar Al tinggi, fiksasi P tinggi, kandungan basa dapat tukar dan KTK rendah dan
sebagainya.

Kebutuhan Hara

Produktivitas kacang tunggak perlu ditingkatkan melalui penerapan pemupukan. Pupuk
yang diberikan sebaiknya kombinasi antara pupuk organik dan anorganik. Selama
pertumbuhan kacang tunggak, memerlukan unsur hara N, P, K, Ca, Mg, S, Cu, Zn dan lainnya
sehingga perlu dilakukan penambahan unsur hara sesuai dengan kebutuhan. Pemilihan jenis
pupuk yang akan digunakan ditentukan oleh jumlah dan kandungan hara yang terdapat dalam
pupuk, pengaruh terhadap kualitas tanaman, penentuan dosis pupuk, penentuan kebutuhan
pupuk dan rekomendasi pemupukan, serta waktu aplikasi pemupukan.
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Gambar 15. Tanaman kacang tunggak ( Vigna unu/cu/ata L)
(Sumber: http://flora-kampung.blogspot.com/)

Gambar 16. Perbandingan (a) biji kacang tunggak ( Vigna Unguiculata L) dengan
(b) biji kedelai
(Sumber: Wulandari et al., 2020).

TANAMAN KACANG TANAH (Arachis hypogaea)
Syarat Tumbuh

Kacang tanah merupakan tanaman yang relatif mudah tumbuh, namun ada beberapa
komponen penting yang harus dipenuhi supaya tanaman kacang tumbuh dapat tumbuh
dengan baik. Syarat-syarat tumbuh kacang tanah mencakup beberapa faktor, seperti suhu,
jenis tanah, iklim, penyinaran matahari, pH, dan curah hujan. Suhu ideal untuk pertumbuhan
kacang tanah berkisar antara 25-35°C. Apabila suhu lebih rendah dari 20°C, tanaman kacang
tanah akan tumbuh lebih lambat, berumur lebih lama, dan produksi tanaman relatif sedikit.
Suhu tanah merupakan faktor penentu dalam perkecambahan biji dan pertumbuhan awal
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tanaman. Jika suhu tanah kurang dari 18°C, kecepatan perkecambahan akan lambat,
sedangkan jika suhu tanah di atas 40°C justru akan berdampak negatif pada benih yang baru
ditanam.

Kacang tanah termasuk tanaman yang memerlukan sinar matahari penuh untuk proses
fotosintesis dan respirasi yang optimal. Tanaman ini memerlukan cahaya matahari yang
optimal dan konsisten untuk menghasilkan fotosintesis yang efektif, sehingga dapat
memproduksi glukosa yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Adanya
keterbatasan cahaya matahari, seperti naungan atau terhalang oleh tanaman lain dan awan,
dapat menurunkan hasil kacang tanah. Keterbatasan cahaya matahari ini dapat mengganggu
proses fotosintesis dan respirasi, sehingga tanaman tidak dapat menghasilkan glukosa yang
diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Akibatnya, hasil kacang tanah dapat
menurun, sehlngga dapat berdampak pada kualitas dan kuantltas produk5|
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:
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Gambar 17. Tanaman kacang tanah
(Sumber: dokumen pribadi)

Variabilitas distribusi dan jumlah curah hujan dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
produktivitas dari kacang tanah. Curah hujan total ideal adalah 300-500 mm selama 3-3,5
bulan, atau sepanjang periode pertumbuhan sampai panen. Ini sangat ideal jika curah hujan
tersebar merata selama pertumbuhan tanaman. Pada awal tumbuh, curah hujan yang cukup
sangat penting agar tanaman dapat berkecambah dengan baik. Hujan yang terlalu banyak
pada awal tumbuh dapat menekan pertumbuhan dan mengurangi hasil. Dengan cara yang
sama, jika curah hujan tinggi selama masa pemasakan polong, polong akan pecah dan biji
akan berkecambah karena panen akan ditunda. Oleh karena itu, kelembaban tanah yang
cukup pada periode awal tumbuh, saat berbunga, serta saat pembentukan dan pengisian
polong sangat penting untuk memperoleh hasil polong yang tinggi (Gresinta, 2015).

Kacang tanah merupakan salah satu jenis tanaman pangan unggulan yang
memerlukan tanah dengan sifat fisik yang baik sebagai media tumbuh. Tanaman kacang tanah
dapat tumbuh optimal pada tanah yang cukup mengandung unsur hara. Tanah tersebut
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umumnya gembur sehingga memungkinkan akar tumbuh dengan baik, dan lebih banyak
polong yang terbentuk. Kacang tanah sangat sesuai ditanam pada tanah bertekstur ringan
yakni tanah yang termasuk dalam kategori tekstur lempung berpasir (sandy loam), pasir
berlempung (/oamy sand), lempung liat (sandy clay loam), mempunyai struktur tanah remah
dan gembur serta berwarna cerah pucat. Mayoritas kacang tanah di Indonesia dibudidayakan
pada beberapa jenis tanah misalnya tanah ordo Alfisol, Entisol, Inceptisol dan sebagian kecil
pada ordo Oxisol dan Ultisol (Taufig, 2014).

Tanah yang gembur dan berstruktur ringan akan memudahkan ginofor masuk ke dalam
tanah, sehingga akar maupun polong dapat berkembang secara optimal dan mempermudah
proses panen (Yurnalis, 2006). Kacang tanah mampu tumbuh dengan cukup baik pada tanah
asam (pH 5,0) tetapi peka terhadap tanah basa. Keasaman (pH) tanah yang ideal bagi kacang
tanah berkisar antara 6,0-7,0. Pada pH tanah antara 7,5-8,0 daun akan menguning dan terjadi
bercak hitam pada polong. Dengan demikian, kualitas dan kuantitas produksi polong akan
menurun (Gresinta, 2015).

Sentra Produksi dan Data Produksi

Penetapan daerah sentra produksi kacang tanah mengacu pada persyaratan tumbuh
minimal, namun untuk menciptakan sistem agribisnis secara utuh perlu mempertimbangkan
ketersediaan sumber daya yang lain. Daerah sentra produksi utama kacang tanah di Indonesia
ialah Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Barat dengan produksi polong kering rata-rata di
tingkat petani sebesar 1,02-1,11 ton ha'. Produksi komoditas kacang tanah (Arachys
hypogaea L. Merr) di Jatim masih unggul dibandingkan provinsi lain. Tahun 2009, target
produksi komoditas tersebut sebesar 207.253 ton dengan produktivitas 11,65 ku ha™. Dari
target tersebut luas areal yang dijadikan lahan pengembangan yakni mencapai 177.828 ha.
Produksi kacang tanah memberikan kontribusi sebesar 60% dari pendapatan petani di daerah
sentra produksi di Tuban, Jawa Timur.

Gambar 18. Polong kacang tanah
(Sumber: Kusmartono, 2018)

Provinsi Jawa Tengah merupakan sentra produksi kacang tanah kedua setelah Jawa

Timur dengan luas panen 81.395 ha (produktivitas 1,342 ton ha!) dan memberikan kontribusi
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17,91% terhadap luas panen kacang tanah nasional nhamun tingkat produktivitasnya peringkat
ketujuh secara nasional. Sentra kacang tanah di Jateng adalah Kabupaten Wonogiri seluas
33.603 ha, memberikan kontribusi terhadap luas panen Jateng 41,28% disusul Kabupaten
Sragen 7.001 ha, berkontribusi 8.60% dan Kabupaten Jepara 6.817 ha, kontribusi 8,37% (BPS
Jateng, 2017). Pemanfaatan kacang tanah di Indonesia mayoritas digunakan sebagai bahan
makanan dan industri. Periode empat tahun terakhir produksi kacang tanah mencapai 570.477
ton di tahun 2016, sedangkan pada tahun 2017 produksi kacang tanah mengalami penurunan
hingga 495.447 ton, dan pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 512.198 ton (BPS,
2018).

Produksi kacang tanah tahun 2013 sebesar 701,68 ribu ton biji kering. Sentra produksi
kacang tanah pada tahun 2013 adalah Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, DI
Yogyakarta, Nusa Tenggara Barat, dan Sulawesi Selatan. Pada tahun 2013 puncak pola panen
tanaman kacang tanah berada di bulan Juni. Produksi kacang tanah pada tahun 2014 sebesar
638,90 ribu ton biji kering yang mana mengalami penurunan sebesar 62,78 ribu ton atau
8,95% dibandingkan tahun 2013. Penurunan produksi kacang tanah terjadi karena adanya
penurunan luas panen seluas 19,72 ribu ha (3,80%) dan penurunan produktivitas sebesar
0,73 ku ha' (5,40%). Produktivitas kacang tanah di Indonesia tergolong relatif rendah
dibandingkan negara-negara produsen utama kacang tanah lainnya. Nilai produktivitas kacang
tanah Indonesia hanya mencapai 13,52 ku ha (BPS, 2014). Data produksi tanaman kacang
tanah dari tahun ke tahun terus mengalami fluktuasi baik di wilayah Pulau Jawa maupun luar
pulau Jawa. Adapun data produksi kacang tanah untuk seluruh wilayah Indonesia (produksi
nasional) dari tahun 2013 adalah 2.100.000 ton, tahun 2014 sebesar 2.250.000 ton, tahun
2015 sebesar 2.300.000 ton, tahun 2016 sebesar 2.400.000 ton, tahun 2017 sebesar
2.500.000 ton, tahun 2018 sebesar 2.600.000 ton, tahun 2019 sebesar 2.700.000 ton, tahun
2020 2.800.000 ton, tahun 2021 sebesar 2.900.000 ton dan pada tahun 2022 sebesar
3.000.000 ton (BPS 2023).

Produksi kacang tanah di Indonesia menunjukkan tren peningkatan selama 10 tahun
terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa kacang tanah merupakan komoditas yang penting bagi
petani dan memiliki potensi ekonomi yang besar. Peningkatan produksi ini dapat disebabkan
oleh berbagai faktor, seperti:

1. Penerapan teknologi budidaya yang lebih modern: Penggunaan pupuk organik dan
anorganik, varietas unggul, dan pengendalian hama dan penyakit yang lebih efektif.

2. Perluasan area tanam: Meningkatnya permintaan terhadap kacang tanah mendorong
perluasan area tanam di berbagai daerah.

3. Dukungan pemerintah: Kebijakan pemerintah yang mendorong pengembangan budidaya
kacang tanah, seperti pemberian bantuan pupuk dan benih.

Kebutuhan Hara

Kebutuhan hara kacang tanah yang dihubungkan dengan sentra produksi kacang tanah

sangat penting untuk meningkatkan produktivitas tanaman. Kacang tanah memerlukan unsur
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nitrogen (N) yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman serealia seperti padi dan jagung.
Untuk menghasilkan 1,5-2 t ha!, tanaman kacang tanah menyerap 108-125 kg N ha! (rata-
rata 112 kg N ha). Sebanyak 20% dari kebutuhan N tersebut dipenuhi dari hasil fiksasi.
Proses fiksasi N dari udara merupakan hasil kerja sama saling menguntungkan antara tanaman
kacang tanah dan mikroba Rhizobium dalam bintil akar. Membutuhkan 25-30 hari untuk
perkembangan bintil akar hingga dapat memfiksasi N, maka dari itu N dari tanah diperlukan
selama periode awal pertumbuhan tanaman. Dalam beberapa daerah sentra produksi kacang
tanah, seperti Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, dan DI Yogyakarta, serta NTB, NTT,
dan Sulawesi Selatan, karakteristik tanah sangat beragam, terutama pH tanah dan status
unsur hara N, P, K, S, Ca, dan Mg. Keragaman tersebut menyebabkan keragaman masalah
keharaan yang timbul yang berakibat pada keragaman pertumbuhan dan produksi tanaman
(Taufig, 2014).

Gambar 19. Bentuk polong dan biji kacang tanah
(Sumber: dokumen pribadi)

Untuk mendukung pertumbuhan dan produktivitas yang optimal, maka kebutuhan
hara makro esensial N, P dan K harus terpenuhi. Tanaman kacang tanah membutuhkan unsur
nitrogen (N) lebih tinggi dibandingkan tanaman serealia, seperti padi dan jagung. Selanjutnya,
kacang tanah memerlukan unsur fosfor (P) yang penting untuk pertumbuhan dan produksi
tanaman dan kalium (K) berperan dalam fotosintesis dan pengaturan air dalam tanaman.
Selain unsur hara N, P dan K, kacang tanah bjuga memerlukan unsur sulfur (S), kalsium (Ca)
dan magnesium (Mg). Unsur belerang (S) berperan dalam sintesis protein dan
karbohidratdan kalsium (Ca)berperan dalam sintesis protein dan karbohidrat, serta dalam
pengaturan pH tanah. Kacang tanah memerlukan Mg untuk proses sintesis protein dan
karbohidrat, serta dalam pengaturan pH tanah (Taufig, 2014).

TANAMAN GADUNG (Dioscorea hispida Dennst)
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Tanaman gadung (Dioscorea hispida Dennst) merupakan salah satu jenis dioscorea.
Gadung merupakan tanaman perdu merambat, berumur menahun, tingginya dapat mencapai
5-10 m. Batang silindris, warna hijau, membelit, permukaan halus dan berduri bagian dalam.
Daun majemuk, beranak daun tiga (trifoliolatus), bertangkai, panjang 20-25 cm, lebar 1-12
cm, berwarna hijau, helaian daun tipis lemas, lonjong dan runcing, tepi rata, pangkal tumpul,
permukaan kasap dan pertulangan melengkung. Memiliki buah lonjong dengan panjang kira-
kira 1 cm (Hasri, 2012). Umbi tanaman gadung sering dimanfaatkan sebagai pangan alternatif,
karena kandungan karbohidratnya yang didominasi oleh pati (Rifaldi et al, 2022; Arifin et al.,
2014). Tanaman gadung tumbuh baik di daerah tropis. Di Indonesia, tanaman gadung belum
banyak diusahakan sebagai tanaman pangan, tetapi tanaman gadung banyak tumbuh liar di
antara semak-semak, di hutan terlindung dan ditempat lainnya.

Umbi gadung mengandung racun berupa dioscorin, diosgenin, dan dioscin yang dapat
digunakan sebagai bahan biopestisida (Wihartatik et a/, 2021). Namun dengan teknik
pengolahan yang tepat tanaman gadung juga memiliki potensi tinggi dalam usaha pangan
seperti diolah menjadi keripik gadung, sehingga tanaman gadung merupakan salah satu janis
tanaman umbi-umbian yang bagus untuk dibudidayakan.

Syarat Tumbuh

Budidaya tanaman gadung tentunya membutuhkan kondisi lingkungan yang sesuai
dengan syarat tumbuhnya. Secara umum tanaman gadung tidak menuntut iklim yang spesifik
untuk pertumbuhannya, namun untuk memperoleh hasil yang tinggi menghendaki syarat
tumbuh diantaranya yaitu membutuhkan penyinaran matahari minimal 10 jam per hari, curah
hujan 760- 1050 mm tahun', temperatur udara minimum 10°C, dan cocok ditanam pada
daerah dengan ketinggian antara 845-1500 m dpl (Sukarsa, 2010).

Tanaman gadung Dayak di Kalimantan Timur banyak ditanam pada lahan perbukitan
atau dataran tinggi dan hanya membutuhkan air yang sedikit. Petani menanam umbi gadung
di bawah pohon yang sangat panjang dan rindang seperti tanaman palem-paleman untuk
merambatnya tanaman gadung (Rudito et a/., 2017).

Tanaman gadung menghendaki tanah dengan drainase yang baik, subur, kandungan
bahan organik yang tinggi, dan tekstur tanah yang ringan (Rosyida dan Teti, 2017). Meskipun
demikian, gadung juga dapat tumbuh pada semua jenis tanah, baik Latosol, Alluvial, maupun
Podsolik (Sukarsa, 2010). Waktu penanamannya adalah pada awal musim hujan, karena pada
masa pertumbuhannya memerlukan air yang cukup. Keadaan tersebut akan berlangsung
sampai tanaman berumur 6 bulan, pada umur 8 bulan gadung relatif kurang memerlukan air.
Selain itu, dalam penanamannya perlu dibuat ajir tanaman atau tempat untuk batang gadung
dapat menjalar (Sukarsa, 2010).
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Gambar 20. Tanaman dan olahan umbi gadung
(Sumber: Ruandy, 2023)

Sentra Produksi dan Data Produksi

Tanaman gadung ini pada umumnya belum dibudidayakan secara teratur, sebagai
contoh penanaman yang teratur terdapat di Jawa Barat, Jawa Timur, dan Lampung. Tanaman
gadung lebih banyak tumbuh liar di pinggir-pinggir hutan. Di daerah Jawa Tengah dan
Yogyakarta tanaman gadung ini dibudidayakan namun tidak teratur. Untuk meningkatkan hasil
produksinya, pemupukan atau pemberian nutrisi selama proses budidaya perlu dilakukan.
Pemupukan umumnya dilakukan sebelum penanaman dengan menggunakan pupuk NPK yang
diberikan secukupnya.

Tabel 9 . Proporsi pemeliharaan budidaya tanaman gadung (%)

N e Budidaya Budidaya tidak Tumbuhan
o] Provinsi .
Teratur teratur liar
1 Jawa Barat 20 80 -
2 Jawa Tengah 0 100 -
3 Jawa Timur 32,5 67,5 -
34
4 Yogyakarta 0 66 di pekarangan
5 Sumatera Barat 0 0 100
6  Jambi 0 0 100
di pinggir hutan
100
7 Riau 0 0 di pekarangan pinggir
sungai
8 Lampung 30 70 0
100
9 Kalimantan Selatan 0 0 di hutan dan di
pinggir sungai
10  Sulawesi Tenggara 0 51 49
11 Sulawesi Selatan 0 0 . 100
di hutan
12 Sulawesi Tengah 0 0 100
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Budidaya Budidaya tidak Tumbuhan
Teratur teratur liar
di hutan

13 Maluku 100 0 -

No Provinsi

Sumber: Hasri (2012)

Kebutuhan Hara

Menurut Latifah dan Prahardini (2020), tanaman gadung ditanam secara tumpang sari
di bawah tegakan. Indonesia menjadi salah satu negara produsen terbesar umbi gadung
dengan produksi berkisar 2,53 juta ton tahun'. Dalam budi daya tanaman gadung di
Indonesia, ada yang menggunakan pupuk dan tanpa pupuk. Salah satu daerah yang
melakukan budi daya tanaman gadung adalah Kabupaten Trenggalek, namun sebagian besar
belum dilakukan secara intensif. Penanaman dilakukan dengan cara membuat lubang tanpa
menggunakan jarak tanam dan belum menggunakan pemupukan. Literatur lain menyebutkan,
pupuk NPK digunakan sebelum dilakukan penanaman gadung (Direktorat Jenderal Tanaman
Pangan Kementerian Pertanian, 2024). Selain itu pemberian pupuk kandang atau pupuk
organik lainnya membantu pertumbuhan tanaman gadung.

TANAMAN UBI JALAR (Ipomoea batatasL.)

Ubi jalar (Ilpomoea batatas L.) merupakan salah satu tanaman pangan yang memiliki
prospek cukup bagus sebagai komoditas pertanian unggulan. Hal ini dikarenakan ubi jalar
dapat dijadikan alternatif makanan pokok, bahan baku industri dan pakan ternak. Selain
memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi, ubi jalar juga mengandung vitamin (C, E, dan
B1) dan mineral (Fe, Ca dan P) yang diperlukan tubuh (Pattikawa et a/., 2012). Berdasarkan
warnanya, ubi jalar di Indonesia terdiri dari ubi jalar putih, ungu, kuning, dan orange.
Sementara berdasarkan varietasnya, jumlah ubi jalar yang ditanam di Indonesia cukup
banyak, namun hanya 5 varietas unggul yang dianjurkan untuk dibudidayakan seperti: daya,
prambanan, borobudur, mendut, dan kalasan. Salah satu ciri ubi jalar dengan varietas unggul
yaitu memiliki produktivitas di atas 30 t ha™'.

Juanda dan Cahyono (2000) membagi pengolahan ubi jalar menjadi 4 produk, yaitu:
produk ubi jalar segar, produk ubi jalar siap santap, produk ubi jalar siap masak, dan produk
ubi jalar setengah jadi (bahan baku makanan). Produk ubi jalar segar adalah produk hasil
olahan ubi jalar tanpa ada penyimpanan, seperti ubi rebus, kolak, ubi goreng, ubi bakar, getuk,
dan lain-lain. Produk ubi jalar siap santap dapat berupa timus, nagasari, cenil, lumpur ubi,
kelepon, kremes, kripik, selai, asinan, dan lain-lain. Produk olahan ubi jalar yang masih
memerlukan satu tahap pengolahan lagi sebelum dimakan merupakan produk ubi jalar siap
masak. Contohnya adalah sereal, mi, makanan kaleng, dan makanan beku. Sementara produk

ubi jalar setengah jadi merupakan produk olahan untuk bahan baku industri yang memiliki
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daya simpan tinggi, misalnya adalah tepung, gula fruktosa, gaplek, dan alkohol. Produk olahan
ubi jalar yang paling sederhana dan dapat dibuat dalam skala rumah tangga adalah produk
ubi jalar segar dan siap santap. Sementara produk ubi jalar siap masak dan setengah jadi,
umumnya dihasilkan dalam skala industri.

Produk ubi jalar berupa tepung dapat digunakan sebagai bahan campuran dalam
pembuatan berbagai produk makanan berupa mi, kue basah, kue kering, dan roti. Pembuatan
tepung ubi jalar dilakukan dengan beberapa tahapan, mulai dari pengeringan sampai
penepungan. Cara sederhana yang dapat digunakan untuk membuat tepung ubi jalar ada 2,
yaitu: cara pertama ubi jalar diiris lalu dikeringkan setelahnya digiling/ditepungkan dan cara
kedua ubi jalar diparut atau dibuat pasta lalu dikeringkan/ditepungkan. Proses pengeringan
bertujuan untuk memperpanjang masa simpan (Koswara, 2009). Proses pembuatan tepung
ubi jalar dapat dilihat pada skema berikut:

Pemanasan awal ubi jalar
(air 71°C selama 30 menit)

Direndam dalam larutan NaOH., 100°C. selama 5 menit

|

Pengupasan kulit
(membuang bagian yang cacat)

|

Diblansir dengan uap panas selama 15 menit

v v v
“Pureeing” Pengirisan Pengirisan
* campuran Na-sulfit dan
Na-bisulfit 300 ppm l i
l Pengeringan (Oven) Pengeringan
(Kabinet drier)
Pengeringan drum drier l

l Giling i
s Giling
Giling l

l Kemas i

. Kemas
Kemas

Gambar 21. Skema pembuatan tepung ubi jalar

Syarat Tumbuh
Tanaman ubi jalar mempunyai daya adaptasi yang cukup besar di lingkungan tropis
dari dataran rendah sampai tinggi (0 — 300 m dpl). Pada daerah yang lebih tinggi (> 700 m
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dpl), ubi jalar masih dapat tumbuh namun masa panen menjadi lebih lama dan ukuran umbi
kecil (produktivitas menurun) (Saleh et a/., 2008). Tanaman ubi jalar dapat tumbuh optimum
pada suhu 21 — 27 °C dengan curah hujan 750 — 1500 mm per tahun dan kelembaban udara
50 — 60%. Cuaca kering sangat sesuai untuk pembentukan dan perkembangan umbi.
Tanaman ubi jalar menyukai banyak sinar matahari (sun long plant) dengan lama penyinaran
11 — 12 jam per hari dan taraf naungan maksimal 30% (BPTP Yogyakarta, 2010).

Tanaman ubi jalar dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang subur dan gembur.
Tekstur tanah pasir berlempung dengan kandungan bahan organik tinggi merupakan kondisi
tanah yang paling baik untuk pertumbuhan ubi jalar, karena ubi jalar memerlukan tanah
dengan aerasi dan drainase yang baik untuk pertumbuhannya. Penanaman ubi jalar pada
tanah kering dan pecah-pecah sering menyebabkan ubi jalar mudah terserang hama
penggerek (Cylas sp.). Sebaliknya, bila ditanam pada tanah yang mudah becek atau
berdrainase yang jelek, dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman ubi jalar kerdil, ubi mudah
busuk, kadar serat tinggi, dan bentuk ubi benjol. pH optimum tanah untuk pertumbuhan ubi
jalar adalah 5,5 — 7,5. Ubi jalar cocok ditanam di lahan tegalan atau sawah bekas tanaman
padi. Pada musim kemarau, ubi jalar akan lebih baik ditanam di lahan sawah. Sementara pada
musim penghujan cocok ditanam di lahan berpasir (BPTP Yogyakarta 2010).

Ubi jalar banyak dibudidayakan di berbagai wilayah di Indonesia. Bahkan di wilayah
Indonesia Timur seperti Papua, ubi jalar menjadi makanan pokok penduduknya. Menurut data
BPS, produksi ubi jalar nasional pada tahun 2015 mencapai 2.297.634 ton dengan
produktivitas mencapai 16 ton ha. Limbongan dan Soplanit (2007), menyatakan produktivitas
ubi jalar lokal di tingkat lapangan hanya sebesar 10 ton ha™, sedangan di tingkat penelitian
dapat mencapai 20 — 30 ton ha. Produktivitas ubi jalar dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain: varietas, populasi tanaman per satuan luas, teknik budidaya, intensitas cahaya
matahari, dan curah hujan. Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam teknik budidaya ubi
jalar adalah pemupukan.
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Gambar 22. Tanaman ui jala
(Sumber: dokumen pribadi)

Gambar 23. Ubi jalar kuning dan ubi jalar ungu
(Sumber: dokumen pribadi)

Sentra Produksi dan Data Produksi

Beberapa wilayah di Indonesia yang menjadi sentra produksi ubi jalar antara lain: Jawa
Barat, Papua, Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Sumatera Barat. Produksi ubi jalar di daerah
sentra produksi disajikan pada Tabel 11. Produksi ubi jalar di Jawa Barat pada periode 2013 —
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2022 rata-rata 490.736 ton per tahun dengan produktivitas 19 — 29 t ha'! dengan luas panen
sekitar 20.000 ha. Sementara di Papua dengan luas panen mencapai 33.000 ha memiliki rata-
rata produksi 429.409 t dan produktivitas 12 ton ha™. Rendahnya produktivitas ubi jalar di
Papua disebabkan lokasi penanaman ubi jalar rata-rata berada pada daerah dataran tinggi
(1000 m dpl). Namun saat ini telah dikembangkan ubi jalar varietas unggul di Papua dengan
potensi hasil mencapai 37 t ha™. Produktivitas ubi jalar di Jawa Timur dan Jawa Tengah sama
seperti di Jawa Barat. Sementara produktivitas ubi jalar tertinggi ada di wilayah Sumatera
Barat yang mencapai 34 t hal. Produksinya rendah karena luas areal panennya juga tidak
sebanyak di Jawa dan Papua.

Tabel 10 . Data produksi ubi jalar di wilayah sentra produksi
Produksi (ton)

Tahun Jawa Barat Papua Jawa Timur Jawa Tengah Sug; ar;ira
2013 485.065 * 393.199 183.694 134.453
2014 471.737 411.894 312.421 179.394 159.865
2015 456.176 446.925 350.516 151.312 160.922
2016 523.201 * 288.039 * 139.944
2017 547.880 * 257.414 145.068 112.919
2018 510.597 * * 152.056 138.066
2019 420.407 * * 139.709 121.518
2020 412.172 * * * 133.930
2021 489.920 * * * 121.767
2022 590.208 * * * 122.959

Ket: * data tidak ada
Sumber: BPS provinsi terkait (provinsi.bps.go.id)

Kebutuhan Hara

Tanaman ubi jalar memerlukan unsur hara dengan dosis yang tepat agar produksinya
optimal. Komposisi hara yang tidak tepat dapat mengganggu proses pengisian umbi yang
akhirnya berdampak pada rendahnya produksi ubi jalar. Kandungan hara tanah di sentra
produksi tidaklah sama antara wilayah yang satu dengan lainnya. Hal inilah yang dapat
menjadi salah satu penyebab perbedaan produktivitas ubi jalar pada wilayah tersebut.
Nitrogen merupakan salah satu nutrisi penting bagi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Namun demikian, kelebihan hara N dalam budidaya ubi jalar akan menghasilkan
umbi dengan bentuk memanjang dan berukuran kecil (produksi rendah) (Suharno, 2007).

Unsur Kklium memiliki peran yang penting dalam peningkatan kualitas dan kuantitas
tanaman ubi jalar yang berfungsi untuk pembentukan umbi pada tanaman ubi jalar melalui
peningkatan aktivitas kambial (Hayati et a/., 2023). Kecukupan hara per satuan berat tanaman
ubi jalar yaitu: hara N 3,3-4,5 %, hara P 0,23-0,5% dan hara K 3,5-4,5% (Jones et al., 1991).
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Perbandingan unsur hara N dan K untuk menghasilkan umbi yang besar adalah 1:3 (Suharno,
2007). Rachman (2008), menyatakan serapan hara pada tanaman ubi jalar adalah 20,38-28,68
kg N ha, 7,45-12,90 kg P ha! dan 27,84-36,08 kg K ha! dengan rata-rata produksi umbi
sebanyak 8,90-15,35 ton ha. Sementara serapan hara N, P, dan K pada bagian umbi tanaman
ubi jalar adalah 3-5 kg N ton™! umbi, 0,6-1 kg P ton™! umbi, dan 5-6 kg N ton™! umbi (Suharno,
2007).

a.

b.

BAB V
PENETAPAN DOSIS REKOMENDASI PUPUK

Rekomendasi pupuk N

(1)

(2)

(3)

Perhitungan dosis pupuk N didasarkan pada lahan sawah ditentukan berdasarkan
tingkat produktivitas padi, berkisar antara 200 — 350 kg ha™. Dosis pupuk Urea
untuk tanaman pangan lainnya ditentukan berdasarkan serapan hara N untuk
masing-masing tanaman, sekitar 350 — 400 kg urea ha, sedangkan tanaman
kacang-kacangan 50 kg urea ha™.

Sumber pupuk N yang disubsidi adalah Urea dan NPK. Pupuk Urea dapat diberikan
pada semua jenis tanah dengan pH tanah masam hingga alkalin. Pupuk NPK lebih
diutamakan untuk memenuhi kebutuhan hara P dan K, dengan demikian
kekurangan kebutuhan hara N dapat dipenuhi dari pupuk Urea.

Gejala kelebihan atau kekurangan unsur hara N tercermin dari tingkat kehijauan
daun tanaman. Bagan Warna Daun (BWD) dapat memberikan rekomendasi
penggunaan pupuk N berdasarkan tingkat kehijauan warna daun yang
mencerminkan kadar klorofil daun. Makin pucat warna daun, makin rendah skala
BWD, yang berarti makin rendah ketersediaan N di dalam tanah sehingga semakin
banyak pupuk N yang perlu ditambahkan. Rekomendasi berdasarkan BWD dapat
memberikan informasi tentang dosis dan waktu pemberian pupuk N yang diperlukan
tanaman.

Rekomendasi Pupuk P dan K

Rekomendasi Pupuk untuk Tanaman Pangan | 45



(1)

(2)

(3)

Tabel 11

Perhitungan dosis pupuk P dan K didasarkan pada status hara P dan K tanah yang
disusun berdasarkan informasi jenis tanah, bahan induk tanah, dan beberapa hasil
analisis tanah. Status hara P dan K masing-masing kabupaten digunakan sebagai
dasar untuk menyusun rekomendasi pupuk NPK 15-10-12 dan urea untuk tanaman
pangan.

Status P dan K tanah per kabupaten dikelompokkan menjadi tiga kelas, yaitu rendah
(R), sedang (S), dan tinggi (T). Untuk setiap kelas status P dan K tanah sawah telah
dibuatkan dosis rekomendasi pemupukannya dalam bentuk pupuk tunggal yaitu
Urea, SP-36, dan KCl, dalam bentuk pupuk majemuk yaitu NPK 15-10-12 dan Urea.
Rekomendasi pemupukkan P dan K berdasarkan status hara tanah disajikan pada
Tabel 12 sampai 21.

Pada Tabel 12 sampai 21 disajikan rekomendasi pupuk tunggal Urea, SP-36 dan KCl,
dan pupuk majemuk NPK 15-10-12 dan Urea pada kondisi status hara rendah,
sedang dan tinggi.

. Rekomendasi pemupukan urea, SP-36, dan KCl, pupuk majemuk NPK 15-10-12
dan urea untuk tanaman porang

dan urea untuk tanaman sorgum

Statu . Dosis pupuk majemuk (kg ha-
] Dosis pupuk tunggal (kg ha) 1
Status | hara
Hara P K Urea SP-36 KCl NPK 15-10-12 Urea
R R 300 188 94 600 100
S R 300 188 75 550 125
T R 300 113 94 400 175
R S 300 188 75 550 125
S S 300 150 75 475 150
T S 300 113 75 375 175
R T 300 188 56 550 125
S T 300 150 56 425 150
T T 300 113 56 350 200
Tabel 12 . Rekomendasi pemupukan urea, SP-36, dan KCI, pupuk majemuk NPK 15-10-12

Status Dosis pupuk majemuk (k
Status Dosis pupuk tunggal (kg ha?) pup ) J (kg
hara ha?)
Hara P
K Urea SP-36 KCl NPK 15-10-12 Urea
R R 350 94 94 400 225
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S R 350 75 94 350 250
T R 350 56 94 300 250
R S 350 94 75 350 250
S S 350 75 75 300 250
T S 350 56 75 275 250
R T 350 94 56 300 250
S T 350 75 56 250 250
T T 350 56 56 250 250

Tabel 13 . Rekomendasi pemupukan urea, SP-36, dan KCl, pupuk majemuk NPK 15-10-12
dan urea untuk tanaman sagu

Status Status Dosis pupuk tunggal (kg ha?) Dosis pupuk rr:a]emuk (kg ha-
Hara P hara )
K Urea SP-36 KCl NPK 15-10-12 Urea
R R 400 125 63 400 275
S R 400 100 63 350 300
T R 400 75 63 300 300
R S 400 125 50 400 75
S S 400 100 50 350 300
T S 400 75 50 275 300
R T 400 125 38 350 300
S T 400 100 38 350 300
T T 400 75 38 200 350

Tabel 14 . Rekomendasi pemupukan urea, SP-36, dan KCI, pupuk majemuk NPK 15-10-12
dan urea untuk tanaman gandum

Status Dosis pupuk majemuk (kg ha
Status Dosis pupuk tunggal (kg hat) pup ) (kg
hara 1
Hara P
K Urea SP-36 KCI NPK 15-10-12 Urea
R R 150 125 63 400 50
S R 150 100 63 350 50
T R 150 75 63 275 50
R S 150 125 50 400 50
S S 150 100 50 350 50
T S 150 75 50 275 50
R T 150 125 38 400 50
S T 150 100 38 325 50
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\ T ‘T \ 150] 75 38 225 75

Tabel 15 . Rekomendasi pemupukan urea, SP-36, dan KCI, pupuk majemuk NPK 15-10-12
dan urea untuk tanaman talas

Status Status Dosis pupuk tunggal (kg ha) Dosis pupuk mla]emuk (kg ha
Hara P hara )
K Urea SP-36 KCI | NPK 15-10-12 Urea

R R 100 63 125 350 0
5 R 100 50 125 350 0
T R 100 38 125 325 0
R S 100 63 100 300 0
S S 100 50 100 300 0
T S 100 38 100 300 0
R T 100 63 75 300 0
5 T 100 50 75 275 0
T T 100 38 75 250 0

Tabel 16 . Rekomendasi pemupukan urea, SP-36, dan KCI, pupuk majemuk NPK 15-10-12
dan urea untuk tanaman kacang hijau

Status Status Dosis pupuk tunggal (kg ha') Dosis pupuk n:a]emuk (kg ha"
Hara P hara )
K Urea SP-36 KCI NPK 15-10-12 Urea

R R 50 94 63 275 0
S R 50 75 63 275 0
T R 50 56 63 250 0
R S 50 94 50 275 0
S S 50 75 50 250 0
T S 50 56 50 225 0
R T 50 94 38 275 0
S T 50 75 38 250 0
T T 50 56 38 200 0

Tabel 17 . Rekomendasi pemupukan urea, SP-36, dan KCI, pupuk majemuk NPK 15-10-12
dan urea untuk tanaman kacang tunggak
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Status Status Dosis pupuk tunggal (kg ha) Dosis pupuk mla]emuk (kg ha
Hara p | ere )
K Urea SP-36 KCI | NPK 15-10-12 Urea

R R 50 94 63 275 0
S R 50 75 63 275 0
T R 50 56 63 250 0
R S 50 94 50 250 0
S S 50 75 50 275 0
T S 50 56 50 250 0
R T 50 94 38 275 0
S T 50 75 38 250 0
T T 50 56 38 200 0

Tabel 18 . Rekomendasi pemupukan urea, SP-36, dan KCl, pupuk majemuk NPK 15-10-12
dan urea untuk tanaman kacang tanah

Status Dosis pupuk majemuk (kg ha

Status | hara | Dosis pupuk tunggal (kg ha) D)

Hara P K Urea SP-36 KCl NPK 15-10-12 Urea
R R 50 125 63 250 0
S R 50 100 63 250 0
T R 50 75 63 250 0
R S 50 125 50 225 0
S S 50 100 50 225 0
T S 50 75 50 225 0
R T 50 125 38 200 0
S T 50 100 38 200 0
T T 50 75 38 200 0

Tabel 19 . Rekomendasi pemupukan urea, SP-36, dan KCI, pupuk majemuk NPK 15-10-12
dan urea untuk tanaman gadung

Status Dosis pupuk majemuk (kg ha”
Status Dosis pupuk tunggal (kg ha) pup ) (kg
hara 1
Hara P
K Urea SP-36 KClI NPK 15-10-12 Urea
R R 150 125 63 400 50
S R 150 100 63 350 50
T R 150 75 63 300 50
R S 150 125 50 400 50
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S S 150 100 50 350 50
T S 150 75 50 275 50
R T 150 125 38 300 50
S T 150 100 38 275 50
T T 150 75 38 250 75
Tabel 20 . Rekomendasi pemupukan urea, SP-36, dan KCI, pupuk majemuk NPK 15-10-12

(o8

dan urea untuk tanaman ubi jalar

Status Status Dosis pupuk tunggal (kg ha') Dosis pupuk mla]emuk (kg ha
Hara p | 2re )
K Urea | SP-36 KCl | NPK 15-10-12 Urea

R R 150 63 125 350 50
S R 150 50 125 350 50
T R 150 38 125 350 50
R S 150 63 100 325 50
S S 150 50 100 325 50
T S 150 38 100 325 50
R T 150 63 75 300 50
5 T 150 50 75 275 75
T T 150 38 75 225 75

Pupuk Majemuk

(1) Kebijakan Kementerian Pertanian, penggunaan pupuk untuk komoditas pertanian

(2)

dan perkebunan diarahkan untuk menggunakan pupuk majemuk yang secara
teknis dapat menghemat biaya pemupukan serta menghindari terjadinya
kelangkaan pupuk tunggal. Namun disisi lain, penggunaan pupuk majemuk NPK
dengan formula tertentu belum tentu sesuai untuk semua jenis komoditas pada
semua jenis tanah karena masing-masing komoditas dan tanah mempunyai
kebutuhan yang spesifik. NPK dengan formula fixed rate terkadang unsur haranya
melebihi kebutuhan dan sebaliknya dapat terjadi kekurangan unsur hara tertentu.

Pupuk majemuk NPK yang direkomendasikan dalam rekomendasi ini adalah pupuk
NPK 15-10-12. Pupuk NPK 15-10-12 direkomendasikan untuk tanaman padi, jagung
dan kedelai pada lahan sawah, dimana status hara P dan K sebagain besar sudah
Sedang dan Tinggi. Ke depan, tetap dibutuhkan pupuk NPK formula khusus untuk
tanaman pangan jenis kacang-kacangan yang mempunyai kebutuhan kadar N yang
lebih rendah karena tanaman kacang-kacangan dapat mencukupi kebutuhan N
melalui mekanisme fiksasi N2 bebas dari udara sehingga jika ditambah hara N tinggi

akan mengganggu fiksasi N>.
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(3) Rekomendasi pupuk majemuk NPK 15-10-12 mengacu pada rekomendasi pupuk

tunggal N, P, dan K. Sementara pemerintah mensubsidi pupuk NPK 15-10-12 dan
Urea. Sebagai acuan rekomendasi pupuk NPK, perhitungannya dilakukan
berdasarkan dosis pupuk P atau K terendah, serta memperhitungkan kebutuhan N
seperti pada tanaman kacang-kacangan. Dengan demikian kekurangan hara yang
bisa ditambahkan adalah hara N (Urea), sementara pupuk P (SP-36) atau K (KCI)
dihitung agar kekurangan dan kelebihannya sedikit mungkin.

d.  Pupuk Organik

(1)

(2)

Pupuk organik wajib digunakan bersama pupuk an-organik untuk semua jenis
komoditas tanaman pangan. Pupuk organik dapat menggunakan pupuk organik
granul, jerami/brangkasan sisa tanaman pangan, kotoran hewan lainnya.

Pengembalian jerami/sisa tanaman pangan lainnya dengan cara dibakar tidak
dianjurkan untuk dilakukan karena akan menghilangkan sebagian unsur hara yang
volatile dan hilangnya fungsi bahan organik dalam memperbaiki kesuburan fisik,
kimia dan biologi, tidak terpenuhi yang disebabkan semua unsur hara dan asam-
asam organik serta mikrobanya sudah habis terbakar menjadi abu.
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(1)

(2)

(3)

BAB VI
IMPLIKASI KEBIJAKAN

Rekomendasi pemupukan N, P, dan K untuk tanaman pangan per kabupaten yang
merupakan perpaduan antara pupuk an-organik dalam bentuk pupuk tunggal (Urea,
SP-36 dan KCI) dan pupuk majemuk NPK 15-10-12 dan Urea telah disusun untuk
tanaman porang, sorgum, sagu, gandum, talas, ubi jalar, gadung, kacang tanah,
kacang tunggak, dan kacang hijau di seluruh kabupaten di Indonesia.

Data rekomendasi pemupukan ini dapat digunakan sebagai acuan perhitungan
kebutuhan pupuk subsidi untuk tanaman pangan, seperti porang, sorgum, sagu,
gandum, talas, ubi jalar, gadung, kacang tanah, kacang tunggak, dan kacang hijau.

Untuk mempercepat penerapan rekomendasi pemupukan porang, sorgum, sagu,
gandum, talas, ubi jalar, gadung, kacang tanah, kacang tunggak, dan kacang hijau
spesifik lokasi, diperlukan program sosialisasi dan monitoring, yang antara lain
mencakup penggandaan alat bantu dan pelatihan. Penerapan rekomendasi pemupukan
N, P, dan K spesifik lokasi perlu didukung oleh pemahaman dan kesamaan persepsi
semua pihak, baik petani, penyuluh, peneliti, pengusaha, maupun para pengambil
kebijakan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Jumlah kabupaten yang direkomendasi pada masing-masing provinsi di Indonesia

No PROVINSI KABUPATEN
1 Aceh 21
2 Sumatera Utara 31
3 Sumatera Barat 19
4 Riau 12
5 Jambi 11
6 Sumatera Selatan 17
7 Bengkulu 10
8 Lampung 15
9 Kepulauan Bangka Belitung 7
10 Kepulauan Riau 7
11 DKI Jakarta 6
12 Jawa Barat 27
13 Jawa Tengah 35
14 DI Yogyakarta 5
15 Jawa Timur 38
16 Banten 8
17 Bali 9
18 Nusa Tenggara Barat 10
19 Nusa Tenggara Timur 22
20 Kalimantan Barat 14
21 Kalimantan Tengah 14
22 Kalimantan Selatan 13
23 Kalimantan Timur 10
24 Kalimantan Utara 5
25 Sulawesi Utara 15
26 Sulawesi Tengah 13
27 Sulawesi Selatan 24
28 Sulawesi Tenggara 17
29 Gorontalo 6
30 Sulawesi Barat 6
31 Maluku 11
32 Maluku Utara 10
33 Papua Barat 13
34 Papua 28
Indonesia 509

Rekomendasi Pupuk untuk Tanaman Pangan | 64




Lampiran 2. Rekomendasi Pemupukan Tanaman Porang per Kabupaten di Indonesia

Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 KCl bl :25 10- | yrea

1 | ACEH SIMEULUE 300 | 150 75 475 150
2 | ACEH ACEH SINGKIL 300 | 150 75 475 150
3 | ACEH ACEH SELATAN 300 | 188 75 550 125
4 | ACEH ACEH TENGGARA 300 | 150 56 425 175
5 | ACEH ACEH TIMUR 300 | 150 75 475 150
6 | ACEH ACEH TENGAH 300 | 150 56 425 175
7 | ACEH ACEH BARAT 300 | 113 75 375 175
8 | ACEH PIDIE 300 | 188 94 600 100
9 | ACEH BIREUEN 300 | 113 75 375 175
10 | ACEH ACEH UTARA 300 | 113 75 375 175
11 | ACEH ACEH BARAT DAYA 300 | 113 75 375 175
12 | AcEH GAYO LUES 300 | 150 75 475 150
13 | ACEH ACEH TAMIANG 300 | 150 56 425 175
14 | ACEH NAGAN RAYA 300 | 150 75 475 150
15 | ACEH ACEH JAYA 300 | 113 75 375 175
16 | ACEH BENER MERIAH 300 | 150 75 475 150
17 | ACEH PIDIE JAYA 300 | 113 75 375 175
18 | ACEH KOTA BANDA ACEH 300 | 150 75 475 150
19 | ACEH KOTA SABANG 300 | 150 75 475 150
20 | ACEH KOTA LANGSA 300 | 150 75 475 150
21 | ACEH KOTA LHOKSEUMAWE | 300 | 150 56 425 175
22 | SUMATERA UTARA | NIAS 300 | 150 75 475 150
23 | SUMATERA UTARA | MANDAILING NATAL 300 | 150 75 475 150
24 | SUMATERA UTARA | TAPANULI UTARA 300 | 113 75 375 175
25 | SUMATERA UTARA | TOBA SAMOSIR 300 | 150 75 475 150
26 | SUMATERA UTARA | LABUHAN BATU 300 | 150 75 475 150
27 | SUMATERA UTARA | ASAHAN 300 | 150 75 475 150
28 | SUMATERA UTARA | SIMALUNGUN 300 | 150 75 475 150
29 | SUMATERA UTARA | DAIRI 300 | 150 75 475 150
30 | SUMATERA UTARA | KARO 300 | 113 75 375 175
31 | SUMATERA UTARA | DELI SERDANG 300 | 113 56 350 200
32 | SUMATERA UTARA | LANGKAT 300 | 150 75 475 150
33 | SUMATERA UTARA | NIAS SELATAN 300 | 150 94 500 150
34 | SUMATERA UTARA :X?L?I\?SSTAN 300 | 150 75 475 150
35 | SUMATERA UTARA | PAKPAK BHARAT 300 | 150 75 475 150
36 | SUMATERA UTARA | SAMOSIR 300 | 150 75 475 150
37 | SUMATERA UTARA | SERDANG BEDAGAI 300 | 150 75 475 150
38 | SUMATERA UTARA | BATU BARA 300 | 150 75 475 150
39 | SUMATERA UTARA | PADANG LAWAS 300 | 150 56 425 175
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) R E (CE L)
Urea | SP36 KCl NEK :25 10- | yrea
40 | SUMATERA UTARA | PADANG LAWAS 300 | 113 56 350 200
LABUHAN BATU
41 | SUMATERA UTARA | ciorat 300 | 150 75 475 150
42 | SUMATERA UTARA U”.}E\LIJ&AN BATU 300 | 150 75 475 150
43 | SUMATERA UTARA | NIAS UTARA 300 | 150 75 475 150
44 | SUMATERA UTARA | NIAS BARAT 300 | 150 75 475 150
45 | SUMATERA UTARA | KOTA SIBOLGA 300 | 150 75 475 150
46 | SUMATERA UTARA | KOTA TANJUNG BALAI | 300 | 150 75 475 150
47 | SUMATERA UTARA g&T,\IATAP\EMATANG 300 | 113 56 350 200
48 | SUMATERA UTARA | KOTA TEBING TINGGI | 300 | 113 75 375 175
49 | SUMATERA UTARA | KOTA MEDAN 300 | 150 75 475 150
50 | SUMATERA UTARA | KOTA BINJAI 300 | 150 75 475 150
51 | SUMATERA UTARA gIOD-I;?/IEG,EﬁNG 300 | 150 75 475 150
52 | SUMATERA UTARA | KOTA GUNUNGSITOLT | 300 | 150 75 475 150
53 | SUMATERA BARAT |\K4EE||)\|UTLAAV$/§\'1\‘ 300 | 188 94 600 100
54 | SUMATERA BARAT | PESISIR SELATAN 300 | 150 75 475 150
55 | SUMATERA BARAT | SOLOK 300 | 113 75 375 175
56 | SUMATERA BARAT | SIJUNJUNG 300 | 188 94 600 100
57 | SUMATERA BARAT | TANAH DATAR 300 | 150 75 475 150
58 | SUMATERA BARAT | PADANG PARIAMAN 300 | 113 75 375 175
50 | SUMATERA BARAT | AGAM 300 | 188 75 550 125
60 | SUMATERA BARAT | LIMA PULUH KOTA 300 | 113 94 400 175
61 | SUMATERA BARAT | PASAMAN 300 | 150 75 475 150
62 | SUMATERA BARAT | SOLOK SELATAN 300 | 113 75 375 175
63 | SUMATERA BARAT | DHARMASRAYA 300 | 150 75 475 150
64 | SUMATERA BARAT | PASAMAN BARAT 300 | 150 94 500 150
65 | SUMATERA BARAT | KOTA PADANG 300 | 150 75 475 150
66 | SUMATERA BARAT | KOTA SOLOK 300 | 150 75 475 150
67 | SUMATERA BARAT | KOTA SAWAH LUNTO | 300 | 188 75 550 125
68 | SUMATERA BARAT ﬁgJ?AEgDANG 300 | 150 56 425 175
69 | SUMATERA BARAT | KOTA BUKITTINGGI 300 | 150 56 425 175
70 | SUMATERA BARAT | KOTA PAYAKUMBUH 300 | 150 94 500 150
71 | SUMATERA BARAT | KOTA PARIAMAN 300 | 113 75 375 175
72 | RIAU KUANTAN SINGINGI 300 | 150 94 500 150
73 | RIAU INDRAGIRI HULU 300 | 150 75 475 150
74 | RIAU INDRAGIRI HILIR 300 | 150 75 475 150
75 | RIAU PELALAWAN 300 | 150 94 500 150
76 | RIAU STAK 300 | 150 94 500 150
77 | RIAU KAMPAR 300 | 150 75 475 150
78 | RIAU ROKAN HULU 300 | 150 75 475 150
79 | RIAU BENGKALIS 300 | 150 94 500 150
80 | RIAU ROKAN HILIR 300 | 150 94 500 150
81 | RIAU KEPULAUAN MERANTI | 300 | 150 75 475 150
82 | RIAU KOTA PEKANBARU 300 | 150 75 475 150
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) R E (CE L)
Urea | SP36 KCl bl :25 “10- | yrea

83 | RIAU KOTA DUMAIL 300 | 150 %4 500 150

84 | JAMBI KERINCI 300 | 113 75 375 175

85 | JAMBI MERANGIN 300 | 188 9% 600 100

86 | JAMBI SAROLANGUN 300 | 150 %4 500 150

87 | JAMBI BATANG HARI 300 | 150 %4 500 150

88 | JAMBI MUARO JAMBI 300 | 150 9% 500 150

TANJUNG JABUNG
89 | JAMBI TIMUR 300 | 188 % 600 100
TANJUNG JABUNG

90 | JAMBI BARAT 300 | 188 75 550 125

91 | JAMBI TEBO 300 | 188 % 600 100

92 | JAMBI BUNGO 300 | 188 9% 600 100

93 | JAMBI KOTA JAMBI 300 | 188 % 600 100

94 | JAMBI KOTASUNGAIPENUH | 300 | 150 75 475 150
SUMATERA

95 | o ATAN OGAN KOMERING ULU | 300 | 150 75 475 150
SUMATERA

% | o ATAN OGAN KOMERING ILIR | 300 | 188 %4 600 100
SUMATERA

97 | ELATAN MUARA ENIM 300 | 150 %4 500 150
SUMATERA

98 | ELATAN LAHAT 300 | 188 75 550 125
SUMATERA

9 | SELATAN MUSI RAWAS 300 | 188 75 550 125
SUMATERA

100 | 2E ATAN MUSI BANYUASIN 300 | 188 % 600 100
SUMATERA

101 | 25/ ATAN BANYU ASIN 300 | 188 9% 600 100
SUMATERA OGAN KOMERING ULU

102 | 25 ATAN SELATAN 300 | 188 % 600 100
SUMATERA OGAN KOMERING ULU

103 | 2E ATAN TIMUR 300 | 188 75 550 125
SUMATERA

104 | 2E ATAN OGAN ILIR 300 | 188 75 550 125
SUMATERA

105 | CE ATAN EMPAT LAWANG 300 | 188 %4 600 100
SUMATERA PENUKAL ABAB

106 | SE|aTAN LEMATANG ILIR 300 | 188 4 600 100
SUMATERA

107 | CELATAN MUSI RAWAS UTARA 300 | 188 % 600 100
SUMATERA

108 | 2k AN KOTA PALEMBANG 300 | 188 %4 600 100
SUMATERA

109 | 25/ ATAN KOTA PRABUMULIH 300 | 150 75 475 150
SUMATERA

110 | 25/ ATAN KOTA PAGAR ALAM 300 | 150 75 475 150
SUMATERA

111 | 25 ATAN KOTA LUBUKLINGGAU | 300 | 188 75 550 125

112 | BENGKULU BENGKULU SELATAN 300 | 188 75 550 125

113 | BENGKULU REJANG LEBONG 300 | 150 94 500 150

114 | BENGKULU BENGKULU UTARA 300 | 150 94 500 150

115 | BENGKULU KAUR 300 | 188 94 600 100

116 | BENGKULU SELUMA 300 | 150 94 500 150

117 | BENGKULU MUKOMUKO 300 | 188 %4 600 100

118 | BENGKULU LEBONG 300 | 188 %4 600 100
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) R E (CE L)
Urea | SP36 KCl bl :25 “10- | yrea
119 | BENGKULU KEPAHIANG 300 | 150 %4 500 150
120 | BENGKULU BENGKULU TENGAH 300 | 188 %4 600 100
121 | BENGKULU KOTA BENGKULU 300 | 188 9% 600 100
122 | LAMPUNG LAMPUNG BARAT 300 | 150 75 475 150
123 | LAMPUNG TANGGAMUS 300 | 150 75 475 150
124 | LAMPUNG LAMPUNG SELATAN 300 | 188 9% 600 100
125 | LAMPUNG LAMPUNG TIMUR 300 | 188 94 600 100
126 | LAMPUNG LAMPUNG TENGAH 300 | 188 94 600 100
127 | LAMPUNG LAMPUNG UTARA 300 | 188 75 550 125
128 | LAMPUNG WAY KANAN 300 | 188 94 600 100
129 | LAMPUNG TULANG BAWANG 300 | 188 %4 600 100
130 | LAMPUNG PESAWARAN 300 | 188 94 600 100
131 | LAMPUNG PRINGSEWU 300 | 150 75 475 150
132 | LAMPUNG MESUJI 300 | 150 75 475 150
TULANG BAWANG
133 | LAMPUNG BARAT 300 | 188 %4 600 100
134 | LAMPUNG PESISIR BARAT 300 | 188 9% 600 100
KOTA BANDAR
135 | LAMPUNG LAMPUNG 300 | 188 % 600 100
136 | LAMPUNG KOTA METRO 300 | 150 75 475 150
KEPULAUAN
137 | BANGKA BANGKA 300 | 188 %4 600 100
BELITUNG
KEPULAUAN
138 | BANGKA BELITUNG 300 | 188 %4 600 100
BELITUNG
KEPULAUAN
139 | BANGKA BANGKA BARAT 300 | 188 % 600 100
BELITUNG
KEPULAUAN
140 | BANGKA BANGKA TENGAH 300 | 150 % 500 150
BELITUNG
KEPULAUAN
141 | BANGKA BANGKA SELATAN 300 | 188 % 600 100
BELITUNG
KEPULAUAN
142 | BANGKA BELITUNG TIMUR 300 | 150 % 500 150
BELITUNG
KEPULAUAN
143 | BANGKA ﬁ%TNPGANGKAL 300 | 188 94 600 100
BELITUNG
144 | KEPULAUAN RIAU | KARIMUN 300 | 150 %4 500 150
145 | KEPULAUAN RIAU | BINTAN 300 | 150 %4 500 150
146 | KEPULAUAN RIAU | NATUNA 300 | 150 75 475 150
147 | KEPULAUAN RIAU | LINGGA 300 | 150 75 475 150
148 | KEPULAUAN RIAU | KEPULAUAN ANAMBAS | 300 | 150 94 500 150
149 | KEPULAUAN RIAU | KOTA BATAM 300 | 188 %4 600 100
KOTA TANJUNG
150 | KEPULAUAN RIAU | ot 300 | 150 % 500 150
151 | DKI JAKARTA KEPULAUAN SERIBU 300 | 113 75 375 175
KOTA JAKARTA
152 | DKI JAKARTA SELATAN 300 | 150 75 475 150
153 | DKI JAKARTA KOTA JAKARTATIMUR | 300 | 150 75 475 150
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) R E (CE L)
Urea | SP36 KCl REK :25 10 | yYrea

154 | DKI JAKARTA KOTA JAKARTA PUSAT 300 150 75 475 150
155 | DKI JAKARTA KOTA JAKARTA BARAT 300 150 75 475 150
156 | DKI JAKARTA KOTA JAKARTA UTARA 300 150 75 475 150
157 | JAWA BARAT BOGOR 300 113 56 350 200
158 | JAWA BARAT SUKABUMI 300 113 75 375 175
159 | JAWA BARAT CIANJUR 300 113 75 375 175
160 | JAWA BARAT BANDUNG 300 113 56 350 200
161 | JAWA BARAT GARUT 300 113 75 375 175
162 | JAWA BARAT TASIKMALAYA 300 150 75 475 150
163 | JAWA BARAT CIAMIS 300 150 75 475 150
164 | JAWA BARAT KUNINGAN 300 113 75 375 175
165 | JAWA BARAT CIREBON 300 150 75 475 150
166 | JAWA BARAT MAJALENGKA 300 150 75 475 150
167 | JAWA BARAT SUMEDANG 300 113 75 375 175
168 | JAWA BARAT INDRAMAYU 300 150 75 475 150
169 | JAWA BARAT SUBANG 300 150 75 475 150
170 | JAWA BARAT PURWAKARTA 300 150 75 475 150
171 | JAWA BARAT KARAWANG 300 150 75 475 150
172 | JAWA BARAT BEKASI 300 150 75 475 150
173 | JAWA BARAT BANDUNG BARAT 300 150 75 475 150
174 | JAWA BARAT PANGANDARAN 300 150 75 475 150
175 | JAWA BARAT KOTA BOGOR 300 150 75 475 150
176 | JAWA BARAT KOTA SUKABUMI 300 150 75 475 150
177 | JAWA BARAT KOTA BANDUNG 300 113 75 375 175
178 | JAWA BARAT KOTA CIREBON 300 150 75 475 150
179 | JAWA BARAT KOTA BEKASI 300 150 75 475 150
180 | JAWA BARAT KOTA DEPOK 300 150 75 475 150
181 | JAWA BARAT KOTA CIMAHI 300 150 75 475 150
182 | JAWA BARAT KOTA TASIKMALAYA 300 113 75 375 175
183 | JAWA BARAT KOTA BANJAR 300 150 75 475 150
184 | JAWA TENGAH CILACAP 300 150 75 475 150
185 | JAWA TENGAH BANYUMAS 300 150 75 475 150
186 | JAWA TENGAH PURBALINGGA 300 113 75 375 175
187 | JAWA TENGAH BANJARNEGARA 300 113 75 375 175
188 | JAWA TENGAH KEBUMEN 300 113 75 375 175
189 | JAWA TENGAH PURWOREJO 300 113 75 375 175
190 | JAWA TENGAH WONOSOBO 300 113 56 350 200
191 | JAWA TENGAH MAGELANG 300 113 75 375 175
192 | JAWA TENGAH BOYOLALI 300 150 75 475 150
193 | JAWA TENGAH KLATEN 300 150 75 475 150
194 | JAWA TENGAH SUKOHARJO 300 150 75 475 150
195 | JAWA TENGAH WONOGIRI 300 150 75 475 150
196 | JAWA TENGAH KARANGANYAR 300 113 75 375 175
197 | JAWA TENGAH SRAGEN 300 113 75 375 175
198 | JAWA TENGAH GROBOGAN 300 150 75 475 150
199 | JAWA TENGAH BLORA 300 150 75 475 150
200 | JAWA TENGAH REMBANG 300 150 75 475 150
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) R E (CE L)
Urea | SP36 KCl REK :25 10 | yYrea

201 | JAWA TENGAH PATI 300 150 75 475 150
202 | JAWA TENGAH KUDUS 300 150 75 475 150
203 | JAWA TENGAH JEPARA 300 150 75 475 150
204 | JAWA TENGAH DEMAK 300 150 75 475 150
205 | JAWA TENGAH SEMARANG 300 150 75 475 150
206 | JAWA TENGAH TEMANGGUNG 300 113 75 375 175
207 | JAWA TENGAH KENDAL 300 150 75 475 150
208 | JAWA TENGAH BATANG 300 150 75 475 150
209 | JAWA TENGAH PEKALONGAN 300 150 75 475 150
210 | JAWA TENGAH PEMALANG 300 113 56 350 200
211 | JAWA TENGAH TEGAL 300 150 75 475 150
212 | JAWA TENGAH BREBES 300 150 75 475 150
213 | JAWA TENGAH KOTA MAGELANG 300 150 75 475 150
214 | JAWA TENGAH KOTA SURAKARTA 300 150 75 475 150
215 | JAWA TENGAH KOTA SALATIGA 300 150 75 475 150
216 | JAWA TENGAH KOTA SEMARANG 300 150 75 475 150
217 | JAWA TENGAH KOTA PEKALONGAN 300 150 75 475 150
218 | JAWA TENGAH KOTA TEGAL 300 150 75 475 150
219 | DI YOGYAKARTA KULON PROGO 300 150 75 475 150
220 | DI YOGYAKARTA BANTUL 300 150 75 475 150
221 | DI YOGYAKARTA GUNUNG KIDUL 300 150 94 500 150
222 | DI YOGYAKARTA SLEMAN 300 113 75 375 175
223 | DI YOGYAKARTA KOTA YOGYAKARTA 300 150 75 475 150
224 | JAWA TIMUR PACITAN 300 188 94 600 100
225 | JAWA TIMUR PONOROGO 300 150 75 475 150
226 | JAWA TIMUR TRENGGALEK 300 188 94 600 100
227 | JAWA TIMUR TULUNGAGUNG 300 150 75 475 150
228 | JAWA TIMUR BLITAR 300 113 75 375 175
229 | JAWA TIMUR KEDIRI 300 113 75 375 175
230 | JAWA TIMUR MALANG 300 113 75 375 175
231 | JAWA TIMUR LUMAJANG 300 150 75 475 150
232 | JAWA TIMUR JEMBER 300 113 75 375 175
233 | JAWA TIMUR BANYUWANGI 300 150 75 475 150
234 | JAWA TIMUR BONDOWOSO 300 113 75 375 175
235 | JAWA TIMUR SITUBONDO 300 113 75 375 175
236 | JAWA TIMUR PROBOLINGGO 300 113 75 375 175
237 | JAWA TIMUR PASURUAN 300 150 75 475 150
238 | JAWA TIMUR SIDOARIO 300 150 56 425 175
239 | JAWA TIMUR MOJOKERTO 300 150 56 425 175
240 | JAWA TIMUR JOMBANG 300 113 75 375 175
241 | JAWA TIMUR NGANJUK 300 113 75 375 175
242 | JAWA TIMUR MADIUN 300 150 94 500 150
243 | JAWA TIMUR MAGETAN 300 150 94 500 150
244 | JAWA TIMUR NGAWI 300 113 75 375 175
245 | JAWA TIMUR BOJONEGORO 300 150 75 475 150
246 | JAWA TIMUR TUBAN 300 188 94 600 100
247 | JAWA TIMUR LAMONGAN 300 150 75 475 150
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) R E (CE L)
Urea | SP36 KCl NPK :25 10- | yrea
248 | JAWA TIMUR GRESIK 300 | 150 75 475 150
249 | JAWA TIMUR BANGKALAN 300 | 150 94 500 150
250 | JAWA TIMUR SAMPANG 300 | 150 94 500 150
251 | JAWA TIMUR PAMEKASAN 300 | 188 94 600 100
252 | JAWA TIMUR SUMENEP 300 | 113 75 375 175
253 | JAWA TIMUR KOTA KEDIRI 300 | 188 75 550 125
254 | JAWA TIMUR KOTA BLITAR 300 | 113 75 375 175
255 | JAWA TIMUR KOTA MALANG 300 | 113 75 375 175
256 | JAWA TIMUR KOTA PROBOLINGGO | 300 | 113 75 375 175
257 | JAWA TIMUR KOTA PASURUAN 300 | 113 75 375 175
258 | JAWA TIMUR KOTA MOJOKERTO 300 | 150 75 475 150
259 | JAWA TIMUR KOTA MADIUN 300 | 150 75 475 150
260 | JAWA TIMUR KOTA SURABAYA 300 | 113 75 375 175
261 | JAWA TIMUR KOTA BATU 300 | 113 75 375 175
262 | BANTEN PANDEGLANG 300 | 113 75 375 175
263 | BANTEN LEBAK 300 | 150 94 500 150
264 | BANTEN TANGERANG 300 | 150 75 475 150
265 | BANTEN SERANG 300 | 150 75 475 150
266 | BANTEN KOTA TANGERANG 300 | 150 94 500 150
267 | BANTEN KOTA CILEGON 300 | 150 94 500 150
268 | BANTEN KOTA SERANG 300 | 150 75 475 150
KOTA TANGERANG
269 | BANTEN atienly 300 | 150 94 500 150
270 | BALI JEMBRANA 300 | 150 75 475 150
271 | BALL TABANAN 300 | 113 75 375 175
272 | BALL BADUNG 300 | 150 75 475 150
273 | BALL GIANYAR 300 | 150 75 475 150
274 | BALL KLUNGKUNG 300 | 150 75 475 150
275 | BALL BANGLI 300 | 150 75 475 150
276 | BALL KARANG ASEM 300 | 150 75 475 150
277 | BALL BULELENG 300 | 150 75 475 150
278 | BALL KOTA DENPASAR 300 | 150 75 475 150
279 | NUSA TENGGARA 1| hvBoK BARAT 300 | 113 56 350 200
BARAT
280 | NUSATENGGARA || vBOK TENGAH 300 | 113 75 375 175
BARAT
NUSA TENGGARA
281 | NS LOMBOK TIMUR 300 | 113 56 350 200
NUSA TENGGARA
282 | N SUMBAWA 300 | 150 75 475 150
NUSA TENGGARA
283 | g DOMPU 300 | 150 75 475 150
NUSA TENGGARA
284 | g BIMA 300 | 150 75 475 150
285 gxgﬁTTENGGARA SUMBAWA BARAT 300 | 150 75 475 150
NUSA TENGGARA
286 | pacr LOMBOK UTARA 300 | 113 75 375 175
287 gk’g:TTENGGARA KOTA MATARAM 300 | 113 56 350 200
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) R E (CE L)
Urea | SP36 KCl REK :25 10 | yYrea
288 | NooR TENGGARA | oma BIMA 300 | 150 75 475 150
289 | MDA TENGGARA | simBa BARAT 300 | 188 94 600 100
200 | LS TENGGARA | smea TimuR 300 | 188 94 600 100
201 | NEOATENGGARA | kupang 300 | 150 75 475 150
292 #‘IUN?GRTENGGARA ;EPCA?%LENGAH 300 | 150 75 475 150
293 | NUSA TENGGARA | THVIOR TENGAR 300 | 150 75 475 150
204 #‘IUN?GRTENGGARA BELU 300 | 150 75 475 150
205 | MDA TENGGARA | aor 300 | 150 75 475 150
206 | NUS TENGGARA | | EmpaTa 300 | 150 75 475 150
207 | NEOA TENGGARA | ki oRES TIMUR 300 | 150 94 500 150
208 | LS TENGGARA | sricca 300 | 150 94 500 150
299 | NLOA TENGGARA | enpE 300 | 150 94 500 150
300 | NUS TENGGARA | NGaDA 300 | 150 94 500 150
301 | NHOATENGGARA | mangaaral 300 | 150 94 500 150
302 #‘IUD;T'SRTENGGARA ROTE NDAO 300 | 150 94 500 150
303 | NUS TENGGARA | MangGaRar BaRAT 300 | 150 75 475 150
304 #‘IUD;T'SRTENGGARA SUMBA TENGAH 300 | 188 94 600 100
305 | NOOATENGGARA | symBa BARAT DAYA | 300 | 188 94 600 100
306 | NUSATENGOARA | NagEKEO 300 | 150 94 500 150
307 | NpoA TENGGARA | ManGGARAT TIMUR 300 | 150 75 475 150
308 | NUSATENGGARA | sagy) raniuA 300 | 150 75 475 150
309 | NEOATENGGARA 1 mataka 300 | 150 75 475 150
310 | NUSA TENGGARA 1 voma kupanG 300 | 150 75 475 150
311 | SAEANTAN SAMBAS 300 | 150 94 500 150
312 | Ao ANTAN BENGKAYANG 300 | 150 75 475 150
313 | SALIIANTAN LANDAK 300 | 150 75 475 150
314 | SALMANTAN MEMPAWAH 300 | 150 75 475 150
315 | SALIPANTAN SANGGAU 300 | 150 94 500 150
316 | ghea AN KETAPANG 300 | 150 75 475 150
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) R E (CE L)
Urea | SP36 KCl REK :25 10 | yYrea

317 | Ao NTAN SINTANG 300 | 150 94 500 150
318 | SALANTAN KAPUAS HULU 300 | 150 94 500 150
319 | Ao TNTAN SEKADAU 300 | 150 94 500 150
320 | SALIANTAN MELAWI 300 | 150 75 475 150
321 | SALANTAN KAYONG UTARA 300 | 150 94 500 150
322 | SALIHANTAN KUBU RAYA 300 | 150 75 475 150
323 | SALAANTAN KOTA PONTIANAK 300 | 150 94 500 150
324 | SALTANTAN KOTA SINGKAWANG 300 | 150 75 475 150
325 | KELTENTAN KT AWARINGIN 300 | 150 75 475 150
326 | KALVANTAN K ARINGIN 300 | 150 75 475 150
327 | KA KAPUAS 300 | 150 94 500 150
308 | KALVANTAN BARITO SELATAN 300 | 150 94 500 150
320 | KA AN BARITO UTARA 300 | 150 94 500 150
330 | KALVANTAN SUKAMARA 300 | 150 75 475 150
331 _'ﬁ’éhIG'VA'\’LNTAN LAMANDAU 300 | 150 75 475 150
332 | KELTENTAN SERUYAN 300 | 150 75 475 150
333 | M KATINGAN 300 | 150 94 500 150
334 | KELVANTAN PULANG PISAU 300 | 150 75 475 150
35 | S GUNUNG MAS 300 | 150 75 475 150
36 | KA BARITO TIMUR 300 | 150 75 475 150
37 | e MURUNG RAYA 300 | 150 75 475 150
338 | KALANTAN PALANGKA RAYA 300 | 150 94 500 150
339 | AT TANAH LAUT 300 | 150 75 475 150
340 | SATANTAN KOTA BARU 300 | 150 75 475 150
3a1 | EA AN BANJAR 300 | 150 75 475 150
342 | SEUMANTAN BARITO KUALA 300 | 150 75 475 150
343 | AN TAPIN 300 | 150 94 500 150
344 | SEUMANTAN rpeivie 300 | 150 75 475 150
345 | SEUMANTAN e 300 | 150 75 475 150
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) R E (CE L)
Urea | SP36 KCl NPK :25 10- | yrea
KALIMANTAN
396 | SeoMAY HULU SUNGAI UTARA | 300 | 150 94 500 150
KALIMANTAN
347 | AN TABALONG 300 | 150 75 475 150
KALIMANTAN
348 | SEATN TANAH BUMBU 300 | 150 75 475 150
KALIMANTAN
349 | AT BALANGAN 300 | 150 94 500 150
KALIMANTAN
350 | SEoAN KOTA BANJARMASIN 300 | 150 75 475 150
KALIMANTAN
351 | SeoeAY KOTA BANJAR BARU 300 | 150 94 500 150
KALIMANTAN
352 | ML PASER 300 | 150 94 500 150
KALIMANTAN
353 | KLY KUTAI BARAT 300 | 150 75 475 150
354 .'%L'VF'{ANTAN KUTAI KARTANEGARA | 300 | 150 75 475 150
KALIMANTAN
355 | K KUTAI TIMUR 300 | 150 94 500 150
KALIMANTAN
356 | oo BERAU 300 | 150 94 500 150
KALIMANTAN PENAJAM PASER
357 | KO e 300 | 150 75 475 150
358 .'ﬁﬁ\hmANTAN MAHAKAM HULU 300 | 150 94 500 150
359 .'ﬁﬁhmANTAN KOTA BALIKPAPAN 300 | 150 94 500 150
360 _ﬁ\hﬂ\’F'{ANTAN KOTA SAMARINDA 300 | 150 94 500 150
361 .'F%L"&ANTAN KOTA BONTANG 300 | 150 75 475 150
KALIMANTAN
362 | o MALINAU 300 | 150 75 475 150
KALIMANTAN
363 | oy BULUNGAN 300 | 150 75 475 150
KALIMANTAN
364 | L TANA TIDUNG 300 | 150 94 500 150
KALIMANTAN
365 | oo NUNUKAN 300 | 188 75 550 125
KALIMANTAN
366 | KOTA TARAKAN 300 | 150 75 475 150
BOLAANG
367 | SULAWESIUTARA | o006 300 | 113 75 375 175
368 | SULAWESI UTARA | MINAHASA 300 | 113 75 375 175
369 | SULAWESI UTARA | KEPULAUAN SANGIHE | 300 | 150 75 475 150
370 | SULAWESI UTARA | KEPULAUAN TALAUD | 300 | 150 75 475 150
371 | SULAWESI UTARA | MINAHASA SELATAN 300 | 150 75 475 150
372 | SULAWESI UTARA | MINAHASA UTARA 300 | 150 75 475 150
BOLAANG
373 | suLAwesTUTARA | o RS Urara | 300 | 150 75 475 150
374 | SULAWESI UTARA g%ﬁgg AGULANDANG | 355 | 459 75 475 150
375 | SULAWESI UTARA | MINAHASA TENGGARA | 300 | 150 75 475 150
BOLAANG
376 | SULAWESI UTARA | MONGONDOW 300 | 150 75 475 150
SELATAN
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) R E (CE L)
Urea | SP36 KCl REK :25 10 | yYrea

377 | SULAWESI UTARA E,I%L,\ngNSDOW Mur | 300 | 150 75 475 150
378 | SULAWESI UTARA | KOTA MANADO 300 | 150 75 475 150
379 | SULAWESI UTARA | KOTA BITUNG 300 | 150 75 475 150
380 | SULAWESI UTARA | KOTA TOMOHON 300 | 150 75 475 150
381 | SULAWESI UTARA | KOTA KOTAMOBAGU | 300 | 150 75 475 150
382 | 2RANES! BANGGAI KEPULAUAN | 300 | 150 75 475 150
383 | 2RAnESt BANGGAI 300 | 150 75 475 150
384 | 22AVEST MOROWALI 300 | 150 75 475 150
385 ?LEJ,'\]@VXESI POSO 300 | 150 75 475 150
386 | 2Ll DONGGALA 300 | 150 75 475 150
387 ?E,@XESI TOLI-TOLI 300 | 150 75 475 150
388 | 22AVES] BUOL 300 | 150 94 500 150
389 | 2L ANES! PARIGI MOUTONG 300 | 150 94 500 150
300 | 2ZAVEST TOJO UNA-UNA 300 | 150 94 500 150
301 | 2RANEST SIGI 300 | 150 75 475 150
302 | SQANEST BANGGAI LAUT 300 | 150 94 500 150
303 | 2RANES! MOROWALI UTARA 300 | 150 94 500 150
304 | SIANEST KOTA PALU 300 | 150 75 475 150
395 gg&}’ﬁfl KEPULAUAN SELAYAR | 300 | 150 94 500 150
396 | opatar BULUKUMBA 300 | 150 75 475 150
397 ggtﬂﬁfl BANTAENG 300 | 150 75 475 150
398 | oot JENEPONTO 300 | 150 75 475 150
399 | oot TAKALAR 300 | 150 75 475 150
400 | SZANNES! GOWA 300 | 113 75 375 175
a01 | og ANt SINJAI 300 | 150 75 475 150
402 | ST MAROS 300 | 113 75 375 175
403 | SpaTed! e A 300 | 150 75 475 150
404 | ST BARRU 300 | 150 75 475 150
405 | SpaTee! BONE 300 | 150 75 475 150
406 | opiatanr SOPPENG 300 | 150 75 475 150
407 gg'lﬂﬁlﬂ WAIO 300 | 113 75 375 175
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) R E (CE L)
Urea | SP36 KCl REK :25 10 | yYrea

408 gg&%\fl SIDENRENG RAPPANG | 300 | 150 75 475 150
409 | ST PINRANG 300 | 150 75 475 150
410 | SpATed! ENREKANG 300 | 150 75 475 150
a11 | St LUWU 300 | 150 75 475 150
412 gg:ﬂz\iﬂ TANA TORAJA 300 | 150 75 475 150
413 | ogaliedt LUWU UTARA 300 | 150 75 475 150
414 gg:ﬂz\iﬂ LUWU TIMUR 300 | 150 75 475 150
a15 | 2! TORAJA UTARA 300 | 150 75 475 150
416 gg'l_ﬂﬁ? KOTA MAKASSAR 300 | 150 75 475 150
417 | 2! KOTA PAREPARE 300 | 150 75 475 150
418 gg'l_ﬂﬁ‘g KOTA PALOPO 300 | 150 75 475 150
a19 | STAVSL BUTON 300 | 150 75 475 150
a20 | 2TANES BUTON SELATAN 300 | 150 75 475 150
a1 | STAVS BUTON TENGAH 300 | 150 75 475 150
422 ?g,’@gﬁ% MUNA 300 | 150 75 475 150
az3 | STANES MUNA BARAT 300 | 150 75 475 150
424 ?g,’@gﬁ% KONAWE 300 | 150 94 500 150
425 | SDAVSL KOLAKA 300 | 150 75 475 150
426 ?LE’,'\]‘(\;V(\;’E% KONAWE SELATAN 300 | 150 94 500 150
427 | SPAVSL BOMBANA 300 | 150 75 475 150
a2 | 2TANES WAKATOBI 300 | 150 75 475 150
429 | STAV KOLAKA UTARA 300 | 150 75 475 150
a30 | 2TANES BUTON UTARA 300 | 150 75 475 150
431 | STV KONAWE UTARA 300 | 150 94 500 150
az2 | STANES KOLAKA TIMUR 300 | 150 94 500 150
az3 | STANE KONAWE KEPULAUAN | 300 | 150 75 475 150
434 ?LE’,'\]?;V(\;’E% KOTA KENDARI 300 | 150 75 475 150
a35 | SIANEL KOTA BAUBAU 300 | 150 75 475 150
436 | GORONTALO BOALEMO 300 | 150 94 500 150
437 | GORONTALO GORONTALO 300 | 150 75 475 150
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) R E (CE L)
Urea | SP36 KCl NEK :25 10- | yrea
438 | GORONTALO POHUWATO 300 | 150 75 475 150
439 | GORONTALO BONE BOLANGO 300 | 150 75 475 150
440 | GORONTALO GORONTALO UTARA 300 | 150 94 500 150
441 | GORONTALO KOTA GORONTALO 300 | 150 75 475 150
442 | SULAWESI BARAT | MAJENE 300 | 150 75 475 150
443 | SULAWESI BARAT | POLEWALT MANDAR 300 | 150 75 475 150
444 | SULAWESI BARAT | MAMASA 300 | 150 75 475 150
445 | SULAWESI BARAT | MAMUIU 300 | 150 75 475 150
446 | SULAWESI BARAT | MAMUJU UTARA 300 | 150 75 475 150
447 | SULAWESI BARAT | MAMUJU TENGAH 300 | 150 75 475 150
448 | MALUKU #/EE%%%{N 300 | 150 75 475 150
449 | MALUKU MALUKU TENGGARA 300 | 150 75 475 150
450 | MALUKU MALUKU TENGAH 300 | 150 75 475 150
451 | MALUKU BURU 300 | 150 75 475 150
452 | MALUKU KEPULAUAN ARU 300 | 150 75 475 150
453 | MALUKU SERAM BAGIAN BARAT | 300 | 150 75 475 150
454 | MALUKU SERAM BAGIAN TIMUR | 300 | 150 94 500 150
455 | MALUKU MALUKU BARAT DAYA | 300 | 150 94 500 150
456 | MALUKU BURU SELATAN 300 | 150 75 475 150
457 | MALUKU KOTA AMBON 300 | 150 75 475 150
458 | MALUKU KOTA TUAL 300 | 150 75 475 150
459 | MALUKU UTARA | HALMAHERA BARAT 300 | 113 75 375 175
460 | MALUKU UTARA | HALMAHERA TENGAH | 300 | 113 75 375 175
461 | MALUKU UTARA | KEPULAUAN SULA 300 | 150 75 475 150
462 | MALUKU UTARA | HALMAHERA SELATAN | 300 | 150 75 475 150
463 | MALUKU UTARA | HALMAHERA UTARA 300 | 113 75 375 175
464 | MALUKU UTARA | HALMAHERA TIMUR 300 | 113 75 375 175
465 | MALUKU UTARA | PULAU MOROTAI 300 | 150 75 475 150
466 | MALUKU UTARA | PULAU TALIABU 300 | 150 75 475 150
467 | MALUKU UTARA | KOTA TERNATE 300 | 150 75 475 150
468 | MALUKU UTARA | <075 T1DORE 300 | 150 75 475 150
469 | PAPUA BARAT FAKFAK 300 | 150 75 475 150
470 | PAPUA BARAT KAIMANA 300 | 150 75 475 150
471 | PAPUA BARAT TELUK WONDAMA 300 | 150 75 475 150
472 | PAPUA BARAT TELUK BINTUNI 300 | 150 56 425 175
473 | PAPUA BARAT MANOKWART 300 | 150 56 425 175
474 | PAPUA BARAT SORONG SELATAN 300 | 150 75 475 150
475 | PAPUA BARAT SORONG 300 | 150 75 475 150
476 | PAPUA BARAT RAJA AMPAT 300 | 150 75 475 150
477 | PAPUA BARAT TAMBRAUW 300 | 150 75 475 150
478 | PAPUA BARAT MAYBRAT 300 | 150 75 475 150
479 | PAPUA BARAT MANOKWARI SELATAN | 300 | 150 56 425 175
480 | PAPUA BARAT PEGUNUNGAN ARFAK | 300 | 113 75 375 175
481 | PAPUA BARAT KOTA SORONG 300 | 150 75 475 150
482 | PAPUA MERAUKE 300 | 150 75 475 150
483 | PAPUA JAYAWDIAYA 300 | 113 75 375 175
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) R E (CE L)
Urea | SP36 KCl bl :25 “10- | yrea

484 | PAPUA NABIRE 300 | 150 75 475 150
485 | PAPUA KEPULAUAN YAPEN 300 | 150 75 475 150
486 | PAPUA BIAK NUMFOR 300 | 150 75 475 150
487 | PAPUA PANIAI 300 | 150 75 475 150
488 | PAPUA PUNCAK JAYA 300 | 113 75 375 175
489 | PAPUA MIMIKA 300 | 113 75 375 175
490 | PAPUA BOVEN DIGOEL 300 | 150 75 475 150
491 | PAPUA MAPPI 300 | 150 75 475 150
492 | PAPUA ASMAT 300 | 150 75 475 150
493 | PAPUA YAHUKIMO 300 | 150 75 475 150
494 | PAPUA EIES%L\'NUGNGAN 300 | 150 75 475 150
495 | PAPUA TOLIKARA 300 | 150 75 475 150
496 | PAPUA SARMI 300 | 150 75 475 150
497 | PAPUA KEEROM 300 | 150 75 475 150
498 | PAPUA WAROPEN 300 | 150 75 475 150
499 | PAPUA SUPIORI 300 | 150 75 475 150
500 | PAPUA MAMBERAMO RAYA 300 | 150 75 475 150
501 | PAPUA NDUGA 300 | 150 75 475 150
502 | PAPUA LANNY JAYA 300 | 150 75 475 150
503 | PAPUA MAMBERAMO TENGAH | 300 | 150 75 475 150
504 | PAPUA YALIMO 300 | 150 75 475 150
505 | PAPUA PUNCAK 300 | 150 75 475 150
506 | PAPUA DOGIYAI 300 | 150 75 475 150
507 | PAPUA INTAN JAYA 300 | 150 75 475 150
508 | PAPUA DEIYAI 300 | 150 75 475 150
509 | PAPUA KOTA JAYAPURA 300 | 150 75 475 150
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Lampiran 3. Rekomendasi Pemupukan Tanaman Sorgum per Kabupaten di Indonesia

Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea SP36 kc | NPK :25 10 | yrea
1 | ACEH SIMEULUE 350 75 75 300 250
2 | ACEH ACEH SINGKIL 350 75 75 300 250
3 | ACEH ACEH SELATAN 350 94 75 350 250
4 | ACEH ACEH TENGGARA 350 75 56 250 275
5 | ACEH ACEH TIMUR 350 75 75 300 250
6 | ACEH ACEH TENGAH 350 75 56 250 275
7 | ACEH ACEH BARAT 350 56 75 275 275
8 | ACEH PIDIE 350 94 94 400 225
9 | Acen BIREUEN 350 56 75 275 275
10 | ACEH ACEH UTARA 350 56 75 275 275
11 | ACEH ACEH BARAT DAYA 350 56 75 275 275
12 | ACEH GAYO LUES 350 75 75 300 250
13 | ACEH ACEH TAMIANG 350 75 56 250 275
14 | ACEH NAGAN RAYA 350 75 75 300 250
15 | ACEH ACEH JAYA 350 56 75 275 275
16 | ACEH BENER MERIAH 350 75 75 300 250
17 | ACEH PIDIE JAYA 350 56 75 275 275
18 | ACEH KOTA BANDA ACEH 350 75 75 300 250
19 | ACEH KOTA SABANG 350 75 75 300 250
20 | ACEH KOTA LANGSA 350 75 75 300 250
21 | AceH Eﬁg‘K\SEUM AWE 350 75 56 250 275
22 | SUMATERA UTARA | NIAS 350 75 75 300 250
23 | SUMATERA UTARA | MANDAILING NATAL | 350 75 75 300 250
24 | SUMATERA UTARA | TAPANULI UTARA 350 56 75 275 275
25 | SUMATERA UTARA | TOBA SAMOSIR 350 75 75 300 250
26 | SUMATERA UTARA | LABUHAN BATU 350 75 75 300 250
27 | SUMATERA UTARA | ASAHAN 350 75 75 300 250
28 | SUMATERA UTARA | SIMALUNGUN 350 75 75 300 250
29 | SUMATERA UTARA | DAIRI 350 75 75 300 250
30 | SUMATERA UTARA | KARO 350 56 75 275 275
31 | SUMATERA UTARA | DELI SERDANG 350 56 56 250 275
32 | SUMATERA UTARA | LANGKAT 350 75 75 300 250
33 | SUMATERA UTARA | NIAS SELATAN 350 75 94 350 250
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea SP36 kc | NPK :25 “10- | yrea

HUMBANG

34 | SUMATERAUTARA | L it 350 75 75 300 250

35 | SUMATERA UTARA | PAKPAK BHARAT 350 75 75 300 250

36 | SUMATERA UTARA | SAMOSIR 350 75 75 300 250

37 | SUMATERA UTARA | SERDANG BEDAGAI 350 75 75 300 250

38 | SUMATERA UTARA | BATU BARA 350 75 75 300 250
PADANG LAWAS

39 | SUMATERA UTARA | o 350 75 56 250 275

40 | SUMATERA UTARA | PADANG LAWAS 350 56 56 250 275
LABUHAN BATU

41 | SUMATERAUTARA | ciirman 350 75 75 300 250
LABUHAN BATU

42 | SUMATERAUTARA | (Tann 350 75 75 300 250

43 | SUMATERA UTARA | NIAS UTARA 350 75 75 300 250

44 | SUMATERA UTARA | NIAS BARAT 350 75 75 300 250

45 | SUMATERA UTARA | KOTA SIBOLGA 350 75 75 300 250

46 | SUMATERA UTARA gf\’&\lTANJUNG 350 75 75 300 250
KOTA PEMATANG

47 | SUMATERAUTARA | (i 350 56 56 250 275
KOTA TEBING

48 | SUMATERAUTARA | 1ruc 350 56 75 275 275

49 | SUMATERA UTARA | KOTA MEDAN 350 75 75 300 250

50 | SUMATERA UTARA | KOTA BINJAI 350 75 75 300 250
KOTA PADANG

51 | SUMATERAUTARA | i 350 75 75 300 250
KOTA

52 | SUMATERA UTARA | ciniNGSITOLL 350 75 75 300 250
KEPULAUAN

53 | SUMATERA BARAT | /o o 350 94 %4 400 225

54 | SUMATERA BARAT | PESISIR SELATAN 350 75 75 300 250

55 | SUMATERA BARAT | SOLOK 350 56 75 275 275

56 | SUMATERA BARAT | SIJUNJUNG 350 94 94 400 225

57 | SUMATERA BARAT | TANAH DATAR 350 75 75 300 250

58 | SUMATERA BARAT | PADANG PARIAMAN 350 56 75 275 275

50 | SUMATERA BARAT | AGAM 350 94 75 350 250

60 | SUMATERA BARAT | LIMA PULUH KOTA 350 56 94 300 250

61 | SUMATERA BARAT | PASAMAN 350 75 75 300 250

62 | SUMATERA BARAT | SOLOK SELATAN 350 56 75 275 275

63 | SUMATERA BARAT | DHARMASRAYA 350 75 75 300 250

64 | SUMATERA BARAT | PASAMAN BARAT 350 75 94 350 250

65 | SUMATERA BARAT | KOTA PADANG 350 75 75 300 250

66 | SUMATERA BARAT | KOTA SOLOK 350 75 75 300 250
KOTA SAWAH

67 | SUMATERA BARAT | [T 350 94 75 350 250
KOTA PADANG

68 | SUMATERA BARAT | oo 350 75 56 250 275

69 | SUMATERA BARAT | KOTA BUKITTINGGI 350 75 56 250 275

70 | SUMATERA BARAT | KOTA PAYAKUMBUH 350 75 %4 350 250
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea SP36 kc | NPK :25 “10- | yrea
71 | SUMATERA BARAT | KOTA PARIAMAN 350 56 75 275 275
72 | RIAU KUANTAN SINGINGI 350 75 9% 350 250
73 | RIAU INDRAGIRI HULU 350 75 75 300 250
74 | RIAU INDRAGIRI HILIR 350 75 75 300 250
75 | RIAU PELALAWAN 350 75 94 350 250
76 | RIAU SIAK 350 75 9% 350 250
77 | RIAU KAMPAR 350 75 75 300 250
78 | RIAU ROKAN HULU 350 75 75 300 250
79 | RIAU BENGKALIS 350 75 %4 350 250
80 | RIAU ROKAN HILIR 350 75 9% 350 250
KEPULAUAN
81 | RIAU MERANTI 350 75 75 300 250
82 | RIAU KOTA PEKANBARU 350 75 75 300 250
83 | RIAU KOTA DUMAL 350 75 9% 350 250
84 | JAMBI KERINCI 350 56 75 275 275
85 | JAMBI MERANGIN 350 94 %4 400 225
86 | JAMBI SAROLANGUN 350 75 9% 350 250
87 | JAMBI BATANG HARI 350 75 %4 350 250
88 | JAMBI MUARO JAMBI 350 75 94 350 250
TANJUNG JABUNG
89 | JAMBI TIMUR 350 94 %4 400 225
TANJUNG JABUNG
90 | JAMBI BARAT 350 94 75 350 250
91 | JAMBI TEBO 350 94 %4 400 225
92 | JAMBI BUNGO 350 94 %4 400 225
93 | JAMBI KOTA JAMBI 350 94 94 400 225
KOTA SUNGAI
94 | JAMBI PENUH 350 75 75 300 250
SUMATERA OGAN KOMERING
%5 | SELATAN OLU 350 75 75 300 250
SUMATERA OGAN KOMERING
% | oEATAN LR 350 94 %4 400 225
SUMATERA
97 | SELATAN MUARA ENIM 350 75 %4 350 250
SUMATERA
98 | SELATAN LAHAT 350 94 75 350 250
SUMATERA
9 | SELATAN MUSI RAWAS 350 94 75 350 250
SUMATERA
100 | 25/ ATAN MUSI BANYUASIN 350 94 9% 400 225
SUMATERA
101 | 25/ ATAN BANYU ASIN 350 94 %4 400 225
SUMATERA OGAN KOMERING
102 | 25/ ATAN ULU SELATAN 350 94 %4 400 225
SUMATERA OGAN KOMERING
103 | 25 aAN OLU TIMUR 350 94 75 350 250
SUMATERA
104 | 25/ ATAN OGAN ILIR 350 94 75 350 250
SUMATERA
105 | 2EATAN EMPAT LAWANG 350 94 %4 400 225
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea SP36 kc | NPK :25 “10- | yrea

SUMATERA PENUKAL ABAB

106 | oE aTaAN LEMATANG ILIR 350 94 24 400 225
SUMATERA

107 | SELATAN MUSI RAWAS UTARA | 350 %4 %4 400 225
SUMATERA

108 | CELATAN KOTA PALEMBANG 350 94 %4 400 225
SUMATERA

109 | 25 ATAN KOTA PRABUMULIH 350 75 75 300 250
SUMATERA

10 | 25 ATan KOTA PAGAR ALAM 350 75 75 300 250
SUMATERA KOTA

UL | g ataN LUBUKLINGGAU 350 % 7> 350 250

112 | BENGKULU BENGKULU SELATAN 350 94 75 350 250

113 | BENGKULU REJANG LEBONG 350 75 94 350 250

114 | BENGKULU BENGKULU UTARA 350 75 94 350 250

115 | BENGKULU KAUR 350 94 %4 400 225

116 | BENGKULU SELUMA 350 75 %4 350 250

117 | BENGKULU MUKOMUKO 350 94 94 400 225

118 | BENGKULU LEBONG 350 94 %4 400 225

119 | BENGKULU KEPAHIANG 350 75 94 350 250

120 | BENGKULU BENGKULU TENGAH 350 94 %4 400 225

121 | BENGKULU KOTA BENGKULU 350 94 94 400 225

122 | LAMPUNG LAMPUNG BARAT 350 75 75 300 250

123 | LAMPUNG TANGGAMUS 350 75 75 300 250

124 | LAMPUNG LAMPUNG SELATAN 350 94 94 400 225

125 | LAMPUNG LAMPUNG TIMUR 350 94 %4 400 225

126 | LAMPUNG LAMPUNG TENGAH 350 94 %4 400 225

127 | LAMPUNG LAMPUNG UTARA 350 94 75 350 250

128 | LAMPUNG WAY KANAN 350 94 94 400 225

129 | LAMPUNG TULANG BAWANG 350 94 %4 400 225

130 | LAMPUNG PESAWARAN 350 94 %4 400 225

131 | LAMPUNG PRINGSEWU 350 75 75 300 250

132 | LAMPUNG MESUJI 350 75 75 300 250

TULANG BAWANG
133 | LAMPUNG BARAT 350 94 %4 400 225
134 | LAMPUNG PESISIR BARAT 350 94 94 400 225
KOTA BANDAR

135 | LAMPUNG L AMPUNG 350 94 %4 400 225

136 | LAMPUNG KOTA METRO 350 75 75 300 250
KEPULAUAN

137 | BANGKA BELITUNG | BANGKA 350 94 %4 400 225
KEPULAUAN

138 | BANGKA BELITUNG | BELITUNG 350 94 %4 400 225
KEPULAUAN

139 | EANGKA BELITUNG | BANGKA BARAT 350 94 %4 400 225
KEPULAUAN

140 | BaNGKA BELITUNG | BANGKA TENGAH 350 75 %4 350 250
KEPULAUAN

141 | oancen Brl ITUNG | BANGKA SELATAN 350 94 94 400 225
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Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea SP36 kc | NPK :25 “10- | yrea
142 EE\E%L&UQELITUNG BELITUNG TIMUR 350 75 94 350 250
143 | panciA BELITING | PINANG. 3 | 94 | 9 | 40 | 25
144 | KEPULAUAN RIAU | KARIMUN 350 75 94 350 250
145 | KEPULAUAN RIAU | BINTAN 350 75 94 350 250
146 | KEPULAUAN RIAU | NATUNA 350 75 75 300 250
147 | KEPULAUAN RIAU | LINGGA 350 75 75 300 250
148 | KEPULAUAN RIAU Xﬁiﬁ{,ﬁ’s‘\” 350 75 94 350 250
149 | KEPULAUAN RIAU | KOTA BATAM 350 94 94 400 225
150 | KEPULAUAN RIAU glcl’\lT/:\NEANJUNG 350 75 94 350 250
151 | DKI JAKARTA KEPULAUAN SERIBU | 350 56 75 275 275
152 | DKI JAKARTA g‘E)LT/fTi’,*\IKARTA 350 75 75 300 250
153 | DKI JAKARTA $?JG\RJAKARTA 350 75 75 300 250
154 | DKI JAKARTA ﬁgg:TJAKARTA 350 75 75 300 250
155 | DKI JAKARTA KT JAKARTA 350 75 75 300 250
156 | DKI JAKARTA E?XQAJAKARTA 350 75 75 300 250
157 | JAWA BARAT BOGOR 350 56 56 250 275
158 | JAWA BARAT SUKABUMI 350 56 75 275 275
150 | JAWA BARAT CIANJUR 350 56 75 275 275
160 | JAWA BARAT BANDUNG 350 56 56 250 275
161 | JAWA BARAT GARUT 350 56 75 275 275
162 | JAWA BARAT TASIKMALAYA 350 75 75 300 250
163 | JAWA BARAT CIAMIS 350 75 75 300 250
164 | JAWA BARAT KUNINGAN 350 56 75 275 275
165 | JAWA BARAT CIREBON 350 75 75 300 250
166 | JAWA BARAT MAJALENGKA 350 75 75 300 250
167 | JAWA BARAT SUMEDANG 350 56 75 275 275
168 | JAWA BARAT INDRAMAYU 350 75 75 300 250
169 | JAWA BARAT SUBANG 350 75 75 300 250
170 | JAWA BARAT PURWAKARTA 350 75 75 300 250
171 | JAWA BARAT KARAWANG 350 75 75 300 250
172 | JAWA BARAT BEKASI 350 75 75 300 250
173 | JAWA BARAT BANDUNG BARAT 350 75 75 300 250
174 | JAWA BARAT PANGANDARAN 350 75 75 300 250
175 | JAWA BARAT KOTA BOGOR 350 75 75 300 250
176 | JAWA BARAT KOTA SUKABUMI 350 75 75 300 250
177 | JAWA BARAT KOTA BANDUNG 350 56 75 275 275
178 | JAWA BARAT KOTA CIREBON 350 75 75 300 250
179 | JAWA BARAT KOTA BEKASI 350 75 75 300 250
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Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea sp36 | kcl | NPK :25 “10- | Yrea
180 JAWA BARAT KOTA DEPOK 350 75 75 300 250
181 JAWA BARAT KOTA CIMAHI 350 75 75 300 250
182 | JAWA BARAT KOTA TASIKMALAYA 350 56 75 275 275
183 JAWA BARAT KOTA BANJAR 350 75 75 300 250
184 JAWA TENGAH CILACAP 350 75 75 300 250
185 | JAWA TENGAH BANYUMAS 350 75 75 300 250
186 JAWA TENGAH PURBALINGGA 350 56 75 275 275
187 JAWA TENGAH BANJARNEGARA 350 56 75 275 275
188 JAWA TENGAH KEBUMEN 350 56 75 275 275
189 | JAWA TENGAH PURWOREJO 350 56 75 275 275
190 | JAWA TENGAH WONOSOBO 350 56 56 250 275
191 JAWA TENGAH MAGELANG 350 56 75 275 275
192 JAWA TENGAH BOYOLALI 350 75 75 300 250
193 JAWA TENGAH KLATEN 350 75 75 300 250
194 JAWA TENGAH SUKOHARJO 350 75 75 300 250
195 JAWA TENGAH WONOGIRI 350 75 75 300 250
196 | JAWA TENGAH KARANGANYAR 350 56 75 275 275
197 JAWA TENGAH SRAGEN 350 56 75 275 275
198 JAWA TENGAH GROBOGAN 350 75 75 300 250
199 JAWA TENGAH BLORA 350 75 75 300 250
200 JAWA TENGAH REMBANG 350 75 75 300 250
201 JAWA TENGAH PATI 350 75 75 300 250
202 JAWA TENGAH KUDUS 350 75 75 300 250
203 JAWA TENGAH JEPARA 350 75 75 300 250
204 JAWA TENGAH DEMAK 350 75 75 300 250
205 JAWA TENGAH SEMARANG 350 75 75 300 250
206 JAWA TENGAH TEMANGGUNG 350 56 75 275 275
207 | JAWA TENGAH KENDAL 350 75 75 300 250
208 JAWA TENGAH BATANG 350 75 75 300 250
209 JAWA TENGAH PEKALONGAN 350 75 75 300 250
210 JAWA TENGAH PEMALANG 350 56 56 250 275
211 JAWA TENGAH TEGAL 350 75 75 300 250
212 JAWA TENGAH BREBES 350 75 75 300 250
213 JAWA TENGAH KOTA MAGELANG 350 75 75 300 250
214 JAWA TENGAH KOTA SURAKARTA 350 75 75 300 250
215 JAWA TENGAH KOTA SALATIGA 350 75 75 300 250
216 JAWA TENGAH KOTA SEMARANG 350 75 75 300 250
217 JAWA TENGAH KOTA PEKALONGAN 350 75 75 300 250
218 | JAWA TENGAH KOTA TEGAL 350 75 75 300 250
219 DI YOGYAKARTA KULON PROGO 350 75 75 300 250
220 DI YOGYAKARTA BANTUL 350 75 75 300 250
221 DI YOGYAKARTA GUNUNG KIDUL 350 75 94 350 250
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Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea SP36 kc | NPK :25 “10- | yrea
222 | DIYOGYAKARTA | SLEMAN 350 56 75 275 275
223 | DI YOGYAKARTA | KOTA YOGYAKARTA 350 75 75 300 250
224 | JAWA TIMUR PACITAN 350 94 94 400 225
225 | JAWA TIMUR PONOROGO 350 75 75 300 250
226 | JAWA TIMUR TRENGGALEK 350 94 94 400 225
227 | JAWA TIMUR TULUNGAGUNG 350 75 75 300 250
228 | JAWA TIMUR BLITAR 350 56 75 275 275
229 | JAWA TIMUR KEDIRI 350 56 75 275 275
230 | JAWA TIMUR MALANG 350 56 75 275 275
231 | JAWA TIMUR LUMAJANG 350 75 75 300 250
232 | JAWA TIMUR JEMBER 350 56 75 275 275
233 | JAWA TIMUR BANYUWANGI 350 75 75 300 250
234 | JAWA TIMUR BONDOWOSO 350 56 75 275 275
235 | JAWA TIMUR SITUBONDO 350 56 75 275 275
236 | JAWA TIMUR PROBOLINGGO 350 56 75 275 275
237 | JAWA TIMUR PASURUAN 350 75 75 300 250
238 | JAWA TIMUR SIDOARIO 350 75 56 250 275
239 | JAWA TIMUR MOJOKERTO 350 75 56 250 275
240 | JAWA TIMUR JOMBANG 350 56 75 275 275
241 | JAWA TIMUR NGANIUK 350 56 75 275 275
242 | JAWA TIMUR MADIUN 350 75 94 350 250
243 | JAWA TIMUR MAGETAN 350 75 94 350 250
244 | JAWA TIMUR NGAWI 350 56 75 275 275
245 | JAWA TIMUR BOJONEGORO 350 75 75 300 250
246 | JAWA TIMUR TUBAN 350 94 94 400 225
247 | JAWA TIMUR LAMONGAN 350 75 75 300 250
248 | JAWA TIMUR GRESIK 350 75 75 300 250
249 | JAWA TIMUR BANGKALAN 350 75 94 350 250
250 | JAWA TIMUR SAMPANG 350 75 94 350 250
251 | JAWA TIMUR PAMEKASAN 350 94 94 400 225
252 | JAWA TIMUR SUMENEP 350 56 75 275 275
253 | JAWA TIMUR KOTA KEDIRI 350 94 75 350 250
254 | JAWA TIMUR KOTA BLITAR 350 56 75 275 275
255 | JAWA TIMUR KOTA MALANG 350 56 75 275 275
256 | JAWA TIMUR Eggs\ouN o 350 56 75 275 275
257 | JAWA TIMUR KOTA PASURUAN 350 56 75 275 275
258 | JAWA TIMUR KOTA MOJOKERTO 350 75 75 300 250
259 | JAWA TIMUR KOTA MADIUN 350 75 75 300 250
260 | JAWA TIMUR KOTA SURABAYA 350 56 75 275 275
261 | JAWA TIMUR KOTA BATU 350 56 75 275 275
262 | BANTEN PANDEGLANG 350 56 75 275 275
263 | BANTEN LEBAK 350 75 94 350 250
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Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea SP36 kel | NPK :25 “10- | yrea

264 | BANTEN TANGERANG 350 75 75 300 250

265 | BANTEN SERANG 350 75 75 300 250

266 | BANTEN KOTA TANGERANG 350 75 94 350 250

267 | BANTEN KOTA CILEGON 350 75 94 350 250

268 | BANTEN KOTA SERANG 350 75 75 300 250

KOTA TANGERANG

269 | BANTEN tielly 350 75 94 350 250

270 | BALI JEMBRANA 350 75 75 300 250

271 | BALI TABANAN 350 56 75 275 275

272 | BALI BADUNG 350 75 75 300 250

273 | BALI GIANYAR 350 75 75 300 250

274 | BALI KLUNGKUNG 350 75 75 300 250

275 | BALI BANGLI 350 75 75 300 250

276 | BALI KARANG ASEM 350 75 75 300 250

277 | BALI BULELENG 350 75 75 300 250

278 | BALI KOTA DENPASAR 350 75 75 300 250
NUSA TENGGARA

279 | poon] LOMBOK BARAT 350 56 56 250 275

280 QESQTTENGGARA LOMBOK TENGAH 350 56 75 275 275
NUSA TENGGARA

281 | N LOMBOK TIMUR 350 56 56 250 275
NUSA TENGGARA

282 | Mo SUMBAWA 350 75 75 300 250
NUSA TENGGARA

283 | N DOMPU 350 75 75 300 250
NUSA TENGGARA

284 | Mo BIMA 350 75 75 300 250

285 E'XSQTTENGGARA SUMBAWA BARAT 350 75 75 300 250
NUSA TENGGARA

286 | pace LOMBOK UTARA 350 56 75 275 275

287 | NUSA TENGGARA | yra MATARAM 350 56 56 250 275
BARAT
NUSA TENGGARA

288 | N KOTA BIMA 350 75 75 300 250

289 %UN?GRTENGGARA SUMBA BARAT 350 94 94 400 225

290 .'#IUI\,?CRTENGGARA SUMBA TIMUR 350 94 94 400 225
NUSA TENGGARA

201 | NLSA KUPANG 350 75 75 300 250
NUSA TENGGARA | TIMOR TENGAH

202 | N JEpsN 350 75 75 300 250
NUSA TENGGARA | TIMOR TENGAH

203 | NSO o 350 75 75 300 250
NUSA TENGGARA

204 | N0 BELU 350 75 75 300 250
NUSA TENGGARA

205 | NS ALOR 350 75 75 300 250
NUSA TENGGARA

206 | o0 LEMBATA 350 75 75 300 250

297 %UP%RTENGGARA FLORES TIMUR 350 75 94 350 250
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Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea SP36 ka | NPK :25 “10- | Yrea
208 | NEOATENGOARA 1 sria 350 75 94 350 250
299 | NS TENGGARA 1 enpe 350 75 94 350 250
300 | NESATENGGARA | NGaDA 350 75 94 350 250
301 | NSO TENGGARA 1 ManGaaRAl 350 75 94 350 250
302 _'#IUI\,?GRTENGGARA ROTE NDAO 350 75 94 350 250
303 | MO TENGOARA | MaNGGARAT BARAT | 350 75 75 300 250
304 | TUSA TENGGARA 1 sumga TENGAH 350 9% 94 400 225
305 | NS TENGGARA 1 symBA BARAT DAYA | 350 94 94 400 225
306 | NpoA TENGGARA | NageKeo 350 75 94 350 250
307 | NS TENGGARA 1 MANGGARAT TIMUR 350 75 75 300 250
308 | ML TENGGARA 1 sagy raniuA 350 75 75 300 250
309 | NS TENGGARA 1 Maraka 350 75 75 300 250
310 | NESATENGGARA 1 voTa kupaNG 350 75 75 300 250
311 | SAEANTAN SAMBAS 350 75 94 350 250
312 | S ANTAN BENGKAYANG 350 75 75 300 250
313 | SALANTAN LANDAK 350 75 75 300 250
314 | S ANTAN MEMPAWAH 350 75 75 300 250
315 | SACTANTAN SANGGAU 350 75 94 350 250
316 | SALTOANTAN KETAPANG 350 75 75 300 250
317 | S ANTAN SINTANG 350 75 94 350 250
318 | SALTOANTAN KAPUAS HULU 350 75 94 350 250
319 | S ANTAN SEKADAU 350 75 94 350 250
320 | SALTANTAN MELAWI 350 75 75 300 250
321 | SAANTAN KAYONG UTARA 350 75 94 350 250
302 | SALTOANTAN KUBU RAYA 350 75 75 300 250
323 | SALANTAN KOTA PONTIANAK 350 75 94 350 250
324 | S ANTAN KOTA SINGKAWANG | 350 75 75 300 250
325 | KALANTAN SOTAVARINGIN 350 75 75 300 250
326 | KALTAN o ARINGIN 350 75 75 300 250
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Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea SP36 ka | NPK :25 “10- | Yrea
327 | RALDANTAN KAPUAS 350 75 94 350 250
308 | KALTANTAN BARITO SELATAN 350 75 94 350 250
329 | RALTANTAN BARITO UTARA 350 75 94 350 250
330 | KALTANTAN SUKAMARA 350 75 75 300 250
331 _'ﬁéhIG'\’mTAN LAMANDAU 350 75 75 300 250
332 | KALANTAN SERUYAN 350 75 75 300 250
33 | S KATINGAN 350 75 94 350 250
334 | KALTANTAN PULANG PISAU 350 75 75 300 250
335 | RALDANTAN GUNUNG MAS 350 75 75 300 250
336 | SALTANTAN BARITO TIMUR 350 75 75 300 250
337 | RALCANTAN MURUNG RAYA 350 75 75 300 250
338 | KALTANTAN PALANGKA RAYA 350 75 94 350 250
339 | gha AN TANAH LAUT 350 75 75 300 250
340 | GAOTANTAN KOTA BARU 350 75 75 300 250
341 gé&'ﬁ"rﬁmm” BANJAR 350 75 75 300 250
342 | AN TAN BARITO KUALA 350 75 75 300 250
343 gé&'ﬁ"rﬁmm” TAPIN 350 75 94 350 250
394 | SAUTIANTAN e 350 75 75 300 250
345 | SAANTAN e 350 75 75 300 250
396 | groian AN Do SUNGAT 350 75 94 350 250
347 | AN TABALONG 350 75 75 300 250
348 | Ao TANTAN TANAH BUMBU 350 75 75 300 250
349 | AN BALANGAN 350 75 94 350 250
350 | gRoiANTAN KOTA BANJARMASIN | 350 75 75 300 250
351 | grpa AN KOTA BANJAR BARU | 350 75 94 350 250
352 | KALIMANTAN PASER 350 75 94 350 250
353 | S DR AN KUTAI BARAT 350 75 75 300 250
354 | KELDANTAN o NEGARA 350 75 75 300 250
355 | KA AN KUTAI TIMUR 350 75 94 350 250

Rekomendasi Pupuk untuk Tanaman Pangan | 88




Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea SP36 kc | NPK :25 “10- | yrea
KALIMANTAN
356 | To BERAU 350 75 94 350 250
KALIMANTAN PENAJAM PASER
357 | m oy 350 75 75 300 250
KALIMANTAN
358 | TA MAHAKAM HULU 350 75 94 350 250
359 #’?&L“’I'QANTAN KOTA BALIKPAPAN 350 75 94 350 250
360 _'?IL\I\;{J'VF'{ANTAN KOTA SAMARINDA 350 75 94 350 250
KALIMANTAN
361 | A KOTA BONTANG 350 75 75 300 250
KALIMANTAN
362 | aar MALINAU 350 75 75 300 250
KALIMANTAN
363 | o BULUNGAN 350 75 75 300 250
KALIMANTAN
364 | Aoy TANA TIDUNG 350 75 94 350 250
KALIMANTAN
365 | e NUNUKAN 350 94 75 350 250
KALIMANTAN
366 | hann KOTA TARAKAN 350 75 75 300 250
BOLAANG
367 | SULAWESIUTARA | o Oudte 350 56 75 275 275
368 | SULAWESI UTARA | MINAHASA 350 56 75 275 275
KEPULAUAN
369 | SULAWESI UTARA | §LRULAY 350 75 75 300 250
370 | SULAWESI UTARA | KEPULAUAN TALAUD | 350 75 75 300 250
371 | SULAWESI UTARA | MINAHASA SELATAN | 350 75 75 300 250
372 | SULAWESI UTARA | MINAHASA UTARA 350 75 75 300 250
BOLAANG
373 | SULAWESI UTARA | MONGONDOW 350 75 75 300 250
UTARA
374 | SULAWESI UTARA giﬁ% AGULANDANG | 55, 75 75 300 250
MINAHASA
375 | SULAWESI UTARA | XIRARAS 350 75 75 300 250
BOLAANG
376 | SULAWESI UTARA | MONGONDOW 350 75 75 300 250
SELATAN
BOLAANG
377 | SULAWESI UTARA | MONGONDOW 350 75 75 300 250
TIMUR
378 | SULAWESI UTARA | KOTA MANADO 350 75 75 300 250
379 | SULAWESI UTARA | KOTA BITUNG 350 75 75 300 250
380 | SULAWESI UTARA | KOTA TOMOHON 350 75 75 300 250
381 | SULAWESI UTARA | KOTA KOTAMOBAGU | 350 75 75 300 250
BANGGAI
382 | SULAWESI TENGAH | pAbeo 350 75 75 300 250
383 | SULAWESI TENGAH | BANGGAI 350 75 75 300 250
384 | SULAWESI TENGAH | MOROWALI 350 75 75 300 250
385 | SULAWESI TENGAH | POSO 350 75 75 300 250
386 | SULAWESI TENGAH | DONGGALA 350 75 75 300 250
387 | SULAWESI TENGAH | TOLI-TOLI 350 75 75 300 250
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No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea SP36 ka | NPK :25 “10- | Yrea
388 | SULAWESI TENGAH | BUOL 350 75 94 350 250
389 | SULAWESI TENGAH | PARIGI MOUTONG 350 75 94 350 250
390 | SULAWESI TENGAH | TOJO UNA-UNA 350 75 94 350 250
391 | SULAWESI TENGAH | SIGI 350 75 75 300 250
392 | SULAWESI TENGAH | BANGGAI LAUT 350 75 94 350 250
393 | SULAWESI TENGAH | MOROWALI UTARA 350 75 94 350 250
304 | SULAWESI TENGAH | KOTA PALU 350 75 75 300 250
305 | Spiara v 350 75 94 350 250
396 | Spiara BULUKUMBA 350 75 75 300 250
397 ggbﬂﬁg BANTAENG 350 75 75 300 250
308 | Spiai! JENEPONTO 350 75 75 300 250
399 ggbﬂﬁg TAKALAR 350 75 75 300 250
400 | T GOWA 350 56 75 275 275
q01 | SpHAlEST SINJAI 350 75 75 300 250
402 | 2! MAROS 350 56 75 275 275
403 | SprANEST e AN 350 75 75 300 250
404 | o BARRU 350 75 75 300 250
405 | SprANEST BONE 350 75 75 300 250
406 | 2Eatas SOPPENG 350 75 75 300 250
407 ggbﬂﬁﬂ WAJO 350 56 75 275 275
a08 | SpANEST Do 350 75 75 300 250
409 ggbﬂﬁg PINRANG 350 75 75 300 250
410 | s ENREKANG 350 75 75 300 250
arn | Sl LUWU 350 75 75 300 250
a12 | 2! TANA TORAJA 350 75 75 300 250
413 | SprANEST LUWU UTARA 350 75 75 300 250
414 | s LUWU TIMUR 350 75 75 300 250
415 | SprANEST TORAJA UTARA 350 75 75 300 250
416 | e KOTA MAKASSAR 350 75 75 300 250
417 ggbﬂﬁg KOTA PAREPARE 350 75 75 300 250
a1g | SpANEST KOTA PALOPO 350 75 75 300 250
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No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea SP36 kc | NPK :25 “10- | yrea

SULAWESI

419 TENGGARA BUTON 350 75 75 300 250
SULAWESI

420 TENGGARA BUTON SELATAN 350 75 75 300 250
SULAWESI

421 TENGGARA BUTON TENGAH 350 75 75 300 250
SULAWESI

422 TENGGARA MUNA 350 75 75 300 250
SULAWESI

423 TENGGARA MUNA BARAT 350 75 75 300 250
SULAWESI

424 TENGGARA KONAWE 350 75 94 350 250
SULAWESI

425 TENGGARA KOLAKA 350 75 75 300 250
SULAWESI

426 TENGGARA KONAWE SELATAN 350 75 94 350 250
SULAWESI

427 TENGGARA BOMBANA 350 75 75 300 250
SULAWESI

428 TENGGARA WAKATOBI 350 75 75 300 250
SULAWESI

429 TENGGARA KOLAKA UTARA 350 75 75 300 250
SULAWESI

430 TENGGARA BUTON UTARA 350 75 75 300 250
SULAWESI

431 TENGGARA KONAWE UTARA 350 75 94 350 250
SULAWESI

432 TENGGARA KOLAKA TIMUR 350 75 94 350 250
SULAWESI KONAWE

433 TENGGARA KEPULAUAN 350 75 75 300 250
SULAWESI

434 TENGGARA KOTA KENDARI 350 75 75 300 250
SULAWESI

435 TENGGARA KOTA BAUBAU 350 75 75 300 250

436 | GORONTALO BOALEMO 350 75 94 350 250

437 | GORONTALO GORONTALO 350 75 75 300 250

438 GORONTALO POHUWATO 350 75 75 300 250

439 GORONTALO BONE BOLANGO 350 75 75 300 250

440 GORONTALO GORONTALO UTARA 350 75 94 350 250

441 GORONTALO KOTA GORONTALO 350 75 75 300 250

442 SULAWESI BARAT MAJENE 350 75 75 300 250

443 SULAWESI BARAT POLEWALI MANDAR 350 75 75 300 250

444 SULAWESI BARAT MAMASA 350 75 75 300 250

445 SULAWESI BARAT MAMUJU 350 75 75 300 250

446 SULAWESI BARAT MAMUJU UTARA 350 75 75 300 250

447 SULAWESI BARAT MAMUJU TENGAH 350 75 75 300 250

KEPULAUAN

448 MALUKU TANIMBAR 350 75 75 300 250

449 | MALUKU MALUKU TENGGARA 350 75 75 300 250

450 | MALUKU MALUKU TENGAH 350 75 75 300 250

451 | MALUKU BURU 350 75 75 300 250

452 | MALUKU KEPULAUAN ARU 350 75 75 300 250
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No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea SP36 kc | NPK :25 “10- | yrea
453 | MALUKU R BAGIAN 350 75 75 300 250
454 | MALUKU S BAGIAN 350 75 94 350 250
455 | MALUKU U BARAT 350 75 94 350 250
456 | MALUKU BURU SELATAN 350 75 75 300 250
457 | MALUKU KOTA AMBON 350 75 75 300 250
458 | MALUKU KOTA TUAL 350 75 75 300 250
459 | MALUKU UTARA HALMAHERA BARAT | 350 56 75 275 275
460 | MALUKU UTARA | HELMARERA 350 56 75 275 275
461 | MALUKU UTARA KEPULAUAN SULA 350 75 75 300 250
462 | MALUKUUTARA | DEDIAHERA 350 75 75 300 250
463 | MALUKU UTARA HALMAHERA UTARA | 350 56 75 275 275
464 | MALUKU UTARA HALMAHERA TIMUR | 350 56 75 275 275
465 | MALUKU UTARA PULAU MOROTAI 350 75 75 300 250
466 | MALUKU UTARA PULAU TALIABU 350 75 75 300 250
467 | MALUKU UTARA KOTA TERNATE 350 75 75 300 250
468 | MALUKU UTARA EE’JSL;IU%\]RE 350 75 75 300 250
469 | PAPUA BARAT FAKFAK 350 75 75 300 250
470 | PAPUA BARAT KAIMANA 350 75 75 300 250
471 | PAPUA BARAT TELUK WONDAMA 350 75 75 300 250
472 | PAPUA BARAT TELUK BINTUNI 350 75 56 250 275
473 | PAPUA BARAT MANOKWARI 350 75 56 250 275
474 | PAPUA BARAT SORONG SELATAN 350 75 75 300 250
475 | PAPUA BARAT SORONG 350 75 75 300 250
476 | PAPUA BARAT RAJA AMPAT 350 75 75 300 250
477 | PAPUA BARAT TAMBRAUW 350 75 75 300 250
478 | PAPUA BARAT MAYBRAT 350 75 75 300 250
479 | PAPUA BARAT L AR 350 75 56 250 275
480 | PAPUA BARAT AP\EEXE'UNGAN 350 56 75 275 275
481 | PAPUA BARAT KOTA SORONG 350 75 75 300 250
482 | PAPUA MERAUKE 350 75 75 300 250
483 | PAPUA JAYAWDAYA 350 56 75 275 275
484 | PAPUA NABIRE 350 75 75 300 250
485 | PAPUA KEPULAUAN YAPEN 350 75 75 300 250
486 | PAPUA BIAK NUMFOR 350 75 75 300 250
487 | PAPUA PANIAI 350 75 75 300 250
488 | PAPUA PUNCAK JAYA 350 56 75 275 275
489 | PAPUA MIMIKA 350 56 75 275 275
490 | PAPUA BOVEN DIGOEL 350 75 75 300 250
491 | PAPUA MAPPI 350 75 75 300 250
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No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)

Urea SP36 kc | NPK :25 “10- | yrea
492 | PAPUA ASMAT 350 75 75 300 250
493 | PAPUA YAHUKIMO 350 75 75 300 250
494 | PAPUA EIES%\'NU&\‘GAN 350 75 75 300 250
495 | PAPUA TOLIKARA 350 75 75 300 250
496 | PAPUA SARMI 350 75 75 300 250
497 | PAPUA KEEROM 350 75 75 300 250
498 | PAPUA WAROPEN 350 75 75 300 250
499 | PAPUA SUPIORI 350 75 75 300 250
500 | PAPUA MAMBERAMO RAYA 350 75 75 300 250
501 | PAPUA NDUGA 350 75 75 300 250
502 | PAPUA LANNY JAYA 350 75 75 300 250
503 | PAPUA ¥£N°4GB/ESAMO 350 75 75 300 250
504 | PAPUA YALIMO 350 75 75 300 250
505 | PAPUA PUNCAK 350 75 75 300 250
506 | PAPUA DOGIYAIL 350 75 75 300 250
507 | PAPUA INTAN JAYA 350 75 75 300 250
508 | PAPUA DEIYAI 350 75 75 300 250
509 | PAPUA KOTA JAYAPURA 350 75 75 300 250
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Lampiran 4. Rekomendasi Pemupukan Tanaman Sagu per Kabupaten di Indonesia

Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) Majemuk (kg/ha)

Urea SP36 KCI NPK 15-10-12 Urea

1 ACEH SIMEULUE 400 100 50 350 300

2 ACEH ACEH SINGKIL 400 100 50 350 300

3 ACEH ACEH SELATAN 400 125 50 400 275

4 | ACEH ACEH TENGGARA 400 100 38 350 300

5 ACEH ACEH TIMUR 400 100 50 350 300

6 | ACEH ACEH TENGAH 400 100 38 350 300

7 ACEH ACEH BARAT 400 75 50 275 325

8 ACEH PIDIE 400 125 63 400 275

9 ACEH BIREUEN 400 75 50 275 325

10 | ACEH ACEH UTARA 400 75 50 275 325

11 | ACEH ACEH BARAT DAYA 400 75 50 275 325

12 | ACEH GAYO LUES 400 100 50 350 300

13 | ACEH ACEH TAMIANG 400 100 38 350 300

14 | ACEH NAGAN RAYA 400 100 50 350 300

15 | ACEH ACEH JAYA 400 75 50 275 325

16 | ACEH BENER MERIAH 400 100 50 350 300

17 | ACEH PIDIE JAYA 400 75 50 275 325

18 | ACEH KOTA BANDA ACEH 400 100 50 350 300

19 | ACEH KOTA SABANG 400 100 50 350 300

20 | ACEH KOTA LANGSA 400 100 50 350 300

21 | ACEH KOTA LHOKSEUMAWE 400 100 38 350 300
SUMATERA

22 UTARA NIAS 400 100 50 350 300
SUMATERA

23 UTARA MANDAILING NATAL 400 100 50 350 300
SUMATERA

24 UTARA TAPANULI UTARA 400 75 50 275 325
SUMATERA

25 UTARA TOBA SAMOSIR 400 100 50 350 300
SUMATERA

26 UTARA LABUHAN BATU 400 100 50 350 300
SUMATERA

27 UTARA ASAHAN 400 100 50 350 300
SUMATERA

28 UTARA SIMALUNGUN 400 100 50 350 300
SUMATERA

29 UTARA DAIRI 400 100 50 350 300
SUMATERA

30 UTARA KARO 400 75 50 275 325
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) Majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 KCI | NPK 15-10-12 | Urea
31 a#;"QIERA DELI SERDANG 400 75 38 200 350
32 | SUNATERA LANGKAT 400 100 50 350 300
33 SLT’X'F’;;ERA NIAS SELATAN 400 100 63 350 300
34 | SUNATERA el 400 100 50 350 300
35 SLT’X'F’;;ERA PAKPAK BHARAT 400 100 50 350 300
36 | Sl A SAMOSIR 400 100 50 350 300
37 SLT’X'F’;;ERA SERDANG BEDAGAI 400 100 50 350 300
38 | SUNATERA BATU BARA 400 100 50 350 300
39 a‘%mIERA PADANG LAWAS UTARA | 400 100 38 350 300
a0 | SIRTERA PADANG LAWAS 400 75 38 200 350
41 a‘%mIERA Aoy BATU 400 100 50 350 300
4z | SUNATERA LABUHAN BATU UTARA | 400 100 50 350 300
43 SLT’X'F’?;ERA NIAS UTARA 400 100 50 350 300
a4 | SUNATERA NIAS BARAT 400 100 50 350 300
45 SLT’X'F’?; ERA KOTA SIBOLGA 400 100 50 350 300
a6 | SUNATERA KOTA TANJUNG BALAI 400 100 50 350 300
a7 | SR TERA e PEMATANG 400 75 38 200 350
ag | SUNATERA KOTA TEBING TINGGI 400 75 50 275 325
49 a‘%mIERA KOTA MEDAN 400 100 50 350 300
50 | Soea TR KOTA BINJAI 400 100 50 350 300
51 a‘%m;ERA ';?DT&EG\%NG 400 100 50 350 300
52 | SUNATERA KOTA GUNUNGSITOLI 400 100 50 350 300
53 | SONATERA KEPULAUAN MENTAWAI | 400 125 63 400 275
54 | SUNATERA PESISIR SELATAN 400 100 50 350 300
55 | SoNATERA SOLOK 400 75 50 275 325
56 | Saral A SIIUNJUNG 400 125 63 400 275
57 | SONATERA TANAH DATAR 400 100 50 350 300
58 | Sanal A PADANG PARIAMAN 400 75 50 275 325
59 | SAPRTERA AGAM 400 125 50 400 275
60 | SAPRTERA LIMA PULUH KOTA 400 75 63 300 300
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) Majemuk (kg/ha)
Urea SP36 KCl NPK 15-10-12 | Urea
SUMATERA
61 | pARAT PASAMAN 400 100 50 350 300
SUMATERA
62 | SARAT SOLOK SELATAN 400 75 50 275 325
SUMATERA
63 | pARAT DHARMASRAYA 400 100 50 350 300
SUMATERA
64 | BARAT PASAMAN BARAT 400 100 63 350 300
SUMATERA
65 | pARAT KOTA PADANG 400 100 50 350 300
SUMATERA
66 | pARAT KOTA SOLOK 400 100 50 350 300
SUMATERA
67 | BARAT KOTA SAWAH LUNTO 400 125 50 400 275
68 gf\g":TT ERA KOTA PADANG PANJANG | 400 100 38 350 300
SUMATERA
69 | pARAT KOTA BUKITTINGGI 400 100 38 350 300
SUMATERA
70 | GARAT KOTA PAYAKUMBUH 400 100 63 350 300
SUMATERA
71 | GARAT KOTA PARIAMAN 400 75 50 275 325
72 | RIAU KUANTAN SINGINGI 400 100 63 350 300
73 | RIAU INDRAGIRI HULU 400 100 50 350 300
74 | RIAU INDRAGIRI HILIR 400 100 50 350 300
75 | RIAU PELALAWAN 400 100 63 350 300
76 | RIAU SIAK 400 100 63 350 300
77 | RIAU KAMPAR 400 100 50 350 300
78 | RIAU ROKAN HULU 400 100 50 350 300
79 | RIAU BENGKALIS 400 100 63 350 300
80 | RIAU ROKAN HILIR 400 100 63 350 300
81 | RIAU KEPULAUAN MERANTI 400 100 50 350 300
82 | RIAU KOTA PEKANBARU 400 100 50 350 300
83 | RIAU KOTA DUMAI 400 100 63 350 300
84 | JAMBI KERINCI 400 75 50 275 325
85 | JAMBI MERANGIN 400 125 63 400 275
86 | JAMBI SAROLANGUN 400 100 63 350 300
87 | JAMBI BATANG HARI 400 100 63 350 300
88 | JAMBI MUARO JAMBI 400 100 63 350 300
TANJUNG JABUNG
89 | JAMBI TIMUR 400 125 63 400 275
TANJUNG JABUNG
90 | JAMBI BARAT 400 125 50 400 275
91 | JAMBI TEBO 400 125 63 400 275
92 | JAMBI BUNGO 400 125 63 400 275
93 | JAMBI KOTA JAMBI 400 125 63 400 275
94 | JAMBI KOTA SUNGAI PENUH 400 100 50 350 300
SUMATERA
95 | 2ELATAN OGAN KOMERING ULU 400 100 50 350 300
SUMATERA
9 | SELATAN OGAN KOMERING ILIR 400 125 63 400 275
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) Majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 KCI | NPK 15-10-12 | Urea
97 ggl':"AlfrI\E,\lRA MUARA ENIM 400 100 63 350 300
98 | 2o LAHAT 400 125 50 400 275
99 ggl':"AlfrI\ENRA MUSI RAWAS 400 125 50 400 275
Al eyeliie MUSI BANYUASIN 400 125 63 400 275
Pl e=licie BANYU ASIN 400 125 63 400 275
D | oA o KOMERING ULU 400 125 63 400 275
10| SUMATERA OGAN KOMERING ULU 200 - % 200 -
0| SpaTERA OGAN ILIR 400 125 50 400 275
150 ggl':"A‘.\r;E,\lRA EMPAT LAWANG 400 125 63 400 275
bR mmme W w6 | w |
0 ggl':"A‘.\r;E,\lRA MUSI RAWAS UTARA 400 125 63 400 275
Pl eeliie KOTA PALEMBANG 400 125 63 400 275
190 ggl':"AlfrI\ENRA KOTA PRABUMULIH 400 100 50 350 300
Pl eeie KOTA PAGAR ALAM 400 100 50 350 300
n ggl':"AlfrI\ENRA KOTA LUBUKLINGGAU 400 125 50 400 275
t | BENGKULU BENGKULU SELATAN 400 125 50 400 275
| BENGKULU REJANG LEBONG 400 100 63 350 300
th | BENGKULU BENGKULU UTARA 400 100 63 350 300
o | BENGKUL KAUR 400 125 63 400 275
o | BENGKULU SELUMA 400 100 63 350 300
| BeNGKULU MUKOMUKO 400 125 63 400 275
o | BENGKULU LEBONG 400 125 63 400 275
5 | BENGKULU KEPAHIANG 400 100 63 350 300
2| BENGKULU BENGKULU TENGAH 400 125 63 400 275
'2 | BENGKULU KOTA BENGKULU 400 125 63 400 275
2| LaMpunG LAMPUNG BARAT 400 100 50 350 300
2 | LampunG TANGGAMUS 400 100 50 350 300
2| LaMPUNG LAMPUNG SELATAN 400 125 63 400 275
2 | ampunG LAMPUNG TIMUR 400 125 63 400 275
2 | LaMPUNG LAMPUNG TENGAH 400 125 63 400 275
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) Majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 KCI | NPK 15-10-12 | Urea
172 LAMPUNG LAMPUNG UTARA 400 125 50 400 275
182 LAMPUNG WAY KANAN 400 125 63 400 275
192 LAMPUNG TULANG BAWANG 400 125 63 400 275
103 LAMPUNG PESAWARAN 400 125 63 400 275
113 LAMPUNG PRINGSEWU 400 100 50 350 300
123 LAMPUNG MESUJI 400 100 50 350 300
13 TULANG BAWANG
S | LampuNG e 400 125 63 400 275
143 LAMPUNG PESISIR BARAT 400 125 63 400 275
13 KOTA BANDAR
> | ampuNG o 400 125 63 400 275
163 LAMPUNG KOTA METRO 400 100 50 350 300
13 | KEPULAUAN
> | BANGKA BANGKA 400 125 63 400 275
BELITUNG
13 | KEPULAUAN
S | BANGKA BELITUNG 400 125 63 400 275
BELITUNG
13 | KEPULAUAN
5 | BANGKA BANGKA BARAT 400 125 63 400 275
BELITUNG
14 | KEPULAUAN
o | BANGKA BANGKA TENGAH 400 100 63 350 300
BELITUNG
1a | KEPULAUAN
| BanGKa BANGKA SELATAN 400 125 63 400 275
BELITUNG
1 | KEPULAUAN
| BANGKA BELITUNG TIMUR 400 100 63 350 300
BELITUNG
1a | KEPULAUAN
2| BANGKA KOTA PANGKAL PINANG | 400 125 63 400 275
BELITUNG
14 | KEPULAUAN
Al iy KARIMUN 400 100 63 350 300
14 | KEPULAUAN
SR BINTAN 400 100 63 350 300
14 | KEPULAUAN
Al ey NATUNA 400 100 50 350 300
14 | KEPULAUAN
R LINGGA 400 100 50 350 300
184 EIE:SLAUAN KEPULAUAN ANAMBAS 400 100 63 350 300
14 | KEPULAUAN
o | REh KOTA BATAM 400 125 63 400 275
105 EIE:SLAUAN KOTA TANJUNG PINANG | 400 100 63 350 300
115 DKI JAKARTA KEPULAUAN SERIBU 400 75 50 275 325
15 KOTA JAKARTA
> | DKIJAKARTA el 400 100 50 350 300
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) Majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 KCI | NPK 15-10-12 | Urea
| DKI IJAKARTA KOTA JAKARTATIMUR | 400 100 50 350 300
1> | DK IAKARTA KOTA JAKARTA PUSAT | 400 100 50 350 300
2 | DKI JAKARTA KOTA JAKARTA BARAT | 400 100 50 350 300
2| DKIJAKARTA KOTA JAKARTA UTARA | 400 100 50 350 300
| 3w BARAT BOGOR 400 75 38 200 350
2| JAWA BARAT SUKABUMI 400 75 50 275 325
5 | JAWA BARAT CIANJUR 400 75 50 275 325
D | JAWA BARAT BANDUNG 400 75 38 200 350
1 | Jawa BARAT GARUT 400 75 50 275 325
1 | Jawa BaraT TASIKMALAYA 400 100 50 350 300
136 JAWA BARAT CIAMIS 400 100 50 350 300
1o | Jawa BaRAT KUNINGAN 400 75 50 275 325
P | Jawa BaRAT CIREBON 400 100 50 350 300
| JAWA BARAT MAJALENGKA 400 100 50 350 300
10| JawA BARAT SUMEDANG 400 75 50 275 325
| JAWA BARAT INDRAMAYU 400 100 50 350 300
5 | Jawa BARAT SUBANG 400 100 50 350 300
| JAWA BARAT PURWAKARTA 400 100 50 350 300
Y| JAWA BARAT KARAWANG 400 100 50 350 300
Y| Jawa BaraT BEKASI 400 100 50 350 300
Y| Jawa BaraT BANDUNG BARAT 400 100 50 350 300
Y| AWA BARAT PANGANDARAN 400 100 50 350 300
7 | Jawa BaRAT KOTA BOGOR 400 100 50 350 300
| JAWA BARAT KOTA SUKABUMI 400 100 50 350 300
| Jawa BARAT KOTA BANDUNG 400 75 50 275 325
| JAWA BARAT KOTA CIREBON 400 100 50 350 300
5| JAWA BARAT KOTA BEKASI 400 100 50 350 300
S| JAWA BARAT KOTA DEPOK 400 100 50 350 300
'8 | Jawa BARAT KOTA CIMAHI 400 100 50 350 300
181 Jawa BarAT KOTA TASIKMALAYA 400 75 50 275 325
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) Majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 | KCI | NPK15-10-12 | Urea
18 | Jawa BaraT KOTA BANJAR 400 100 50 350 300
B | awaTENGAH | cracap 400 100 50 350 300
D | JAWATENGAH | BANYUMAS 400 100 50 350 300
168 JAWA TENGAH | PURBALINGGA 400 75 50 275 325
18 | JAWATENGAH | BANJARNEGARA 400 75 50 275 325
D | JAWATENGAH | KEBUMEN 400 75 50 275 325
o | JAWATENGAH | PURWOREIO 400 75 50 275 325
o | JAWATENGAH | WONOSOBO 400 75 38 200 350
' | JAWATENGAH | MAGELANG 400 75 50 275 325
D | AWATENGAH | BOYOLALI 400 100 50 350 300
D | Jawa TENGAH | KLATEN 400 100 50 350 300
| JAWATENGAH | SUKOHARIO 400 100 50 350 300
T | JAWATENGAH | WONOGIRI 400 100 50 350 300
© | JAWATENGAH | KARANGANYAR 400 75 50 275 325
D | JAWATENGAH | SRAGEN 400 75 50 275 325
o | JAWATENGAH | GROBOGAN 400 100 50 350 300
5 | JAWATENGAH | BLORA 400 100 50 350 300
20 | JAWATENGAH | REMBANG 400 100 50 350 300
D | IAWATENGAH | PATI 400 100 50 350 300
2 | sawaTENGAH | KuDUS 400 100 50 350 300
2 | IAWATENGAH | JEPARA 400 100 50 350 300
20 | JAWATENGAH | DEMAK 400 100 50 350 300
D | AWATENGAH | SEMARANG 400 100 50 350 300
20| JAWATENGAH | TEMANGGUNG 400 75 50 275 325
20 | JAWATENGAH | KENDAL 400 100 50 350 300
20 | JAWATENGAH | BATANG 400 100 50 350 300
2 | AWATENGAH | PEKALONGAN 400 100 50 350 300
21 | JAWATENGAH | PEMALANG 400 75 38 200 350
2L | JAWATENGAH | TEGAL 400 100 50 350 300
21 | JAWATENGAH | BREBES 400 100 50 350 300
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) Majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 KCI | NPK 15-10-12 | Urea
| AWATENGAH | KOTA MAGELANG 400 100 50 350 300
%' | JAWATENGAH | KOTA SURAKARTA 400 100 50 350 300
4 | JAWATENGAH | KOTA SALATIGA 400 100 50 350 300
21 | JAWATENGAH | KOTA SEMARANG 400 100 50 350 300
21 | JAWATENGAH | KOTA PEKALONGAN 400 100 50 350 300
4 | JAWATENGAH | KOTA TEGAL 400 100 50 350 300
% | DIYOGYAKARTA | KULON PROGO 400 100 50 350 300
22| DI YOGYAKARTA | BANTUL 400 100 50 350 300
22 | DIYOGYAKARTA | GUNUNG KIDUL 400 100 63 350 300
%2 | DIYOGYAKARTA | SLEMAN 400 75 50 275 325
% | DI YOGYAKARTA | KOTA YOGYAKARTA 400 100 50 350 300
2| 3awa TIMUR PACITAN 400 125 63 400 275
2 | JAWA TIMUR PONOROGO 400 100 50 350 300
22| JAWA TIMUR TRENGGALEK 400 125 63 400 275
22 | JAWA TIMUR TULUNGAGUNG 400 100 50 350 300
22| JAWA TIMUR BLITAR 400 75 50 275 325
2 | JAWA TIMUR KEDIRI 400 75 50 275 325
S| JAWA TIMUR MALANG 400 75 50 275 325
23 | JAWA TIMUR LUMAJANG 400 100 50 350 300
2| 3awa TIMUR JEMBER 400 75 50 275 325
2| Awa TIMUR BANYUWANGI 400 100 50 350 300
2| 3awa TIMUR BONDOWOSO 400 75 50 275 325
2| JAWA TIMUR SITUBONDO 400 75 50 275 325
2| JAWA TIMUR PROBOLINGGO 400 75 50 275 325
2 | JAWA TIMUR PASURUAN 400 100 50 350 300
2| JAWA TIMUR SIDOARIO 400 100 38 350 300
2 | JAWA TIMUR MOJOKERTO 400 100 38 350 300
| 3awa TIMUR JOMBANG 400 75 50 275 325
24| JAWA TIMUR NGANJUK 400 75 50 275 325
2| 3awa TMUR MADIUN 400 100 63 350 300
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) Majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 KCI | NPK 15-10-12 | Urea
4 | awa TIMUR MAGETAN 400 100 63 350 300
2| 3awa TiMUR NGAWI 400 75 50 275 325
2| awa TIMUR BOJONEGORO 400 100 50 350 300
2| 3awa TMUR TUBAN 400 125 63 400 275
2 | 3AwA TIMUR LAMONGAN 400 100 50 350 300
5| awa TIMUR GRESIK 400 100 50 350 300
S | 3awa TIMUR BANGKALAN 400 100 63 350 300
S| JAWA TIMUR SAMPANG 400 100 63 350 300
2> | JAWA TIMUR PAMEKASAN 400 125 63 400 275
2 | 3awa TIMUR SUMENEP 400 75 50 275 325
2| JAWA TIMUR KOTA KEDIRI 400 125 50 400 275
2 | 3awa TIMUR KOTA BLITAR 400 75 50 275 325
2 | JAWA TIMUR KOTA MALANG 400 75 50 275 325
| JAWA TIMUR KOTA PROBOLINGGO 400 75 50 275 325
2 | JAWA TIMUR KOTA PASURUAN 400 75 50 275 325
2| JAwA TIMUR KOTA MOJOKERTO 400 100 50 350 300
2 | JAWA TIMUR KOTA MADIUN 400 100 50 350 300
20| JAWA TIMUR KOTA SURABAYA 400 75 50 275 325
20 | AWA TIMUR KOTA BATU 400 75 50 275 325
2> | BanTen PANDEGLANG 400 75 50 275 325
2| BANTEN LEBAK 400 100 63 350 300
2> | BANTEN TANGERANG 400 100 50 350 300
2| BanTeN SERANG 400 100 50 350 300
2| BANTEN KOTA TANGERANG 400 100 63 350 300
25 | BANTEN KOTA CILEGON 400 100 63 350 300
2> | BANTEN KOTA SERANG 400 100 50 350 300
% | BanTen KOTA N CERANG 400 100 63 350 300
7 | BALl JEMBRANA 400 100 50 350 300
27 | Baw TABANAN 400 75 50 275 325
7| Bawr BADUNG 400 100 50 350 300
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) Majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 | KCI | NPK15-10-12 | Urea
7 | Bau GIANYAR 400 100 50 350 300
| Baw KLUNGKUNG 400 100 50 350 300
7 | Bau BANGLI 400 100 50 350 300
7 | Baur KARANG ASEM 400 100 50 350 300
7 | Al BULELENG 400 100 50 350 300
7 | Bau KOTA DENPASAR 400 100 50 350 300
T | N TVCCARA | L oMBOK BARAT 400 75 38 200 350
20| NaoA TENGGARA | | omBoK TENGAH 400 75 50 275 325
25| Noon TENGGARA || oMok TIMUR 400 75 38 200 350
2 | R TENGGARA | smBawa 400 100 50 350 300
238 Moo TENGGARA | pompy 400 100 50 350 300
25| Noon TENGGARA | grva 400 100 50 350 300
5| Rhan ENGGARA | smBAWA BARAT 400 100 50 350 300
25 | Naon TENGGARA 1| oMok UTARA 400 75 50 275 325
28 | Naon TENGGARA | koTA MATARAM 400 75 38 200 350
20 | NaoA TENGGARA | oma BIMA 400 100 50 350 300
D | MR TENGGARA | mBa BARAT 400 125 63 400 275
| ML TENGGARA | simea TIMUR 400 125 63 400 275
2 .'F‘IL’;SRTENGGARA KUPANG 400 100 50 350 300
29| NUSA TENGGARA | TIMOR TENGAT 200 100 o 250 200
239 .'F‘IL’;CRTENGGARA TIMOR TENGAH UTARA | 400 100 50 350 300
o) | NoA TENGEARA | ey 400 100 50 350 300
2| N TENGOARA | aor 400 100 50 350 300
2 | ML TENGGARA 1 EmBaTA 400 100 50 350 300
20 | NEoA TENGGARA | 1 oRes TIMUR 400 100 63 350 300
2 | ML TENGEARA | sria 400 100 63 350 300
S| Noor TENGGARA | enpe 400 100 63 350 300
30 | NSATENGEARA | NGaDA 400 100 63 350 300
3 .'}'IL’;CRTENGGARA MANGGARAI 400 100 63 350 300
D | NooA TENGGARA | ote DO 400 100 63 350 300
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) Majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 | KCI | NPK15-10-12 | Urea
D | MRl ENGCARA | ManGGARAT BARAT 400 100 50 350 300
30 | NLSA TENGGARA | sima TENGAH 400 125 63 400 275
30 | KU TENGGARA | imBa BARAT DAYA 400 125 63 400 275
30 | NPT ENGEARA | NagEKeo 400 100 63 350 300
30| MR TENGCARA | ManGGARAT TIMUR 400 100 50 350 300
20 | ML TENGEARA | sy ranUA 400 100 50 350 300
30| Mool TENGOARA | mataka 400 100 50 350 300
31| ML TENGGARA | oTa kupaNG 400 100 50 350 300
3L | KELMANTAN SAMBAS 400 100 63 350 300
1| eanar NTAN BENGKAYANG 400 100 50 350 300
331 S NTAN LANDAK 400 100 50 350 300
3;}1 oy NTAN MEMPAWAH 400 100 50 350 300
351 e INTAN SANGGAU 400 100 63 350 300
3 A NTAN KETAPANG 400 100 50 350 300
31| L AANTAN SINTANG 400 100 63 350 300
| ANTAN KAPUAS HULU 400 100 63 350 300
391 e INTAN SEKADAU 400 100 63 350 300
3 A NTAN MELAWI 400 100 50 350 300
32 | KELMANTAN KAYONG UTARA 400 100 63 350 300
32| LA NTAN KUBU RAYA 400 100 50 350 300
332 S NTAN KOTA PONTIANAK 400 100 63 350 300
3 A NTAN KOTA SINGKAWANG 400 100 50 350 300
352 e N KOTAWARINGIN BARAT | 400 100 50 350 300
2 N KOTAWARINGIN TIMUR | 400 100 50 350 300
il Bl KAPUAS 400 100 63 350 300
32 N BARITO SELATAN 400 100 63 350 300
Rl BARITO UTARA 400 100 63 350 300
Rl veriah SUKAMARA 400 100 50 350 300
3 e N LAMANDAU 400 100 50 350 300
3| K AN SERUYAN 400 100 50 350 300
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) Majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 | KCI | NPK15-10-12 | Urea
Pl il KATINGAN 400 100 63 350 300
33| KA ATAN PULANG PISAU 400 100 50 350 300
il Bl GUNUNG MAS 400 100 50 350 300
Pl voriah BARITO TIMUR 400 100 50 350 300
il Bl MURUNG RAYA 400 100 50 350 300
el evioriah PALANGKA RAYA 400 100 63 350 300
Pl Py TANAH LAUT 400 100 50 350 300
Al el KOTA BARU 400 100 50 350 300
> epatiah BANJAR 400 100 50 350 300
3| ST BARITO KUALA 400 100 50 350 300
334 epatiah TAPIN 400 100 63 350 300
344 AN HULU SUNGAT SELATAN | 400 100 50 350 300
354 gl HULU SUNGAI TENGAH | 400 100 50 350 300
Al By aiah HULU SUNGAI UTARA 400 100 63 350 300
3 gl TABALONG 400 100 50 350 300
Al By atiah TANAH BUMBU 400 100 50 350 300
394 gl BALANGAN 400 100 63 350 300
PRl paial KOTA BANJARMASIN 400 100 50 350 300
" epariah KOTA BANJAR BARU 400 100 63 350 300
3| KLNTAN PASER 400 100 63 350 300
335 AN KUTAI BARAT 400 100 50 350 300
AN KUTAI KARTANEGARA 400 100 50 350 300
355 g AN KUTAI TIMUR 400 100 63 350 300
3 NTAN BERAU 400 100 63 350 300
> AN PENAJAM PASER UTARA | 400 100 50 350 300
3 R NTAN MAHAKAM HULU 400 100 63 350 300
3| K NTAN KOTA BALIKPAPAN 400 100 63 350 300
3 NTAN KOTA SAMARINDA 400 100 63 350 300
3 eiablioh KOTA BONTANG 400 100 50 350 300
30| SALTANTAN MALINAU 400 100 50 350 300
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) Majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 | KCI | NPK15-10-12 | Urea
336 s NTAN BULUNGAN 400 100 50 350 300
30 | KADMANTAN TANA TIDUNG 400 100 63 350 300
356 S NTAN NUNUKAN 400 125 50 400 275
30| S NTAN KOTA TARAKAN 400 100 50 350 300
! MINAHASA 400 75 50 275 325
396 SLT”;\AR‘AV ESI KEPULAUAN SANGIHE 400 100 50 350 300
3| ! KEPULAUAN TALAUD 400 100 50 350 300
¥ a‘%‘;\AR‘AV ESI MINAHASA SELATAN 400 100 50 350 300
3| ANt MINAHASA UTARA 400 100 50 350 300
T | Crara FONGONDOW UTARA 400 100 >0 350 300
3;‘7 ! S g AGULANDANG 400 100 50 350 300
357 f‘JLT”;\AR‘/’\V ESI MINAHASA TENGGARA | 400 100 50 350 300
T oea FONGONDOW TIMUR 400 100 >0 350 300
i e KOTA MANADO 400 100 50 350 300
7| ANt KOTA BITUNG 400 100 50 350 300
Pl s KOTA TOMOHON 400 100 50 350 300
% a‘%‘;\AR‘AV ESI KOTA KOTAMOBAGU 400 100 50 350 300
30| SAANEST BANGGAI KEPULAUAN 400 100 50 350 300
338 ?‘EJ,'\]‘(\;VXESI BANGGAI 400 100 50 350 300
38 | SOANEST MOROWALI 400 100 50 350 300
30| ShAnESt POSO 400 100 50 350 300
30| ST DONGGALA 400 100 50 350 300
30| ShanEst TOLI-TOLI 400 100 50 350 300
30| ST BUOL 400 100 63 350 300
39| ShanEst PARIGI MOUTONG 400 100 63 350 300
35| ST TOJO UNA-UNA 400 100 63 350 300
3 ?E,@VXESI SIGI 400 100 50 350 300
| ShANESt BANGGAI LAUT 400 100 63 350 300
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk

NE PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) Majemuk (kg/ha)
Uea | SP36 | KCI | NPK15-10-12 | Urea
| St MOROWALT UTARA 400 | 100 63 350 300
3| SO ANEST KOTA PALU 400 | 100 50 350 300
P | ot KEPULAUAN SELAYAR 400 | 100 63 350 300
39| LS BULUKUMBA 400 | 100 50 350 300
3| et BANTAENG 400 | 100 50 350 300
3| Spaest JENEPONTO 400 | 100 50 350 300
3| et TAKALAR 400 | 100 50 350 300
%0 gg&gﬁ\fl GOWA 400 75 50 275 325
410 ggl_'-/m\iﬂ SINJAIL 400 100 50 350 300
420 gg&w&ﬂ MAROS 400 75 50 275 325
‘LO gg&ﬁiﬂ BARRU 400 100 50 350 300
450 gg'lﬂx\iﬂ BONE 400 100 50 350 300
40| SILANES] SOPPENG 400 | 100 50 350 300
470 gLEJLLQ_\I/_ﬁISI WAIJO 400 75 50 275 325
Pl SIDENRENG RAPPANG | 400 | 100 50 350 300
cgo gg'lﬂx\iﬂ PINRANG 400 100 50 350 300
A | SULANES] ENREKANG 400 | 100 50 350 300
411 gg&m\fl LUWU 400 100 50 350 300
| St TANA TORAJA 400 | 100 50 350 300
4 ggl_'-/m\iﬂ LUWU UTARA 400 100 50 350 300
| SLANES] LUWU TIMUR 400 | 100 50 350 300
Bl TORAJA UTARA 400 | 100 50 350 300
41| SULAWES] KOTA MAKASSAR 400 | 100 50 350 300
el i KOTA PAREPARE 400 | 100 50 350 300
1| SILANES] KOTA PALOPO 400 | 100 50 350 300
‘gl ?LE’:\-‘%"(‘;’E% BUTON 400 100 50 350 300
da | SAWESt BUTON SELATAN 400 | 100 50 350 300
2| ShAN BUTON TENGAH 400 | 100 50 350 300
42| SAWEST MUNA 400 100 50 350 300
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) Majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 | KCI | NPK15-10-12 | Urea
Pl MUNA BARAT 400 100 50 350 300
fo | St KONAWE 400 100 63 350 300
Pl KOLAKA 400 100 50 350 300
PRl KONAWE SELATAN 400 100 63 350 300
] e BOMBANA 400 100 50 350 300
Pl it WAKATOBI 400 100 50 350 300
Pl KOLAKA UTARA 400 100 50 350 300
P v BUTON UTARA 400 100 50 350 300
o ?g,’;@gﬁ% KONAWE UTARA 400 100 63 350 300
Pl KOLAKA TIMUR 400 100 63 350 300
433 ?g,’;@gﬁ% KONAWE KEPULAUAN 400 100 50 350 300
T3 | SLAWES KOTA KENDARI 400 100 50 350 300
P KOTA BAUBAU 400 100 50 350 300
* | GORONTALO BOALEMO 400 100 63 350 300
1 GoroNTALO GORONTALO 400 100 50 350 300
| GORONTALO POHUWATO 400 100 50 350 300
¥ | GORONTALO BONE BOLANGO 400 100 50 350 300
' | GORONTALO GORONTALO UTARA 400 100 63 350 300
* | GoroNTALO KOTA GORONTALO 400 100 50 350 300
B st MAJENE 400 100 50 350 300
o SUWEST POLEWALT MANDAR 400 100 50 350 300
DA e MAMASA 400 100 50 350 300
A e MAMUIU 400 100 50 350 300
A e MAMUJU UTARA 400 100 50 350 300
| SUAWEST MAMUJU TENGAH 400 100 50 350 300
| MALUKU KEPULAUAN TANIMBAR | 400 100 50 350 300
o | MALUKU MALUKU TENGGARA 400 100 50 350 300
| MALUKU MALUKU TENGAH 400 100 50 350 300
| mALUKU BURU 400 100 50 350 300
| maLuky KEPULAUAN ARU 400 100 50 350 300
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) Majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 KCI | NPK 15-10-12 | Urea
¥ | maLuku SERAM BAGIAN BARAT | 400 100 50 350 300
| MALUKU SERAM BAGIAN TIMUR | 400 100 63 350 300
© | maLukU MALUKU BARAT DAYA 400 100 63 350 300
© | MALUKU BURU SELATAN 400 100 50 350 300
| maLuky KOTA AMBON 400 100 50 350 300
T | MALUKU KOTA TUAL 400 100 50 350 300
© | MALUKU UTARA | HALMAHERA BARAT 400 75 50 275 325
0 | MALUKU UTARA | HALMAHERA TENGAH 400 75 50 275 325
%0 | MALUKU UTARA | KEPULAUAN SULA 400 100 50 350 300
% | MALUKU UTARA | HALMAHERA SELATAN 400 100 50 350 300
10| MALUKU UTARA | HALMAHERA UTARA 400 75 50 275 325
% | MALUKU UTARA | HALMAHERA TIMUR 400 75 50 275 325
% | MALUKU UTARA | PULAU MOROTAT 400 100 50 350 300
" | MALUKU UTARA | PULAU TALIABU 400 100 50 350 300
% | MALUKU UTARA | KOTA TERNATE 400 100 50 350 300
P | maLku UTARA | (OTA TIDORE 400 100 50 350 300
| PAPUABARAT | FAKFAK 400 100 50 350 300
| PAPUABARAT | KAIMANA 400 100 50 350 300
%7 | PAPUABARAT | TELUK WONDAMA 400 100 50 350 300
7 | PAPUABARAT | TELUK BINTUNI 400 100 38 350 300
%7 | PAPUABARAT | MANOKWART 400 100 38 350 300
%7 | PAPUABARAT | SORONG SELATAN 400 100 50 350 300
%7 | PAPUABARAT | SORONG 400 100 50 350 300
‘:,)7 PAPUA BARAT | RAJA AMPAT 400 100 50 350 300
Y| papuA BARAT | TAMBRAUW 400 100 50 350 300
%/ | PAPUABARAT | MAYBRAT 400 100 50 350 300
" | PAPUABARAT | MANOKWARI SELATAN | 400 100 38 350 300
" | PAPUABARAT | PEGUNUNGAN ARFAK 400 75 50 275 325
%8 | PAPUABARAT | KOTA SORONG 400 100 50 350 300
© | papua MERAUKE 400 100 50 350 300
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) Majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 | KCI | NPK15-10-12 | Urea
| papua JAYAWIIAYA 400 75 50 275 325
% | papun NABIRE 400 100 50 350 300
| papua KEPULAUAN YAPEN 400 100 50 350 300
| papua BIAK NUMFOR 400 100 50 350 300
%1 papua PANIAI 400 100 50 350 300
| PAPUA PUNCAK JAYA 400 75 50 275 325
Y | papua MIMIKA 400 75 50 275 325
| pAPUA BOVEN DIGOEL 400 100 50 350 300
% | papun MAPPI 400 100 50 350 300
P | papun ASMAT 400 100 50 350 300
| Papua YAHUKIMO 400 100 50 350 300
% | papun PEGUNUNGAN BINTANG | 400 100 50 350 300
| papua TOLIKARA 400 100 50 350 300
¥ | papua SARMI 400 100 50 350 300
W1 parua KEEROM 400 100 50 350 300
| PAPUA WAROPEN 400 100 50 350 300
| papua SUPIORI 400 100 50 350 300
>0 | PAPUA MAMBERAMO RAYA 400 100 50 350 300
>0 | papun NDUGA 400 100 50 350 300
2 | apua LANNY JAYA 400 100 50 350 300
| PapUA MAMBERAMO TENGAH | 400 100 50 350 300
>0 | PapUA YALIMO 400 100 50 350 300
0| papua PUNCAK 400 100 50 350 300
560 PAPUA DOGIYAI 400 100 50 350 300
20 | PAPUA INTAN JAYA 400 100 50 350 300
>0 | PAPUA DEIYAI 400 100 50 350 300
2 | papun KOTA JAYAPURA 400 100 50 350 300
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Lampiran 5. Rekomendasi Pemupukan Tanaman Gandum per Kabupaten di Indonesia

Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea SP36 KCI NPK 15-10-12 Urea
1 | ACEH SIMEULUE 150 100 50 350 50
2 ACEH ACEH SINGKIL 150 100 50 350 50
3 ACEH ACEH SELATAN 150 125 50 400 25
4 ACEH ACEH TENGGARA 150 100 38 325 50
5 ACEH ACEH TIMUR 150 100 50 350 50
6 | ACEH ACEH TENGAH 150 100 38 325 50
7 ACEH ACEH BARAT 150 75 50 275 75
8 ACEH PIDIE 150 125 63 400 25
9 ACEH BIREUEN 150 75 50 275 75
10 | ACEH ACEH UTARA 150 75 50 275 75
11 | ACEH ACEH BARAT DAYA 150 75 50 275 75
12 | ACEH GAYO LUES 150 100 50 350 50
13 | ACEH ACEH TAMIANG 150 100 38 325 50
14 | ACEH NAGAN RAYA 150 100 50 350 50
15 | ACEH ACEH JAYA 150 75 50 275 75
16 | ACEH BENER MERIAH 150 100 50 350 50
17 | ACEH PIDIE JAYA 150 75 50 275 75
18 | ACEH KOTA BANDA ACEH 150 100 50 350 50
19 | ACEH KOTA SABANG 150 100 50 350 50
20 | ACEH KOTA LANGSA 150 100 50 350 50
21 | ACEH KOTA LHOKSEUMAWE 150 100 38 325 50
SUMATERA
22 UTARA NIAS 150 100 50 350 50
SUMATERA
23 UTARA MANDAILING NATAL 150 100 50 350 50
SUMATERA
24 UTARA TAPANULI UTARA 150 75 50 275 75
SUMATERA
25 UTARA TOBA SAMOSIR 150 100 50 350 50
SUMATERA
26 UTARA LABUHAN BATU 150 100 50 350 50
SUMATERA
27 UTARA ASAHAN 150 100 50 350 50
SUMATERA
28 UTARA SIMALUNGUN 150 100 50 350 50
SUMATERA
29 UTARA DAIRI 150 100 50 350 50
SUMATERA
30 UTARA KARO 150 75 50 275 75
SUMATERA
31 UTARA DELI SERDANG 150 75 38 225 75
SUMATERA
32 UTARA LANGKAT 150 100 50 350 50
SUMATERA
33 UTARA NIAS SELATAN 150 100 63 350 50
SUMATERA
34 UTARA HUMBANG HASUNDUTAN 150 100 50 350 50
SUMATERA
35 UTARA PAKPAK BHARAT 150 100 50 350 50
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 | KCI | NPK15-10-12 | Urea

36 ﬁ#g"QXERA SAMOSIR 150 100 50 350 50
37 | oA A SERDANG BEDAGAL 150 100 50 350 50
38 lsﬁmfm BATU BARA 150 100 50 350 50
39 | SoNeA A PADANG LAWAS UTARA | 150 100 38 325 50
40 lsﬁmfm PADANG LAWAS 150 75 38 225 75
a1 | SHRTERA LABUHAN BATU SELATAN | 150 100 50 350 50
) lsﬁmfm LABUHAN BATU UTARA 150 100 50 350 50
43 | SR TERA NIAS UTARA 150 100 50 350 50
44 ﬁl%mIERA NIAS BARAT 150 100 50 350 50
a5 | SOATERA KOTA SIBOLGA 150 100 50 350 50
46 ﬁl%mIERA KOTA TANJUNG BALAI 150 100 50 350 50
a7 | SNATERA KOTA PEMATANG 150 75 38 225 75
48 ﬁ#&"@; ERA KOTA TEBING TINGGI 150 75 50 275 75
a9 | SATERA KOTA MEDAN 150 100 50 350 50
50 agm:em KOTA BINJAI 150 100 50 350 50
51| oo A pelaliprels 150 100 50 350 50
52 ﬁ#&"@; ERA KOTA GUNUNGSITOLI 150 100 50 350 50
53 | oanag A KEPULAUAN MENTAWAI | 150 125 63 400 25
54 | DoaTERA PESISIR SELATAN 150 100 50 350 50
55 | oamar SOLOK 150 75 50 275 75
56 | Dorad SIJUNJUNG 150 125 63 400 25
57 | oanag A TANAH DATAR 150 100 50 350 50
58 | DoraTERA PADANG PARIAMAN 150 75 50 275 75
59 | Danad A AGAM 150 125 50 400 25
60 | Danad oA LIMA PULUH KOTA 150 75 63 275 75
61 | panar A PASAMAN 150 100 50 350 50
62 | pamadERA SOLOK SELATAN 150 75 50 275 75
63 | panag A DHARMASRAYA 150 100 50 350 50
64 | DoraloA PASAMAN BARAT 150 100 63 350 50
65 | pamad KOTA PADANG 150 100 50 350 50
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 | KCI | NPK15-10-12 | Urea

SUMATERA

66 | oanaT KOTA SOLOK 150 100 50 350 50
SUMATERA

67 | panar KOTA SAWAH LUNTO 150 125 50 400 25

68 gk’\g"ﬁ: ERA KOTA PADANG PANJANG | 150 100 38 325 50
SUMATERA

69 | pabar KOTA BUKITTINGGI 150 100 38 325 50
SUMATERA

70 | 2P KOTA PAYAKUMBUH 150 100 63 350 50
SUMATERA

71 | parar KOTA PARIAMAN 150 75 50 275 75

72 | RIAU KUANTAN SINGINGI 150 100 63 350 50

73 | RIAU INDRAGIRI HULU 150 100 50 350 50

74 | RIAU INDRAGIRI HILIR 150 100 50 350 50

75 | RIAU PELALAWAN 150 100 63 350 50

76 | RIAU SIAK 150 100 63 350 50

77 | RIAU KAMPAR 150 100 50 350 50

78 | RIAU ROKAN HULU 150 100 50 350 50

79 | RIAU BENGKALIS 150 100 63 350 50

80 | RIAU ROKAN HILIR 150 100 63 350 50

81 | RIAU KEPULAUAN MERANTI 150 100 50 350 50

82 | RIAU KOTA PEKANBARU 150 100 50 350 50

83 | RIAU KOTA DUMAI 150 100 63 350 50

84 | JAMBI KERINCI 150 75 50 275 75

85 | JAMBI MERANGIN 150 125 63 400 25

86 | JAMBI SAROLANGUN 150 100 63 350 50

87 | JAMBI BATANG HARI 150 100 63 350 50

88 | JAMBI MUARO JAMBI 150 100 63 350 50

TANJUNG JABUNG
89 | JAMBI o 150 125 63 400 25
TANJUNG JABUNG

90 | JAMBI iy 150 125 50 400 25

91 | JAMBI TEBO 150 125 63 400 25

92 | JAMBI BUNGO 150 125 63 400 25

93 | JAMBI KOTA JAMBI 150 125 63 400 25

94 | JAMBI KOTA SUNGAI PENUH 150 100 50 350 50
SUMATERA

95 | o arAn OGAN KOMERING ULU 150 100 50 350 50
SUMATERA

9 | ot aran OGAN KOMERING ILIR 150 125 63 400 25
SUMATERA

97 | o ATAN MUARA ENIM 150 100 63 350 50
SUMATERA

98 | oo ATa LAHAT 150 125 50 400 25
SUMATERA

9 | 2 ATAN MUST RAWAS 150 125 50 400 25
SUMATERA

100 | o mrn MUSI BANYUASIN 150 125 63 400 25
SUMATERA

101 | o ATan BANYU ASIN 150 125 63 400 25
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea SP36 KCl NPK 15-10-12 Urea

SUMATERA OGAN KOMERING ULU

102 | 2E ATAN SELATAN 150 125 63 400 25
SUMATERA OGAN KOMERING ULU

103 | 25 ATAN TIMUR 150 125 50 400 25
SUMATERA

104 | 25/ ATAN OGAN ILIR 150 125 50 400 25
SUMATERA

105 | 25 ATAN EMPAT LAWANG 150 125 63 400 25
SUMATERA PENUKAL ABAB

106 | oE aTAN LEMATANG ILIR 150 125 63 400 25
SUMATERA

107 | 25 ATAN MUSI RAWAS UTARA 150 125 63 400 25
SUMATERA

108 | obi ATAN KOTA PALEMBANG 150 125 63 400 25
SUMATERA

109 | o ATAN KOTA PRABUMULIH 150 100 50 350 50
SUMATERA

110 | 25/ ATAN KOTA PAGAR ALAM 150 100 50 350 50
SUMATERA

111 | 2o aTAN KOTA LUBUKLINGGAU 150 125 50 400 25

112 | BENGKULU BENGKULU SELATAN 150 125 50 400 25

113 | BENGKULU REJANG LEBONG 150 100 63 350 50

114 | BENGKULU BENGKULU UTARA 150 100 63 350 50

115 | BENGKULU KAUR 150 125 63 400 25

116 | BENGKULU SELUMA 150 100 63 350 50

117 | BENGKULU MUKOMUKO 150 125 63 400 25

118 | BENGKULU LEBONG 150 125 63 400 25

119 | BENGKULU KEPAHIANG 150 100 63 350 50

120 | BENGKULU BENGKULU TENGAH 150 125 63 400 25

121 | BENGKULU KOTA BENGKULU 150 125 63 400 25

122 | LAMPUNG LAMPUNG BARAT 150 100 50 350 50

123 | LAMPUNG TANGGAMUS 150 100 50 350 50

124 | LAMPUNG LAMPUNG SELATAN 150 125 63 400 25

125 | LAMPUNG LAMPUNG TIMUR 150 125 63 400 25

126 | LAMPUNG LAMPUNG TENGAH 150 125 63 400 25

127 | LAMPUNG LAMPUNG UTARA 150 125 50 400 25

128 | LAMPUNG WAY KANAN 150 125 63 400 25

129 | LAMPUNG TULANG BAWANG 150 125 63 400 25

130 | LAMPUNG PESAWARAN 150 125 63 400 25

131 | LAMPUNG PRINGSEWU 150 100 50 350 50

132 | LAMPUNG MESUJI 150 100 50 350 50

133 | LAMPUNG TULANG BAWANG BARAT | 150 125 63 400 25

134 | LAMPUNG PESISIR BARAT 150 125 63 400 25

135 | LAMPUNG KOTA BANDAR LAMPUNG 150 125 63 400 25

136 | LAMPUNG KOTA METRO 150 100 50 350 50
KEPULAUAN

137 | BANGKA BANGKA 150 125 63 400 25
BELITUNG
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 | KCI | NPK15-10-12 | Urea
KEPULAUAN
138 | BANGKA BELITUNG 150 125 63 400 25
BELITUNG
KEPULAUAN
139 | BANGKA BANGKA BARAT 150 125 63 400 25
BELITUNG
KEPULAUAN
140 | BANGKA BANGKA TENGAH 150 100 63 350 50
BELITUNG
KEPULAUAN
141 | BANGKA BANGKA SELATAN 150 125 63 400 25
BELITUNG
KEPULAUAN
142 | BANGKA BELITUNG TIMUR 150 100 63 350 50
BELITUNG
KEPULAUAN
143 | BANGKA KOTA PANGKAL PINANG | 150 125 63 400 25
BELITUNG
144 gf:b’LAUAN KARIMUN 150 100 63 350 50
145 EEXSLAUAN BINTAN 150 100 63 350 50
146 gf:b’LAUAN NATUNA 150 100 50 350 50
147 EEKSLAUAN LINGGA 150 100 50 350 50
148 EEXSLAUAN KEPULAUAN ANAMBAS 150 100 63 350 50
149 Ef:b’ LAUAN KOTA BATAM 150 125 63 400 25
150 EEXSLAUAN KOTA TANJUNG PINANG | 150 100 63 350 50
151 | DKI JAKARTA KEPULAUAN SERIBU 150 75 50 275 75
152 | DKI JAKARTA KOTA JAKARTA SELATAN | 150 100 50 350 50
153 | DKI JAKARTA KOTA JAKARTA TIMUR 150 100 50 350 50
154 | DKI JAKARTA KOTA JAKARTA PUSAT 150 100 50 350 50
155 | DKI JAKARTA KOTA JAKARTA BARAT 150 100 50 350 50
156 | DKI JAKARTA KOTA JAKARTA UTARA 150 100 50 350 50
157 | JAWA BARAT BOGOR 150 75 38 225 75
158 | JAWA BARAT SUKABUMI 150 75 50 275 75
159 | JAWA BARAT CIANJUR 150 75 50 275 75
160 | JAWA BARAT BANDUNG 150 75 38 225 75
161 | JAWA BARAT GARUT 150 75 50 275 75
162 | JAWA BARAT TASIKMALAYA 150 100 50 350 50
163 | JAWA BARAT CIAMIS 150 100 50 350 50
164 | JAWA BARAT KUNINGAN 150 75 50 275 75
165 | JAWA BARAT CIREBON 150 100 50 350 50
166 | JAWA BARAT MAJALENGKA 150 100 50 350 50
167 | JAWA BARAT SUMEDANG 150 75 50 275 75
168 | JAWA BARAT INDRAMAYU 150 100 50 350 50
169 | JAWA BARAT SUBANG 150 100 50 350 50
170 | JAWA BARAT PURWAKARTA 150 100 50 350 50
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 KCl NPK 15-10-12 Urea

171 | JAWA BARAT KARAWANG 150 100 50 350 50
172 | JAWA BARAT BEKASI 150 100 50 350 50
173 | JAWA BARAT BANDUNG BARAT 150 100 50 350 50
174 | JAWA BARAT PANGANDARAN 150 100 50 350 50
175 | JAWA BARAT KOTA BOGOR 150 100 50 350 50
176 | JAWA BARAT KOTA SUKABUMI 150 100 50 350 50
177 | JAWA BARAT KOTA BANDUNG 150 75 50 275 75
178 | JAWA BARAT KOTA CIREBON 150 100 50 350 50
179 | JAWA BARAT KOTA BEKASI 150 100 50 350 50
180 | JAWA BARAT KOTA DEPOK 150 100 50 350 50
181 | JAWA BARAT KOTA CIMAHI 150 100 50 350 50
182 | JAWA BARAT KOTA TASIKMALAYA 150 75 50 275 75
183 | JAWA BARAT KOTA BANJAR 150 100 50 350 50
184 | JAWA TENGAH CILACAP 150 100 50 350 50
185 | JAWA TENGAH BANYUMAS 150 100 50 350 50
186 | JAWA TENGAH PURBALINGGA 150 75 50 275 75
187 | JAWA TENGAH BANJARNEGARA 150 75 50 275 75
188 | JAWA TENGAH KEBUMEN 150 75 50 275 75
189 | JAWA TENGAH PURWOREJO 150 75 50 275 75
190 | JAWA TENGAH WONOSOBO 150 75 38 225 75
191 | JAWA TENGAH MAGELANG 150 75 50 275 75
192 | JAWA TENGAH BOYOLALI 150 100 50 350 50
193 | JAWA TENGAH KLATEN 150 100 50 350 50
194 | JAWA TENGAH SUKOHARIO 150 100 50 350 50
195 | JAWA TENGAH WONOGIRI 150 100 50 350 50
196 | JAWA TENGAH KARANGANYAR 150 75 50 275 75
197 | JAWA TENGAH SRAGEN 150 75 50 275 75
198 | JAWA TENGAH GROBOGAN 150 100 50 350 50
199 | JAWA TENGAH BLORA 150 100 50 350 50
200 | JAWA TENGAH REMBANG 150 100 50 350 50
201 | JAWA TENGAH PATI 150 100 50 350 50
202 | JAWA TENGAH KUDUS 150 100 50 350 50
203 | JAWA TENGAH JEPARA 150 100 50 350 50
204 | JAWA TENGAH DEMAK 150 100 50 350 50
205 | JAWA TENGAH SEMARANG 150 100 50 350 50
206 | JAWA TENGAH TEMANGGUNG 150 75 50 275 75
207 | JAWA TENGAH KENDAL 150 100 50 350 50
208 | JAWA TENGAH BATANG 150 100 50 350 50
209 | JAWA TENGAH PEKALONGAN 150 100 50 350 50
210 | JAWA TENGAH PEMALANG 150 75 38 225 75
211 | JAWA TENGAH TEGAL 150 100 50 350 50
212 | JAWA TENGAH BREBES 150 100 50 350 50
213 | JAWA TENGAH KOTA MAGELANG 150 100 50 350 50
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 KCl NPK 15-10-12 Urea

214 | JAWA TENGAH KOTA SURAKARTA 150 100 50 350 50
215 | JAWA TENGAH KOTA SALATIGA 150 100 50 350 50
216 | JAWA TENGAH KOTA SEMARANG 150 100 50 350 50
217 | JAWA TENGAH KOTA PEKALONGAN 150 100 50 350 50
218 | JAWA TENGAH KOTA TEGAL 150 100 50 350 50
219 | DI YOGYAKARTA | KULON PROGO 150 100 50 350 50
220 | DI YOGYAKARTA | BANTUL 150 100 50 350 50
221 | DI YOGYAKARTA | GUNUNG KIDUL 150 100 63 350 50
222 | DI YOGYAKARTA | SLEMAN 150 75 50 275 75
223 | DI YOGYAKARTA | KOTA YOGYAKARTA 150 100 50 350 50
224 | JAWA TIMUR PACITAN 150 125 63 400 25
225 | JAWA TIMUR PONOROGO 150 100 50 350 50
226 | JAWA TIMUR TRENGGALEK 150 125 63 400 25
227 | JAWA TIMUR TULUNGAGUNG 150 100 50 350 50
228 | JAWA TIMUR BLITAR 150 75 50 275 75
229 | JAWA TIMUR KEDIRI 150 75 50 275 75
230 | JAWA TIMUR MALANG 150 75 50 275 75
231 | JAWA TIMUR LUMAJANG 150 100 50 350 50
232 | JAWA TIMUR JEMBER 150 75 50 275 75
233 | JAWA TIMUR BANYUWANGI 150 100 50 350 50
234 | JAWA TIMUR BONDOWOSO 150 75 50 275 75
235 | JAWA TIMUR SITUBONDO 150 75 50 275 75
236 | JAWA TIMUR PROBOLINGGO 150 75 50 275 75
237 | JAWA TIMUR PASURUAN 150 100 50 350 50
238 | JAWA TIMUR SIDOARJO 150 100 38 325 50
239 | JAWA TIMUR MOJOKERTO 150 100 38 325 50
240 | JAWA TIMUR JOMBANG 150 75 50 275 75
241 | JAWA TIMUR NGANJUK 150 75 50 275 75
242 | JAWA TIMUR MADIUN 150 100 63 350 50
243 | JAWA TIMUR MAGETAN 150 100 63 350 50
244 | JAWA TIMUR NGAWI 150 75 50 275 75
245 | JAWA TIMUR BOJONEGORO 150 100 50 350 50
246 | JAWA TIMUR TUBAN 150 125 63 400 25
247 | JAWA TIMUR LAMONGAN 150 100 50 350 50
248 | JAWA TIMUR GRESIK 150 100 50 350 50
249 | JAWA TIMUR BANGKALAN 150 100 63 350 50
250 | JAWA TIMUR SAMPANG 150 100 63 350 50
251 | JAWA TIMUR PAMEKASAN 150 125 63 400 25
252 | JAWA TIMUR SUMENEP 150 75 50 275 75
253 | JAWA TIMUR KOTA KEDIRI 150 125 50 400 25
254 | JAWA TIMUR KOTA BLITAR 150 75 50 275 75
255 | JAWA TIMUR KOTA MALANG 150 75 50 275 75
256 | JAWA TIMUR KOTA PROBOLINGGO 150 75 50 275 75
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea SP36 KCl NPK 15-10-12 Urea
257 | JAWA TIMUR KOTA PASURUAN 150 75 50 275 75
258 | JAWA TIMUR KOTA MOJOKERTO 150 100 50 350 50
259 | JAWA TIMUR KOTA MADIUN 150 100 50 350 50
260 | JAWA TIMUR KOTA SURABAYA 150 75 50 275 75
261 | JAWA TIMUR KOTA BATU 150 75 50 275 75
262 | BANTEN PANDEGLANG 150 75 50 275 75
263 | BANTEN LEBAK 150 100 63 350 50
264 | BANTEN TANGERANG 150 100 50 350 50
265 | BANTEN SERANG 150 100 50 350 50
266 | BANTEN KOTA TANGERANG 150 100 63 350 50
267 | BANTEN KOTA CILEGON 150 100 63 350 50
268 | BANTEN KOTA SERANG 150 100 50 350 50
KOTA TANGERANG
269 | BANTEN SELATAN 150 100 63 350 50
270 | BALI JEMBRANA 150 100 50 350 50
271 | BALI TABANAN 150 75 50 275 75
272 | BALI BADUNG 150 100 50 350 50
273 | BALI GIANYAR 150 100 50 350 50
274 | BALI KLUNGKUNG 150 100 50 350 50
275 | BALI BANGLI 150 100 50 350 50
276 | BALI KARANG ASEM 150 100 50 350 50
277 | BALI BULELENG 150 100 50 350 50
278 | BALI KOTA DENPASAR 150 100 50 350 50
NUSA
279 | TENGGARA LOMBOK BARAT 150 75 38 225 75
BARAT
NUSA
280 | TENGGARA LOMBOK TENGAH 150 75 50 275 75
BARAT
NUSA
281 | TENGGARA LOMBOK TIMUR 150 75 38 225 75
BARAT
NUSA
282 | TENGGARA SUMBAWA 150 100 50 350 50
BARAT
NUSA
283 | TENGGARA DOMPU 150 100 50 350 50
BARAT
NUSA
284 | TENGGARA BIMA 150 100 50 350 50
BARAT
NUSA
285 | TENGGARA SUMBAWA BARAT 150 100 50 350 50
BARAT
NUSA
286 | TENGGARA LOMBOK UTARA 150 75 50 275 75
BARAT
NUSA
287 | TENGGARA KOTA MATARAM 150 75 38 225 75
BARAT
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No

PROVINSI

KABUPATEN

Rekomendasi pupuk
tunggal (kg/ha)

Rekomendasi pupuk
majemuk (kg/ha)

Urea

SP36

KCI

NPK 15-10-12

Urea

288

NUSA
TENGGARA
BARAT

KOTA BIMA

150

100

50

350

50

289

NUSA
TENGGARA
TIMUR

SUMBA BARAT

150

125

63

400

25

290

NUSA
TENGGARA
TIMUR

SUMBA TIMUR

150

125

63

400

25

291

NUSA
TENGGARA
TIMUR

KUPANG

150

100

50

350

50

292

NUSA
TENGGARA
TIMUR

TIMOR TENGAH
SELATAN

150

100

50

350

50

293

NUSA
TENGGARA
TIMUR

TIMOR TENGAH UTARA

150

100

50

350

50

294

NUSA
TENGGARA
TIMUR

BELU

150

100

50

350

50

295

NUSA
TENGGARA
TIMUR

ALOR

150

100

50

350

50

296

NUSA
TENGGARA
TIMUR

LEMBATA

150

100

50

350

50

297

NUSA
TENGGARA
TIMUR

FLORES TIMUR

150

100

63

350

50

298

NUSA
TENGGARA
TIMUR

SIKKA

150

100

63

350

50

299

NUSA
TENGGARA
TIMUR

ENDE

150

100

63

350

50

300

NUSA
TENGGARA
TIMUR

NGADA

150

100

63

350

50

301

NUSA
TENGGARA
TIMUR

MANGGARAI

150

100

63

350

50

302

NUSA
TENGGARA
TIMUR

ROTE NDAO

150

100

63

350

50

303

NUSA
TENGGARA
TIMUR

MANGGARAI BARAT

150

100

50

350

50

304

NUSA
TENGGARA
TIMUR

SUMBA TENGAH

150

125

63

400

25

305

NUSA
TENGGARA
TIMUR

SUMBA BARAT DAYA

150

125

63

400

25

306

NUSA
TENGGARA
TIMUR

NAGEKEO

150

100

63

350

50

307

NUSA
TENGGARA
TIMUR

MANGGARAI TIMUR

150

100

50

350

50
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea SP36 KCl NPK 15-10-12 Urea

NUSA

308 | TENGGARA SABU RAIJUA 150 100 50 350 50
TIMUR
NUSA

309 | TENGGARA MALAKA 150 100 50 350 50
TIMUR
NUSA

310 | TENGGARA KOTA KUPANG 150 100 50 350 50
TIMUR
KALIMANTAN

311 | paRaT SAMBAS 150 100 63 350 50
KALIMANTAN

312 | paraT BENGKAYANG 150 100 50 350 50
KALIMANTAN

313 | gaRAT LANDAK 150 100 50 350 50
KALIMANTAN

314 | paRaT MEMPAWAH 150 100 50 350 50
KALIMANTAN

315 | GaARAT SANGGAU 150 100 63 350 50
KALIMANTAN

316 | pARAT KETAPANG 150 100 50 350 50
KALIMANTAN

317 | pARAT SINTANG 150 100 63 350 50
KALIMANTAN

318 | pARaT KAPUAS HULU 150 100 63 350 50
KALIMANTAN

319 | pARAT SEKADAU 150 100 63 350 50
KALIMANTAN

320 | pARaT MELAWI 150 100 50 350 50
KALIMANTAN

321 | paRaT KAYONG UTARA 150 100 63 350 50
KALIMANTAN

322 | paRAT KUBU RAYA 150 100 50 350 50
KALIMANTAN

323 | GaARAT KOTA PONTIANAK 150 100 63 350 50
KALIMANTAN

324 | paRaT KOTA SINGKAWANG 150 100 50 350 50
KALIMANTAN

325 | TENGAH KOTAWARINGIN BARAT 150 100 50 350 50
KALIMANTAN

326 | TENGAH KOTAWARINGIN TIMUR 150 100 50 350 50
KALIMANTAN

327 | TENGAH KAPUAS 150 100 63 350 50
KALIMANTAN

328 | TENGAH BARITO SELATAN 150 100 63 350 50
KALIMANTAN

329 | TEnNGAH BARITO UTARA 150 100 63 350 50
KALIMANTAN

330 | TENGAH SUKAMARA 150 100 50 350 50
KALIMANTAN

331 | TEnNGAH LAMANDAU 150 100 50 350 50
KALIMANTAN

332 | TENGAH SERUYAN 150 100 50 350 50
KALIMANTAN

333 | TENGAH KATINGAN 150 100 63 350 50
KALIMANTAN

334 | TENGAH PULANG PISAU 150 100 50 350 50
KALIMANTAN

335 | TENGAH GUNUNG MAS 150 100 50 350 50
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 | KCI | NPK15-10-12 | Urea

336 | LA BARITO TIMUR 150 100 50 350 50
337 | KALDANTAN MURUNG RAYA 150 100 50 350 50
33 | PALTNTAN PALANGKA RAYA 150 100 63 350 50
339 | gAia AN TANAH LAUT 150 100 50 350 50
340 | Ao KOTA BARU 150 100 50 350 50
341 | grin AN BANJAR 150 100 50 350 50
342 | Ao BARITO KUALA 150 100 50 350 50
343 | gA AN AR 150 100 63 350 50
394 | SADTANTAN HULU SUNGAI SELATAN | 150 100 50 350 50
345 | SATTANTAN HULU SUNGAI TENGAH 150 100 50 350 50
396 | EAaan HULU SUNGAI UTARA 150 100 63 350 50
347 | AN TABALONG 150 100 50 350 50
348 | AN TANAH BUMBU 150 100 50 350 50
349 | GAETNTAN BALANGAN 150 100 63 350 50
350 | gharan KOTA BANJARMASIN 150 100 50 350 50
351 | gaaran N KOTA BANJAR BARU 150 100 63 350 50
352 | KALIRNTAN PASER 150 100 63 350 50
353 | KALUIANTAN KUTAI BARAT 150 100 50 350 50
354 | DELIANTAN KUTAI KARTANEGARA 150 100 50 350 50
355 | KALIANTAN KUTAI TIMUR 150 100 63 350 50
356 | DL TAN BERAU 150 100 63 350 50
357 | KALURNTAN PENAJAM PASER UTARA | 150 100 50 350 50
358 | KA TAN MAHAKAM HULU 150 100 63 350 50
359 | KALUIANTAN KOTA BALIKPAPAN 150 100 63 350 50
360 | KA NTAN KOTA SAMARINDA 150 100 63 350 50
361 | KALTIANTAN KOTA BONTANG 150 100 50 350 50
362 | o MALINAU 150 100 50 350 50
363 | (hon AN BULUNGAN 150 100 50 350 50
364 | (ani N TAN TANA TIDUNG 150 100 63 350 50
365 | CALTANTAN NUNUKAN 150 125 50 400 25

Rekomendasi Pupuk Tanaman Gandum | 122




Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 | KCI | NPK15-10-12 | Urea

366 | hann KOTA TARAKAN 150 100 50 350 50
367 | DA BOLAANG MONGONDOW | 150 75 50 275 75
368 | oopan MINAHASA 150 75 50 275 75
369 | DA KEPULAUAN SANGIHE 150 100 50 350 50
370 | Sopne KEPULAUAN TALAUD 150 100 50 350 50
371 | ST MINAHASA SELATAN 150 100 50 350 50
372 | e MINAHASA UTARA 150 100 50 350 50
373 | Sl DOLAANG MONGONDOW 145 100 50 350 50
374 ﬁl#AR‘i\v ESI Eif\EoT AGULANDANG 150 100 50 350 50
375 | oo MINAHASA TENGGARA 150 100 50 350 50
376 ﬁl#AR‘i\v ESI gg&ﬁﬁ'\\‘,\f MONGONDOW | - 5 100 50 350 50
377 | SHEANES! BOLARNG MONGONDOW | 159 100 50 350 50
378 ﬁ%AR‘i\V ESI KOTA MANADO 150 100 50 350 50
379 | DA KOTA BITUNG 150 100 50 350 50
380 | STpnT KOTA TOMOHON 150 100 50 350 50
381 | DAV KOTA KOTAMOBAGU 150 100 50 350 50
382 | SIANES! BANGGAI KEPULAUAN 150 100 50 350 50
383 | SN BANGGAI 150 100 50 350 50
384 ?‘éhﬁ‘g’ﬁg MOROWALI 150 100 50 350 50
385 | SANES! POSO 150 100 50 350 50
386 %@XESI DONGGALA 150 100 50 350 50
387 | SO TOLI-TOLI 150 100 50 350 50
388 | SANES! BUOL 150 100 63 350 50
389 | SUANEST PARIGI MOUTONG 150 100 63 350 50
300 | STANES! TOJO UNA-UNA 150 100 63 350 50
301 | SUANES! SIGI 150 100 50 350 50
302 | SANES! BANGGAI LAUT 150 100 63 350 50
303 | SUANES! MOROWALI UTARA 150 100 63 350 50
394 ?g,ﬁg‘g’ﬁg KOTA PALU 150 100 50 350 50
305 | opiatanr KEPULAUAN SELAYAR 150 100 63 350 50
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 | KCI | NPK15-10-12 | Urea

396 | ooiatanr BULUKUMBA 150 100 50 350 50
397 | 2o BANTAENG 150 100 50 350 50
398 | oot JENEPONTO 150 100 50 350 50
309 | Sp AT TAKALAR 150 100 50 350 50
400 | SprAlvEST GOWA 150 75 50 275 75
401 | STt SINJAI 150 100 50 350 50
402 | SpralvESt MAROS 150 75 50 275 75
403 | STt L DAN 150 100 50 350 50
404 ggtﬂﬂg BARRU 150 100 50 350 50
405 | SprAlES! BONE 150 100 50 350 50
406 ggtﬂﬂg SOPPENG 150 100 50 350 50
407 | SEaa! WAIO 150 75 50 275 75
408 ggtmﬁl SIDENRENG RAPPANG 150 100 50 350 50
409 | STt PINRANG 150 100 50 350 50
410 | SprAlvES! ENREKANG 150 100 50 350 50
a11 | St LUWU 150 100 50 350 50
a12 | SpralvESt TANA TORAJA 150 100 50 350 50
413 | St LUWU UTARA 150 100 50 350 50
414 ggtgﬂa LUWU TIMUR 150 100 50 350 50
a1s | SpANEST TORAJA UTARA 150 100 50 350 50
416 gg&mﬁ’l KOTA MAKASSAR 150 100 50 350 50
417 | ! KOTA PAREPARE 150 100 50 350 50
418 ggtmﬁl KOTA PALOPO 150 100 50 350 50
a19 | STV BUTON 150 100 50 350 50
420 | SIANES BUTON SELATAN 150 100 50 350 50
421 | STV BUTON TENGAH 150 100 50 350 50
422 | SIANES MUNA 150 100 50 350 50
423 | STV MUNA BARAT 150 100 50 350 50
424 ?g,ﬁg‘g’g% KONAWE 150 100 63 350 50
425 | STANE KOLAKA 150 100 50 350 50
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea SP36 KCl NPK 15-10-12 Urea

SULAWESI

426 | JENGGARA KONAWE SELATAN 150 100 63 350 50
SULAWESI

427 | TENGGARA BOMBANA 150 100 50 350 50
SULAWESI

428 | JENGGARA WAKATOBI 150 100 50 350 50
SULAWESI

429 | TENGGARA KOLAKA UTARA 150 100 50 350 50
SULAWESI

430 | JENGGARA BUTON UTARA 150 100 50 350 50
SULAWESI

431 | TENGGARA KONAWE UTARA 150 100 63 350 50
SULAWESI

432 | JENGGARA KOLAKA TIMUR 150 100 63 350 50
SULAWESI

433 | TENGGARA KONAWE KEPULAUAN 150 100 50 350 50
SULAWESI

434 | JENGGARA KOTA KENDARI 150 100 50 350 50
SULAWESI

435 | TENGGARA KOTA BAUBAU 150 100 50 350 50

436 | GORONTALO BOALEMO 150 100 63 350 50

437 | GORONTALO GORONTALO 150 100 50 350 50

438 | GORONTALO POHUWATO 150 100 50 350 50

439 | GORONTALO BONE BOLANGO 150 100 50 350 50

440 | GORONTALO GORONTALO UTARA 150 100 63 350 50

441 | GORONTALO KOTA GORONTALO 150 100 50 350 50
SULAWESI

42 | Capat MAJENE 150 100 50 350 50
SULAWESI

43 | CieaT POLEWALI MANDAR 150 100 50 350 50
SULAWESI

44 | CaeaT MAMASA 150 100 50 350 50
SULAWESI

45 | CARAT MAMUIU 150 100 50 350 50
SULAWESI

46 | paRAT MAMUJU UTARA 150 100 50 350 50
SULAWESI

47 | CARAT MAMUIU TENGAH 150 100 50 350 50

448 | MALUKU KEPULAUAN TANIMBAR 150 100 50 350 50

449 | MALUKU MALUKU TENGGARA 150 100 50 350 50

450 | MALUKU MALUKU TENGAH 150 100 50 350 50

451 | MALUKU BURU 150 100 50 350 50

452 | MALUKU KEPULAUAN ARU 150 100 50 350 50

453 | MALUKU SERAM BAGIAN BARAT 150 100 50 350 50

454 | MALUKU SERAM BAGIAN TIMUR 150 100 63 350 50

455 | MALUKU MALUKU BARAT DAYA 150 100 63 350 50

456 | MALUKU BURU SELATAN 150 100 50 350 50

457 | MALUKU KOTA AMBON 150 100 50 350 50

458 | MALUKU KOTA TUAL 150 100 50 350 50

459 | MALUKU UTARA | HALMAHERA BARAT 150 75 50 275 75

460 | MALUKU UTARA | HALMAHERA TENGAH 150 75 50 275 75

461 | MALUKU UTARA | KEPULAUAN SULA 150 100 50 350 50
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 | KClI NPK 15-10-12 Urea

462 | MALUKU UTARA | HALMAHERA SELATAN 150 100 50 350 50
463 | MALUKU UTARA | HALMAHERA UTARA 150 75 50 275 75
464 | MALUKU UTARA | HALMAHERA TIMUR 150 75 50 275 75
465 | MALUKU UTARA | PULAU MOROTAI 150 100 50 350 50
466 | MALUKU UTARA | PULAU TALIABU 150 100 50 350 50
467 | MALUKU UTARA | KOTA TERNATE 150 100 50 350 50
468 | MALUKU UTARA ﬁggj&{%% 150 100 50 350 50
469 | PAPUA BARAT FAKFAK 150 100 50 350 50
470 | PAPUA BARAT KAIMANA 150 100 50 350 50
471 | PAPUA BARAT TELUK WONDAMA 150 100 50 350 50
472 | PAPUA BARAT TELUK BINTUNI 150 100 38 325 50
473 | PAPUA BARAT MANOKWARI 150 100 38 325 50
474 | PAPUA BARAT SORONG SELATAN 150 100 50 350 50
475 | PAPUA BARAT SORONG 150 100 50 350 50
476 | PAPUA BARAT RAJA AMPAT 150 100 50 350 50
477 | PAPUA BARAT TAMBRAUW 150 100 50 350 50
478 | PAPUA BARAT MAYBRAT 150 100 50 350 50
479 | PAPUA BARAT MANOKWARI SELATAN 150 100 38 325 50
480 | PAPUA BARAT PEGUNUNGAN ARFAK 150 75 50 275 75
481 | PAPUA BARAT KOTA SORONG 150 100 50 350 50
482 | PAPUA MERAUKE 150 100 50 350 50
483 | PAPUA JAYAWIJAYA 150 75 50 275 75
484 | PAPUA NABIRE 150 100 50 350 50
485 | PAPUA KEPULAUAN YAPEN 150 100 50 350 50
486 | PAPUA BIAK NUMFOR 150 100 50 350 50
487 | PAPUA PANIAI 150 100 50 350 50
488 | PAPUA PUNCAK JAYA 150 75 50 275 75
489 | PAPUA MIMIKA 150 75 50 275 75
490 | PAPUA BOVEN DIGOEL 150 100 50 350 50
491 | PAPUA MAPPI 150 100 50 350 50
492 | PAPUA ASMAT 150 100 50 350 50
493 | PAPUA YAHUKIMO 150 100 50 350 50
494 | PAPUA PEGUNUNGAN BINTANG 150 100 50 350 50
495 | PAPUA TOLIKARA 150 100 50 350 50
496 | PAPUA SARMI 150 100 50 350 50
497 | PAPUA KEEROM 150 100 50 350 50
498 | PAPUA WAROPEN 150 100 50 350 50
499 | PAPUA SUPIORI 150 100 50 350 50
500 | PAPUA MAMBERAMO RAYA 150 100 50 350 50
501 | PAPUA NDUGA 150 100 50 350 50
502 | PAPUA LANNY JAYA 150 100 50 350 50
503 | PAPUA MAMBERAMO TENGAH 150 100 50 350 50
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 KCl NPK 15-10-12 Urea

504 | PAPUA YALIMO 150 100 50 350 50
505 | PAPUA PUNCAK 150 100 50 350 50
506 | PAPUA DOGIYAI 150 100 50 350 50
507 | PAPUA INTAN JAYA 150 100 50 350 50
508 | PAPUA DEIYAL 150 100 50 350 50
509 | PAPUA KOTA JAYAPURA 150 100 50 350 50
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Lampiran 6. Rekomendasi Pemupukan Tanaman Talas per Kabupaten di Indonesia

Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemkike} hat)’
Urea | SP36 KCl NPK 15-10-12 | ¢
1 | ACEH SIMEULUE 100 50 100 300 0
2 | ACEH ACEH SINGKIL 100 50 100 300 0
3 | ACEH ACEH SELATAN 100 63 100 300 0
4 | ACEH ACEH TENGGARA 100 50 75 275 0
5 | ACEH ACEH TIMUR 100 50 100 300 0
6 | ACEH ACEH TENGAH 100 50 75 275 0
7 | ACEH ACEH BARAT 100 38 100 300 0
8 | ACEH PIDIE 100 63 125 350 0
9 | ACEH BIREUEN 100 38 100 300 0
10 | ACEH ACEH UTARA 100 38 100 300 0
11 | ACEH ACEH BARAT DAYA 100 38 100 300 0
12 | ACEH GAYO LUES 100 50 100 300 0
13 | ACEH ACEH TAMIANG 100 50 75 275 0
14 | ACEH NAGAN RAYA 100 50 100 300 0
15 | ACEH ACEH JAYA 100 38 100 300 0
16 | ACEH BENER MERIAH 100 50 100 300 0
17 | ACEH PIDIE JAYA 100 38 100 300 0
18 | ACEH KOTA BANDA ACEH 100 50 100 300 0
19 | ACEH KOTA SABANG 100 50 100 300 0
20 | ACEH KOTA LANGSA 100 50 100 300 0
21 | ACEH KOTA LHOKSEUMAWE 100 50 75 275 0
SUMATERA
22 | Jiara NIAS 100 50 100 300 0
SUMATERA
2 | JTARA MANDAILING NATAL 100 50 100 300 0
SUMATERA
24 | UTARA TAPANULI UTARA 100 38 100 300 0
SUMATERA
25 | JTARA TOBA SAMOSIR 100 50 100 300 0
SUMATERA
26 | UmaRA LABUHAN BATU 100 50 100 300 0
SUMATERA
27 | Urara ASAHAN 100 50 100 300 0
SUMATERA
28 | JTara SIMALUNGUN 100 50 100 300 0
SUMATERA
29 | UTARA DAIRI 100 50 100 300 0
SUMATERA
30 | Jrara KARO 100 38 100 300 0
SUMATERA
31| JTaRA DELI SERDANG 100 38 75 250 0
SUMATERA
32 | JTara LANGKAT 100 50 100 300 0
SUMATERA
3 | JTARA NIAS SELATAN 100 50 125 350 0
SUMATERA
34 | OTARA HUMBANG HASUNDUTAN | 100 50 100 300 0
SUMATERA
35 | UTARA PAKPAK BHARAT 100 50 100 300 0
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ hal)jre
Urea | SP36 | KCI | NPK15-10-12 | VI
36 | oo SAMOSIR 100 50 100 300
37 | oA SERDANG BEDAGAI 100 50 100 300 0
38 | oo BATU BARA 100 50 100 300 0
39 | A PADANG LAWAS UTARA 100 50 75 275 0
40 fj#mIERA PADANG LAWAS 100 38 75 250 0
a1 | SINETERA LABUHAN BATU SELATAN | 100 50 100 300 0
42 LSJL%Z'QIERA LABUHAN BATU UTARA 100 50 100 300 0
43 | S TERA NIAS UTARA 100 50 100 300 0
a4 | SNETERA NIAS BARAT 100 50 100 300 0
45 | S TERA KOTA SIBOLGA 100 50 100 300 0
a6 | SINATERA KOTA TANJUNG BALAI 100 50 100 300 0
a7 | SAETERA O PEMATANG 100 38 75 250 0
4g | SINATERA KOTA TEBING TINGGI 100 38 100 300 0
a9 | SINATERA KOTA MEDAN 100 50 100 300 0
50 alm’g ERA KOTA BINJAI 100 50 100 300 0
51 | S pellafepreos 100 50 100 300 0
52 LSJL%E\"F’:/IERA KOTA GUNUNGSITOLI 100 50 100 300 0
53 | DomaleRA KEPULAUAN MENTAWAI | 100 63 125 350 0
54 EXE:TT ERA PESISIR SELATAN 100 50 100 300 0
55 | parar SOLOK 100 38 100 300 0
56 | oamar SIJUNJUNG 100 63 125 350 0
57 | 2arar TANAH DATAR 100 50 100 300 0
58 | oamar PADANG PARTAMAN 100 38 100 300 0
59 | 2l TERA AGAM 100 63 100 300 0
60 | 2abaTERA LIMA PULUH KOTA 100 38 125 325 0
61 | Dttt PASAMAN 100 50 100 300 0
62 | 2abaTERA SOLOK SELATAN 100 38 100 300 0
63 | anar DHARMASRAYA 100 50 100 300 0
64 EXI';":‘TT ERA PASAMAN BARAT 100 50 125 350 0
65 | anar KOTA PADANG 100 50 100 300 0
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ hal)j
Urea | SP36 KCl NPK 15-10-12 ;e

SUMATERA

66 | paraT KOTA SOLOK 100 50 100 300 0
SUMATERA

67 | pARAT KOTA SAWAH LUNTO 100 63 100 300 0
SUMATERA

68 | pamaT KOTA PADANG PANJANG 100 50 75 275 0
SUMATERA

69 | pArAT KOTA BUKITTINGGI 100 50 75 275 0
SUMATERA

70 | DaRAT KOTA PAYAKUMBUH 100 50 125 350 0
SUMATERA

71 | oaraT KOTA PARIAMAN 100 38 100 300 0

72 | rR1AU KUANTAN SINGINGI 100 50 125 350 0

73 | RIAU INDRAGIRI HULU 100 50 100 300 0

74 | RIAU INDRAGIRI HILIR 100 50 100 300 0

75 | RIAU PELALAWAN 100 50 125 350 0

76 | RIAU SIAK 100 50 125 350 0

77 | RIAU KAMPAR 100 50 100 300 0

78 | RIAU ROKAN HULU 100 50 100 300 0

79 | RIAU BENGKALIS 100 50 125 350 0

80 | RIAU ROKAN HILIR 100 50 125 350 0

81 | RIAU KEPULAUAN MERANTI 100 50 100 300 0

82 | RIAU KOTA PEKANBARU 100 50 100 300 0

83 | RIAU KOTA DUMAL 100 50 125 350 0

84 | JAMBI KERINCI 100 38 100 300 0

85 | JAMBI MERANGIN 100 63 125 350 0

86 | JAMBI SAROLANGUN 100 50 125 350 0

87 | JAMBI BATANG HARI 100 50 125 350 0

88 | JAMBI MUARO JAMBI 100 50 125 350 0

89 | JAMBI TANJUNG JABUNG TIMUR | 100 63 125 350 0

90 | JAMBI TANJUNG JABUNG BARAT | 100 63 100 300 0

91 | JAMBI TEBO 100 63 125 350 0

92 | JAMBI BUNGO 100 63 125 350 0

93 | JAMBI KOTA JAMBL 100 63 125 350 0

94 | JAMBI KOTA SUNGAI PENUH 100 50 100 300 0
SUMATERA

95 | o ATAN OGAN KOMERING ULU 100 50 100 300 0
SUMATERA

% | oELATAN OGAN KOMERING ILIR 100 63 125 350 0
SUMATERA

97 | SELATAN MUARA ENIM 100 50 125 350 0
SUMATERA

98 | o ATAN LAHAT 100 63 100 300 0
SUMATERA

9 | 25 ATAN MUSI RAWAS 100 63 100 300 0
SUMATERA

100 | 25 aTAN MUSI BANYUASIN 100 63 125 350 0
SUMATERA

101 | 2 atan BANYU ASIN 100 63 125 350 0
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) ajemdidikal hal)j
Urea | SP36 KCl NPK 15-10-12 ;e

SUMATERA OGAN KOMERING ULU

102 | 2 ATAN SELATAN 100 63 125 350
SUMATERA OGAN KOMERING ULU

103 | op ATAN TIMUR 100 63 100 300 0
SUMATERA

104 | 26 ATAN OGAN ILIR 100 63 100 300 0
SUMATERA

105 | 26 ATAN EMPAT LAWANG 100 63 125 350 0
SUMATERA PENUKAL ABAB

106 | S aTAN LEMATANG ILIR 100 63 125 350 0
SUMATERA

107 | el ATAN MUSI RAWAS UTARA 100 63 125 350 0
SUMATERA

108 | og ATAN KOTA PALEMBANG 100 63 125 350 0
SUMATERA

109 | 26 ATAN KOTA PRABUMULIH 100 50 100 300 0
SUMATERA

110 | 2 AtaN KOTA PAGAR ALAM 100 50 100 300 0
SUMATERA

111 | 25 ATAN KOTA LUBUKLINGGAU 100 63 100 300 0

112 | BENGKULU BENGKULU SELATAN 100 63 100 300 0

113 | BENGKULU REJANG LEBONG 100 50 125 350 0

114 | BENGKULU BENGKULU UTARA 100 50 125 350 0

115 | BENGKULU KAUR 100 63 125 350 0

116 | BENGKULU SELUMA 100 50 125 350 0

117 | BENGKULU MUKOMUKO 100 63 125 350 0

118 | BENGKULU LEBONG 100 63 125 350 0

119 | BENGKULU KEPAHIANG 100 50 125 350 0

120 | BENGKULU BENGKULU TENGAH 100 63 125 350 0

121 | BENGKULU KOTA BENGKULU 100 63 125 350 0

122 | LAMPUNG LAMPUNG BARAT 100 50 100 300 0

123 | LAMPUNG TANGGAMUS 100 50 100 300 0

124 | LAMPUNG LAMPUNG SELATAN 100 63 125 350 0

125 | LAMPUNG LAMPUNG TIMUR 100 63 125 350 0

126 | LAMPUNG LAMPUNG TENGAH 100 63 125 350 0

127 | LAMPUNG LAMPUNG UTARA 100 63 100 300 0

128 | LAMPUNG WAY KANAN 100 63 125 350 0

129 | LAMPUNG TULANG BAWANG 100 63 125 350 0

130 | LAMPUNG PESAWARAN 100 63 125 350 0

131 | LAMPUNG PRINGSEWU 100 50 100 300 0

132 | LAMPUNG MESUJI 100 50 100 300 0

133 | LAMPUNG TULANG BAWANG BARAT | 100 63 125 350 0

134 | LAMPUNG PESISIR BARAT 100 63 125 350 0

135 | LAMPUNG KOTA BANDAR LAMPUNG | 100 63 125 350 0

136 | LAMPUNG KOTA METRO 100 50 100 300 0
KEPULAUAN

137 | BANGKA BANGKA 100 63 125 350 0
BELITUNG
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) ajemdidikal hal)j
Urea | SP36 KCl NPK 15-10-12 ;e
KEPULAUAN
138 | BANGKA BELITUNG 100 63 125 350 0
BELITUNG
KEPULAUAN
139 | BANGKA BANGKA BARAT 100 63 125 350 0
BELITUNG
KEPULAUAN
140 | BANGKA BANGKA TENGAH 100 50 125 350 0
BELITUNG
KEPULAUAN
141 | BANGKA BANGKA SELATAN 100 63 125 350 0
BELITUNG
KEPULAUAN
142 | BANGKA BELITUNG TIMUR 100 50 125 350 0
BELITUNG
KEPULAUAN
143 | BANGKA KOTA PANGKAL PINANG 100 63 125 350 0
BELITUNG
KEPULAUAN
144 | o KARIMUN 100 50 125 350 0
KEPULAUAN
145 | Lol BINTAN 100 50 125 350 0
KEPULAUAN
146 | Kr NATUNA 100 50 100 300 0
KEPULAUAN
147 | KoL LINGGA 100 50 100 300 0
148 EEESLAUAN KEPULAUAN ANAMBAS 100 50 125 350 0
149 E?KHLAUAN KOTA BATAM 100 63 125 350 0
150 EEESLAUAN KOTA TANJUNG PINANG 100 50 125 350 0
151 | DKI JAKARTA KEPULAUAN SERIBU 100 38 100 300 0
152 | DKI JAKARTA KOTA JAKARTA SELATAN | 100 50 100 300 0
153 | DKI JAKARTA KOTA JAKARTA TIMUR 100 50 100 300 0
154 | DKI JAKARTA KOTA JAKARTA PUSAT 100 50 100 300 0
155 | DKI JAKARTA KOTA JAKARTA BARAT 100 50 100 300 0
156 | DKI JAKARTA KOTA JAKARTA UTARA 100 50 100 300 0
157 | JAWA BARAT BOGOR 100 38 75 250 0
158 | JAWA BARAT SUKABUMI 100 38 100 300 0
159 | JAWA BARAT CIANJUR 100 38 100 300 0
160 | JAWA BARAT BANDUNG 100 38 75 250 0
161 | JAWA BARAT GARUT 100 38 100 300 0
162 | JAWA BARAT TASIKMALAYA 100 50 100 300 0
163 | JAWA BARAT CIAMIS 100 50 100 300 0
164 | JAWA BARAT KUNINGAN 100 38 100 300 0
165 | JAWA BARAT CIREBON 100 50 100 300 0
166 | JAWA BARAT MAJALENGKA 100 50 100 300 0
167 | JAWA BARAT SUMEDANG 100 38 100 300 0
168 | JAWA BARAT INDRAMAYU 100 50 100 300 0
169 | JAWA BARAT SUBANG 100 50 100 300 0
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) ajemdidikal hal)jre
Urea | SP36 | KCI | NPK15-10-12 | &
170 | JAWA BARAT PURWAKARTA 100 50 100 300 0
171 | JAWA BARAT KARAWANG 100 50 100 300 0
172 | JAWA BARAT BEKASI 100 50 100 300 0
173 | JAWA BARAT BANDUNG BARAT 100 50 100 300 0
174 | JAWA BARAT PANGANDARAN 100 50 100 300 0
175 | JAWA BARAT KOTA BOGOR 100 50 100 300 0
176 | JAWA BARAT KOTA SUKABUMI 100 50 100 300 0
177 | JAWA BARAT KOTA BANDUNG 100 38 100 300 0
178 | JAWA BARAT KOTA CIREBON 100 50 100 300 0
179 | JAWA BARAT KOTA BEKASI 100 50 100 300 0
180 | JAWA BARAT KOTA DEPOK 100 50 100 300 0
181 | JAWA BARAT KOTA CIMAHI 100 50 100 300 0
182 | JAWA BARAT KOTA TASIKMALAYA 100 38 100 300 0
183 | JAWA BARAT KOTA BANJAR 100 50 100 300 0
184 | JAWATENGAH | CILACAP 100 50 100 300 0
185 | JAWATENGAH | BANYUMAS 100 50 100 300 0
186 | JAWATENGAH | PURBALINGGA 100 38 100 300 0
187 | JAWA TENGAH | BANJARNEGARA 100 38 100 300 0
188 | JAWA TENGAH | KEBUMEN 100 38 100 300 0
189 | JAWA TENGAH | PURWOREJO 100 38 100 300 0
190 | JAWA TENGAH | WONOSOBO 100 38 75 250 0
191 | JAWATENGAH | MAGELANG 100 38 100 300 0
192 | JAWATENGAH | BOYOLALI 100 50 100 300 0
193 | JAWATENGAH | KLATEN 100 50 100 300 0
194 | JAWATENGAH | SUKOHARIO 100 50 100 300 0
195 | JAWATENGAH | WONOGIRI 100 50 100 300 0
196 | JAWATENGAH | KARANGANYAR 100 38 100 300 0
197 | JAWA TENGAH | SRAGEN 100 38 100 300 0
198 | JAWA TENGAH | GROBOGAN 100 50 100 300 0
199 | JAWA TENGAH | BLORA 100 50 100 300 0
200 | JAWATENGAH | REMBANG 100 50 100 300 0
201 | JAWA TENGAH | PATI 100 50 100 300 0
202 | JAWA TENGAH | KUDUS 100 50 100 300 0
203 | JAWA TENGAH | JEPARA 100 50 100 300 0
204 | JAWA TENGAH | DEMAK 100 50 100 300 0
205 | JAWA TENGAH | SEMARANG 100 50 100 300 0
206 | JAWA TENGAH | TEMANGGUNG 100 38 100 300 0
207 | JAWATENGAH | KENDAL 100 50 100 300 0
208 | JAWATENGAH | BATANG 100 50 100 300 0
209 | JAWATENGAH | PEKALONGAN 100 50 100 300 0
210 | JAWATENGAH | PEMALANG 100 38 75 250 0
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Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) ajemdidikal hal)jre
Urea | SP36 | KCI | NPK15-10-12 | &
211 | JAWATENGAH | TEGAL 100 50 100 300 0
212 | JAWATENGAH | BREBES 100 50 100 300 0
213 | JAWATENGAH | KOTA MAGELANG 100 50 100 300 0
214 | JAWATENGAH | KOTA SURAKARTA 100 50 100 300 0
215 | JAWATENGAH | KOTA SALATIGA 100 50 100 300 0
216 | JAWATENGAH | KOTA SEMARANG 100 50 100 300 0
217 | JAWATENGAH | KOTA PEKALONGAN 100 50 100 300 0
218 | JAWATENGAH | KOTA TEGAL 100 50 100 300 0
219 | DI YOGYAKARTA | KULON PROGO 100 50 100 300 0
220 | DI YOGYAKARTA | BANTUL 100 50 100 300 0
221 | DI YOGYAKARTA | GUNUNG KIDUL 100 50 125 350 0
222 | DI YOGYAKARTA | SLEMAN 100 38 100 300 0
223 | DI YOGYAKARTA | KOTA YOGYAKARTA 100 50 100 300 0
224 | JAWA TIMUR PACITAN 100 63 125 350 0
225 | JAWA TIMUR PONOROGO 100 50 100 300 0
226 | JAWA TIMUR TRENGGALEK 100 63 125 350 0
227 | JAWA TIMUR TULUNGAGUNG 100 50 100 300 0
228 | JAWA TIMUR BLITAR 100 38 100 300 0
229 | JAWA TIMUR KEDIRI 100 38 100 300 0
230 | JAWA TIMUR MALANG 100 38 100 300 0
231 | JAWA TIMUR LUMAJANG 100 50 100 300 0
232 | JAWA TIMUR JEMBER 100 38 100 300 0
233 | JAWA TIMUR BANYUWANGI 100 50 100 300 0
234 | JAWA TIMUR BONDOWOSO 100 38 100 300 0
235 | JAWA TIMUR SITUBONDO 100 38 100 300 0
236 | JAWA TIMUR PROBOLINGGO 100 38 100 300 0
237 | JAWA TIMUR PASURUAN 100 50 100 300 0
238 | JAWA TIMUR SIDOARJO 100 50 75 275 0
239 | JAWA TIMUR MOJOKERTO 100 50 75 275 0
240 | JAWA TIMUR JOMBANG 100 38 100 300 0
241 | JAWA TIMUR NGANJUK 100 38 100 300 0
242 | JAWA TIMUR MADIUN 100 50 125 350 0
243 | JAWA TIMUR MAGETAN 100 50 125 350 0
244 | JAWA TIMUR NGAWI 100 38 100 300 0
245 | JAWA TIMUR BOJONEGORO 100 50 100 300 0
246 | JAWA TIMUR TUBAN 100 63 125 350 0
247 | JAWA TIMUR LAMONGAN 100 50 100 300 0
248 | JAWA TIMUR GRESIK 100 50 100 300 0
249 | JAWA TIMUR BANGKALAN 100 50 125 350 0
250 | JAWA TIMUR SAMPANG 100 50 125 350 0
251 | JAWA TIMUR PAMEKASAN 100 63 125 350 0
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Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) ajemdidikal hal)jre
Urea | SP36 KCl NPK 15-10-12 | 7
252 | JAWA TIMUR SUMENEP 100 38 100 300 0
253 | JAWA TIMUR KOTA KEDIRI 100 63 100 300 0
254 | JAWA TIMUR KOTA BLITAR 100 38 100 300 0
255 | JAWA TIMUR KOTA MALANG 100 38 100 300 0
256 | JAWA TIMUR KOTA PROBOLINGGO 100 38 100 300 0
257 | JAWA TIMUR KOTA PASURUAN 100 38 100 300 0
258 | JAWA TIMUR KOTA MOJOKERTO 100 50 100 300 0
259 | JAWA TIMUR KOTA MADIUN 100 50 100 300 0
260 | JAWA TIMUR KOTA SURABAYA 100 38 100 300 0
261 | JAWA TIMUR KOTA BATU 100 38 100 300 0
262 | BANTEN PANDEGLANG 100 38 100 300 0
263 | BANTEN LEBAK 100 50 125 350 0
264 | BANTEN TANGERANG 100 50 100 300 0
265 | BANTEN SERANG 100 50 100 300 0
266 | BANTEN KOTA TANGERANG 100 50 125 350 0
267 | BANTEN KOTA CILEGON 100 50 125 350 0
268 | BANTEN KOTA SERANG 100 50 100 300 0
KOTA TANGERANG
269 | BANTEN SELATAN 100 50 125 350 0
270 | BALI JEMBRANA 100 50 100 300 0
271 | BALL TABANAN 100 38 100 300 0
272 | BALI BADUNG 100 50 100 300 0
273 | BALI GIANYAR 100 50 100 300 0
274 | BALI KLUNGKUNG 100 50 100 300 0
275 | BALI BANGLI 100 50 100 300 0
276 | BALI KARANG ASEM 100 50 100 300 0
277 | BALL BULELENG 100 50 100 300 0
278 | BALI KOTA DENPASAR 100 50 100 300 0
NUSA TENGGARA
279 | paRaT LOMBOK BARAT 100 38 75 250 0
NUSA TENGGARA
280 | pron LOMBOK TENGAH 100 38 100 300 0
NUSA TENGGARA
281 | paar LOMBOK TIMUR 100 38 75 250 0
NUSA TENGGARA
282 | paraT SUMBAWA 100 50 100 300 0
NUSA TENGGARA
283 | paar DOMPU 100 50 100 300 0
NUSA TENGGARA
284 | paar BIMA 100 50 100 300 0
NUSA TENGGARA
285 | pamar SUMBAWA BARAT 100 50 100 300 0
NUSA TENGGARA
286 | paraT LOMBOK UTARA 100 38 100 300 0
NUSA TENGGARA
287 | samaT KOTA MATARAM 100 38 75 250 0
NUSA TENGGARA
288 | pron KOTA BIMA 100 50 100 300 0
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ hal)j
Urea SP36 KCl NPK 15-10-12 ;e

NUSA TENGGARA

289 | NLo0 SUMBA BARAT 100 63 125 350
NUSA TENGGARA

200 | NS SUMBA TIMUR 100 63 125 350 0
NUSA TENGGARA

201 | N KUPANG 100 50 100 300 0

202 #‘IUSSRTENGGARA TIMOR TENGAH SELATAN | 100 50 100 300 0

203 #'IU;SRTENGGARA TIMOR TENGAH UTARA 100 50 100 300 0
NUSA TENGGARA

204 | NLo0 BELU 100 50 100 300 0
NUSA TENGGARA

205 | NLo0 ALOR 100 50 100 300 0
NUSA TENGGARA

206 | NLoA LEMBATA 100 50 100 300 0
NUSA TENGGARA

207 | NEo FLORES TIMUR 100 50 125 350 0
NUSA TENGGARA

208 | NLoA SIKKA 100 50 125 350 0
NUSA TENGGARA

200 | o0 ENDE 100 50 125 350 0
NUSA TENGGARA

300 | oA NGADA 100 50 125 350 0
NUSA TENGGARA

301 | N MANGGARAI 100 50 125 350 0
NUSA TENGGARA

302 | MRS ROTE NDAO 100 50 125 350 0

303 #'PSSRTENGGARA MANGGARAI BARAT 100 50 100 300 0

304 | NUSA TENGGARA | ¢ ypa TENGAH 100 63 125 350 0
TIMUR

305 .'}';JP;T’SRTENGGARA SUMBA BARAT DAYA 100 63 125 350 0
NUSA TENGGARA

306 | NLoA NAGEKEO 100 50 125 350 0

307 #'IUSGRTENGGARA MANGGARAI TIMUR 100 50 100 300 0
NUSA TENGGARA

308 | NLoA SABU RATJUA 100 50 100 300 0
NUSA TENGGARA

309 | Nl MALAKA 100 50 100 300 0

310 | NUSA TENGGARA | y1a kUPANG 100 50 100 300 0
TIMUR
KALIMANTAN

311 | ghent SAMBAS 100 50 125 350 0
KALIMANTAN

312 | gAe BENGKAYANG 100 50 100 300 0
KALIMANTAN

313 | ghe LANDAK 100 50 100 300 0
KALIMANTAN

314 | AL MEMPAWAH 100 50 100 300 0
KALIMANTAN

315 | She SANGGAU 100 50 125 350 0
KALIMANTAN

316 | KALA KETAPANG 100 50 100 300 0
KALIMANTAN

317 | SAEaT SINTANG 100 50 125 350 0
KALIMANTAN

318 | KAL KAPUAS HULU 100 50 125 350 0
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Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ hal)jre
Urea | SP36 | KCI | NPK15-10-12 | VI
319 | SALTOANTAN SEKADAU 100 50 125 350
320 | SACAANTAN MELAWI 100 50 100 300 0
321 | phea AN KAYONG UTARA 100 50 125 350 0
322 | SALMANTAN KUBU RAYA 100 50 100 300 0
323 | S NTAN KOTA PONTIANAK 100 50 125 350 0
324 | SALMANTAN KOTA SINGKAWANG 100 50 100 300 0
325 | RALTANTAN KOTAWARINGIN BARAT 100 50 100 300 0
326 | KALTIANTAN KOTAWARINGIN TIMUR 100 50 100 300 0
327 | RALCANTAN KAPUAS 100 50 125 350 0
328 | KALTINTAN BARITO SELATAN 100 50 125 350 0
329 | RALTANTAN BARITO UTARA 100 50 125 350 0
330 | KALTHNTAN SUKAMARA 100 50 100 300 0
331 | PALDANTAN LAMANDAU 100 50 100 300 0
332 | KALANTAN SERUYAN 100 50 100 300 0
333 | A KATINGAN 100 50 125 350 0
334 | KALANTAN PULANG PISAU 100 50 100 300 0
335 | PALTA AN GUNUNG MAS 100 50 100 300 0
336 | SALTIN AN BARITO TIMUR 100 50 100 300 0
337 | RALCA AN MURUNG RAYA 100 50 100 300 0
338 | KALTINTAN PALANGKA RAYA 100 50 125 350 0
339 | ghan N TANAH LAUT 100 50 100 300 0
340 | gAoMANTAN KOTA BARU 100 50 100 300 0
341 | g AN BANJAR 100 50 100 300 0
342 | gACTANTAN BARITO KUALA 100 50 100 300 0
343 | Ghama TAPIN 100 50 125 350 0
344 | SATMANTAN HULU SUNGAI SELATAN 100 50 100 300 0
345 | GA HULU SUNGAI TENGAH 100 50 100 300 0
3496 | groin AN HULU SUNGAT UTARA 100 50 125 350 0
347 | g TABALONG 100 50 100 300 0
348 | GAOTANTAN TANAH BUMBU 100 50 100 300 0
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Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ hal)jre
Urea | SP36 | KCI | NPK15-10-12 | VI
349 | o AN BALANGAN 100 50 125 350
350 | griian AN KOTA BANJARMASIN 100 50 100 300 0
351 | gran N KOTA BANJAR BARU 100 50 125 350 0
352 | KELIMANTAN PASER 100 50 125 350 0
353 | DL DR TAN KUTAI BARAT 100 50 100 300 0
354 | KELIANTAN KUTAI KARTANEGARA 100 50 100 300 0
355 | SAe AN KUTAI TIMUR 100 50 125 350 0
356 | NA-IWNTAN BERAU 100 50 125 350 0
357 | KA TAN PENAJAM PASER UTARA 100 50 100 300 0
358 | KALUMANTAN MAHAKAM HULU 100 50 125 350 0
359 | KA NTAN KOTA BALIKPAPAN 100 50 125 350 0
360 | KA-UMANTAN KOTA SAMARINDA 100 50 125 350 0
361 | KA RNTAN KOTA BONTANG 100 50 100 300 0
362 | (AmANTAN MALINAU 100 50 100 300 0
363 | Jana BULUNGAN 100 50 100 300 0
364 | (antr A TAN TANA TIDUNG 100 50 125 350 0
365 | o NUNUKAN 100 63 100 300 0
366 | (hn KOTA TARAKAN 100 50 100 300 0
367 | SHeANE BOLAANG MONGONDOW | 100 38 100 300 0
368 | D! MINAHASA 100 38 100 300 0
369 | SHANT KEPULAUAN SANGIHE 100 50 100 300 0
370 | DA KEPULAUAN TALAUD 100 50 100 300 0
371 | SNt MINAHASA SELATAN 100 50 100 300 0
372 | SN MINAHASA UTARA 100 50 100 300 0
373 a#‘;\AR\AV ESI ngNG MONGONDOW | 149 50 100 300 0
374 | STANES! g GULANDANG 100 50 100 300 0
375 a#‘;\AR\AV ESI MINAHASA TENGGARA 100 50 100 300 0
376 | S SO MONGONDOW 1 199 50 100 300 0
377 | SHEANES! BOLARNG MONGONDOW 1 409 50 100 300 0
378 | SLANEST KOTA MANADO 100 50 100 300 0
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Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ hal)jre
Urea | SP36 | KCI | NPK15-10-12 | VI
379 | SHeANE! KOTA BITUNG 100 50 100 300 0
380 | ST KOTA TOMOHON 100 50 100 300 0
381 | SHeANES! KOTA KOTAMOBAGU 100 50 100 300 0
382 | SJANES! BANGGAI KEPULAUAN 100 50 100 300 0
383 ig,'\'lg\’)\ﬁg BANGGAI 100 50 100 300 0
384 | SJANES! MOROWALI 100 50 100 300 0
385 | SHANES! POSO 100 50 100 300 0
386 | ST DONGGALA 100 50 100 300 0
387 | SHANES! TOLI-TOLI 100 50 100 300 0
388 | ST BUOL 100 50 125 350 0
389 | SHANES! PARIGI MOUTONG 100 50 125 350 0
300 | SANEST TOJO UNA-UNA 100 50 125 350 0
301 | SHANES! SIGI 100 50 100 300 0
302 | SIAVEST BANGGAI LAUT 100 50 125 350 0
393 %@)\ESI MOROWALI UTARA 100 50 125 350 0
304 | SIAVESE KOTA PALU 100 50 100 300 0
395 gg&g\iﬂ KEPULAUAN SELAYAR 100 50 125 350 0
396 | oo aran BULUKUMBA 100 50 100 300 0
397 | opatar BANTAENG 100 50 100 300 0
398 | 2o A JENEPONTO 100 50 100 300 0
309 | opatar TAKALAR 100 50 100 300 0
400 | 2! GOWA 100 38 100 300 0
a01 | SpATas! SINJAI 100 50 100 300 0
402 | 2! MAROS 100 38 100 300 0
403 ggb’:ﬁﬁl E‘E\ggsfde DAN 100 50 100 300 0
404 | SpATS! BARRU 100 50 100 300 0
405 ggb’:ﬁﬁl BONE 100 50 100 300 0
406 | 20 aran SOPPENG 100 50 100 300 0
407 | SpAT! WAJO 100 38 100 300 0
408 | 2o SIDENRENG RAPPANG 100 50 100 300 0
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Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ hal)jre
Urea | SP36 | KCI | NPK15-10-12 | VI
409 | SpATA! PINRANG 100 50 100 300
410 | 2o ENREKANG 100 50 100 300 0
a11 | Sparast LUWU 100 50 100 300 0
a12 | SATS! TANA TORAJA 100 50 100 300 0
413 ggbm\ig LUWU UTARA 100 50 100 300 0
a14 | SoATCS! LUWU TIMUR 100 50 100 300 0
a5 | SpATS! TORAJA UTARA 100 50 100 300 0
416 | 2o KOTA MAKASSAR 100 50 100 300 0
417 | STt KOTA PAREPARE 100 50 100 300 0
418 | ! KOTA PALOPO 100 50 100 300 0
a19 | STANSL BUTON 100 50 100 300 0
420 | S2ANE BUTON SELATAN 100 50 100 300 0
421 | STANESL BUTON TENGAH 100 50 100 300 0
422 | STAVSL MUNA 100 50 100 300 0
423 ig,’;@gﬁ% MUNA BARAT 100 50 100 300 0
424 | STANSL KONAWE 100 50 125 350 0
425 | SUANSL KOLAKA 100 50 100 300 0
426 | STV KONAWE SELATAN 100 50 125 350 0
427 | STANESL BOMBANA 100 50 100 300 0
a28 | STV WAKATOBI 100 50 100 300 0
429 | STANESL KOLAKA UTARA 100 50 100 300 0
a30 | SPANE BUTON UTARA 100 50 100 300 0
431 | STAVESL KONAWE UTARA 100 50 125 350 0
432 | SUAVSL KOLAKA TIMUR 100 50 125 350 0
433 ig,’;@gﬁ% KONAWE KEPULAUAN 100 50 100 300 0
434 | STAVSL KOTA KENDARI 100 50 100 300 0
435 ig,’;@gﬁ% KOTA BAUBAU 100 50 100 300 0
436 | GORONTALO BOALEMO 100 50 125 350 0
437 | GORONTALO GORONTALO 100 50 100 300 0
438 | GORONTALO POHUWATO 100 50 100 300 0
439 | GORONTALO BONE BOLANGO 100 50 100 300 0
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Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) ajemdidikal hal)jre
Urea | SP36 | KCI | NPK15-10-12 | VI
440 | GORONTALO GORONTALO UTARA 100 50 125 350 0
441 | GORONTALO KOTA GORONTALO 100 50 100 300 0
a4 | SUAWEST MAJENE 100 50 100 300 0
443 | SULWEST POLEWALI MANDAR 100 50 100 300 0
aa4 | SUAWEST MAMASA 100 50 100 300 0
a5 | SUAWEST MAMUIU 100 50 100 300 0
446 EXRL"L\\YESI MAMUJU UTARA 100 50 100 300 0
aa7 | SULWEST MAMUIU TENGAH 100 50 100 300 0
448 | MALUKU KEPULAUAN TANIMBAR 100 50 100 300 0
449 | MALUKU MALUKU TENGGARA 100 50 100 300 0
450 | MALUKU MALUKU TENGAH 100 50 100 300 0
451 | MALUKU BURU 100 50 100 300 0
452 | MALUKU KEPULAUAN ARU 100 50 100 300 0
453 | MALUKU SERAM BAGIAN BARAT 100 50 100 300 0
454 | MALUKU SERAM BAGIAN TIMUR 100 50 125 350 0
455 | MALUKU MALUKU BARAT DAYA 100 50 125 350 0
456 | MALUKU BURU SELATAN 100 50 100 300 0
457 | MALUKU KOTA AMBON 100 50 100 300 0
458 | MALUKU KOTA TUAL 100 50 100 300 0
459 | MALUKU UTARA | HALMAHERA BARAT 100 38 100 300 0
460 | MALUKU UTARA | HALMAHERA TENGAH 100 38 100 300 0
461 | MALUKU UTARA | KEPULAUAN SULA 100 50 100 300 0
462 | MALUKU UTARA | HALMAHERA SELATAN 100 50 100 300 0
463 | MALUKU UTARA | HALMAHERA UTARA 100 38 100 300 0
464 | MALUKU UTARA | HALMAHERA TIMUR 100 38 100 300 0
465 | MALUKU UTARA | PULAU MOROTAI 100 50 100 300 0
466 | MALUKU UTARA | PULAU TALIABU 100 50 100 300 0
467 | MALUKU UTARA | KOTA TERNATE 100 50 100 300 0
468 | MALUKU UTARA | <OT8 T1DORE 100 50 100 300 0
469 | PAPUA BARAT | FAKFAK 100 50 100 300 0
470 | PAPUA BARAT | KAIMANA 100 50 100 300 0
471 | PAPUA BARAT | TELUK WONDAMA 100 50 100 300 0
472 | PAPUA BARAT | TELUK BINTUNI 100 50 75 275 0
473 | PAPUA BARAT | MANOKWARI 100 50 75 275 0
474 | PAPUA BARAT | SORONG SELATAN 100 50 100 300 0
475 | PAPUA BARAT | SORONG 100 50 100 300 0
476 | PAPUA BARAT | RAJA AMPAT 100 50 100 300 0
477 | PAPUA BARAT | TAMBRAUW 100 50 100 300 0
478 | PAPUA BARAT | MAYBRAT 100 50 100 300 0
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Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) ajemdidikal hal)jre
Urea | SP36 | KCI | NPK15-10-12 | &
479 | PAPUA BARAT MANOKWARI SELATAN 100 50 75 275 0
480 | PAPUA BARAT PEGUNUNGAN ARFAK 100 38 100 300 0
481 | PAPUA BARAT KOTA SORONG 100 50 100 300 0
482 | PAPUA MERAUKE 100 50 100 300 0
483 | PAPUA JAYAWIIAYA 100 38 100 300 0
484 | PAPUA NABIRE 100 50 100 300 0
485 | PAPUA KEPULAUAN YAPEN 100 50 100 300 0
486 | PAPUA BIAK NUMFOR 100 50 100 300 0
487 | PAPUA PANIAI 100 50 100 300 0
488 | PAPUA PUNCAK JAYA 100 38 100 300 0
489 | PAPUA MIMIKA 100 38 100 300 0
490 | PAPUA BOVEN DIGOEL 100 50 100 300 0
491 | PAPUA MAPPI 100 50 100 300 0
492 | PAPUA ASMAT 100 50 100 300 0
493 | PAPUA YAHUKIMO 100 50 100 300 0
494 | PAPUA PEGUNUNGAN BINTANG 100 50 100 300 0
495 | PAPUA TOLIKARA 100 50 100 300 0
496 | PAPUA SARMI 100 50 100 300 0
497 | PAPUA KEEROM 100 50 100 300 0
498 | PAPUA WAROPEN 100 50 100 300 0
499 | PAPUA SUPIORI 100 50 100 300 0
500 | PAPUA MAMBERAMO RAYA 100 50 100 300 0
501 | PAPUA NDUGA 100 50 100 300 0
502 | PAPUA LANNY JAYA 100 50 100 300 0
503 | PAPUA MAMBERAMO TENGAH 100 50 100 300 0
504 | PAPUA YALIMO 100 50 100 300 0
505 | PAPUA PUNCAK 100 50 100 300 0
506 | PAPUA DOGIYAI 100 50 100 300 0
507 | PAPUA INTAN JAYA 100 50 100 300 0
508 | PAPUA DEIYAI 100 50 100 300 0
509 | PAPUA KOTA JAYAPURA 100 50 100 300 0
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Lampiran 7. Rekomendasi Pemupukan Tanaman Kacang Hijau per Kabupaten di Indonesia

Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemukifkgiiha)
Urea | sP36 | Kkcl | NPK 1125'10' Urea
1 | ACEH SIMEULUE 50 75 50 250 0
2 | ACEH ACEH SINGKIL 50 75 50 250 0
3 | ACEH ACEH SELATAN 50 94 50 275 0
4 | ACEH ACEH TENGGARA 50 75 38 250 0
5 | ACEH ACEH TIMUR 50 75 50 250 0
6 | ACEH GAYO LUES 50 75 38 250 0
7 | ACEH ACEH BARAT 50 56 50 225 0
8 | ACEH PIDIE 50 94 63 275 0
9 | ACEH BIREUEN 50 56 50 225 0
10 | ACEH ACEH UTARA 50 56 50 225 0
11 | ACEH ACEH BARAT DAYA 50 56 50 225 0
12 | ACEH GAYO LUES 50 75 50 250 0
13 | ACEH ACEH TAMIANG 50 75 38 250 0
14 | ACEH NAGAN RAYA 50 75 50 250 0
15 | ACEH ACEH JAYA 50 56 50 225 0
16 | ACEH BENER MERIAH 50 75 50 250 0
17 | ACEH PIDIE JAYA 50 56 50 225 0
18 | ACEH KOTA BANDA ACEH 50 75 50 250 0
19 | ACEH KOTA SABANG 50 75 50 250 0
20 | ACEH KOTA LANGSA 50 75 50 250 0
21 | ACEH KOTA LHOKSEUMAWE 50 75 38 250 0
SUMATERA
22 | Jrara NIAS 50 75 50 250 0
SUMATERA
2 | JTARA MANDAILING NATAL 50 75 50 250 0
SUMATERA
24| UTARA TAPANULI UTARA 50 56 50 225 0
SUMATERA
25 | UTARA TOBA SAMOSIR 50 75 50 250 0
SUMATERA
26 | OTarA LABUHAN BATU 50 75 50 250 0
SUMATERA
27 | Orara ASAHAN 50 75 50 250 0
SUMATERA
28 | JTarA SIMALUNGUN 50 75 50 250 0
SUMATERA
29 | Jrara DAIRI 50 75 50 250 0
SUMATERA
30| Jrara KARO 50 56 50 225 0
SUMATERA
31| UTaRA DELI SERDANG 50 56 38 200 0
SUMATERA
32| Jrara LANGKAT 50 75 50 250 0
SUMATERA
3 | JTARA NIAS SELATAN 50 75 63 275 0
SUMATERA HUMBANG
3% | Utara HASUNDUTAN >0 7> >0 250 0
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 | KCl DER :25 i Urea
35 a#;"QIERA PAKPAK BHARAT 50 75 50 250 0
36 | oA SAMOSIR 50 75 50 250 0
37 SLT’X'F’;;ERA SERDANG BEDAGAL 50 75 50 250 0
38 | onea BATU BARA 50 75 50 250 0
39 SLT’X'F’;;ERA PADANG LAWAS UTARA 50 75 38 250 0
40 | I TERA PADANG LAWAS 50 56 38 200 0
41 f‘JLT’mIERA oy PATY 50 75 50 250 0
a2 | SOATERA LABUHAN BATU UTARA 50 75 50 250 0
43 a‘%mIERA NIAS UTARA 50 75 50 250 0
aa | SLATERA NIAS BARAT 50 75 50 250 0
45 aLT’mI ERA KOTA SIBOLGA 50 75 50 250 0
a6 | S TERA KOTA TANJUNG BALAI 50 75 50 250 0
a7 | SATERA PV ATANG 50 56 38 200 0
ag | S TERA KOTA TEBING TINGGI 50 56 50 225 0
a9 | SNrERA KOTA MEDAN 50 75 50 250 0
50 | Sonea KOTA BINJAIL 50 75 50 250 0
o o |y | s | | w |
52 | S KOTA GUNUNGSITOLI 50 75 50 250 0
53 | SUNATERA KEPULAUAN MENTAWAI | 50 94 63 275 0
54 | SUNATERA PESISIR SELATAN 50 75 50 250 0
55 | oanaro SOLOK 50 56 50 225 0
56 | oanar SIJUNJUNG 50 94 63 275 0
57 | Dot TANAH DATAR 50 75 50 250 0
58 | SUNATERA PADANG PARIAMAN 50 56 50 225 0
59 | DareTERA AGAM 50 94 50 275 0
60 | oot LIMA PULUH KOTA 50 56 63 250 0
61 | oot PASAMAN 50 75 50 250 0
62 | SNATRA SOLOK SELATAN 50 56 50 225 0
63 | SUNATERA DHARMASRAYA 50 75 50 250 0
64 | DonalRA PASAMAN BARAT 50 75 63 275 0
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 | Kl B :25'10' Urea

SUMATERA

65 | pARAT KOTA PADANG 50 75 50 250 0
SUMATERA

66 | pARAT KOTA SOLOK 50 75 50 250 0
SUMATERA

67 | pARAT KOTA SAWAH LUNTO 50 94 50 275 0
SUMATERA

68 | pamAT KOTA PADANG PANJANG | 50 75 38 250 0
SUMATERA

69 | pamAT KOTA BUKITTINGGI 50 75 38 250 0
SUMATERA

70 | 2amAT KOTA PAYAKUMBUH 50 75 63 275 0
SUMATERA

71 | BARAT KOTA PARIAMAN 50 56 50 225 0

72 | RIAU KUANTAN SINGINGI 50 75 63 275 0

73 | RIAU INDRAGIRI HULU 50 75 50 250 0

74 | RIAU INDRAGIRI HILIR 50 75 50 250 0

75 | RIAU PELALAWAN 50 75 63 275 0

76 | RIAU SIAK 50 75 63 275 0

77 | RIAU KAMPAR 50 75 50 250 0

78 | RIAU ROKAN HULU 50 75 50 250 0

79 | RIAU BENGKALIS 50 75 63 275 0

80 | RIAU ROKAN HILIR 50 75 63 275 0

81 | RIAU KEPULAUAN MERANTI 50 75 50 250 0

82 | RIAU KOTA PEKANBARU 50 75 50 250 0

83 | RIAU KOTA DUMAL 50 75 63 275 0

84 | JAMBI KERINCI 50 56 50 225 0

85 | JAMBI MERANGIN 50 94 63 275 0

86 | JAMBI SAROLANGUN 50 75 63 275 0

87 | JAMBI BATANG HARI 50 75 63 275 0

88 | JAMBI MUARO JAMBI 50 75 63 275 0

TANJUNG JABUNG
89 | JAMBI TIMUR 50 94 63 275 0
TANJUNG JABUNG

90 | JAMBI BARAT 50 94 50 275 0

91 | JAMBI TEBO 50 94 63 275 0

92 | JAMBI BUNGO 50 94 63 275 0

93 | JAMBI KOTA JAMBI 50 94 63 275 0

94 | JAMBI KOTA SUNGAI PENUH 50 75 50 250 0
SUMATERA

95 | CELATAN OGAN KOMERING ULU 50 75 50 250 0
SUMATERA

% | oELATAN OGAN KOMERING ILIR 50 94 63 275 0
SUMATERA

97 | CELATAN MUARA ENIM 50 75 63 275 0
SUMATERA

98 | ELATAN LAHAT 50 94 50 275 0
SUMATERA

9 | SELATAN MUSI RAWAS 50 94 50 275 0
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 | Kl B :25 s Urea

SUMATERA

100 SELATAN MUSI BANYUASIN 50 94 63 275 0
SUMATERA

101 | 2o aTAN BANYU ASIN 50 94 63 275 0
SUMATERA OGAN KOMERING ULU

102 SELATAN SELATAN 50 94 63 275 0
SUMATERA OGAN KOMERING ULU

103 SELATAN TIMUR 50 94 50 275 0
SUMATERA

104 | o aTAN OGAN ILIR 50 94 50 275 0
SUMATERA

105 | 25 ATAN EMPAT LAWANG 50 94 63 275 0
SUMATERA PENUKAL ABAB

106 | g ATAN LEMATANG ILIR 20 24 63 275 0
SUMATERA

107 | 2 aTAN MUSI RAWAS UTARA 50 94 63 275 0
SUMATERA

108 SELATAN KOTA PALEMBANG 50 94 63 275 0
SUMATERA

109 | 2 aTAN KOTA PRABUMULIH 50 75 50 250 0
SUMATERA

110 SELATAN KOTA PAGAR ALAM 50 75 50 250 0
SUMATERA

111 | 2o aTaN KOTA LUBUKLINGGAU 50 94 50 275 0

112 | BENGKULU BENGKULU SELATAN 50 94 50 275 0

113 | BENGKULU REJANG LEBONG 50 75 63 275 0

114 | BENGKULU BENGKULU UTARA 50 75 63 275 0

115 | BENGKULU KAUR 50 94 63 275 0

116 | BENGKULU SELUMA 50 75 63 275 0

117 | BENGKULU MUKOMUKO 50 94 63 275 0

118 | BENGKULU LEBONG 50 94 63 275 0

119 BENGKULU KEPAHIANG 50 75 63 275 0

120 BENGKULU BENGKULU TENGAH 50 94 63 275 0

121 | BENGKULU KOTA BENGKULU 50 94 63 275 0

122 | LAMPUNG LAMPUNG BARAT 50 75 50 250 0

123 | LAMPUNG TANGGAMUS 50 75 50 250 0

124 | LAMPUNG LAMPUNG SELATAN 50 94 63 275 0

125 | LAMPUNG LAMPUNG TIMUR 50 94 63 275 0

126 | LAMPUNG LAMPUNG TENGAH 50 94 63 275 0

127 | LAMPUNG LAMPUNG UTARA 50 94 50 275 0

128 | LAMPUNG WAY KANAN 50 94 63 275 0

129 LAMPUNG TULANG BAWANG 50 94 63 275 0

130 LAMPUNG PESAWARAN 50 94 63 275 0

131 | LAMPUNG PRINGSEWU 50 75 50 250 0

132 | LAMPUNG MESUJI 50 75 50 250 0

TULANG BAWANG
133 LAMPUNG BARAT 50 94 63 275 0
134 | LAMPUNG PESISIR BARAT 50 94 63 275 0
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 | KCI NPK :25'10' Urea
KOTA BANDAR
135 | LAMPUNG LAMPUNG 50 9% 63 275 0
136 | LAMPUNG KOTA METRO 50 75 50 250 0
KEPULAUAN
137 | BANGKA BANGKA 50 % 63 275 0
BELITUNG
KEPULAUAN
138 | BANGKA BELITUNG 50 % 63 275 0
BELITUNG
KEPULAUAN
139 | BANGKA BANGKA BARAT 50 % 63 275 0
BELITUNG
KEPULAUAN
140 | BANGKA BANGKA TENGAH 50 75 63 275 0
BELITUNG
KEPULAUAN
141 | BANGKA BANGKA SELATAN 50 % 63 275 0
BELITUNG
KEPULAUAN
142 | BANGKA BELITUNG TIMUR 50 75 63 275 0
BELITUNG
KEPULAUAN
143 | BANGKA KOTA PANGKAL PINANG 50 9% 63 275 0
BELITUNG
KEPULAUAN
144 | ooal) KARIMUN 50 75 63 275 0
KEPULAUAN
145 | oras BINTAN 50 75 63 275 0
KEPULAUAN
146 | poal) NATUNA 50 75 50 250 0
KEPULAUAN
147 | ool LINGGA 50 75 50 250 0
148 EIE:S"AUAN KEPULAUAN ANAMBAS 50 75 63 275 0
149 EIEXSLAUAN KOTA BATAM 50 94 63 275 0
150 EIE:LLJ’LAUAN KOTA TANJUNG PINANG 50 75 63 275 0
151 | DKIJAKARTA | KEPULAUAN SERIBU 50 56 50 225 0
152 | DKIJAKARTA | KOTA JAKARTA SELATAN | 50 75 50 250 0
153 | DKIJAKARTA | KOTA JAKARTA TIMUR 50 75 50 250 0
154 | DKIJAKARTA | KOTA JAKARTA PUSAT 50 75 50 250 0
155 | DKIJAKARTA | KOTA JAKARTA BARAT 50 75 50 250 0
156 | DKIJAKARTA | KOTA JAKARTA UTARA 50 75 50 250 0
157 | JAWA BARAT BOGOR 50 56 38 200 0
158 | JAWA BARAT SUKABUMI 50 56 50 225 0
159 | JAWA BARAT CIANJUR 50 56 50 225 0
160 | JAWA BARAT BANDUNG 50 56 38 200 0
161 | JAWA BARAT GARUT 50 56 50 225 0
162 | JAWA BARAT TASIKMALAYA 50 75 50 250 0
163 | JAWA BARAT CIAMIS 50 75 50 250 0
164 | JAWA BARAT KUNINGAN 50 56 50 225 0
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) LR IR ()
Urea | SP36 | KCl DER :25'10' Urea
165 | JAWA BARAT | CIREBON 50 75 50 250 0
166 | JAWA BARAT | MAJALENGKA 50 75 50 250 0
167 | JAWABARAT | SUMEDANG 50 56 50 225 0
168 | JAWA BARAT | INDRAMAYU 50 75 50 250 0
169 | JAWA BARAT | SUBANG 50 75 50 250 0
170 | JAWA BARAT | PURWAKARTA 50 75 50 250 0
171 | JAWABARAT | KARAWANG 50 75 50 250 0
172 | JAWA BARAT | BEKASI 50 75 50 250 0
173 | JAWA BARAT | BANDUNG BARAT 50 75 50 250 0
174 | JAWA BARAT | PANGANDARAN 50 75 50 250 0
175 | JAWA BARAT | KOTA BOGOR 50 75 50 250 0
176 | JAWA BARAT | KOTA SUKABUMI 50 75 50 250 0
177 | JAWA BARAT | KOTA BANDUNG 50 56 50 225 0
178 | JAWA BARAT | KOTA CIREBON 50 75 50 250 0
179 | JAWA BARAT | KOTA BEKASI 50 75 50 250 0
180 | JAWA BARAT | KOTA DEPOK 50 75 50 250 0
181 | JAWA BARAT | KOTA CIMAHI 50 75 50 250 0
182 | JAWA BARAT | KOTA TASIKMALAYA 50 56 50 225 0
183 | JAWA BARAT | KOTA BANJAR 50 75 50 250 0
184 | JAWA TENGAH | CILACAP 50 75 50 250 0
185 | JAWA TENGAH | BANYUMAS 50 75 50 250 0
186 | JAWA TENGAH | PURBALINGGA 50 56 50 225 0
187 | JAWA TENGAH | BANJARNEGARA 50 56 50 225 0
188 | JAWA TENGAH | KEBUMEN 50 56 50 225 0
189 | JAWA TENGAH | PURWOREIO 50 56 50 225 0
190 | JAWA TENGAH | WONOSOBO 50 56 38 200 0
191 | JAWA TENGAH | MAGELANG 50 56 50 225 0
192 | JAWA TENGAH | BOYOLALI 50 75 50 250 0
193 | JAWA TENGAH | KLATEN 50 75 50 250 0
194 | JAWA TENGAH | SUKOHARJO 50 75 50 250 0
195 | JAWA TENGAH | WONOGIRI 50 75 50 250 0
196 | JAWA TENGAH | KARANGANYAR 50 56 50 225 0
197 | JAWA TENGAH | SRAGEN 50 56 50 225 0
198 | JAWA TENGAH | GROBOGAN 50 75 50 250 0
199 | JAWA TENGAH | BLORA 50 75 50 250 0
200 | JAWATENGAH | REMBANG 50 75 50 250 0
201 | JAWATENGAH | PATI 50 75 50 250 0
202 | JAWATENGAH | KUDUS 50 75 50 250 0
203 | JAWATENGAH | JEPARA 50 75 50 250 0
204 | JAWATENGAH | DEMAK 50 75 50 250 0
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 | KCl DER :25'10' Urea
205 | JAWATENGAH | SEMARANG 50 75 50 250 0
206 | JAWATENGAH | TEMANGGUNG 50 56 50 225 0
207 | JAWATENGAH | KENDAL 50 75 50 250 0
208 | JAWATENGAH | BATANG 50 75 50 250 0
209 | JAWATENGAH | PEKALONGAN 50 75 50 250 0
210 | JAWATENGAH | PEMALANG 50 56 38 200 0
211 | JAWATENGAH | TEGAL 50 75 50 250 0
212 | JAWATENGAH | BREBES 50 75 50 250 0
213 | JAWATENGAH | KOTA MAGELANG 50 75 50 250 0
214 | JAWATENGAH | KOTA SURAKARTA 50 75 50 250 0
215 | JAWATENGAH | KOTA SALATIGA 50 75 50 250 0
216 | JAWATENGAH | KOTA SEMARANG 50 75 50 250 0
217 | JAWATENGAH | KOTA PEKALONGAN 50 75 50 250 0
218 | JAWATENGAH | KOTA TEGAL 50 75 50 250 0
219 | 00 akarta | KULON PROGO 50 75 50 250 0
220 %GY AcaRTA | BANTUL 50 75 50 250 0
21 | O aarta | GUNUNG KIDUL 50 75 63 275 0
222 | 00~ ncar7a | SLEMAN 50 56 50 225 0
223 | 08 cvakarta | KOTA YOGYAKARTA 50 75 50 250 0
224 | JAWATIMUR | PACITAN 50 94 63 275 0
225 | JAWATIMUR | PONOROGO 50 75 50 250 0
226 | JAWATIMUR | TRENGGALEK 50 94 63 275 0
227 | JAWATIMUR | TULUNGAGUNG 50 75 50 250 0
228 | JAWATIMUR | BLITAR 50 56 50 225 0
229 | JAWATIMUR | KEDIRI 50 56 50 225 0
230 | JAWATIMUR | MALANG 50 56 50 225 0
231 | JAWATIMUR | LUMAJANG 50 75 50 250 0
232 | JAWATIMUR | JEMBER 50 56 50 225 0
233 | JAWATIMUR | BANYUWANGI 50 75 50 250 0
234 | JAWATIMUR | BONDOWOSO 50 56 50 225 0
235 | JAWATIMUR | SITUBONDO 50 56 50 225 0
236 | JAWATIMUR | PROBOLINGGO 50 56 50 225 0
237 | JAWATIMUR | PASURUAN 50 75 50 250 0
238 | JAWATIMUR | SIDOARJIO 50 75 38 250 0
239 | JAWATIMUR | MOJOKERTO 50 75 38 250 0
240 | JAWATIMUR | JOMBANG 50 56 50 225 0
241 | JAWATIMUR | NGANJUK 50 56 50 225 0
242 | JAWATIMUR | MADIUN 50 75 63 275 0
243 | JAWATIMUR | MAGETAN 50 75 63 275 0
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) LR IR ()
Urea | SP36 | KCl DER :25'10' Urea

244 | JAWATIMUR | NGAWI 50 56 50 225 0
245 | JAWA TIMUR BOJONEGORO 50 75 50 250 0
246 | JAWATIMUR | TUBAN 50 94 63 275 0
247 | JAWATIMUR | LAMONGAN 50 75 50 250 0
248 | JAWATIMUR | GRESIK 50 75 50 250 0
249 | JAWA TIMUR BANGKALAN 50 75 63 275 0
250 | JAWATIMUR | SAMPANG 50 75 63 275 0
251 | JAWA TIMUR PAMEKASAN 50 94 63 275 0
252 | JAWATIMUR | SUMENEP 50 56 50 225 0
253 | JAWA TIMUR KOTA KEDIRI 50 94 50 275 0
254 | JAWATIMUR | KOTA BLITAR 50 56 50 225 0
255 | JAWA TIMUR KOTA MALANG 50 56 50 225 0
256 | JAWATIMUR | KOTA PROBOLINGGO 50 56 50 225 0
257 | JAWATIMUR | KOTA PASURUAN 50 56 50 225 0
258 | JAWA TIMUR KOTA MOJOKERTO 50 75 50 250 0
259 | JAWA TIMUR KOTA MADIUN 50 75 50 250 0
260 | JAWA TIMUR KOTA SURABAYA 50 56 50 225 0
261 | JAWA TIMUR KOTA BATU 50 56 50 225 0
262 | BANTEN PANDEGLANG 50 56 50 225 0
263 | BANTEN LEBAK 50 75 63 275 0
264 | BANTEN TANGERANG 50 75 50 250 0
265 | BANTEN SERANG 50 75 50 250 0
266 | BANTEN KOTA TANGERANG 50 75 63 275 0
267 | BANTEN KOTA CILEGON 50 75 63 275 0
268 | BANTEN KOTA SERANG 50 75 50 250 0
269 | BANTEN Ty (CERANG 50 75 63 275 0
270 | BALI JEMBRANA 50 75 50 250 0
271 | BALI TABANAN 50 56 50 225 0
272 | BALI BADUNG 50 75 50 250 0
273 | BALI GIANYAR 50 75 50 250 0
274 | BALI KLUNGKUNG 50 75 50 250 0
275 | BALI BANGLI 50 75 50 250 0
276 | BALI KARANG ASEM 50 75 50 250 0
277 | BAU BULELENG 50 75 50 250 0
278 | BALI KOTA DENPASAR 50 75 50 250 0

NUSA
279 | TENGGARA LOMBOK BARAT 50 56 38 200 0

BARAT

NUSA
280 | TENGGARA LOMBOK TENGAH 50 56 50 225 0

BARAT
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)

Urea | SP36 | Kl B :25'10' Urea

NUSA
281 | TENGGARA LOMBOK TIMUR 50 56 38 200 0
BARAT

NUSA
282 | TENGGARA SUMBAWA 50 75 50 250 0
BARAT

NUSA
283 | TENGGARA DOMPU 50 75 50 250 0
BARAT

NUSA
284 | TENGGARA BIMA 50 75 50 250 0
BARAT

NUSA
285 | TENGGARA SUMBAWA BARAT 50 75 50 250 0
BARAT

NUSA
286 | TENGGARA LOMBOK UTARA 50 56 50 225 0
BARAT

NUSA
287 | TENGGARA KOTA MATARAM 50 56 38 200 0
BARAT

NUSA
288 | TENGGARA KOTA BIMA 50 75 50 250 0
BARAT

NUSA
289 | TENGGARA SUMBA BARAT 50 94 63 275 0
TIMUR

NUSA
290 | TENGGARA SUMBA TIMUR 50 94 63 275 0
TIMUR

NUSA
291 | TENGGARA KUPANG 50 75 50 250 0
TIMUR

NUSA
292 | TENGGARA TIMOR TENGAH 50 75 50 250 0
LS SELATAN

NUSA
293 | TENGGARA TIMOR TENGAH UTARA 50 75 50 250 0
TIMUR

NUSA
294 | TENGGARA BELU 50 75 50 250 0
TIMUR

NUSA
295 | TENGGARA ALOR 50 75 50 250 0
TIMUR

NUSA
296 | TENGGARA LEMBATA 50 75 50 250 0
TIMUR

NUSA
297 | TENGGARA FLORES TIMUR 50 75 63 275 0
TIMUR

NUSA
298 | TENGGARA SIKKA 50 75 63 275 0
TIMUR

NUSA
299 | TENGGARA ENDE 50 75 63 275 0
TIMUR

NUSA
300 | TENGGARA NGADA 50 75 63 275 0
TIMUR
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 | Kl B :25'10' Urea

NUSA

301 TENGGARA MANGGARAI 50 75 63 275 0
TIMUR
NUSA

302 TENGGARA ROTE NDAO 50 75 63 275 0
TIMUR
NUSA

303 TENGGARA MANGGARAI BARAT 50 75 50 250 0
TIMUR
NUSA

304 TENGGARA SUMBA TENGAH 50 94 63 275 0
TIMUR
NUSA

305 TENGGARA SUMBA BARAT DAYA 50 94 63 275 0
TIMUR
NUSA

306 | TENGGARA NAGEKEO 50 75 63 275 0
TIMUR
NUSA

307 TENGGARA MANGGARAI TIMUR 50 75 50 250 0
TIMUR
NUSA

308 TENGGARA SABU RAIJUA 50 75 50 250 0
TIMUR
NUSA

309 TENGGARA MALAKA 50 75 50 250 0
TIMUR
NUSA

310 TENGGARA KOTA KUPANG 50 75 50 250 0
TIMUR
KALIMANTAN

311 BARAT SAMBAS 50 75 63 275 0
KALIMANTAN

312 BARAT BENGKAYANG 50 75 50 250 0
KALIMANTAN

313 BARAT LANDAK 50 75 50 250 0
KALIMANTAN

314 BARAT MEMPAWAH 50 75 50 250 0
KALIMANTAN

315 BARAT SANGGAU 50 75 63 275 0
KALIMANTAN

316 BARAT KETAPANG 50 75 50 250 0
KALIMANTAN

317 BARAT SINTANG 50 75 63 275 0
KALIMANTAN

318 BARAT KAPUAS HULU 50 75 63 275 0
KALIMANTAN

319 BARAT SEKADAU 50 75 63 275 0
KALIMANTAN

320 BARAT MELAWI 50 75 50 250 0
KALIMANTAN

321 BARAT KAYONG UTARA 50 75 63 275 0
KALIMANTAN

322 BARAT KUBU RAYA 50 75 50 250 0
KALIMANTAN

323 BARAT KOTA PONTIANAK 50 75 63 275 0
KALIMANTAN

324 BARAT KOTA SINGKAWANG 50 75 50 250 0
KALIMANTAN

325 TENGAH KOTAWARINGIN BARAT 50 75 50 250 0
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 | KCl DER :25 i Urea
326 | KALTAN TN | KOTAWARINGIN TIMUR 50 75 50 250 0
327 | KALUANTAN 1 kapuas 50 75 63 275 0
328 | KALURNTAN | BARITO SELATAN 50 75 63 275 0
320 | KALURNTAN | BaRrTO UTARA 50 75 63 275 0
330 | KA | sukamara 50 75 50 250 0
331 | KALURNTAN | L amanDAU 50 75 50 250 0
332 | FALDANTAN 1 sEruvan 50 75 50 250 0
333 | RALDNTAN | kaTiNGaN 50 75 | e3 275 0
334 | REOATAN puLaNG Prsau 50 75 50 250 0
335 | RALUANTAN 1 GUNUNG mas 50 75 | 50 250 0
36 | KA | BARITO TIMUR 50 75 50 250 0
337 | KA N | MURUNG RAYA 50 75 50 250 0
338 | KALURNTAN | PALANGKA RAYA 50 75 63 275 0
339 | GAaman | TANAH LAUT 50 75 50 250 0
340 | AN | koTA BARU 50 75 50 250 0
341 | AN | Banaar 50 75 50 250 0
342 | AN | BARITO KUALA 50 75 50 250 0
343 | SAUVANTAN | TAPIN 50 75 63 275 0
394 | SADUANTAN | HULU SUNGAT SELATAN 50 75 50 250 0
345 | SAUMANTAN | HULU SUNGAT TENGAH 50 75 50 250 0
396 | Ghiatan | HULU SUNGAI UTARA 50 75 63 275 0
347 | AN | TaBALONG 50 75 50 250 0
348 | AN | TANAH BUMBU 50 75 50 250 0
349 | AN | BatanGaN 50 75 63 275 0
350 | Goiatan - | KOTA BANJARMASIN 50 75 50 250 0
351 | gaiaran N | KOTA BANJAR BARU 50 75 63 275 0
352 | SACURNTAN 1 paser 50 75 63 275 0
353 | WELOWANTAN 1 uTar BaraT 50 75 50 250 0
354 | RECDANTAN 1 KUTAT KARTANEGARA 50 75 50 250 0
355 | NELOANTAN 1 urar Timur 50 75 63 275 0
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 | KCl DER :25 i Urea
356 | SR N | BERAU 50 75 63 275 0
357 | KALDANTAN | pENAJAM PASER UTARA 50 75 50 250 0
358 | SALURNTAN MAHAKAM HULUY 50 75 63 275 0
359 | KALUANTAN | KoTA BALIKPAPAN 50 75 63 275 0
360 | MULIANTAN 1 koTA sAMARINDA 50 75 63 275 0
361 | KALDANTAN | oTa BONTANG 50 75 50 250 0
362 | (hopn AN MALINAU 50 75 50 250 0
363 | SALMANTAN 1 BuLUNGAN 50 75 | 50 250 0
364 | CARCANTAN ] raNA TIDUNG 50 75 63 275 0
365 | SLANTAN 1 NunuKan 50 9 | s0 275 0
366 | rana | KOTATARAKAN 50 75 50 250 0
367 | DA BOLAANG MONGONDOW | 50 56 50 225 0
368 | STpane MINAHASA 50 56 50 225 0
369 | DA KEPULAUAN SANGIHE 50 75 50 250 0
370 | SHEANE KEPULAUAN TALAUD 50 75 50 250 0
371 | S MINAHASA SELATAN 50 75 50 250 0
372 | SHEANE! MINAHASA UTARA 50 75 50 250 0
373 | SULAMEST BOLAANG MONGONDOW | 5 i o 20 .
374 a‘%‘;\AR‘AV ESI EiﬁﬁoT AGULANDANG 50 75 50 250 0
375 | ST MINAHASA TENGGARA 50 75 50 250 0
376 | oTpnT A MONGONDOW | 59 75 50 250 0
377 | SULAWEST BOLAANG MONGONDOW | g, s o 750 0
378 | SHLANE! KOTA MANADO 50 75 50 250 0
379 | DA KOTA BITUNG 50 75 50 250 0
380 | SHANE! KOTA TOMOHON 50 75 50 250 0
381 | SN KOTA KOTAMOBAGU 50 75 50 250 0
382 | 2HANES! BANGGAI KEPULAUAN 50 75 50 250 0
383 | 22ANES! BANGGAI 50 75 | 50 250 0
384 ?‘EJ,'\]‘(\;VXESI MOROWALI 50 75 50 250 0
385 | 2IANES! POSO 50 75 | 50 250 0
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 | KCl DER :25 i Urea
386 | SN DONGGALA 50 75 50 250 0
387 | SN TOLI-TOLI 50 75 50 250 0
388 | 2QANES! BUOL 50 75 63 275 0
389 | DDA PARIGI MOUTONG 50 75 63 275 0
300 | 2HANES! TOJO UNA-UNA 50 75 63 275 0
301 | SN SIGI 50 75 50 250 0
302 | 2RANES! BANGGAI LAUT 50 75 63 275 0
303 | 2TANES! MOROWALT UTARA 50 75 63 275 0
394 ?g,’@g’ﬁﬂ KOTA PALU 50 75 50 250 0
305 | opiatanr KEPULAUAN SELAYAR 50 75 63 275 0
39 | opiata BULUKUMBA 50 75 50 250 0
397 | Spaa BANTAENG 50 75 50 250 0
308 | opatar JENEPONTO 50 75 50 250 0
309 | Spara TAKALAR 50 75 50 250 0
400 | SpATES! GOWA 50 56 50 225 0
q01 | ST SINJAI 50 75 50 250 0
402 | Spatdt MAROS 50 56 50 225 0
403 | opatedt e AN 50 75 50 250 0
404 gg&'ﬁ?\lﬂ BARRU 50 75 50 250 0
405 | SpaTet BONE 50 75 | 50 250 0
406 | Spara SOPPENG 50 75 50 250 0
407 | S WAJO 50 56 50 225 0
408 gg'l_ﬂﬁ‘g SIDENRENG RAPPANG 50 75 50 250 0
409 | ST PINRANG 50 75 50 250 0
410 | Spate! ENREKANG 50 75 50 250 0
a11 | ST LUWU 50 75 50 250 0
412 | SgAlES! TANA TORAJA 50 75 50 250 0
413 | opatedt LUWU UTARA 50 75 50 250 0
414 ggl_"f\\m\fl LUWU TIMUR 50 75 50 250 0
a15 | ogAld! TORAJA UTARA 50 75 50 250 0
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 | KCl DER :25 i Urea
416 | oparar KOTA MAKASSAR 50 75 50 250 0
417 | 2! KOTA PAREPARE 50 75 50 250 0
a1g | SpATES! KOTA PALOPO 50 75 50 250 0
a19 | STAVE BUTON 50 75 50 250 0
a20 | STANES BUTON SELATAN 50 75 50 250 0
a1 | SRV BUTON TENGAH 50 75 50 250 0
422 | STANES MUNA 50 75 50 250 0
a3 | SIANES MUNA BARAT 50 75 50 250 0
424 ?g,’@gg% KONAWE 50 75 63 275 0
a25 | SIANESL KOLAKA 50 75 50 250 0
a26 | STANES KONAWE SELATAN 50 75 63 275 0
427 | ST BOMBANA 50 75 50 250 0
a28 | STANES WAKATOBI 50 75 50 250 0
429 | STAVS KOLAKA UTARA 50 75 50 250 0
a30 | STANES BUTON UTARA 50 75 50 250 0
a31 | STAVS KONAWE UTARA 50 75 63 275 0
432 | STANES KOLAKA TIMUR 50 75 63 275 0
a33 | SIANES KONAWE KEPULAUAN 50 75 50 250 0
434 ?g:\"g"(\;’gi KOTA KENDARI 50 75 50 250 0
a35 | SIANE KOTA BAUBAU 50 75 50 250 0
436 | GORONTALO | BOALEMO 50 75 63 275 0
437 | GORONTALO | GORONTALO 50 75 50 250 0
438 | GORONTALO | POHUWATO 50 75 50 250 0
439 | GORONTALO | BONE BOLANGO 50 75 50 250 0
440 | GORONTALO | GORONTALO UTARA 50 75 63 275 0
441 | GORONTALO | KOTA GORONTALO 50 75 50 250 0
aay | SILWEST MAJENE 50 75 50 250 0
aa3 | SUAWEST POLEWALI MANDAR 50 75 50 250 0
aaq | STLWEST MAMASA 50 75 50 250 0
aa5 | SOLANES! MAMUIU 50 75 50 250 0
aa6 | SILWEST MAMUIU UTARA 50 75 50 250 0
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) LR IR ()
Urea | SP36 | KCl DER :25'10' Urea
aa7 | SISWEST MAMUJIU TENGAH 50 75 50 250 0
448 | MALUKU KEPULAUAN TANIMBAR 50 75 50 250 0
449 | MALUKU MALUKU TENGGARA 50 75 50 250 0
450 | MALUKU MALUKU TENGAH 50 75 50 250 0
451 | MALUKU BURU 50 75 50 250 0
452 | MALUKU KEPULAUAN ARU 50 75 50 250 0
453 | MALUKU SERAM BAGIAN BARAT 50 75 50 250 0
454 | MALUKU SERAM BAGIAN TIMUR 50 75 63 275 0
455 | MALUKU MALUKU BARAT DAYA 50 75 63 275 0
456 | MALUKU BURU SELATAN 50 75 50 250 0
457 | MALUKU KOTA AMBON 50 75 50 250 0
458 | MALUKU KOTA TUAL 50 75 50 250 0
459 | MALUKU UTARA | HALMAHERA BARAT 50 56 50 225 0
460 | MALUKU UTARA | HALMAHERA TENGAH 50 56 50 225 0
461 | MALUKU UTARA | KEPULAUAN SULA 50 75 50 250 0
462 | MALUKU UTARA | HALMAHERA SELATAN 50 75 50 250 0
463 | MALUKU UTARA | HALMAHERA UTARA 50 56 50 225 0
464 | MALUKU UTARA | HALMAHERA TIMUR 50 56 50 225 0
465 | MALUKU UTARA | PULAU MOROTAI 50 75 50 250 0
466 | MALUKU UTARA | PULAU TALIABU 50 75 50 250 0
467 | MALUKU UTARA | KOTA TERNATE 50 75 50 250 0
468 | MALUKU UTARA | KOT2 TTDORE 50 75 50 250 0
469 | PAPUA BARAT | FAKFAK 50 75 50 250 0
470 | PAPUA BARAT | KAIMANA 50 75 50 250 0
471 | PAPUA BARAT | TELUK WONDAMA 50 75 50 250 0
472 | PAPUA BARAT | TELUK BINTUNI 50 75 38 250 0
473 | PAPUA BARAT | MANOKWARI 50 75 38 250 0
474 | PAPUA BARAT | SORONG SELATAN 50 75 50 250 0
475 | PAPUABARAT | SORONG 50 75 50 250 0
476 | PAPUA BARAT | RAJA AMPAT 50 75 50 250 0
477 | PAPUA BARAT | TAMBRAUW 50 75 50 250 0
478 | PAPUA BARAT | MAYBRAT 50 75 50 250 0
479 | PAPUA BARAT | MANOKWARI SELATAN 50 75 38 250 0
480 | PAPUA BARAT | PEGUNUNGAN ARFAK 50 56 50 225 0
481 | PAPUABARAT | KOTA SORONG 50 75 50 250 0
482 | PAPUA MERAUKE 50 75 50 250 0
483 | PAPUA JAYAWDIAYA 50 56 50 225 0
484 | PAPUA NABIRE 50 75 50 250 0
485 | PAPUA KEPULAUAN YAPEN 50 75 50 250 0
486 | PAPUA BIAK NUMFOR 50 75 50 250 0
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 | KCI A it S :25'10' Urea
487 PAPUA PANIAI 50 75 50 250 0
488 PAPUA PUNCAK JAYA 50 56 50 225 0
489 PAPUA MIMIKA 50 56 50 225 0
490 PAPUA BOVEN DIGOEL 50 75 50 250 0
491 PAPUA MAPPI 50 75 50 250 0
492 PAPUA ASMAT 50 75 50 250 0
493 PAPUA YAHUKIMO 50 75 50 250 0
494 PAPUA PEGUNUNGAN BINTANG 50 75 50 250 0
495 PAPUA TOLIKARA 50 75 50 250 0
496 PAPUA SARMI 50 75 50 250 0
497 PAPUA KEEROM 50 75 50 250 0
498 PAPUA WAROPEN 50 75 50 250 0
499 PAPUA SUPIORI 50 75 50 250 0
500 PAPUA MAMBERAMO RAYA 50 75 50 250 0
501 PAPUA NDUGA 50 75 50 250 0
502 PAPUA LANNY JAYA 50 75 50 250 0
503 PAPUA MAMBERAMO TENGAH 50 75 50 250 0
504 PAPUA YALIMO 50 75 50 250 0
505 PAPUA PUNCAK 50 75 50 250 0
506 | PAPUA DOGIYAI 50 75 50 250 0
507 PAPUA INTAN JAYA 50 75 50 250 0
508 PAPUA DEIYAI 50 75 50 250 0
509 PAPUA KOTA JAYAPURA 50 75 50 250 0
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Lampiran 8. Rekomendasi Pemupukan Tanaman Kacang Tunggak per Kabupaten di Indonesia

Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) N“;;j‘:';‘_‘i'(‘)_(kgl i)
Urea | sp3s | Kal 12 —

1 | ACEH SIMEULUE 50 75 50 275 0
2 | ACEH ACEH SINGKIL 50 75 50 275 0
3 | ACEH ACEH SELATAN 50 94 50 250 0
4 | ACEH ACEH TENGGARA 50 75 38 250 0
5 | ACEH ACEH TIMUR 50 75 50 275 0
6 | ACEH GAYO LUES 50 75 38 250 0
7 | ACEH ACEH BARAT 50 56 50 250 0
8 | ACEH PIDIE 50 94 63 275 0
9 | ACEH BIREUEN 50 56 50 250 0
10 | ACEH ACEH UTARA 50 56 50 250 0
11 | ACEH ACEH BARAT DAYA 50 56 50 250 0
12 | ACEH GAYO LUES 50 75 50 275 0
13 | ACEH ACEH TAMIANG 50 75 38 250 0
14 | ACEH NAGAN RAYA 50 75 50 275 0
15 | ACEH ACEH JAYA 50 56 50 250 0
16 | ACEH BENER MERIAH 50 75 50 275 0
17 | ACEH PIDIE JAYA 50 56 50 250 0
18 | ACEH KOTA BANDA ACEH 50 75 50 275 0
19 | ACEH KOTA SABANG 50 75 50 275 0
20 | ACEH KOTA LANGSA 50 75 50 275 0
21 | ACEH KOTA LHOKSEUMAWE 50 75 38 250 0
22 | SUMATERA UTARA | NIAS 50 75 50 275 0
23 | SUMATERA UTARA | MANDAILING NATAL 50 75 50 275 0
24 | SUMATERA UTARA | TAPANULI UTARA 50 56 50 250 0
25 | SUMATERA UTARA | TOBA SAMOSIR 50 75 50 275 0
26 | SUMATERA UTARA | LABUHAN BATU 50 75 50 275 0
27 | SUMATERA UTARA | ASAHAN 50 75 50 275 0
28 | SUMATERA UTARA | SIMALUNGUN 50 75 50 275 0
29 | SUMATERA UTARA | DAIRI 50 75 50 275 0
30 | SUMATERA UTARA | KARO 50 56 50 250 0
31 | SUMATERA UTARA | DELI SERDANG 50 56 38 200 0
32 | SUMATERA UTARA | LANGKAT 50 75 50 275 0
33 | SUMATERA UTARA | NIAS SELATAN 50 75 63 275 0
34 | SUMATERA UTARA | HUMBANG HASUNDUTAN 50 75 50 275 0
35 | SUMATERA UTARA | PAKPAK BHARAT 50 75 50 275 0
36 | SUMATERA UTARA | SAMOSIR 50 75 50 275 0
37 | SUMATERA UTARA | SERDANG BEDAGAI 50 75 50 275 0
38 | SUMATERA UTARA | BATU BARA 50 75 50 275 0
39 | SUMATERA UTARA | PADANG LAWAS UTARA 50 75 38 250 0
40 | SUMATERA UTARA | PADANG LAWAS 50 56 38 200 0
41 | SUMATERA UTARA | LABUHAN BATU SELATAN 50 75 50 275 0
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Rekomendasi pupuk

tunggal (kg/ha)

Rekomendasi pupuk
majemuk (kg/ha)

No PROVINSI KABUPATEN - NPK 15-10- |
SP36 | KcClI 12
42 | SUMATERA UTARA | LABUHAN BATU UTARA 50 75 50 275 0
43 | SUMATERA UTARA | NIAS UTARA 50 75 50 275 0
44 | SUMATERA UTARA | NIAS BARAT 50 75 50 275 0
45 | SUMATERA UTARA | KOTA SIBOLGA 50 75 50 275 0
46 | SUMATERA UTARA | KOTA TANJUNG BALAI 50 75 50 275 0
47 | SUMATERA UTARA | KOTA PEMATANG SIANTAR | 50 56 38 200 0
48 | SUMATERA UTARA | KOTA TEBING TINGGI 50 56 50 250 0
49 | SUMATERA UTARA | KOTA MEDAN 50 75 50 275 0
50 | SUMATERA UTARA | KOTA BINJAI 50 75 50 275 0
51 | SUMATERA UTARA | KOTA PADANG SIDIMPUAN | 50 75 50 275 0
52 | SUMATERA UTARA | KOTA GUNUNGSITOLI 50 75 50 275 0
53 | SUMATERA BARAT | KEPULAUAN MENTAWAI 50 94 63 275 0
54 | SUMATERA BARAT | PESISIR SELATAN 50 75 50 275 0
55 | SUMATERA BARAT | SOLOK 50 56 50 250 0
56 | SUMATERA BARAT | SIJUNJUNG 50 94 63 275 0
57 | SUMATERA BARAT | TANAH DATAR 50 75 50 275 0
58 | SUMATERA BARAT | PADANG PARIAMAN 50 56 50 250 0
59 | SUMATERA BARAT | AGAM 50 94 50 250 0
60 | SUMATERA BARAT | LIMA PULUH KOTA 50 56 63 250 0
61 | SUMATERA BARAT | PASAMAN 50 75 50 275 0
62 | SUMATERA BARAT | SOLOK SELATAN 50 56 50 250 0
63 | SUMATERA BARAT | DHARMASRAYA 50 75 50 275 0
64 | SUMATERA BARAT | PASAMAN BARAT 50 75 63 275 0
65 | SUMATERA BARAT | KOTA PADANG 50 75 50 275 0
66 | SUMATERA BARAT | KOTA SOLOK 50 75 50 275 0
67 | SUMATERA BARAT | KOTA SAWAH LUNTO 50 94 50 250 0
68 | SUMATERA BARAT | KOTA PADANG PANJANG 50 75 38 250 0
69 | SUMATERA BARAT | KOTA BUKITTINGGI 50 75 38 250 0
70 | SUMATERA BARAT | KOTA PAYAKUMBUH 50 75 63 275 0
71 | SUMATERA BARAT | KOTA PARIAMAN 50 56 50 250 0
72 | RIAU KUANTAN SINGINGI 50 75 63 275 0
73 | RIAU INDRAGIRI HULU 50 75 50 275 0
74 | RIAU INDRAGIRI HILIR 50 75 50 275 0
75 | RIAU PELALAWAN 50 75 63 275 0
76 | RIAU SIAK 50 75 63 275 0
77 | RIAU KAMPAR 50 75 50 275 0
78 | RIAU ROKAN HULU 50 75 50 275 0
79 | RIAU BENGKALIS 50 75 63 275 0
80 | RIAU ROKAN HILIR 50 75 63 275 0
81 | RIAU KEPULAUAN MERANTI 50 75 50 275 0
82 | RIAU KOTA PEKANBARU 50 75 50 275 0
83 | RIAU KOTA DUMAI 50 75 63 275 0
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Rekomendasi pupuk
tunggal (kg/ha)

Rekomendasi pupuk
majemuk (kg/ha)

No PROVINSI KABUPATEN - NPK 15-10- |
SP36 | KcClI 12

84 | JAMBI KERINCI 50 56 50 250 0

85 | JAMBI MERANGIN 50 94 63 275 0

86 | JAMBI SAROLANGUN 50 75 63 275 0

87 | JAMBI BATANG HARI 50 75 63 275 0

88 | JAMBI MUARO JAMBI 50 75 63 275 0

89 | JAMBI TANJUNG JABUNG TIMUR 50 94 63 275 0

90 | JAMBI TANJUNG JABUNG BARAT 50 94 50 250 0

91 | JAMBI TEBO 50 94 63 275 0

92 | JAMBI BUNGO 50 94 63 275 0

93 | JAMBI KOTA JAMBI 50 94 63 275 0

94 | JAMBI KOTA SUNGAI PENUH 50 75 50 275 0
SUMATERA

95 | SELATAN OGAN KOMERING ULU 50 75 50 275 0
SUMATERA

% | SELATAN OGAN KOMERING ILIR 50 94 63 275 0
SUMATERA

97 | SELATAN MUARA ENIM 50 75 63 275 0
SUMATERA

98 | SELATAN LAHAT 50 94 50 250 0
SUMATERA

9 | SELATAN MUSI RAWAS 50 94 50 250 0
SUMATERA

100 | 25 ATAN MUSI BANYUASIN 50 94 63 275 0
SUMATERA

101 | 25 ATAN BANYU ASIN 50 94 63 275 0
SUMATERA OGAN KOMERING ULU

102 | 25 ATAN SELATAN 50 94 63 275 0
SUMATERA OGAN KOMERING ULU

103 | 2E aTaAN TIMUR 50 94 50 250 0
SUMATERA

104 | 25 ATAN OGAN ILIR 50 94 50 250 0
SUMATERA

105 | 25 ATAN EMPAT LAWANG 50 94 63 275 0
SUMATERA PENUKAL ABAB LEMATANG

106 | oFiaTAN IR 50 94 63 275 0
SUMATERA

107 | 2EaTAN MUST RAWAS UTARA 50 94 63 275 0
SUMATERA

108 | E ATAN KOTA PALEMBANG 50 94 63 275 0
SUMATERA

109 | 25 ATAN KOTA PRABUMULIH 50 75 50 275 0
SUMATERA

110 | 25 ATAN KOTA PAGAR ALAM 50 75 50 275 0
SUMATERA

111 | 25 ATAN KOTA LUBUKLINGGAU 50 94 50 250 0

112 | BENGKULU BENGKULU SELATAN 50 94 50 250 0

113 | BENGKULU REJANG LEBONG 50 75 63 275 0

114 | BENGKULU BENGKULU UTARA 50 75 63 275 0

115 | BENGKULU KAUR 50 94 63 275 0

116 | BENGKULU SELUMA 50 75 63 275 0

117 | BENGKULU MUKOMUKO 50 94 63 275 0

118 | BENGKULU LEBONG 50 94 63 275 0

119 | BENGKULU KEPAHIANG 50 75 63 275 0
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Rekomendasi pupuk
tunggal (kg/ha)

Rekomendasi pupuk
majemuk (kg/ha)

No PROVINSI KABUPATEN -~ NPK 1510 |y
sP36 | Kcl 12
120 | BENGKULU BENGKULU TENGAH 50 9 63 275 0
121 | BENGKULU KOTA BENGKULU 50 9 63 275 0
122 | LAMPUNG LAMPUNG BARAT 50 75 50 275 0
123 | LAMPUNG TANGGAMUS 50 75 50 275 0
124 | LAMPUNG LAMPUNG SELATAN 50 94 63 275 0
125 | LAMPUNG LAMPUNG TIMUR 50 9 63 275 0
126 | LAMPUNG LAMPUNG TENGAH 50 94 63 275 0
127 | LAMPUNG LAMPUNG UTARA 50 9 50 250 0
128 | LAMPUNG WAY KANAN 50 94 63 275 0
129 | LAMPUNG TULANG BAWANG 50 9 63 275 0
130 | LAMPUNG PESAWARAN 50 94 63 275 0
131 | LAMPUNG PRINGSEWU 50 75 50 275 0
132 | LAMPUNG MESUJI 50 75 50 275 0
133 | LAMPUNG TULANG BAWANG BARAT 50 9 63 275 0
134 | LAMPUNG PESISIR BARAT 50 94 63 275 0
135 | LAMPUNG KOTA BANDAR LAMPUNG 50 9 63 275 0
136 | LAMPUNG KOTA METRO 50 75 50 275 0
137 EEE%L}&UQENUTUNG BANGKA 50 94 63 275 0
138 | S NG | BELITUNG 50 9 63 275 0
139 EEE%L}&UQEUTUNG BANGKA BARAT 50 94 63 275 0
140 EE;%%UQENLITUN o | BANGKA TENGAH 50 75 63 275 0
141 E/EZ%LQUQELITUNG BANGKA SELATAN 50 94 63 275 0
142 | S NG | BELITUNG TIMUR 50 75 63 275 0
143 | K NG | KOTA PANGKAL PINANG 50 9 63 275 0
144 | KEPULAUAN RIAU | KARIMUN 50 75 63 275 0
145 | KEPULAUAN RIAU | BINTAN 50 75 63 275 0
146 | KEPULAUAN RIAU | NATUNA 50 75 50 275 0
147 | KEPULAUAN RIAU | LINGGA 50 75 50 275 0
148 | KEPULAUAN RIAU | KEPULAUAN ANAMBAS 50 75 63 275 0
149 | KEPULAUAN RIAU | KOTA BATAM 50 94 63 275 0
150 | KEPULAUAN RIAU | KOTA TANJUNG PINANG 50 75 63 275 0
151 | DKI JAKARTA KEPULAUAN SERIBU 50 56 50 250 0
152 | DKI JAKARTA KOTA JAKARTA SELATAN 50 75 50 275 0
153 | DKI JAKARTA KOTA JAKARTA TIMUR 50 75 50 275 0
154 | DKI JAKARTA KOTA JAKARTA PUSAT 50 75 50 275 0
155 | DKI JAKARTA KOTA JAKARTA BARAT 50 75 50 275 0
156 | DKI JAKARTA KOTA JAKARTA UTARA 50 75 50 275 0
157 | JAWA BARAT BOGOR 50 56 38 200 0
158 | JAWA BARAT SUKABUMI 50 56 50 250 0
150 | JAWA BARAT CIANJUR 50 56 50 250 0
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Rekomendasi pupuk
tunggal (kg/ha)

Rekomendasi pupuk
majemuk (kg/ha)

No PROVINSI KABUPATEN - NPK15-20- |
SP36 | KcClI 12
160 | JAWA BARAT BANDUNG 50 56 38 200 0
161 | JAWA BARAT GARUT 50 56 50 250 0
162 | JAWA BARAT TASIKMALAYA 50 75 50 275 0
163 | JAWA BARAT CIAMIS 50 75 50 275 0
164 | JAWA BARAT KUNINGAN 50 56 50 250 0
165 | JAWA BARAT CIREBON 50 75 50 275 0
166 | JAWA BARAT MAJALENGKA 50 75 50 275 0
167 | JAWA BARAT SUMEDANG 50 56 50 250 0
168 | JAWA BARAT INDRAMAYU 50 75 50 275 0
169 | JAWA BARAT SUBANG 50 75 50 275 0
170 | JAWA BARAT PURWAKARTA 50 75 50 275 0
171 | JAWA BARAT KARAWANG 50 75 50 275 0
172 | JAWA BARAT BEKASI 50 75 50 275 0
173 | JAWA BARAT BANDUNG BARAT 50 75 50 275 0
174 | JAWA BARAT PANGANDARAN 50 75 50 275 0
175 | JAWA BARAT KOTA BOGOR 50 75 50 275 0
176 | JAWA BARAT KOTA SUKABUMI 50 75 50 275 0
177 | JAWA BARAT KOTA BANDUNG 50 56 50 250 0
178 | JAWA BARAT KOTA CIREBON 50 75 50 275 0
179 | JAWA BARAT KOTA BEKASI 50 75 50 275 0
180 | JAWA BARAT KOTA DEPOK 50 75 50 275 0
181 | JAWA BARAT KOTA CIMAHI 50 75 50 275 0
182 | JAWA BARAT KOTA TASIKMALAYA 50 56 50 250 0
183 | JAWA BARAT KOTA BANJAR 50 75 50 275 0
184 | JAWA TENGAH CILACAP 50 75 50 275 0
185 | JAWA TENGAH BANYUMAS 50 75 50 275 0
186 | JAWA TENGAH PURBALINGGA 50 56 50 250 0
187 | JAWA TENGAH BANJARNEGARA 50 56 50 250 0
188 | JAWA TENGAH KEBUMEN 50 56 50 250 0
189 | JAWA TENGAH PURWOREJO 50 56 50 250 0
190 | JAWA TENGAH WONOSOBO 50 56 38 200 0
191 | JAWA TENGAH MAGELANG 50 56 50 250 0
192 | JAWA TENGAH BOYOLALI 50 75 50 275 0
193 | JAWA TENGAH KLATEN 50 75 50 275 0
194 | JAWA TENGAH SUKOHARJIO 50 75 50 275 0
195 | JAWA TENGAH WONOGIRI 50 75 50 275 0
196 | JAWA TENGAH KARANGANYAR 50 56 50 250 0
197 | JAWA TENGAH SRAGEN 50 56 50 250 0
198 | JAWA TENGAH GROBOGAN 50 75 50 275 0
199 | JAWA TENGAH BLORA 50 75 50 275 0
200 | JAWA TENGAH REMBANG 50 75 50 275 0
201 | JAWA TENGAH PATI 50 75 50 275 0
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Rekomendasi pupuk

tunggal (kg/ha)

Rekomendasi pupuk
majemuk (kg/ha)

No PROVINSI KABUPATEN - NPK15-20- |
SP36 | KcClI 12
202 | JAWA TENGAH KUDUS 50 75 50 275 0
203 | JAWA TENGAH JEPARA 50 75 50 275 0
204 | JAWA TENGAH DEMAK 50 75 50 275 0
205 | JAWA TENGAH SEMARANG 50 75 50 275 0
206 | JAWA TENGAH TEMANGGUNG 50 56 50 250 0
207 | JAWA TENGAH KENDAL 50 75 50 275 0
208 | JAWA TENGAH BATANG 50 75 50 275 0
209 | JAWA TENGAH PEKALONGAN 50 75 50 275 0
210 | JAWA TENGAH PEMALANG 50 56 38 200 0
211 | JAWA TENGAH TEGAL 50 75 50 275 0
212 | JAWA TENGAH BREBES 50 75 50 275 0
213 | JAWA TENGAH KOTA MAGELANG 50 75 50 275 0
214 | JAWA TENGAH KOTA SURAKARTA 50 75 50 275 0
215 | JAWA TENGAH KOTA SALATIGA 50 75 50 275 0
216 | JAWA TENGAH KOTA SEMARANG 50 75 50 275 0
217 | JAWA TENGAH KOTA PEKALONGAN 50 75 50 275 0
218 | JAWA TENGAH KOTA TEGAL 50 75 50 275 0
219 | DI YOGYAKARTA KULON PROGO 50 75 50 275 0
220 | DI YOGYAKARTA BANTUL 50 75 50 275 0
221 | DI YOGYAKARTA GUNUNG KIDUL 50 75 63 275 0
222 | DI YOGYAKARTA SLEMAN 50 56 50 250 0
223 | DI YOGYAKARTA KOTA YOGYAKARTA 50 75 50 275 0
224 | JAWA TIMUR PACITAN 50 94 63 275 0
225 | JAWA TIMUR PONOROGO 50 75 50 275 0
226 | JAWA TIMUR TRENGGALEK 50 94 63 275 0
227 | JAWA TIMUR TULUNGAGUNG 50 75 50 275 0
228 | JAWA TIMUR BLITAR 50 56 50 250 0
229 | JAWA TIMUR KEDIRI 50 56 50 250 0
230 | JAWA TIMUR MALANG 50 56 50 250 0
231 | JAWA TIMUR LUMAJANG 50 75 50 275 0
232 | JAWA TIMUR JEMBER 50 56 50 250 0
233 | JAWA TIMUR BANYUWANGI 50 75 50 275 0
234 | JAWA TIMUR BONDOWOSO 50 56 50 250 0
235 | JAWA TIMUR SITUBONDO 50 56 50 250 0
236 | JAWA TIMUR PROBOLINGGO 50 56 50 250 0
237 | JAWA TIMUR PASURUAN 50 75 50 275 0
238 | JAWA TIMUR SIDOARIO 50 75 38 250 0
239 | JAWA TIMUR MOJOKERTO 50 75 38 250 0
240 | JAWA TIMUR JOMBANG 50 56 50 250 0
241 | JAWA TIMUR NGANJUK 50 56 50 250 0
242 | JAWA TIMUR MADIUN 50 75 63 275 0
243 | JAWA TIMUR MAGETAN 50 75 63 275 0
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Rekomendasi pupuk
tunggal (kg/ha)

Rekomendasi pupuk
majemuk (kg/ha)

No PROVINSI KABUPATEN -~ NPK 1510 |y
sP36 | Kcl 12
244 | JAWA TIMUR NGAWI 50 56 50 250 0
245 | JAWA TIMUR BOJONEGORO 50 75 50 275 0
246 | JAWA TIMUR TUBAN 50 94 63 275 0
247 | JAWA TIMUR LAMONGAN 50 75 50 275 0
248 | JAWA TIMUR GRESIK 50 75 50 275 0
249 | JAWA TIMUR BANGKALAN 50 75 63 275 0
250 | JAWA TIMUR SAMPANG 50 75 63 275 0
251 | JAWA TIMUR PAMEKASAN 50 9 63 275 0
252 | JAWA TIMUR SUMENEP 50 56 50 250 0
253 | JAWA TIMUR KOTA KEDIRI 50 9 50 250 0
254 | JAWA TIMUR KOTA BLITAR 50 56 50 250 0
255 | JAWA TIMUR KOTA MALANG 50 56 50 250 0
256 | JAWA TIMUR KOTA PROBOLINGGO 50 56 50 250 0
257 | JAWA TIMUR KOTA PASURUAN 50 56 50 250 0
258 | JAWA TIMUR KOTA MOJOKERTO 50 75 50 275 0
259 | JAWA TIMUR KOTA MADIUN 50 75 50 275 0
260 | JAWA TIMUR KOTA SURABAYA 50 56 50 250 0
261 | JAWA TIMUR KOTA BATU 50 56 50 250 0
262 | BANTEN PANDEGLANG 50 56 50 250 0
263 | BANTEN LEBAK 50 75 63 275 0
264 | BANTEN TANGERANG 50 75 50 275 0
265 | BANTEN SERANG 50 75 50 275 0
266 | BANTEN KOTA TANGERANG 50 75 63 275 0
267 | BANTEN KOTA CILEGON 50 75 63 275 0
268 | BANTEN KOTA SERANG 50 75 50 275 0
269 | BANTEN ';‘E)LT:TXQNGERANG 50 75 63 275 0
270 | BALI JEMBRANA 50 75 50 275 0
271 | BALL TABANAN 50 56 50 250 0
272 | BALI BADUNG 50 75 50 275 0
273 | BALL GIANYAR 50 75 50 275 0
274 | BALI KLUNGKUNG 50 75 50 275 0
275 | BALL BANGLI 50 75 50 275 0
276 | BALI KARANG ASEM 50 75 50 275 0
277 | BALL BULELENG 50 75 50 275 0
278 | BALI KOTA DENPASAR 50 75 50 275 0
279 | MR TENGGARA 1) oMBOK BARAT 50 56 38 200 0
280 | NUSRTENGGARA 1| omBOK TENGAH 50 56 50 250 0
281 E':FEQTTENGGARA LOMBOK TIMUR 50 56 38 200 0
282 g‘k’gﬁTTENGGARA SUMBAWA 50 75 50 275 0
283 EXFEQTTENGGARA DOMPU 50 75 50 275 0
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Rekomendasi pupuk

tunggal (kg/ha)

Rekomendasi pupuk
majemuk (kg/ha)

No PROVINSI KABUPATEN -~ NPK 1510 |y
sP36 | Kcl 12
284 | NUSATENGGARA | gya 50 75 50 275 0
285 | NUSR TENGGARA 1 qumAwA BARAT 50 75 50 275 0
286 | Naon TENGGARA 1 omBoKk UTARA 50 56 50 250 0
287 | NooA TENGGARA | oA maTARAM 50 56 38 200 0
288 | oA TENGGARA | oA BIMa 50 75 50 275 0
289 | NUSA TENGGARA | symBa BARAT 50 94 63 275 0
200 | NoSA TENGGARA | suympa TIMUR 50 94 63 275 0
201 | NUSA TENGGARA 1 upanG 50 75 50 275 0
202 | NooA TENGGARA | rivoR TENGAH SELATAN 50 75 50 275 0
293 | NUSA TENGGARA | TimoR TENGAH UTARA 50 75 50 275 0
204 | Mool TENGGARA | gy 50 75 50 275 0
295 | NUSA TENGGARA 1 alor 50 75 50 275 0
206 | Noo/ TENGGARA 1 empaTa 50 75 50 275 0
207 | NUSA TENGGARA | 1 orES TIMUR 50 75 63 275 0
298 #'PSSRTENGGARA SIKKA 50 75 63 275 0
209 | NUSA TENGGARA | enpe 50 75 63 275 0
300 | Nl TENGGARA | nGapa 50 75 63 275 0
301 | JUSETENGGARA | manGGARAT 50 75 63 275 0
302 | Nl TENGGARA | pore NDAO 50 75 63 275 0
303 | NUSA TENGGARA | manGGARAT BARAT 50 75 50 275 0
304 | NooA TENGGARA | symBa TENGAH 50 94 63 275 0
305 | NUSE TENGGARA | sumBa BARAT DAYA 50 94 63 275 0
306 | Nool TENGGARA | NageKeo 50 75 63 275 0
307 | N T COARA | MANGGARAT TIMUR 50 75 50 275 0
308 .'}';JSGRTENGGARA SABU RALJUA 50 75 50 275 0
309 | Moo TENGGARA 1 mat aka 50 75 50 275 0
310 .'}';JSGRTENGGARA KOTA KUPANG 50 75 50 275 0
311 | SALIVANTAN SAMBAS 50 75 63 275 0
312 | SRLANTAN BENGKAYANG 50 75 50 275 0
313 | KALIVANTAN LANDAK 50 75 50 275 0
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Rekomendasi pupuk

tunggal (kg/ha)

Rekomendasi pupuk
majemuk (kg/ha)

No PROVINSI KABUPATEN -~ NPK 1510 |y
sP36 | Kcl 12
314 | KAEIANTAN MEMPAWAH 50 75 50 275 0
315 | SALTIANTAN SANGGAU 50 75 63 275 0
316 | Famnr AN KETAPANG 50 75 50 275 0
317 | SACANTAN SINTANG 50 75 63 275 0
318 | SALIVANTAN KAPUAS HULU 50 75 63 275 0
319 | SACCANTAN SEKADAU 50 75 63 275 0
320 | KALIANTAN MELAWI 50 75 50 275 0
321 | KALIVANTAN KAYONG UTARA 50 75 63 275 0
322 | KALTIANTAN KUBU RAYA 50 75 50 275 0
323 | KACANTAN KOTA PONTIANAK 50 75 63 275 0
324 | SALICANTAN KOTA SINGKAWANG 50 75 50 275 0
325 | KRLDANTAN KOTAWARINGIN BARAT 50 75 50 275 0
326 | RO TAN KOTAWARINGIN TIMUR 50 75 50 275 0
327 | KALDANTAN KAPUAS 50 75 63 275 0
328 | KALTENTAN BARITO SELATAN 50 75 63 275 0
329 | KALTRNTAN BARITO UTARA 50 75 63 275 0
30 | Mo SUKAMARA 50 75 50 275 0
331 | KRLANTAN LAMANDAU 50 75 50 275 0
332 | AR TAN SERUYAN 50 75 50 275 0
333 | KRLTANTAN KATINGAN 50 75 63 275 0
334 | KR TAN PULANG PISAU 50 75 50 275 0
335 | KALDANTAN GUNUNG MAS 50 75 50 275 0
36 | S BARITO TIMUR 50 75 50 275 0
337 | KA N MURUNG RAYA 50 75 50 275 0
338 | KALTINTAN PALANGKA RAYA 50 75 63 275 0
339 | SO IATAN TANAH LAUT 50 75 50 275 0
340 | oA KOTA BARU 50 75 50 275 0
341 | SEUMARTAN BANJAR 50 75 50 275 0
342 | SELARTAN BARITO KUALA 50 75 50 275 0
343 | KELNARTAN TAPIN 50 75 63 275 0
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Rekomendasi pupuk
tunggal (kg/ha)

Rekomendasi pupuk
majemuk (kg/ha)

No PROVINSI KABUPATEN - NPK 1510+ | (oo
SP36 | Kcl 12

KALIMANTAN

344 | SEUMAY HULU SUNGAI SELATAN 50 75 50 275 0
KALIMANTAN

345 | oA HULU SUNGAI TENGAH 50 75 50 275 0
KALIMANTAN

346 | SEOMAN HULU SUNGAI UTARA 50 75 63 275 0
KALIMANTAN

347 | SEOMAN TABALONG 50 75 50 275 0
KALIMANTAN

348 | gAamal TANAH BUMBU 50 75 50 275 0
KALIMANTAN

349 | SEUMAY BALANGAN 50 75 63 275 0
KALIMANTAN

350 | SALATAN KOTA BANJARMASIN 50 75 50 275 0
KALIMANTAN

351 | SAUMAN KOTA BANJAR BARU 50 75 63 275 0
KALIMANTAN

352 | KA PASER 50 75 63 275 0
KALIMANTAN

353 | K- KUTAI BARAT 50 75 50 275 0

354 ';f‘hhmANTAN KUTAI KARTANEGARA 50 75 50 275 0
KALIMANTAN

355 | ALY KUTAI TIMUR 50 75 63 275 0
KALIMANTAN

356 | Ko BERAU 50 75 63 275 0

357 _'E?DEL“’F'{ANTAN PENAJAM PASER UTARA 50 75 50 275 0
KALIMANTAN

358 | KA MAHAKAM HULU 50 75 63 275 0
KALIMANTAN

359 | ML KOTA BALIKPAPAN 50 75 63 275 0
KALIMANTAN

360 | KA KOTA SAMARINDA 50 75 63 275 0
KALIMANTAN

361 | K KOTA BONTANG 50 75 50 275 0
KALIMANTAN

362 | AL MALINAU 50 75 50 275 0
KALIMANTAN

363 | (ALY BULUNGAN 50 75 50 275 0
KALIMANTAN

364 | fo TANA TIDUNG 50 75 63 275 0
KALIMANTAN

365 | AL NUNUKAN 50 94 50 250 0
KALIMANTAN

366 | foy KOTA TARAKAN 50 75 50 275 0

367 | SULAWESI UTARA | BOLAANG MONGONDOW 50 56 50 250 0

368 | SULAWESI UTARA | MINAHASA 50 56 50 250 0

369 | SULAWESI UTARA | KEPULAUAN SANGIHE 50 75 50 275 0

370 | SULAWESI UTARA | KEPULAUAN TALAUD 50 75 50 275 0

371 | SULAWESI UTARA | MINAHASA SELATAN 50 75 50 275 0

372 | SULAWESI UTARA | MINAHASA UTARA 50 75 50 275 0

373 | SULAWESI UTARA SQmNG MONGONDOW 50 75 50 275 0

374 | SULAWESI UTARA | SIAU TAGULANDANG 50 75 50 275

BIARO
375 | SULAWESI UTARA | MINAHASA TENGGARA 50 75 50 275
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Rekomendasi pupuk

tunggal (kg/ha)

Rekomendasi pupuk
majemuk (kg/ha)

No PROVINSI KABUPATEN - NPK 1510+ | (oo
sP36 | Kcl 12
376 | SULAWEST UTARA E(E)LL:%'\\‘,\IG MONGONDOW 50 75 50 275 0
377 | SULAWESLUTARA | SOLAANG MONGONDOW 50 75 50 275 0
378 | SULAWESI UTARA | KOTA MANADO 50 75 50 275 0
379 | SULAWESI UTARA | KOTA BITUNG 50 75 50 275 0
380 | SULAWESI UTARA | KOTA TOMOHON 50 75 50 275 0
381 | SULAWESI UTARA | KOTA KOTAMOBAGU 50 75 50 275 0
382 | SULAWESI TENGAH | BANGGAI KEPULAUAN 50 75 50 275 0
383 | SULAWESI TENGAH | BANGGAI 50 75 50 275 0
384 | SULAWESI TENGAH | MOROWALI 50 75 50 275 0
385 | SULAWESI TENGAH | POSO 50 75 50 275 0
386 | SULAWESI TENGAH | DONGGALA 50 75 50 275 0
387 | SULAWESI TENGAH | TOLI-TOLI 50 75 50 275 0
388 | SULAWESI TENGAH | BUOL 50 75 63 275 0
389 | SULAWESI TENGAH | PARIGI MOUTONG 50 75 63 275 0
390 | SULAWESI TENGAH | TOJO UNA-UNA 50 75 63 275 0
391 | SULAWESI TENGAH | SIGI 50 75 50 275 0
392 | SULAWESI TENGAH | BANGGAI LAUT 50 75 63 275 0
393 | SULAWESI TENGAH | MOROWALI UTARA 50 75 63 275 0
304 | SULAWESI TENGAH | KOTA PALU 50 75 50 275 0
395 | SULAWESI SELATAN | KEPULAUAN SELAYAR 50 75 63 275 0
396 | SULAWESI SELATAN | BULUKUMBA 50 75 50 275 0
397 | SULAWESI SELATAN | BANTAENG 50 75 50 275 0
308 | SULAWESI SELATAN | JENEPONTO 50 75 50 275 0
399 | SULAWESI SELATAN | TAKALAR 50 75 50 275 0
400 | SULAWESI SELATAN | GOWA 50 56 50 250 0
401 | SULAWESI SELATAN | SINJAI 50 75 50 275 0
402 | SULAWESI SELATAN | MAROS 50 56 50 250 0
403 | SULAWEST SELATAN E‘E\'F\,'SLK:\[JJERE DAN 50 75 50 275 0
404 | SULAWESI SELATAN | BARRU 50 75 50 275 0
405 | SULAWESI SELATAN | BONE 50 75 50 275 0
406 | SULAWESI SELATAN | SOPPENG 50 75 50 275 0
407 | SULAWESI SELATAN | WAJO 50 56 50 250 0
408 | SULAWESI SELATAN | SIDENRENG RAPPANG 50 75 50 275 0
409 | SULAWESI SELATAN | PINRANG 50 75 50 275 0
410 | SULAWESI SELATAN | ENREKANG 50 75 50 275 0
411 | SULAWESI SELATAN | LUWU 50 75 50 275 0
412 | SULAWESI SELATAN | TANA TORAJA 50 75 50 275 0
413 | SULAWESI SELATAN | LUWU UTARA 50 75 50 275 0
414 | SULAWESI SELATAN | LUWU TIMUR 50 75 50 275 0
415 | SULAWESI SELATAN | TORAJA UTARA 50 75 50 275 0
416 | SULAWESI SELATAN | KOTA MAKASSAR 50 75 50 275 0
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) N';;":';‘_‘;';_(k /ha)
Urea | op3g | Kkal 12 —

417 | SULAWESI SELATAN | KOTA PAREPARE 50 75 50 275 0

418 | SULAWESI SELATAN | KOTA PALOPO 50 75 50 275 0
SULAWESI

419 | TENGGARA BUTON 50 75 50 275 0
SULAWESI

420 | TENGOARA BUTON SELATAN 50 75 50 275 0
SULAWEST

421 | 2ENGGARA BUTON TENGAH 50 75 50 275 0
SULAWESI

422 | JENCGARA MUNA 50 75 50 275 0
SULAWEST

423 | JENGGARA MUNA BARAT 50 75 50 275 0
SULAWESI

424 | Jencoron KONAWE 50 75 63 275 0
SULAWESI

425 | JENCGARA KOLAKA 50 75 50 275 0
SULAWESI

426 | 2encoaon KONAWE SELATAN 50 75 63 275 0
SULAWESI

427 | JENGGARA BOMBANA 50 75 50 275 0
SULAWESI

428 | 2oaciion WAKATOBI 50 75 50 275 0
SULAWESI

429 | TENGGARA KOLAKA UTARA 50 75 50 275 0
SULAWESI

430 | TENGGARA BUTON UTARA 50 75 50 275 0
SULAWESI

431 | TENGGARA KONAWE UTARA 50 75 63 275 0
SULAWESI

432 | JENCGARA KOLAKA TIMUR 50 75 63 275 0
SULAWESI

433 | JENGGARA KONAWE KEPULAUAN 50 75 50 275 0
SULAWESI

434 | JEncoanA KOTA KENDARI 50 75 50 275 0
SULAWESI

435 | JENCGARA KOTA BAUBAU 50 75 50 275 0

436 | GORONTALO BOALEMO 50 75 63 275 0

437 | GORONTALO GORONTALO 50 75 50 275 0

438 | GORONTALO POHUWATO 50 75 50 275 0

439 | GORONTALO BONE BOLANGO 50 75 50 275 0

440 | GORONTALO GORONTALO UTARA 50 75 63 275 0

441 | GORONTALO KOTA GORONTALO 50 75 50 275 0

442 | SULAWESI BARAT | MAJENE 50 75 50 275 0

443 | SULAWESI BARAT | POLEWALI MANDAR 50 75 50 275 0

444 | SULAWESI BARAT | MAMASA 50 75 50 275 0

445 | SULAWESI BARAT | MAMUIU 50 75 50 275 0

446 | SULAWESI BARAT | MAMUIU UTARA 50 75 50 275 0

447 | SULAWESI BARAT | MAMUIU TENGAH 50 75 50 275 0

448 | MALUKU KEPULAUAN TANIMBAR 50 75 50 275 0

449 | MALUKU MALUKU TENGGARA 50 75 50 275 0

450 | MALUKU MALUKU TENGAH 50 75 50 275 0

451 | MALUKU BURU 50 75 50 275 0

452 | MALUKU KEPULAUAN ARU 50 75 50 275 0
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Rekomendasi pupuk
tunggal (kg/ha)

Rekomendasi pupuk
majemuk (kg/ha)

No PROVINSI KABUPATEN - NPK 15-10- |
SP36 | KcClI 12
453 | MALUKU SERAM BAGIAN BARAT 50 75 50 275 0
454 | MALUKU SERAM BAGIAN TIMUR 50 75 63 275 0
455 | MALUKU MALUKU BARAT DAYA 50 75 63 275 0
456 | MALUKU BURU SELATAN 50 75 50 275 0
457 | MALUKU KOTA AMBON 50 75 50 275 0
458 | MALUKU KOTA TUAL 50 75 50 275 0
459 | MALUKU UTARA HALMAHERA BARAT 50 56 50 250 0
460 | MALUKU UTARA HALMAHERA TENGAH 50 56 50 250 0
461 | MALUKU UTARA KEPULAUAN SULA 50 75 50 275 0
462 | MALUKU UTARA HALMAHERA SELATAN 50 75 50 275 0
463 | MALUKU UTARA HALMAHERA UTARA 50 56 50 250 0
464 | MALUKU UTARA HALMAHERA TIMUR 50 56 50 250 0
465 | MALUKU UTARA PULAU MOROTAI 50 75 50 275 0
466 | MALUKU UTARA PULAU TALIABU 50 75 50 275 0
467 | MALUKU UTARA KOTA TERNATE 50 75 50 275 0
468 | MALUKU UTARA KOTA TIDORE KEPULAUAN | 50 75 50 275 0
469 | PAPUA BARAT FAKFAK 50 75 50 275 0
470 | PAPUA BARAT KAIMANA 50 75 50 275 0
471 | PAPUA BARAT TELUK WONDAMA 50 75 50 275 0
472 | PAPUA BARAT TELUK BINTUNI 50 75 38 250 0
473 | PAPUA BARAT MANOKWARI 50 75 38 250 0
474 | PAPUA BARAT SORONG SELATAN 50 75 50 275 0
475 | PAPUA BARAT SORONG 50 75 50 275 0
476 | PAPUA BARAT RAJA AMPAT 50 75 50 275 0
477 | PAPUA BARAT TAMBRAUW 50 75 50 275 0
478 | PAPUA BARAT MAYBRAT 50 75 50 275 0
479 | PAPUA BARAT MANOKWARI SELATAN 50 75 38 250 0
480 | PAPUA BARAT PEGUNUNGAN ARFAK 50 56 50 250 0
481 | PAPUA BARAT KOTA SORONG 50 75 50 275 0
482 | PAPUA MERAUKE 50 75 50 275 0
483 | PAPUA JAYAWIJAYA 50 56 50 250 0
484 | PAPUA NABIRE 50 75 50 275 0
485 | PAPUA KEPULAUAN YAPEN 50 75 50 275 0
486 | PAPUA BIAK NUMFOR 50 75 50 275 0
487 | PAPUA PANIAI 50 75 50 275 0
488 | PAPUA PUNCAK JAYA 50 56 50 250 0
489 | PAPUA MIMIKA 50 56 50 250 0
490 | PAPUA BOVEN DIGOEL 50 75 50 275 0
491 | PAPUA MAPPI 50 75 50 275 0
492 | PAPUA ASMAT 50 75 50 275 0
493 | PAPUA YAHUKIMO 50 75 50 275 0
494 | PAPUA PEGUNUNGAN BINTANG 50 75 50 275 0
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Rekomendasi pupuk
tunggal (kg/ha)

Rekomendasi pupuk
majemuk (kg/ha)

No PROVINSI KABUPATEN - NPK 15-10- |
SP36 | KcClI 12
495 | PAPUA TOLIKARA 50 75 50 275 0
496 | PAPUA SARMI 50 75 50 275 0
497 | PAPUA KEEROM 50 75 50 275 0
498 | PAPUA WAROPEN 50 75 50 275 0
499 | PAPUA SUPIORI 50 75 50 275 0
500 | PAPUA MAMBERAMO RAYA 50 75 50 275 0
501 | PAPUA NDUGA 50 75 50 275 0
502 | PAPUA LANNY JAYA 50 75 50 275 0
503 | PAPUA MAMBERAMO TENGAH 50 75 50 275 0
504 | PAPUA YALIMO 50 75 50 275 0
505 | PAPUA PUNCAK 50 75 50 275 0
506 | PAPUA DOGIYAI 50 75 50 275 0
507 | PAPUA INTAN JAYA 50 75 50 275 0
508 | PAPUA DEIYAI 50 75 50 275 0
509 | PAPUA KOTA JAYAPURA 50 75 50 275 0
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Lampiran 9. Rekomendasi Pemupukan Tanaman Kacang Tanah per Kabupaten di Indonesia

Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemukifkgiiha)
Urea sp36 | ka | NPK 1125'10' Urea
1 | ACEH SIMEULUE 50 100 50 225 0
2 | ACEH ACEH SINGKIL 50 100 50 225 0
3 | ACEH ACEH SELATAN 50 125 50 225 0
4 | ACEH ACEH TENGGARA 50 100 38 200 0
5 | ACEH ACEH TIMUR 50 100 50 225 0
6 | ACEH GAYO LUES 50 100 38 200 0
7 | ACEH ACEH BARAT 50 75 50 225 0
8 | ACEH PIDIE 50 125 63 250 0
9 | ACEH BIREUEN 50 75 50 225 0
10 | ACEH ACEH UTARA 50 75 50 225 0
11 | ACEH ACEH BARAT DAYA 50 75 50 225 0
12 | ACEH GAYO LUES 50 100 50 225 0
13 | ACEH ACEH TAMIANG 50 100 38 200 0
14 | ACEH NAGAN RAYA 50 100 50 225 0
15 | ACEH ACEH JAYA 50 75 50 225 0
16 | ACEH BENER MERIAH 50 100 50 225 0
17 | ACEH PIDIE JAYA 50 75 50 225 0
18 | ACEH KOTA BANDA ACEH 50 100 50 225 0
19 | ACEH KOTA SABANG 50 100 50 225 0
20 | ACEH KOTA LANGSA 50 100 50 225 0
21 | ACEH KOTA LHOKSEUMAWE 50 100 38 200 0
SUMATERA
2 | JTarA NIAS 50 100 50 225 0
SUMATERA
2 | JTaRA MANDAILING NATAL 50 100 50 225 0
SUMATERA
24 | UTARA TAPANULI UTARA 50 75 50 225 0
SUMATERA
25 | UTARA TOBA SAMOSIR 50 100 50 225 0
SUMATERA
26 | JTARA LABUHAN BATU 50 100 50 225 0
SUMATERA
27 | Urara ASAHAN 50 100 50 225 0
SUMATERA
28 | UTARA SIMALUNGUN 50 100 50 225 0
SUMATERA
29 | Jrara DAIRI 50 100 50 225 0
SUMATERA
30 | JTARA KARO 50 75 50 225 0
SUMATERA
31| UTaRA DELI SERDANG 50 75 38 200 0
SUMATERA
32| JTaRA LANGKAT 50 100 50 225 0
SUMATERA
33| JTaRA NIAS SELATAN 50 100 63 250 0
SUMATERA HUMBANG
3% | Utara HASUNDUTAN 20 100 >0 225 0
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea sp36 | Kol | NPKISI0 | yreq
35 LSJ#XQXERA PAKPAK BHARAT 50 100 50 225 0
36| oA SAMOSIR 50 100 50 225 0
37 LS#/TQFRA SERDANG BEDAGAL 50 100 50 225 0
38 | oA BATU BARA 50 100 50 225 0
39 | oA DDA LAWAS 50 100 38 200 0
40 | SITERA PADANG LAWAS 50 75 38 200 0
41 f#m;ERA ) PATY 50 100 50 225 0
a2 | JHATERA LABUHAN BATU UTARA | 50 100 50 225 0
43 ﬁl%mIERA NIAS UTARA 50 100 50 225 0
aa | SDATERA NIAS BARAT 50 100 50 225 0
45 aﬁm\; ERA KOTA SIBOLGA 50 100 50 225 0
a6 | SETERA KOTA TANJUNG BALAI 50 100 50 225 0
a7 | SATERA S REMATANG 50 75 38 200 0
ag | SIATERA KOTA TEBING TINGGI 50 75 50 225 0
49 a‘%mIERA KOTA MEDAN 50 100 50 225 0
50 | oo KOTA BINJAI 50 100 50 225 0
51 | Saea e peliaferene 50 100 50 225 0
52 | SR TERA KOTA GUNUNGSITOLI 50 100 50 225 0
53 | SoNATERA it 50 125 63 250 0
54 | SONATERA PESISIR SELATAN 50 100 50 225 0
55 | Damad oA SOLOK 50 75 50 225 0
56 | oaar SIJUNJUNG 50 125 63 250 0
57 | Damad A TANAH DATAR 50 100 50 225 0
58 | SaMATERA PADANG PARIAMAN 50 75 50 225 0
50 | DAt ERA AGAM 50 125 50 225 0
60 | parar LIMA PULUH KOTA 50 75 63 250 0
61 | pateTe PASAMAN 50 100 50 225 0
62 | poad A SOLOK SELATAN 50 75 50 225 0
63 | DoralA DHARMASRAYA 50 100 50 225 0
64 | Dorad oA PASAMAN BARAT 50 100 63 250 0
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea sp36 | kcl | NPK 11;5'1°' Urea

SUMATERA

65 | ARAT KOTA PADANG 50 100 50 225 0
SUMATERA

66 | BARAT KOTA SOLOK 50 100 50 225 0
SUMATERA

67 | BARAT KOTA SAWAH LUNTO 50 125 50 225 0
SUMATERA KOTA PADANG

68 | pamaT PANIANG 50 100 38 200 0
SUMATERA

69 | paraT KOTA BUKITTINGGI 50 100 38 200 0
SUMATERA

70 | PARAT KOTA PAYAKUMBUH 50 100 63 250 0
SUMATERA

71 | oaraT KOTA PARIAMAN 50 75 50 225 0

72 | RIAU KUANTAN SINGINGI 50 100 63 250 0

73 | RIAU INDRAGIRI HULU 50 100 50 225 0

74 | RIAU INDRAGIRI HILIR 50 100 50 225 0

75 | RIAU PELALAWAN 50 100 63 250 0

76 | RIAU SIAK 50 100 63 250 0

77 | RIAU KAMPAR 50 100 50 225 0

78 | RIAU ROKAN HULU 50 100 50 225 0

79 | RIAU BENGKALIS 50 100 63 250 0

80 | RIAU ROKAN HILIR 50 100 63 250 0

81 | RIAU KEPULAUAN MERANTI 50 100 50 225 0

82 | RIAU KOTA PEKANBARU 50 100 50 225 0

83 | RIAU KOTA DUMAI 50 100 63 250 0

84 | JAMBI KERINCI 50 75 50 225 0

85 | JAMBI MERANGIN 50 125 63 250 0

86 | JAMBI SAROLANGUN 50 100 63 250 0

87 | JAMBI BATANG HARI 50 100 63 250 0

88 | JAMBI MUARO JAMBI 50 100 63 250 0

TANJUNG JABUNG
89 | JAMBI TIMUR 50 125 63 250 0
TANJUNG JABUNG

90 | JAMBI BARAT 50 125 50 225 0

91 | JAMBI TEBO 50 125 63 250 0

92 | JAMBI BUNGO 50 125 63 250 0

93 | JAMBI KOTA JAMBI 50 125 63 250 0

94 | JAMBI KOTA SUNGAI PENUH 50 100 50 225 0
SUMATERA

95 | SELATAN OGAN KOMERING ULU 50 100 50 225 0
SUMATERA

9% | o ATAN OGAN KOMERING ILIR 50 125 63 250 0
SUMATERA

97 | L ATAN MUARA ENIM 50 100 63 250 0
SUMATERA

9% | oELATAN LAHAT 50 125 50 225 0
SUMATERA

99 | 25 ATAN MUST RAWAS 50 125 50 225 0
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea sp36 | Kol | NPKISI0 | yreq

SUMATERA

100 | 25 ATAN MUSI BANYUASIN 50 125 63 250 0
SUMATERA

101 | 25 ATAN BANYU ASIN 50 125 63 250 0
SUMATERA OGAN KOMERING ULU

102 | 25 ATAN SELATAN 50 125 63 250 0
SUMATERA OGAN KOMERING ULU

103 | o ATAN TIMUR 50 125 50 225 0
SUMATERA

104 | 25 ATAN OGAN ILIR 50 125 50 225 0
SUMATERA

105 | o ATAN EMPAT LAWANG 50 125 63 250 0
SUMATERA PENUKAL ABAB

106 | SElATAN LEMATANG ILIR >0 125 63 250 0
SUMATERA

107 | 2ELATAN MUSI RAWAS UTARA 50 125 63 250 0
SUMATERA

108 | op ATAN KOTA PALEMBANG 50 125 63 250 0
SUMATERA

109 | o ATAN KOTA PRABUMULIH 50 100 50 225 0
SUMATERA

10 | 25 ATAN KOTA PAGAR ALAM 50 100 50 225 0
SUMATERA

11| 25 ATAN KOTA LUBUKLINGGAU 50 125 50 225 0

112 | BENGKULU BENGKULU SELATAN 50 125 50 225 0

113 | BENGKULU REJANG LEBONG 50 100 63 250 0

114 | BENGKULU BENGKULU UTARA 50 100 63 250 0

115 | BENGKULU KAUR 50 125 63 250 0

116 | BENGKULU SELUMA 50 100 63 250 0

117 | BENGKULU MUKOMUKO 50 125 63 250 0

118 | BENGKULU LEBONG 50 125 63 250 0

119 | BENGKULU KEPAHIANG 50 100 63 250 0

120 | BENGKULU BENGKULU TENGAH 50 125 63 250 0

121 | BENGKULU KOTA BENGKULU 50 125 63 250 0

122 | LAMPUNG LAMPUNG BARAT 50 100 50 225 0

123 | LAMPUNG TANGGAMUS 50 100 50 225 0

124 | LAMPUNG LAMPUNG SELATAN 50 125 63 250 0

125 | LAMPUNG LAMPUNG TIMUR 50 125 63 250 0

126 | LAMPUNG LAMPUNG TENGAH 50 125 63 250 0

127 | LAMPUNG LAMPUNG UTARA 50 125 50 225 0

128 | LAMPUNG WAY KANAN 50 125 63 250 0

129 | LAMPUNG TULANG BAWANG 50 125 63 250 0

130 | LAMPUNG PESAWARAN 50 125 63 250 0

131 | LAMPUNG PRINGSEWU 50 100 50 225 0

132 | LAMPUNG MESUJI 50 100 50 225 0

TULANG BAWANG
133 | LAMPUNG BARAT 50 125 63 250 0
134 | LAMPUNG PESISIR BARAT 50 125 63 250 0
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea sp36 | kcl | NPK 11;5'1°' Urea
KOTA BANDAR
135 | LAMPUNG o 50 125 63 250 0
136 | LAMPUNG KOTA METRO 50 100 50 225 0
KEPULAUAN
137 | BANGKA BANGKA 50 125 63 250 0
BELITUNG
KEPULAUAN
138 | BANGKA BELITUNG 50 125 63 250 0
BELITUNG
KEPULAUAN
139 | BANGKA BANGKA BARAT 50 125 63 250 0
BELITUNG
KEPULAUAN
140 | BANGKA BANGKA TENGAH 50 100 63 250 0
BELITUNG
KEPULAUAN
141 | BANGKA BANGKA SELATAN 50 125 63 250 0
BELITUNG
KEPULAUAN
142 | BANGKA BELITUNG TIMUR 50 100 63 250 0
BELITUNG
KEPULAUAN
143 | BANGKA gIC,’\K\NZANGKAL 50 125 63 250 0
BELITUNG
144 QEKSLAUAN KARIMUN 50 100 63 250 0
KEPULAUAN
145 | KO BINTAN 50 100 63 250 0
KEPULAUAN
146 | Koo NATUNA 50 100 50 225 0
KEPULAUAN
147 | S LINGGA 50 100 50 225 0
148 EEXSLAUAN KEPULAUAN ANAMBAS 50 100 63 250 0
149 gf:SLAUAN KOTA BATAM 50 125 63 250 0
KEPULAUAN KOTA TANJUNG
150 | KA peedionk 50 100 63 250 0
151 | DKI JAKARTA KEPULAUAN SERIBU 50 75 50 225 0
KOTA JAKARTA
152 | DKI JAKARTA il 50 100 50 225 0
153 | DKI JAKARTA KOTA JAKARTA TIMUR 50 100 50 225 0
154 | DKI JAKARTA KOTA JAKARTA PUSAT 50 100 50 225 0
155 | DKI JAKARTA KOTA JAKARTA BARAT 50 100 50 225 0
156 | DKI JAKARTA KOTA JAKARTA UTARA 50 100 50 225 0
157 | JAWA BARAT BOGOR 50 75 38 200 0
158 | JAWA BARAT SUKABUMI 50 75 50 225 0
150 | JAWA BARAT CIANJUR 50 75 50 225 0
160 | JAWA BARAT BANDUNG 50 75 38 200 0
161 | JAWA BARAT GARUT 50 75 50 225 0
162 | JAWA BARAT TASIKMALAYA 50 100 50 225 0
163 | JAWA BARAT CIAMIS 50 100 50 225 0
164 | JAWA BARAT KUNINGAN 50 75 50 225 0
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) L R (A
Urea sp36 | Kol | NPKISI0 | yreq
165 | JAWA BARAT CIREBON 50 100 50 225 0
166 | JAWA BARAT MAJALENGKA 50 100 50 225 0
167 | JAWA BARAT SUMEDANG 50 75 50 225 0
168 | JAWA BARAT INDRAMAYU 50 100 50 225 0
169 | JAWA BARAT SUBANG 50 100 50 225 0
170 | JAWA BARAT PURWAKARTA 50 100 50 225 0
171 | JAWA BARAT KARAWANG 50 100 50 225 0
172 | JAWA BARAT BEKASI 50 100 50 225 0
173 | JAWA BARAT BANDUNG BARAT 50 100 50 225 0
174 | JAWA BARAT PANGANDARAN 50 100 50 225 0
175 | JAWA BARAT KOTA BOGOR 50 100 50 225 0
176 | JAWA BARAT KOTA SUKABUMI 50 100 50 225 0
177 | JAWA BARAT KOTA BANDUNG 50 75 50 225 0
178 | JAWA BARAT KOTA CIREBON 50 100 50 225 0
179 | JAWA BARAT KOTA BEKASI 50 100 50 225 0
180 | JAWA BARAT KOTA DEPOK 50 100 50 225 0
181 | JAWA BARAT KOTA CIMAHI 50 100 50 225 0
182 | JAWA BARAT KOTA TASIKMALAYA 50 75 50 225 0
183 | JAWA BARAT KOTA BANJAR 50 100 50 225 0
184 | JAWATENGAH | CILACAP 50 100 50 225 0
185 | JAWA TENGAH | BANYUMAS 50 100 50 225 0
186 | JAWATENGAH | PURBALINGGA 50 75 50 225 0
187 | JAWA TENGAH | BANJARNEGARA 50 75 50 225 0
188 | JAWA TENGAH | KEBUMEN 50 75 50 225 0
189 | JAWATENGAH | PURWOREJO 50 75 50 225 0
190 | JAWATENGAH | WONOSOBO 50 75 38 200 0
191 | JAWATENGAH | MAGELANG 50 75 50 225 0
192 | JAWA TENGAH | BOYOLALI 50 100 50 225 0
193 | JAWATENGAH | KLATEN 50 100 50 225 0
194 | JAWATENGAH | SUKOHARIO 50 100 50 225 0
195 | JAWATENGAH | WONOGIRI 50 100 50 225 0
196 | JAWA TENGAH | KARANGANYAR 50 75 50 225 0
197 | JAWATENGAH | SRAGEN 50 75 50 225 0
198 | JAWATENGAH | GROBOGAN 50 100 50 225 0
199 | JAWATENGAH | BLORA 50 100 50 225 0
200 | JAWATENGAH | REMBANG 50 100 50 225 0
201 | JAWATENGAH | PATI 50 100 50 225 0
202 | JAWATENGAH | KUDUS 50 100 50 225 0
203 | JAWATENGAH | JEPARA 50 100 50 225 0
204 | JAWATENGAH | DEMAK 50 100 50 225 0
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) L R (A
Urea sp36 | Kol | NPKISI0 | yreq
205 | JAWATENGAH | SEMARANG 50 100 50 225 0
206 | JAWATENGAH | TEMANGGUNG 50 75 50 225 0
207 | JAWATENGAH | KENDAL 50 100 50 225 0
208 | JAWATENGAH | BATANG 50 100 50 225 0
209 | JAWATENGAH | PEKALONGAN 50 100 50 225 0
210 | JAWATENGAH | PEMALANG 50 75 38 200 0
211 | JAWATENGAH | TEGAL 50 100 50 225 0
212 | JAWATENGAH | BREBES 50 100 50 225 0
213 | JAWATENGAH | KOTA MAGELANG 50 100 50 225 0
214 | JAWATENGAH | KOTA SURAKARTA 50 100 50 225 0
215 | JAWATENGAH | KOTA SALATIGA 50 100 50 225 0
216 | JAWATENGAH | KOTA SEMARANG 50 100 50 225 0
217 | JAWATENGAH | KOTA PEKALONGAN 50 100 50 225 0
218 | JAWATENGAH | KOTA TEGAL 50 100 50 225 0
219 | DI YOGYAKARTA | KULON PROGO 50 100 50 225 0
220 | DI YOGYAKARTA | BANTUL 50 100 50 225 0
221 | DI YOGYAKARTA | GUNUNG KIDUL 50 100 63 250 0
222 | DI YOGYAKARTA | SLEMAN 50 75 50 225 0
223 | DI YOGYAKARTA | KOTA YOGYAKARTA 50 100 50 225 0
224 | JAWA TIMUR PACITAN 50 125 63 250 0
225 | JAWA TIMUR PONOROGO 50 100 50 225 0
226 | JAWA TIMUR TRENGGALEK 50 125 63 250 0
227 | JAWA TIMUR TULUNGAGUNG 50 100 50 225 0
228 | JAWA TIMUR BLITAR 50 75 50 225 0
229 | JAWA TIMUR KEDIRI 50 75 50 225 0
230 | JAWA TIMUR MALANG 50 75 50 225 0
231 | JAWA TIMUR LUMAJANG 50 100 50 225 0
232 | JAWA TIMUR JEMBER 50 75 50 225 0
233 | JAWA TIMUR BANYUWANGI 50 100 50 225 0
234 | JAWA TIMUR BONDOWOSO 50 75 50 225 0
235 | JAWA TIMUR SITUBONDO 50 75 50 225 0
236 | JAWA TIMUR PROBOLINGGO 50 75 50 225 0
237 | JAWA TIMUR PASURUAN 50 100 50 225 0
238 | JAWA TIMUR SIDOARIO 50 100 38 200 0
239 | JAWA TIMUR MOJOKERTO 50 100 38 200 0
240 | JAWA TIMUR JOMBANG 50 75 50 225 0
241 | JAWA TIMUR NGANIUK 50 75 50 225 0
242 | JAWA TIMUR MADIUN 50 100 63 250 0
243 | JAWA TIMUR MAGETAN 50 100 63 250 0
244 | JAWA TIMUR NGAWI 50 75 50 225 0
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) L R (A
Urea sp36 | Kol | NPKISI0 | yreq
245 | JAWA TIMUR BOJONEGORO 50 100 50 225 0
246 | JAWA TIMUR TUBAN 50 125 63 250 0
247 | JAWA TIMUR LAMONGAN 50 100 50 225 0
248 | JAWA TIMUR GRESIK 50 100 50 225 0
249 | JAWA TIMUR BANGKALAN 50 100 63 250 0
250 | JAWA TIMUR SAMPANG 50 100 63 250 0
251 | JAWA TIMUR PAMEKASAN 50 125 63 250 0
252 | JAWA TIMUR SUMENEP 50 75 50 225 0
253 | JAWA TIMUR KOTA KEDIRI 50 125 50 225 0
254 | JAWA TIMUR KOTA BLITAR 50 75 50 225 0
255 | JAWA TIMUR KOTA MALANG 50 75 50 225 0
256 | JAWA TIMUR KOTA PROBOLINGGO 50 75 50 225 0
257 | JAWA TIMUR KOTA PASURUAN 50 75 50 225 0
258 | JAWA TIMUR KOTA MOJOKERTO 50 100 50 225 0
259 | JAWA TIMUR KOTA MADIUN 50 100 50 225 0
260 | JAWA TIMUR KOTA SURABAYA 50 75 50 225 0
261 | JAWA TIMUR KOTA BATU 50 75 50 225 0
262 | BANTEN PANDEGLANG 50 75 50 225 0
263 | BANTEN LEBAK 50 100 63 250 0
264 | BANTEN TANGERANG 50 100 50 225 0
265 | BANTEN SERANG 50 100 50 225 0
266 | BANTEN KOTA TANGERANG 50 100 63 250 0
267 | BANTEN KOTA CILEGON 50 100 63 250 0
268 | BANTEN KOTA SERANG 50 100 50 225 0
269 | BANTEN KOTA I (CERANG 50 100 63 250 0
270 | BALI JEMBRANA 50 100 50 225 0
271 | BALI TABANAN 50 75 50 225 0
272 | BALI BADUNG 50 100 50 225 0
273 | BALI GIANYAR 50 100 50 225 0
274 | BALI KLUNGKUNG 50 100 50 225 0
275 | BALI BANGLI 50 100 50 225 0
276 | BALI KARANG ASEM 50 100 50 225 0
277 | BALI BULELENG 50 100 50 225 0
278 | BALI KOTA DENPASAR 50 100 50 225 0
279 | paon TENGGARA || omBoK BARAT 50 75 38 200 0
280 | N TENGGARA || oMok TENGAH 50 75 50 225 0
281 | NOoR TENGGARA | oMok TiMUR 50 75 38 200 0
282 QXSQTTENGGARA SUMBAWA 50 100 50 225 0
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea sp36 | Kol | NPKISI0 | yreq
283 | RoA TENGGARA | powpy 50 100 50 225 0
284 | pIoA TENGGARA | grva 50 100 50 225 0
285 | MR TENGGARA | gmpawa BARAT 50 100 50 225 0
286 | paon TTNCCARA | omBoK UTARA 50 75 50 225 0
287 | NAon TENGGARA | ora MATARAM 50 75 38 200 0
288 | poon TENGEARA | kora Brma 50 100 50 225 0
289 | NP0 TENGGARA | 5mga BaraT 50 125 63 250 0
200 | NRoO TENGOARA | sma Timur 50 125 63 250 0
291 .'#;JSSRTENGGARA KUPANG 50 100 50 225 0
202 | MO0 TENGGARA | TIMIOR, TENGAN 50 100 50 225 0
293 | N0 TENGGARA | TIVIOR TENGAH 50 100 50 225 0
204 | NS TENGGARA | gy 50 100 50 225 0
205 | NLoA TENGGARA | aior 50 100 50 225 0
206 | NP TENGGARA || EmgaTA 50 100 50 225 0
207 | NEoA TENGGARA | i oRes TiMUR 50 100 63 250 0
208 | NP TENGGARA | s1cca 50 100 63 250 0
209 | MU0 TENGGARA | enpe 50 100 63 250 0
300 | ML TENGGARA 1 NGapa 50 100 63 250 0
301 .'#IUI\,?SRTENGGARA MANGGARAI 50 100 63 250 0
302 | NEo0 TENGGARA | RoTE NDAO 50 100 63 250 0
303 | NRo0 TENGOARA | ManGGaRar BARAT 50 100 50 225 0
304 | NS TENGGARA | sumBa TENGAH 50 125 63 250 0
305 | NRoO TENGGARA | impa BARAT DAYA 50 125 63 250 0
306 | NS TENGGARA | NagEKEO 50 100 63 250 0
307 | NP0 TENGGARA | ManGaaRAT TIMUR 50 100 50 225 0
308 | NS TENGGARA | sapy raTIUA 50 100 50 225 0
300 | NRoA TENGGARA | mataa 50 100 50 225 0
310 | NEOO TENGGARA 1 koma kupang 50 100 50 225 0
311 | A ANTAN SAMBAS 50 100 63 250 0
312 | SALMANTAN BENGKAYANG 50 100 50 225 0
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea sp36 | Kol | NPKISI0 | yreq
313 | SALOANTAN LANDAK 50 100 50 225 0
314 | SACANTAN MEMPAWAH 50 100 50 225 0
315 | SACTOANTAN SANGGAU 50 100 63 250 0
316 | ghoat AN KETAPANG 50 100 50 225 0
317 | AL OANTAN SINTANG 50 100 63 250 0
318 | phea T NTAN KAPUAS HULU 50 100 63 250 0
319 | pheat AN SEKADAU 50 100 63 250 0
320 | SALMANTAN MELAWI 50 100 50 225 0
321 | A ANTAN KAYONG UTARA 50 100 63 250 0
322 | SALMANTAN KUBU RAYA 50 100 50 225 0
323 | ALOANTAN KOTA PONTIANAK 50 100 63 250 0
324 | SACANTAN KOTA SINGKAWANG 50 100 50 225 0
325 | KALNTAN KOT AWARINGIN 50 100 50 225 0
306 | KALTANTAN o ARINGIN 50 100 50 225 0
327 | RALDANTAN KAPUAS 50 100 63 250 0
308 | KALTANTAN BARITO SELATAN 50 100 63 250 0
329 | RALTANTAN BARITO UTARA 50 100 63 250 0
330 | KALANTAN SUKAMARA 50 100 50 225 0
331 | FATAN LAMANDAU 50 100 50 225 0
332 | KALANTAN SERUYAN 50 100 50 225 0
333 | RALDANTAN KATINGAN 50 100 63 250 0
334 | KALTANTAN PULANG PISAU 50 100 50 225 0
335 | RALDANTAN GUNUNG MAS 50 100 50 225 0
336 | KALTANTAN BARITO TIMUR 50 100 50 225 0
337 | RALCANTAN MURUNG RAYA 50 100 50 225 0
338 | KALTANTAN PALANGKA RAYA 50 100 63 250 0
339 | g N TANAH LAUT 50 100 50 225 0
340 | SATTANTAN KOTA BARU 50 100 50 225 0
3a1 | EADRANTAN BANJAR 50 100 50 225 0
342 | SADMANTAN BARITO KUALA 50 100 50 225 0
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Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea sp36 | Kol | NPKISI0 | yreq
343 | g TN TAPIN 50 100 63 250 0
394 | GAETINTAN e 50 100 50 225 0
345 | g AN HULU SUNGAI TENGAH 50 100 50 225 0
346 | grin AN HULU SUNGAT UTARA 50 100 63 250 0
347 | ghoa N TABALONG 50 100 50 225 0
348 | Aol TAN TANAH BUMBU 50 100 50 225 0
349 | Ao BALANGAN 50 100 63 250 0
350 | SAaman AN KOTA BANJARMASIN 50 100 50 225 0
351 | A KOTA BANJAR BARU 50 100 63 250 0
352 | KELIMANTAN PASER 50 100 63 250 0
353 | KA RNTAN KUTAI BARAT 50 100 50 225 0
354 | KALIMANTAN KUTAI KARTANEGARA 50 100 50 225 0
355 | KA NTAN KUTAI TIMUR 50 100 63 250 0
356 | KA-UNANTAN BERAU 50 100 63 250 0
357 | KA NTAN P M PASER 50 100 50 225 0
358 | KALUWANTAN MAHAKAM HULU 50 100 63 250 0
359 | KACIRNTAN KOTA BALIKPAPAN 50 100 63 250 0
360 | KALIANTAN KOTA SAMARINDA 50 100 63 250 0
361 | HLIANTAN KOTA BONTANG 50 100 50 225 0
362 | SATANTAN MALINAU 50 100 50 225 0
363 | BULUNGAN 50 100 50 225 0
364 | AN TANA TIDUNG 50 100 63 250 0
365 | haa NUNUKAN 50 125 50 225 0
366 | (hn AN KOTA TARAKAN 50 100 50 225 0
367 | oopans D oW 50 75 50 225 0
368 | Sl MINAHASA 50 75 50 225 0
360 | STpne KEPULAUAN SANGIHE 50 100 50 225 0
370 | oA KEPULAUAN TALAUD 50 100 50 225 0
371 LSJ%AR‘/’AV ESI MINAHASA SELATAN 50 100 50 225 0
372 | SR MINAHASA UTARA 50 100 50 225 0
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea sp36 | Kol | NPKISI0 | yreq
373 | Uiama MONGONDOW UTARA | 50 100 | 50 25 0
374 | SV oA AGULANDANG 50 100 50 225 0
375 LSJ%L\AR‘/’AV ESI MINAHASA TENGGARA 50 100 50 225 0
376 | ST MONGONDOW 50 100 50 225 0
SELATAN
377 | aga MONGONDOW TIMUR >0 100 >0 225 0
378 lsjl%;AR‘gV ESI KOTA MANADO 50 100 50 225 0
379 | ST KOTA BITUNG 50 100 50 225 0
380 | SHANE! KOTA TOMOHON 50 100 50 225 0
381 | DAV KOTA KOTAMOBAGU 50 100 50 225 0
382 ?‘ékfé‘/’\vﬁﬂ BANGGAI KEPULAUAN 50 100 50 225 0
383 | SN BANGGAI 50 100 50 225 0
384 | 2TAVES! MOROWALI 50 100 50 225 0
385 | DDA POSO 50 100 50 225 0
386 | SQANES! DONGGALA 50 100 50 225 0
387 | SLANES! TOLI-TOLI 50 100 50 225 0
388 ?EI@‘AVESI BUOL 50 100 63 250 0
389 | 2IAVES! PARIGI MOUTONG 50 100 63 250 0
300 | 2TANES! TOJO UNA-UNA 50 100 63 250 0
301 | SUANES! SIGI 50 100 50 225 0
302 | 2RANES! BANGGAI LAUT 50 100 63 250 0
303 | SUANE! MOROWALI UTARA 50 100 63 250 0
394 | 2TANES! KOTA PALU 50 100 50 225 0
305 | Spara KEPULAUAN SELAYAR 50 100 63 250 0
396 | opiata BULUKUMBA 50 100 50 225 0
397 | opaanr BANTAENG 50 100 50 225 0
398 gg&%\lﬂ JENEPONTO 50 100 50 225 0
399 | opiaranr TAKALAR 50 100 50 225 0
400 | SprANEST GOWA 50 75 50 225 0
a01 | STt SINJAI 50 100 50 225 0
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea sp36 | Kol | NPKISI0 | yreq
402 | SprAlvESt MAROS 50 75 50 225 0
403 | STt e DA 50 100 50 225 0
a04 | SprANVEST BARRU 50 100 50 225 0
405 | Spar! BONE 50 100 50 225 0
406 | Spraneo! SOPPENG 50 100 50 225 0
407 | 2ot WAJO 50 75 50 225 0
408 | SprANEST SIDENRENG RAPPANG 50 100 50 225 0
a09 | SprAEST PINRANG 50 100 50 225 0
410 gg&%\lﬂ ENREKANG 50 100 50 225 0
ary | SpASt LUWU 50 100 50 225 0
a12 | oAl TANA TORAJA 50 100 50 225 0
a13 | STt LUWU UTARA 50 100 50 225 0
a14 | SpANEST LUWU TIMUR 50 100 50 225 0
a15 | St TORAJA UTARA 50 100 50 225 0
416 | Spraro! KOTA MAKASSAR 50 100 50 225 0
417 | St KOTA PAREPARE 50 100 50 225 0
a18 | SpralESt KOTA PALOPO 50 100 50 225 0
a1g | STANE BUTON 50 100 50 225 0
420 ?Ehﬁ‘gﬁg}\ BUTON SELATAN 50 100 50 225 0
a2 | SIANE BUTON TENGAH 50 100 50 225 0
a2 | SIANES MUNA 50 100 50 225 0
423 | ST MUNA BARAT 50 100 50 225 0
a2 | SIANES. KONAWE 50 100 63 250 0
a25 | STV KOLAKA 50 100 50 225 0
a26 | SIANES KONAWE SELATAN 50 100 63 250 0
427 | ST BOMBANA 50 100 50 225 0
a2 | SHANES WAKATOBI 50 100 50 225 0
a29 | SIANES KOLAKA UTARA 50 100 50 225 0
430 ?Ehﬁgﬁ% BUTON UTARA 50 100 50 225 0
a31 | SIANES KONAWE UTARA 50 100 63 250 0
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea sp36 | Kol | NPKISI0 | yreq
SULAWESI
432 | JENGGARA KOLAKA TIMUR 50 100 63 250 0
SULAWESI
433 | TENGOARA KONAWE KEPULAUAN 50 100 50 225 0
SULAWESI
434 | Jenceaen KOTA KENDARI 50 100 50 225 0
SULAWESI
435 | TENGOARA KOTA BAUBAU 50 100 50 225 0
436 | GORONTALO BOALEMO 50 100 63 250 0
437 | GORONTALO GORONTALO 50 100 50 225 0
438 | GORONTALO POHUWATO 50 100 50 225 0
439 | GORONTALO BONE BOLANGO 50 100 50 225 0
440 | GORONTALO GORONTALO UTARA 50 100 63 250 0
441 | GORONTALO KOTA GORONTALO 50 100 50 225 0
SULAWESI
442 | paeat MAJENE 50 100 50 225 0
SULAWESI
443 | Daear POLEWALI MANDAR 50 100 50 225 0
SULAWESI
444 | ool MAMASA 50 100 50 225 0
SULAWESI
445 | DioaT MAMUJU 50 100 50 225 0
SULAWESI
446 | oacar MAMUJU UTARA 50 100 50 225 0
SULAWESI
447 | DaraT MAMUJU TENGAH 50 100 50 225 0
448 | MALUKU KEPULAUAN TANIMBAR 50 100 50 225 0
449 | MALUKU MALUKU TENGGARA 50 100 50 225 0
450 | MALUKU MALUKU TENGAH 50 100 50 225 0
451 | MALUKU BURU 50 100 50 225 0
452 | MALUKU KEPULAUAN ARU 50 100 50 225 0
453 | MALUKU SERAM BAGIAN BARAT 50 100 50 225 0
454 | MALUKU SERAM BAGIAN TIMUR 50 100 63 250 0
455 | MALUKU MALUKU BARAT DAYA 50 100 63 250 0
456 | MALUKU BURU SELATAN 50 100 50 225 0
457 | MALUKU KOTA AMBON 50 100 50 225 0
458 | MALUKU KOTA TUAL 50 100 50 225 0
459 | MALUKU UTARA | HALMAHERA BARAT 50 75 50 225 0
460 | MALUKU UTARA | HALMAHERA TENGAH 50 75 50 225 0
461 | MALUKU UTARA | KEPULAUAN SULA 50 100 50 225 0
462 | MALUKU UTARA | HALMAHERA SELATAN 50 100 50 225 0
463 | MALUKU UTARA | HALMAHERA UTARA 50 75 50 225 0
464 | MALUKU UTARA | HALMAHERA TIMUR 50 75 50 225 0
465 | MALUKU UTARA | PULAU MOROTAL 50 100 50 225 0
466 | MALUKU UTARA | PULAU TALIABU 50 100 50 225 0
467 | MALUKU UTARA | KOTA TERNATE 50 100 50 225 0
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) L R (A
Urea sp36 | Kol | NPKISI0 | yreq
468 | MALUKU UTARA | <005 TIDORE 50 100 50 225 0
469 | PAPUABARAT | FAKFAK 50 100 50 225 0
470 | PAPUA BARAT | KAIMANA 50 100 50 225 0
471 | PAPUABARAT | TELUK WONDAMA 50 100 50 225 0
472 | PAPUABARAT | TELUK BINTUNI 50 100 38 200 0
473 | PAPUABARAT | MANOKWARI 50 100 38 200 0
474 | PAPUABARAT | SORONG SELATAN 50 100 50 225 0
475 | PAPUABARAT | SORONG 50 100 50 225 0
476 | PAPUABARAT | RAJA AMPAT 50 100 50 225 0
477 | PAPUABARAT | TAMBRAUW 50 100 50 225 0
478 | PAPUABARAT | MAYBRAT 50 100 50 225 0
479 | PAPUABARAT | MANOKWARI SELATAN 50 100 38 200 0
480 | PAPUABARAT | PEGUNUNGAN ARFAK 50 75 50 225 0
481 | PAPUABARAT | KOTA SORONG 50 100 50 225 0
482 | PAPUA MERAUKE 50 100 50 225 0
483 | PAPUA JAYAWIIAYA 50 75 50 225 0
484 | PAPUA NABIRE 50 100 50 225 0
485 | PAPUA KEPULAUAN YAPEN 50 100 50 225 0
486 | PAPUA BIAK NUMFOR 50 100 50 225 0
487 | PAPUA PANIAL 50 100 50 225 0
483 | PAPUA PUNCAK JAYA 50 75 50 225 0
489 | PAPUA MIMIKA 50 75 50 225 0
490 | PAPUA BOVEN DIGOEL 50 100 50 225 0
491 | PAPUA MAPPI 50 100 50 225 0
492 | PAPUA ASMAT 50 100 50 225 0
493 | PAPUA YAHUKIMO 50 100 50 225 0
494 | PAPUA v 50 100 50 225 0
495 | PAPUA TOLIKARA 50 100 50 225 0
49 | PAPUA SARMI 50 100 50 225 0
497 | PAPUA KEEROM 50 100 50 225 0
498 | PAPUA WAROPEN 50 100 50 225 0
499 | PAPUA SUPIORI 50 100 50 225 0
500 | PAPUA MAMBERAMO RAYA 50 100 50 225 0
501 | PAPUA NDUGA 50 100 50 225 0
502 | PAPUA LANNY JAYA 50 100 50 225 0
503 | PAPUA MAMBERAMO TENGAH 50 100 50 225 0
504 | PAPUA YALIMO 50 100 50 225 0
505 | PAPUA PUNCAK 50 100 50 225 0
506 | PAPUA DOGIYAI 50 100 50 225 0
507 | PAPUA INTAN JAYA 50 100 50 225 0
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea sp36 | Kol | NPKISI0 | yreq

508 | PAPUA DEIYAI 50 100 50 225 0

509 | PAPUA KOTA JAYAPURA 50 100 50 225 0
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Lampiran 10. Rekomendasi Pemupukan Tanaman Gadung per Kabupaten di Indonesia

Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 KCI | NPK 15-10-12 Urea
1 ACEH SIMEULUE 150 100 50 350 50
2 ACEH ACEH SINGKIL 150 100 50 350 50
3 | ACEH ACEH SELATAN 150 125 50 400 25
4 | ACEH ACEH TENGGARA 150 100 38 275 75
5 | ACEH ACEH TIMUR 150 100 50 350 50
6 ACEH GAYO LUES 150 100 38 275 75
7 | ACEH ACEH BARAT 150 75 50 275 75
8 ACEH PIDIE 150 125 63 400 25
9 | ACEH BIREUEN 150 75 50 275 75
10 ACEH ACEH UTARA 150 75 50 275 75
11 ACEH ACEH BARAT DAYA 150 75 50 275 75
12 ACEH GAYO LUES 150 100 50 350 50
13 | ACEH ACEH TAMIANG 150 100 38 275 75
14 ACEH NAGAN RAYA 150 100 50 350 50
15 | ACEH ACEH JAYA 150 75 50 275 75
16 ACEH BENER MERIAH 150 100 50 350 50
17 ACEH PIDIE JAYA 150 75 50 275 75
18 | ACEH KOTA BANDA ACEH 150 100 50 350 50
19 | ACEH KOTA SABANG 150 100 50 350 50
20 ACEH KOTA LANGSA 150 100 50 350 50
21 | ACEH KOTA LHOKSEUMAWE 150 100 38 275 75
SUMATERA
22 UTARA NIAS 150 100 50 350 50
SUMATERA
23 UTARA MANDAILING NATAL 150 100 50 350 50
SUMATERA
24 UTARA TAPANULI UTARA 150 75 50 275 75
SUMATERA
25 UTARA TOBA SAMOSIR 150 100 50 350 50
SUMATERA
26 UTARA LABUHAN BATU 150 100 50 350 50
SUMATERA
27 UTARA ASAHAN 150 100 50 350 50
SUMATERA
28 UTARA SIMALUNGUN 150 100 50 350 50
SUMATERA
29 UTARA DAIRI 150 100 50 350 50
SUMATERA
30 UTARA KARO 150 75 50 275 75
SUMATERA
31 UTARA DELI SERDANG 150 75 38 250 75
SUMATERA
32 UTARA LANGKAT 150 100 50 350 50
SUMATERA
33 UTARA NIAS SELATAN 150 100 63 350 50
SUMATERA
34 UTARA HUMBANG HASUNDUTAN 150 100 50 350 50
SUMATERA
35 UTARA PAKPAK BHARAT 150 100 50 350 50
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)

Urea | SP36 | KCI | NPK 15-10-12 | Urea
36 a#;"QIERA SAMOSIR 150 | 100 | 50 350 50
37 | Sl ERA SERDANG BEDAGAL 150 | 100 | 50 350 50
38 SLT’X'F’;;ERA BATU BARA 150 | 100 | 50 350 50
39 | DliRTERA PADANG LAWAS UTARA 150 | 100 | 38 275 75
40 SLT’X'F’;;ERA PADANG LAWAS 150 75 | 38 250 75
a1 | SRTERA LABUHAN BATU SELATAN | 150 | 100 | 50 350 50
) SLT’X'F’;;ERA LABUHAN BATU UTARA 150 | 100 | 50 350 50
43 | SIRTERA NIAS UTARA 150 | 100 | 50 350 50
44 a‘%mIERA NIAS BARAT 150 | 100 | 50 350 50
a5 | SRTERA KOTA SIBOLGA 150 | 100 | 50 350 50
46 a‘%mIERA KOTA TANJUNG BALAI 150 | 100 | 50 350 50
a7 | SHATERA KOTA PEMATANG SIANTAR | 150 75 | 38 250 75
48 SLT’X'F’?X ERA KOTA TEBING TINGGI 150 75 | 50 275 75
a9 | SUIRTERA KOTA MEDAN 150 | 100 | 50 350 50
50 SLT’X'F’?;ERA KOTA BINJAI 150 | 100 | 50 350 50
51| oA KOTA PADANG SIDIMPUAN | 150 | 100 | 50 350 50
52 SLT’X'F’?X ERA KOTA GUNUNGSITOLI 150 | 100 | 50 350 50
53 | anar KEPULAUAN MENTAWAL 150 | 125 | 63 400 25
54 | DaeaTERA PESISIR SELATAN 150 | 100 | 50 350 50
55 | oanag SOLOK 150 | 75 | 50 275 75
56 | oanan SIJUNJUNG 150 | 125 | 63 400 25
57 | oanar TANAH DATAR 150 | 100 | 50 350 50
58 | Al PADANG PARIAMAN 150 75 | 50 275 75
50 | oanar AGAM 150 | 125 | 50 400 25
60 | SAPATERA LIMA PULUH KOTA 150 75 | 63 300 75
61 | SanATERA PASAMAN 150 | 100 | 50 350 50
62 | SANATERA SOLOK SELATAN 150 75 | 50 275 75
63 | SamaTeRA DHARMASRAYA 150 | 100 | 50 350 50
64 | oanad A PASAMAN BARAT 150 | 100 | 63 350 50
65 | panag KOTA PADANG 150 | 100 | 50 350 50
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)

Urea | SP36 | KCI | NPK 15-10-12 | Urea
66 ;X'F:':TT ERA KOTA SOLOK 150 100 | 50 350 50
67 EXIF\:I:{I!- ERA KOTA SAWAH LUNTO 150 125 | 50 400 25
68 SX'F}":TT ERA KOTA PADANG PANJANG 150 100 | 38 275 75
69 SXIF\(/I::I!- ERA KOTA BUKITTINGGI 150 100 | 38 275 75
70 SX'F}":TT ERA KOTA PAYAKUMBUH 150 100 | 63 350 50
71 EX'F‘(":TT ERA KOTA PARIAMAN 150 75 50 275 75
72 | riau KUANTAN SINGINGI 150 | 100 | 63 350 50
73 | riau INDRAGIRI HULU 150 | 100 | 50 350 50
74 | RIAU INDRAGIRI HILIR 150 | 100 | 50 350 50
75 | riau PELALAWAN 150 | 100 | 63 350 50
76 RIAU SIAK 150 100 63 350 50
77 | riau KAMPAR 150 | 100 | 50 350 50
78 RIAU ROKAN HULU 150 100 50 350 50
79 | RiAU BENGKALIS 150 | 100 | 63 350 50
80 RIAU ROKAN HILIR 150 100 63 350 50
81 | RIAU KEPULAUAN MERANTI 150 | 100 | 50 350 50
8 | rRiAU KOTA PEKANBARU 150 | 100 | 50 350 50
8 | RIAU KOTA DUMAI 150 | 100 | 63 350 50
84 JAMBI KERINCI 150 75 50 275 75
85 | JaMBI MERANGIN 150 | 125 | 63 400 25
86 | JAMBI SAROLANGUN 150 | 100 | 63 350 50
87 | 3aMBI BATANG HARI 150 | 100 | 63 350 50
88 | JAMBI MUARO JAMBI 150 | 100 | 63 350 50
89 | 3aMBI TANJUNG JABUNG TIMUR | 150 | 125 | 63 400 25
90 | JAMBI TANJUNG JABUNG BARAT | 150 | 125 | 50 400 25
91 JAMBI TEBO 150 125 63 400 25
92 | JaMBI BUNGO 150 | 125 | 63 400 25
93 | 3aMBI KOTA JAMBI 150 | 125 | 63 400 25
9 | JAMBI KOTA SUNGAI PENUH 150 | 100 | 50 350 50
95 ggmrI\E,\IRA OGAN KOMERING ULU 150 | 100 | 50 350 50
9 ggl':"AATRENRA OGAN KOMERING ILIR 150 | 125 | 63 400 25
97 EEFA’;}E,\IRA MUARA ENIM 150 100 | 63 350 50
98 ggl':"AATLENRA LAHAT 150 | 125 | 50 400 25
99 ggmﬁm MUST RAWAS 150 | 125 | 50 400 25
100 g‘él':"AATI\ENRA MUST BANYUASIN 150 125 | 63 400 25
101 gg["A’frI\ENRA BANYU ASIN 150 125 | 63 400 25
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 | KClI | NPK 15-10-12 Urea
SUMATERA OGAN KOMERING ULU
102 SELATAN SELATAN 150 125 63 400 25
SUMATERA OGAN KOMERING ULU
103 SELATAN TIMUR 150 125 50 400 25
SUMATERA
104 SELATAN OGAN ILIR 150 125 50 400 25
SUMATERA
105 SELATAN EMPAT LAWANG 150 125 63 400 25
SUMATERA PENUKAL ABAB LEMATANG
106 SELATAN ILIR 150 125 63 400 25
SUMATERA
107 SELATAN MUSI RAWAS UTARA 150 125 63 400 25
SUMATERA
108 SELATAN KOTA PALEMBANG 150 125 63 400 25
SUMATERA
109 SELATAN KOTA PRABUMULIH 150 100 50 350 50
SUMATERA
110 SELATAN KOTA PAGAR ALAM 150 100 50 350 50
SUMATERA
111 SELATAN KOTA LUBUKLINGGAU 150 125 50 400 25
112 | BENGKULU BENGKULU SELATAN 150 125 50 400 25
113 | BENGKULU REJANG LEBONG 150 100 63 350 50
114 | BENGKULU BENGKULU UTARA 150 100 63 350 50
115 | BENGKULU KAUR 150 125 63 400 25
116 | BENGKULU SELUMA 150 100 63 350 50
117 | BENGKULU MUKOMUKO 150 125 63 400 25
118 | BENGKULU LEBONG 150 125 63 400 25
119 | BENGKULU KEPAHIANG 150 100 63 350 50
120 | BENGKULU BENGKULU TENGAH 150 125 63 400 25
121 | BENGKULU KOTA BENGKULU 150 125 63 400 25
122 | LAMPUNG LAMPUNG BARAT 150 100 50 350 50
123 | LAMPUNG TANGGAMUS 150 100 50 350 50
124 | LAMPUNG LAMPUNG SELATAN 150 125 63 400 25
125 | LAMPUNG LAMPUNG TIMUR 150 125 63 400 25
126 | LAMPUNG LAMPUNG TENGAH 150 125 63 400 25
127 | LAMPUNG LAMPUNG UTARA 150 125 50 400 25
128 | LAMPUNG WAY KANAN 150 125 63 400 25
129 | LAMPUNG TULANG BAWANG 150 125 63 400 25
130 | LAMPUNG PESAWARAN 150 125 63 400 25
131 | LAMPUNG PRINGSEWU 150 100 50 350 50
132 | LAMPUNG MESUJI 150 100 50 350 50
133 | LAMPUNG TULANG BAWANG BARAT 150 125 63 400 25
134 | LAMPUNG PESISIR BARAT 150 125 63 400 25
135 | LAMPUNG KOTA BANDAR LAMPUNG 150 125 63 400 25
136 | LAMPUNG KOTA METRO 150 100 50 350 50
KEPULAUAN
137 | BANGKA BANGKA 150 125 63 400 25
BELITUNG
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 | KCI | NPK 15-10-12 Urea
KEPULAUAN
138 BANGKA BELITUNG 150 125 63 400 25
BELITUNG
KEPULAUAN
139 BANGKA BANGKA BARAT 150 125 63 400 25
BELITUNG
KEPULAUAN
140 BANGKA BANGKA TENGAH 150 100 63 350 50
BELITUNG
KEPULAUAN
141 BANGKA BANGKA SELATAN 150 125 63 400 25
BELITUNG
KEPULAUAN
142 BANGKA BELITUNG TIMUR 150 100 63 350 50
BELITUNG
KEPULAUAN
143 BANGKA KOTA PANGKAL PINANG 150 125 63 400 25
BELITUNG
144 | REPUAUAN KARIMUN 150 | 100 | 63 350 50
145 | pERHHAUAN BINTAN 150 | 100 | 63 350 50
146 | Koo HAUAN NATUNA 150 | 100 | 50 350 50
147 | RERHHAUAN LINGGA 150 | 100 | 50 350 50
148 | KEHAUAN KEPULAUAN ANAMBAS 150 | 100 | 63 350 50
149 | REPUHAUAN KOTA BATAM 150 | 125 | 63 400 25
150 | RERSHAUAN KOTA TANJUNG PINANG 150 | 100 | 63 350 50
151 | DKI JAKARTA KEPULAUAN SERIBU 150 75 50 275 75
152 | DKI JAKARTA KOTA JAKARTA SELATAN 150 100 50 350 50
153 | DKI JAKARTA KOTA JAKARTA TIMUR 150 100 50 350 50
154 | DKI JAKARTA KOTA JAKARTA PUSAT 150 100 50 350 50
155 | DKI JAKARTA KOTA JAKARTA BARAT 150 100 50 350 50
156 | DKI JAKARTA KOTA JAKARTA UTARA 150 100 50 350 50
157 | JAWA BARAT BOGOR 150 75 38 250 75
158 | JAWA BARAT SUKABUMI 150 75 50 275 75
159 | JAWA BARAT CIANJUR 150 75 50 275 75
160 | JAWA BARAT BANDUNG 150 75 38 250 75
161 | JAWA BARAT GARUT 150 75 50 275 75
162 | JAWA BARAT TASIKMALAYA 150 100 50 350 50
163 | JAWA BARAT CIAMIS 150 100 50 350 50
164 | JAWA BARAT KUNINGAN 150 75 50 275 75
165 | JAWA BARAT CIREBON 150 100 50 350 50
166 | JAWA BARAT MAJALENGKA 150 100 50 350 50
167 | JAWA BARAT SUMEDANG 150 75 50 275 75
168 | JAWA BARAT INDRAMAYU 150 100 50 350 50
169 | JAWA BARAT SUBANG 150 100 50 350 50
170 | JAWA BARAT PURWAKARTA 150 100 50 350 50
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)

Urea SP36 KCl | NPK 15-10-12 Urea
171 | JAWA BARAT KARAWANG 150 100 50 350 50
172 | JAWA BARAT BEKASI 150 100 50 350 50
173 | JAWA BARAT BANDUNG BARAT 150 100 50 350 50
174 | JAWA BARAT PANGANDARAN 150 100 50 350 50
175 | JAWA BARAT KOTA BOGOR 150 100 50 350 50
176 | JAWA BARAT KOTA SUKABUMI 150 100 50 350 50
177 | JAWA BARAT KOTA BANDUNG 150 75 50 275 75
178 | JAWA BARAT KOTA CIREBON 150 100 50 350 50
179 | JAWA BARAT KOTA BEKASI 150 100 50 350 50
180 | JAWA BARAT KOTA DEPOK 150 100 50 350 50
181 | JAWA BARAT KOTA CIMAHI 150 100 50 350 50
182 | JAWA BARAT KOTA TASIKMALAYA 150 75 50 275 75
183 | JAWA BARAT KOTA BANJAR 150 100 50 350 50
184 | JAWA TENGAH CILACAP 150 100 50 350 50
185 | JAWA TENGAH BANYUMAS 150 100 50 350 50
186 | JAWA TENGAH PURBALINGGA 150 75 50 275 75
187 | JAWA TENGAH BANJARNEGARA 150 75 50 275 75
188 | JAWA TENGAH KEBUMEN 150 75 50 275 75
189 | JAWA TENGAH PURWOREJO 150 75 50 275 75
190 | JAWA TENGAH WONOSOBO 150 75 38 250 75
191 | JAWA TENGAH MAGELANG 150 75 50 275 75
192 | JAWA TENGAH BOYOLALI 150 100 50 350 50
193 | JAWA TENGAH KLATEN 150 100 50 350 50
194 | JAWA TENGAH SUKOHARJIO 150 100 50 350 50
195 | JAWA TENGAH WONOGIRI 150 100 50 350 50
196 | JAWA TENGAH KARANGANYAR 150 75 50 275 75
197 | JAWA TENGAH | SRAGEN 150 75 50 275 75
198 | JAWA TENGAH GROBOGAN 150 100 50 350 50
199 | JAWA TENGAH BLORA 150 100 50 350 50
200 | JAWA TENGAH REMBANG 150 100 50 350 50
201 | JAWA TENGAH PATI 150 100 50 350 50
202 | JAWA TENGAH KUDUS 150 100 50 350 50
203 | JAWA TENGAH JEPARA 150 100 50 350 50
204 | JAWA TENGAH | DEMAK 150 100 50 350 50
205 | JAWA TENGAH SEMARANG 150 100 50 350 50
206 | JAWA TENGAH TEMANGGUNG 150 75 50 275 75
207 | JAWA TENGAH KENDAL 150 100 50 350 50
208 | JAWA TENGAH BATANG 150 100 50 350 50
209 | JAWA TENGAH PEKALONGAN 150 100 50 350 50
210 | JAWA TENGAH PEMALANG 150 75 38 250 75
211 | JAWA TENGAH TEGAL 150 100 50 350 50
212 | JAWA TENGAH BREBES 150 100 50 350 50
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)

Urea SP36 KCl | NPK 15-10-12 Urea
213 | JAWA TENGAH KOTA MAGELANG 150 100 50 350 50
214 | JAWA TENGAH KOTA SURAKARTA 150 100 50 350 50
215 | JAWA TENGAH KOTA SALATIGA 150 100 50 350 50
216 | JAWA TENGAH KOTA SEMARANG 150 100 50 350 50
217 | JAWA TENGAH KOTA PEKALONGAN 150 100 50 350 50
218 | JAWA TENGAH KOTA TEGAL 150 100 50 350 50
219 $éGYAKARTA KULON PROGO 150 100 50 350 50
220 | 00 acarTa | BANTUL 150 | 100 | 50 350 50
221 $(I)GYAKARTA GUNUNG KIDUL 150 100 63 350 50
222 | 00 amra | SLEMAN 150 | 75 | 50 275 75
223 $(I)GY AKARTA KOTA YOGYAKARTA 150 100 50 350 50
224 | JAWA TIMUR PACITAN 150 125 63 400 25
225 | JAWA TIMUR PONOROGO 150 100 50 350 50
226 | JAWA TIMUR TRENGGALEK 150 125 63 400 25
227 | JAWA TIMUR TULUNGAGUNG 150 100 50 350 50
228 | JAWA TIMUR BLITAR 150 75 50 275 75
229 | JAWA TIMUR KEDIRI 150 75 50 275 75
230 | JAWA TIMUR MALANG 150 75 50 275 75
231 | JAWA TIMUR LUMAJANG 150 100 50 350 50
232 | JAWA TIMUR JEMBER 150 75 50 275 75
233 | JAWA TIMUR BANYUWANGI 150 100 50 350 50
234 | JAWA TIMUR BONDOWOQOSO 150 75 50 275 75
235 | JAWA TIMUR SITUBONDO 150 75 50 275 75
236 | JAWA TIMUR PROBOLINGGO 150 75 50 275 75
237 | JAWA TIMUR PASURUAN 150 100 50 350 50
238 | JAWA TIMUR SIDOARJO 150 100 38 275 75
239 | JAWA TIMUR MOJOKERTO 150 100 38 275 75
240 | JAWA TIMUR JOMBANG 150 75 50 275 75
241 | JAWA TIMUR NGANJUK 150 75 50 275 75
242 | JAWA TIMUR MADIUN 150 100 63 350 50
243 | JAWA TIMUR MAGETAN 150 100 63 350 50
244 | JAWA TIMUR NGAWI 150 75 50 275 75
245 | JAWA TIMUR BOJONEGORO 150 100 50 350 50
246 | JAWA TIMUR TUBAN 150 125 63 400 25
247 | JAWA TIMUR LAMONGAN 150 100 50 350 50
248 | JAWA TIMUR GRESIK 150 100 50 350 50
249 | JAWA TIMUR BANGKALAN 150 100 63 350 50
250 | JAWA TIMUR SAMPANG 150 100 63 350 50
251 | JAWA TIMUR PAMEKASAN 150 125 63 400 25
252 | JAWA TIMUR SUMENEP 150 75 50 275 75
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 | KClI | NPK 15-10-12 Urea
253 | JAWA TIMUR KOTA KEDIRI 150 125 50 400 25
254 | JAWA TIMUR KOTA BLITAR 150 75 50 275 75
255 | JAWA TIMUR KOTA MALANG 150 75 50 275 75
256 | JAWA TIMUR KOTA PROBOLINGGO 150 75 50 275 75
257 | JAWA TIMUR KOTA PASURUAN 150 75 50 275 75
258 | JAWA TIMUR KOTA MOJOKERTO 150 100 50 350 50
259 | JAWA TIMUR KOTA MADIUN 150 100 50 350 50
260 | JAWA TIMUR KOTA SURABAYA 150 75 50 275 75
261 | JAWA TIMUR KOTA BATU 150 75 50 275 75
262 | BANTEN PANDEGLANG 150 75 50 275 75
263 | BANTEN LEBAK 150 100 63 350 50
264 | BANTEN TANGERANG 150 100 50 350 50
265 | BANTEN SERANG 150 100 50 350 50
266 | BANTEN KOTA TANGERANG 150 100 63 350 50
267 | BANTEN KOTA CILEGON 150 100 63 350 50
268 | BANTEN KOTA SERANG 150 100 50 350 50
KOTA TANGERANG
269 BANTEN SELATAN 150 100 63 350 50
270 | BALI JEMBRANA 150 100 50 350 50
271 | BALI TABANAN 150 75 50 275 75
272 | BALI BADUNG 150 100 50 350 50
273 | BALI GIANYAR 150 100 50 350 50
274 | BALI KLUNGKUNG 150 100 50 350 50
275 | BALI BANGLI 150 100 50 350 50
276 | BALI KARANG ASEM 150 100 50 350 50
277 | BALI BULELENG 150 100 50 350 50
278 | BALI KOTA DENPASAR 150 100 50 350 50
NUSA
279 | TENGGARA LOMBOK BARAT 150 75 38 250 75
BARAT
NUSA
280 | TENGGARA LOMBOK TENGAH 150 75 50 275 75
BARAT
NUSA
281 | TENGGARA LOMBOK TIMUR 150 75 38 250 75
BARAT
NUSA
282 | TENGGARA SUMBAWA 150 100 50 350 50
BARAT
NUSA
283 | TENGGARA DOMPU 150 100 50 350 50
BARAT
NUSA
284 | TENGGARA BIMA 150 100 50 350 50
BARAT
NUSA
285 | TENGGARA SUMBAWA BARAT 150 100 50 350 50
BARAT
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No

PROVINSI

KABUPATEN

Rekomendasi pupuk
tunggal (kg/ha)

Rekomendasi pupuk
majemuk (kg/ha)

Urea

SP36

KCI

NPK 15-10-12

Urea

286

NUSA
TENGGARA
BARAT

LOMBOK UTARA

150

75

50

275

75

287

NUSA
TENGGARA
BARAT

KOTA MATARAM

150

75

38

250

75

288

NUSA
TENGGARA
BARAT

KOTA BIMA

150

100

50

350

50

289

NUSA
TENGGARA
TIMUR

SUMBA BARAT

150

125

63

400

25

290

NUSA
TENGGARA
TIMUR

SUMBA TIMUR

150

125

63

400

25

291

NUSA
TENGGARA
TIMUR

KUPANG

150

100

50

350

50

292

NUSA
TENGGARA
TIMUR

TIMOR TENGAH SELATAN

150

100

50

350

50

293

NUSA
TENGGARA
TIMUR

TIMOR TENGAH UTARA

150

100

50

350

50

294

NUSA
TENGGARA
TIMUR

BELU

150

100

50

350

50

295

NUSA
TENGGARA
TIMUR

ALOR

150

100

50

350

50

296

NUSA
TENGGARA
TIMUR

LEMBATA

150

100

50

350

50

297

NUSA
TENGGARA
TIMUR

FLORES TIMUR

150

100

63

350

50

298

NUSA
TENGGARA
TIMUR

SIKKA

150

100

63

350

50

299

NUSA
TENGGARA
TIMUR

ENDE

150

100

63

350

50

300

NUSA
TENGGARA
TIMUR

NGADA

150

100

63

350

50

301

NUSA
TENGGARA
TIMUR

MANGGARAI

150

100

63

350

50

302

NUSA
TENGGARA
TIMUR

ROTE NDAO

150

100

63

350

50

303

NUSA
TENGGARA
TIMUR

MANGGARAI BARAT

150

100

50

350

50

304

NUSA
TENGGARA
TIMUR

SUMBA TENGAH

150

125

63

400

25

305

NUSA
TENGGARA
TIMUR

SUMBA BARAT DAYA

150

125

63

400

25
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 KCl | NPK 15-10-12 Urea

NUSA

306 | TENGGARA NAGEKEO 150 100 63 350 50
TIMUR
NUSA

307 TENGGARA MANGGARAI TIMUR 150 100 50 350 50
TIMUR
NUSA

308 | TENGGARA SABU RAIJUA 150 100 50 350 50
TIMUR
NUSA

309 | TENGGARA MALAKA 150 100 50 350 50
TIMUR
NUSA

310 TENGGARA KOTA KUPANG 150 100 50 350 50
TIMUR
KALIMANTAN

311 BARAT SAMBAS 150 100 63 350 50
KALIMANTAN

312 BARAT BENGKAYANG 150 100 50 350 50
KALIMANTAN

313 BARAT LANDAK 150 100 50 350 50
KALIMANTAN

314 BARAT MEMPAWAH 150 100 50 350 50
KALIMANTAN

315 BARAT SANGGAU 150 100 63 350 50
KALIMANTAN

316 BARAT KETAPANG 150 100 50 350 50
KALIMANTAN

317 BARAT SINTANG 150 100 63 350 50
KALIMANTAN

318 BARAT KAPUAS HULU 150 100 63 350 50
KALIMANTAN

319 BARAT SEKADAU 150 100 63 350 50
KALIMANTAN

320 BARAT MELAWI 150 100 50 350 50
KALIMANTAN

321 BARAT KAYONG UTARA 150 100 63 350 50
KALIMANTAN

322 BARAT KUBU RAYA 150 100 50 350 50
KALIMANTAN

323 BARAT KOTA PONTIANAK 150 100 63 350 50
KALIMANTAN

324 BARAT KOTA SINGKAWANG 150 100 50 350 50
KALIMANTAN

325 TENGAH KOTAWARINGIN BARAT 150 100 50 350 50
KALIMANTAN

326 TENGAH KOTAWARINGIN TIMUR 150 100 50 350 50
KALIMANTAN

327 TENGAH KAPUAS 150 100 63 350 50
KALIMANTAN

328 TENGAH BARITO SELATAN 150 100 63 350 50
KALIMANTAN

329 TENGAH BARITO UTARA 150 100 63 350 50
KALIMANTAN

330 TENGAH SUKAMARA 150 100 50 350 50
KALIMANTAN

331 TENGAH LAMANDAU 150 100 50 350 50
KALIMANTAN

332 TENGAH SERUYAN 150 100 50 350 50
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 | KCI | NPK 15-10-12 | Urea

333 | Snean | KATINGAN 150 | 100 | 63 350 50
334 | SELANTAN 1 pULANG PISAU 150 | 100 | 50 350 50
35 | Sonead | GUNUNG MaS 150 | 100 | 50 350 50
36 | Lo AN BARITO TIMUR 150 | 100 | 50 350 50
337 | Sonean | MURUNG RAYA 150 | 100 | 50 350 50
338 | SELANTAN T paLaNGKA RAYA 150 | 100 | 63 350 50
339 | Seoan | TANAH LAUT 150 | 100 | 50 350 50
340 | SEOMANTAN | koTa BARU 150 | 100 | 50 350 50
3a1 | GAENTAN | BanaaR 150 | 100 | 50 350 50
342 | (AN BaRITO KUALA 150 | 100 | 50 350 50
343 | g TN | TPy 150 | 100 | 63 350 50
394 | SEOMANTAN | HULU SUNGAT SELATAN 150 | 100 | 50 350 50
345 | SEMANT | HULU SUNGAT TENGAH 150 | 100 | 50 350 50
346 | SEUMANTAN | HULU SUNGAT UTARA 150 | 100 | 63 350 50
347 | SEOANT | TABALONG 150 | 100 | 50 350 50
348 | SEOMANTAN | TANAH BUMBU 150 | 100 | 50 350 50
349 | SEOANTAN | BaLANGAN 150 | 100 | 63 350 50
350 | SEOMANTAN | KOTA BANJARMASIN 150 | 100 | 50 350 50
351 | gt | KOTA BANJAR BARU 150 | 100 | 63 350 50
352 | SALANTAN ) paser 150 | 100 | 63 350 50
353 | NACINNTAN | uTa BARAT 150 | 100 | 50 350 50
354 | SAGUWANTAN 1 kAT KARTANEGARA 150 | 100 | 50 350 50
355 | o | KUTAT TIMUR 150 | 100 | 63 350 50
356 | G OANTAN 1 BeRAY 150 | 100 | 63 350 50
357 | | PENAJAM PASER UTARA 150 | 100 | 50 350 50
358 | e OANTAN T mavakaM HULU 150 | 100 | 63 350 50
359 | S| KOTA BALIKPAPAN 150 | 100 | 63 350 50
360 | SAeOWANTAN 1 koTa SamARINDA 150 | 100 | 63 350 50
361 | SATNTAN | koTa BONTANG 150 | 100 | 50 350 50
362 | (AENTAN ) maLNay 150 | 100 | 50 350 50
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 | KCI | NPK 15-10-12 | Urea

363 | A TAN | BULUNGAN 150 | 100 | 50 350 50
364 | ALVANTAN | TaNA TIDUNG 150 | 100 | 63 350 50
365 | AN TAN | NUNUKAN 150 | 125 | 50 400 25
366 | ALVANTAN 1 koTA TARAKAN 150 | 100 | 50 350 50
367 | Slaea BOLAANG MONGONDOW 150 75 | 50 275 75
368 | Coamn MINAHASA 150 75 | 50 275 75
360 | Sl KEPULAUAN SANGIHE 150 | 100 | 50 350 50
370 | OANEST KEPULAUAN TALAUD 150 | 100 | 50 350 50
371 a‘%‘;\AR‘AV ESI MINAHASA SELATAN 150 | 100 | 50 350 50
372 | SN MINAHASA UTARA 150 | 100 | 50 350 50
373 a‘%‘;\AR‘AV ESI LBJ(?mNG MONGONDOW 150 | 100 | 50 350 50
374 | St oA g AGULANDANG 150 | 100 | 50 350 50
375 SLT";\AR‘AV ESI MINAHASA TENGGARA 150 | 100 | 50 350 50
376 | Sl SOLAATS MONGONDOW 150 | 100 | 50 350 50
377 | S AN MONGONDOW 150 | 100 | 50 350 50
378 | oAt KOTA MANADO 150 | 100 | 50 350 50
379 | Sl KOTA BITUNG 150 | 100 | 50 350 50
380 | oSt KOTA TOMOHON 150 | 100 | 50 350 50
381 a‘%‘;\AR‘AV ESI KOTA KOTAMOBAGU 150 | 100 | 50 350 50
382 | SUANEST BANGGAI KEPULAUAN 150 | 100 | 50 350 50
383 ?‘EJ,'\]‘(\;VXESI BANGGAI 150 | 100 | 50 350 50
384 | SANEST MOROWALI 150 | 100 | 50 350 50
385 | SUANEST POSO 150 | 100 | 50 350 50
386 | AR DONGGALA 150 | 100 | 50 350 50
387 | SUANES! TOLI-TOLI 150 | 100 | 50 350 50
388 | AR BUOL 150 | 100 | 63 350 50
389 | SUANEST PARIGI MOUTONG 150 | 100 | 63 350 50
300 | SHANEST TOJO UNA-UNA 150 | 100 | 63 350 50
391 ?E,@VXESI SIGI 150 | 100 | 50 350 50
302 | SUANEST BANGGAI LAUT 150 | 100 | 63 350 50
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)

Urea | SP36 | KCI | NPK 15-10-12 | Urea
303 ?‘éh’é‘g’ﬁg MOROWALI UTARA 150 | 100 | 63 350 50
304 | SHANEST KOTA PALU 150 | 100 | 50 350 50
395 ggtﬂﬁfl KEPULAUAN SELAYAR 150 | 100 | 63 350 50
39 | atar BULUKUMBA 150 | 100 | 50 350 50
307 | Spiara BANTAENG 150 | 100 | 50 350 50
398 | oA JENEPONTO 150 | 100 | 50 350 50
309 | Spiata TAKALAR 150 | 100 | 50 350 50
400 | AT GOWA 150 | 75 | 50 275 75
401 ggbm\iﬂ SINJAI 150 | 100 | 50 350 50
402 | MAROS 150 75 | 50 275 75
403 ggbm\iﬂ E’égﬁfﬁdi’:ff DAN 150 | 100 | 50 350 50
404 | ST BARRU 150 | 100 | 50 350 50
405 | e BONE 150 | 100 | 50 350 50
406 | ATt SOPPENG 150 | 100 | 50 350 50
407 | e WAIO 150 75 | 50 275 75
408 | ATt SIDENRENG RAPPANG 150 | 100 | 50 350 50
409 | e PINRANG 150 | 100 | 50 350 50
410 | ATt ENREKANG 150 | 100 | 50 350 50
411 ggbm\i‘sx LUWU 150 | 100 | 50 350 50
412 | ! TANA TORAJA 150 | 100 | 50 350 50
413 ggbm\iﬂ LUWU UTARA 150 | 100 | 50 350 50
a14 | ST LUWU TIMUR 150 | 100 | 50 350 50
415 | e TORAJA UTARA 150 | 100 | 50 350 50
416 | Saridt KOTA MAKASSAR 150 | 100 | 50 350 50
47 | KOTA PAREPARE 150 | 100 | 50 350 50
418 | Saredt KOTA PALOPO 150 | 100 | 50 350 50
a19 | AN BUTON 150 | 100 | 50 350 50
420 | STANESL BUTON SELATAN 150 | 100 | 50 350 50
21 ?g,’é"gg% BUTON TENGAH 150 | 100 | 50 350 50
a2 | AN MUNA 150 | 100 | 50 350 50
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 | KCl | NPK 15-10-12 | Urea

SULAWESI

423 | JENGGARA MUNA BARAT 150 100 50 350 50
SULAWESI

424 | JENGGARA KONAWE 150 100 63 350 50
SULAWESI

425 | JENGGARA KOLAKA 150 100 50 350 50
SULAWESI

426 | JENGGARA KONAWE SELATAN 150 100 63 350 50
SULAWESI

427 | JENGGARA BOMBANA 150 100 50 350 50
SULAWESI

428 | JENGGARA WAKATOBI 150 100 50 350 50
SULAWESI

429 | JENGGARA KOLAKA UTARA 150 100 50 350 50
SULAWESI

430 | TENGGARA BUTON UTARA 150 100 50 350 50
SULAWESI

8L | JENGARA KONAWE UTARA 150 100 63 350 50
SULAWESI

432 | JENGGARA KOLAKA TIMUR 150 100 63 350 50
SULAWESI

433 | JENGGARA KONAWE KEPULAUAN 150 100 50 350 50
SULAWESI

434 | JENGGARA KOTA KENDARI 150 100 50 350 50
SULAWESI

435 | JENGGARA KOTA BAUBAU 150 100 50 350 50

436 | GORONTALO BOALEMO 150 100 63 350 50

437 | GORONTALO GORONTALO 150 100 50 350 50

438 | GORONTALO POHUWATO 150 100 50 350 50

439 | GORONTALO BONE BOLANGO 150 100 50 350 50

440 | GORONTALO GORONTALO UTARA 150 100 63 350 50

441 | GORONTALO KOTA GORONTALO 150 100 50 350 50

442 SXR“:\‘_’FVESI MAJENE 150 100 | 50 350 50

443 ;XRL%VESI POLEWALI MANDAR 150 100 | 50 350 50

444 EXR“:\‘.’FVESI MAMASA 150 | 100 | 50 350 50

445 ;XRL%VESI MAMUIU 150 100 | 50 350 50
SULAWESI

46 | DARAT MAMUJU UTARA 150 100 50 350 50
SULAWESI

47 | ZARAT MAMUIU TENGAH . 100 - - 50

448 MALUKU KEPULAUAN TANIMBAR 150 100 50 350 50

449 MALUKU MALUKU TENGGARA 150 100 50 350 50

450 MALUKU MALUKU TENGAH 150 100 50 350 50

451 | MALUKU BURU 150 100 50 350 50

452 | MALUKU KEPULAUAN ARU 150 100 50 350 50

453 MALUKU SERAM BAGIAN BARAT 150 100 50 350 50

454 MALUKU SERAM BAGIAN TIMUR 150 100 63 350 50

455 MALUKU MALUKU BARAT DAYA 150 100 63 350 50

456 | MALUKU BURU SELATAN 150 100 50 350 50
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea | SP36 | KCl | NPK 15-10-12 | Urea

457 | MALUKU KOTA AMBON 150 100 50 350 50
458 | MALUKU KOTA TUAL 150 100 50 350 50
459 | MALUKU UTARA | HALMAHERA BARAT 150 75 50 275 75
460 | MALUKU UTARA | HALMAHERA TENGAH 150 75 50 275 75
461 | MALUKU UTARA | KEPULAUAN SULA 150 100 50 350 50
462 | MALUKU UTARA | HALMAHERA SELATAN 150 100 50 350 50
463 | MALUKU UTARA | HALMAHERA UTARA 150 75 50 275 75
464 | MALUKU UTARA | HALMAHERA TIMUR 150 75 50 275 75
465 | MALUKU UTARA | PULAU MOROTAI 150 100 50 350 50
466 | MALUKU UTARA | PULAU TALIABU 150 100 50 350 50
467 | MALUKU UTARA | KOTA TERNATE 150 100 50 350 50
468 | MALUKU UTARA | KOTA TIDORE KEPULAUAN 150 100 50 350 50
469 | PAPUA BARAT | FAKFAK 150 100 50 350 50
470 | PAPUA BARAT | KAIMANA 150 100 50 350 50
471 | PAPUA BARAT | TELUK WONDAMA 150 100 50 350 0
472 | pAPUA BARAT | TELUK BINTUNI 150 100 38 275 75
473 | PAPUA BARAT | MANOKWARI 150 100 38 275 75
474 | PAPUA BARAT | SORONG SELATAN 150 100 50 350 50
475 | PAPUA BARAT | SORONG 150 100 50 350 50
476 | PAPUA BARAT | RAJA AMPAT 150 100 50 350 50
477 | PAPUA BARAT | TAMBRAUW 150 100 50 350 0
478 | PAPUA BARAT | MAYBRAT 150 100 50 350 50
479 | PAPUA BARAT | MANOKWARI SELATAN 150 100 38 275 75
480 | PAPUA BARAT PEGUNUNGAN ARFAK 150 75 50 275 75
481 | pAPUA BARAT | KOTA SORONG 150 100 50 350 50
482 | PAPUA MERAUKE 150 100 50 350 50
483 | PAPUA JAYAWIJAYA 150 75 50 275 75
484 | PAPUA NABIRE 150 100 50 350 50
485 | pPAPUA KEPULAUAN YAPEN 150 100 50 350 50
486 | PAPUA BIAK NUMFOR 150 100 50 350 50
487 | PAPUA PANIAI 150 100 50 350 50
488 | PAPUA PUNCAK JAYA 150 75 50 275 75
489 | PAPUA MIMIKA 150 75 50 275 75
490 | PAPUA BOVEN DIGOEL 150 100 50 350 50
491 | PAPUA MAPPI 150 100 50 350 50
492 | PAPUA ASMAT 150 100 50 350 50
493 | PAPUA YAHUKIMO 150 100 50 350 50
494 | PAPUA PEGUNUNGAN BINTANG 150 100 50 350 50
495 | PAPUA TOLIKARA 150 100 50 350 50
496 | PAPUA SARMI 150 100 50 350 50
497 | PAPUA KEEROM 150 100 50 350 50
498 | PAPUA WAROPEN 150 100 50 350 50
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)

Urea SP36 KCl | NPK 15-10-12 Urea
499 | pAPUA SUPIORI 150 100 50 350 50
500 | pAPUA MAMBERAMO RAYA 150 100 | 50 350 50
501 | PAPUA NDUGA 150 100 50 350 50
502 | pAPUA LANNY JAYA 150 100 50 350 50
503 | pAPUA MAMBERAMO TENGAH 150 100 50 350 50
504 | PAPUA YALIMO 150 100 50 350 0
505 | pAPUA PUNCAK 150 100 50 350 50
506 | PAPUA DOGIYAI 150 100 50 350 0
507 | PAPUA INTAN JAYA 150 100 50 350 50
508 | PAPUA DEIYAI 150 100 50 350 0
509 | pAPUA KOTA JAYAPURA 150 100 50 350 50
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Lampiran 11. Rekomendasi pemupukan tanaman Ubi Jalar per Kabupaten di Indonesia

Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea SP36 KCl NPK 15-10-12 | Urea
1 | ACEH SIMEULUE 150 50 100 325 50
2 | ACEH ACEH SINGKIL 150 50 100 325 50
3 | ACEH ACEH SELATAN 150 63 100 325 50
4 | ACEH ACEH TENGGARA 150 50 75 275 75
5 | ACEH ACEH TIMUR 150 50 100 325 50
6 | ACEH ACEH TENGAH 150 50 75 275 75
7 | ACEH ACEH BARAT 150 38 100 325 50
8 | ACEH PIDIE 150 63 125 350 50
9 | ACEH BIREUEN 150 38 100 325 50
10 | ACEH ACEH UTARA 150 38 100 325 50
11 | ACEH ACEH BARAT DAYA 150 38 100 325 50
12 | ACEH GAYO LUES 150 50 100 325 50
13 | ACEH ACEH TAMIANG 150 50 75 275 75
14 | ACEH NAGAN RAYA 150 50 100 325 50
15 | ACEH ACEH JAYA 150 38 100 325 50
16 | ACEH BENER MERIAH 150 50 100 325 50
17 | ACEH PIDIE JAYA 150 38 100 325 50
18 | ACEH KOTA BANDA ACEH 150 50 100 325 50
19 | ACEH KOTA SABANG 150 50 100 325 50
20 | ACEH KOTA LANGSA 150 50 100 325 50
21 | ACEH O UMAWE 150 50 75 275 75
22 | SUMATERA UTARA | NIAS 150 50 100 325 50
23 | SUMATERA UTARA | MANDAILING NATAL 150 50 100 325 50
24 | SUMATERA UTARA | TAPANULI UTARA 150 38 100 325 50
25 | SUMATERA UTARA | TOBA SAMOSIR 150 50 100 325 50
26 | SUMATERA UTARA | LABUHAN BATU 150 50 100 325 50
27 | SUMATERA UTARA | ASAHAN 150 50 100 325 50
28 | SUMATERA UTARA | SIMALUNGUN 150 50 100 325 50
29 | SUMATERA UTARA | DAIRI 150 50 100 325 50
30 | SUMATERA UTARA | KARO 150 38 100 325 50
31 | SUMATERA UTARA | DELI SERDANG 150 38 75 225 75
32 | SUMATERA UTARA | LANGKAT 150 50 100 325 50
33 | SUMATERA UTARA | NIAS SELATAN 150 50 125 350 50
34 | SUMATERAUTARA | (lORS 150 50 | 100 325 50
35 | SUMATERA UTARA | PAKPAK BHARAT 150 50 100 325 50
36 | SUMATERA UTARA | SAMOSIR 150 50 100 325 50
37 | SUMATERA UTARA | SERDANG BEDAGAI 150 50 100 325 50
38 | SUMATERA UTARA | BATU BARA 150 50 100 325 50
39 | SUMATERA UTARA E’}iﬁ,’:“; LAWAS 150 50 75 275 75
40 | SUMATERA UTARA | PADANG LAWAS 150 38 75 225 75
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea SP36 KcCl NPK 15-10-12 | Urea

41 | SUMATERA UTARA 'S"’E'Egﬂm BATU 150 50 | 100 325 50
42 | SUMATERAUTARA | LABJRAN BATU 150 50 | 100 325 50
43 | SUMATERA UTARA | NIAS UTARA 150 50 | 100 325 50
44 | SUMATERA UTARA | NIAS BARAT 150 50 | 100 325 50
45 | SUMATERA UTARA | KOTA SIBOLGA 150 50 | 100 325 50
46 | SUMATERAUTARA | KOTH TANIUNG 150 50 | 100 325 50
47 | SUMATERA UTARA g%ATKEMATANG 150 38 75 225 75
48 | SUMATERA UTARA | KO TEBING 150 38 | 100 325 50
49 | SUMATERA UTARA | KOTA MEDAN 150 50 | 100 325 50
50 | SUMATERA UTARA | KOTA BINJAI 150 50 | 100 325 50
51 | SUMATERA UTARA g%ﬁ,lgﬁﬁﬁm 150 50 | 100 325 50
52 | SUMATERA UTARA cK;SLﬁNGSITOLI 150 50 | 100 325 50
53 | SUMATERA BARAT | CEFLLELAN 150 63 | 125 350 50
54 | SUMATERA BARAT | PESISIR SELATAN 150 50 | 100 325 50
55 | SUMATERA BARAT | SOLOK 150 38 | 100 325 50
56 | SUMATERA BARAT | SIJUNJUNG 150 63 | 125 350 50
57 | SUMATERA BARAT | TANAH DATAR 150 50 | 100 325 50
58 | SUMATERA BARAT | PADANG PARIAMAN 150 38 | 100 325 50
50 | SUMATERA BARAT | AGAM 150 63 | 100 325 50
60 | SUMATERA BARAT | LIMA PULUH KOTA 150 38 | 125 350 50
61 | SUMATERA BARAT | PASAMAN 150 50 | 100 325 50
62 | SUMATERA BARAT | SOLOK SELATAN 150 38 | 100 325 50
63 | SUMATERA BARAT | DHARMASRAYA 150 50 | 100 325 50
64 | SUMATERA BARAT | PASAMAN BARAT 150 50 | 125 350 50
65 | SUMATERA BARAT | KOTA PADANG 150 50 | 100 325 50
66 | SUMATERA BARAT | KOTA SOLOK 150 50 | 100 325 50
67 | SUMATERA BARAT | KOTA SAWAH LUNTO | 150 63 | 100 325 50
68 | SUMATERA BARAT gngAE‘(\;DANG 150 50 75 275 75
69 | SUMATERA BARAT | KOTA BUKITTINGGI 150 50 75 275 75
70 | SUMATERA BARAT | KOTA PAYAKUMBUH 150 50 | 125 350 50
71 | SUMATERA BARAT | KOTA PARIAMAN 150 38 | 100 325 50
72 | RIAU KUANTAN SINGINGI 150 50 | 125 350 50
73 | RIAU INDRAGIRI HULU 150 50 | 100 325 50
74 | RIAU INDRAGIRI HILIR 150 50 | 100 325 50
75 | RIAU PELALAWAN 150 50 | 125 350 50
76 | RIAU SIAK 150 50 | 125 350 50
77 | RIAU KAMPAR 150 50 | 100 325 50
78 | RIAU ROKAN HULU 150 50 | 100 325 50
79 | RIAU BENGKALIS 150 50 | 125 350 50

Rekomendasi Pupuk Tanaman Ubi Jalar | 206




Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea SP36 KcCl NPK 15-10-12 | Urea
80 RIAU ROKAN HILIR 150 50 125 350 50
KEPULAUAN
81 RIAU MERANTI 150 50 100 325 50
82 RIAU KOTA PEKANBARU 150 50 100 325 50
83 RIAU KOTA DUMAL 150 50 125 350 50
84 | JAMBI KERINCI 150 38 100 325 50
85 | JAMBI MERANGIN 150 63 125 350 50
86 | JAMBI SAROLANGUN 150 50 125 350 50
87 | JAMBI BATANG HARI 150 50 125 350 50
88 | JAMBI MUARO JAMBI 150 50 125 350 50
TANJUNG JABUNG
89 | JAMBI TIMUR 150 63 125 350 50
TANJUNG JABUNG
90 | JAMBI BARAT 150 63 100 325 50
91 | JAMBI TEBO 150 63 125 350 50
92 | JAMBI BUNGO 150 63 125 350 50
93 | JAMBI KOTA JAMBI 150 63 125 350 50
94 | JAMBI KOTA SUNGAI PENUH 150 50 100 325 50
SUMATERA OGAN KOMERING
95 SELATAN ULU 150 50 100 325 50
SUMATERA OGAN KOMERING
96 SELATAN ILIR 150 63 125 350 50
SUMATERA
97 SELATAN MUARA ENIM 150 50 125 350 50
SUMATERA
98 SELATAN LAHAT 150 63 100 325 50
SUMATERA
99 SELATAN MUSI RAWAS 150 63 100 325 50
SUMATERA
100 SELATAN MUSI BANYUASIN 150 63 125 350 50
SUMATERA
101 SELATAN BANYU ASIN 150 63 125 350 50
SUMATERA OGAN KOMERING
102 SELATAN ULU SELATAN 150 63 125 350 50
SUMATERA OGAN KOMERING
103 SELATAN ULU TIMUR 150 63 100 325 50
SUMATERA
104 SELATAN OGAN ILIR 150 63 100 325 50
SUMATERA
105 SELATAN EMPAT LAWANG 150 63 125 350 50
SUMATERA PENUKAL ABAB
106 SELATAN LEMATANG ILIR 150 63 125 350 >0
SUMATERA
107 SELATAN MUSI RAWAS UTARA 150 63 125 350 50
SUMATERA
108 SELATAN KOTA PALEMBANG 150 63 125 350 50
SUMATERA
109 SELATAN KOTA PRABUMULIH 150 50 100 325 50
SUMATERA
110 SELATAN KOTA PAGAR ALAM 150 50 100 325 50
SUMATERA KOTA
111 SELATAN LUBUKLINGGAU 150 63 100 325 >0
112 | BENGKULU BENGKULU SELATAN 150 63 100 325 50
113 | BENGKULU REJANG LEBONG 150 50 125 350 50
114 | BENGKULU BENGKULU UTARA 150 50 125 350 50
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea SP36 KcCl NPK 15-10-12 | Urea
115 | BENGKULU KAUR 150 63 125 350 50
116 | BENGKULU SELUMA 150 50 125 350 50
117 | BENGKULU MUKOMUKO 150 63 125 350 50
118 | BENGKULU LEBONG 150 63 125 350 50
119 | BENGKULU KEPAHIANG 150 50 125 350 50
120 | BENGKULU BENGKULU TENGAH 150 63 125 350 50
121 | BENGKULU KOTA BENGKULU 150 63 125 350 50
122 | LAMPUNG LAMPUNG BARAT 150 50 100 325 50
123 | LAMPUNG TANGGAMUS 150 50 100 325 50
124 | LAMPUNG LAMPUNG SELATAN 150 63 125 350 50
125 | LAMPUNG LAMPUNG TIMUR 150 63 125 350 50
126 | LAMPUNG LAMPUNG TENGAH 150 63 125 350 50
127 | LAMPUNG LAMPUNG UTARA 150 63 100 325 50
128 | LAMPUNG WAY KANAN 150 63 125 350 50
129 | LAMPUNG TULANG BAWANG 150 63 125 350 50
130 | LAMPUNG PESAWARAN 150 63 125 350 50
131 | LAMPUNG PRINGSEWU 150 50 100 325 50
132 | LAMPUNG MESUII 150 50 100 325 50
TULANG BAWANG
133 | LAMPUNG BARAT 150 63 125 350 50
134 | LAMPUNG PESISIR BARAT 150 63 125 350 50
KOTA BANDAR
135 | LAMPUNG LAMPUNG 150 63 125 350 50
136 | LAMPUNG KOTA METRO 150 50 100 325 50
KEPULAUAN
137 | GANGKA BELITUNG | BANGKA 150 63 125 350 50
KEPULAUAN
138 | EANGKA BELITUNG | BELITUNG 150 63 125 350 50
KEPULAUAN
139 | EANGKA BELITUNG | BANGKA BARAT 150 63 125 350 50
KEPULAUAN
140 | BANGKA BELITUNG | BANGKA TENGAH 150 50 125 350 50
KEPULAUAN
141 | BANGKA BELITUNG | BANGKA SELATAN 150 63 125 350 50
KEPULAUAN
142 | BANGKA BELITUNG | BELITUNG TIMUR 150 50 125 350 50
KEPULAUAN KOTA PANGKAL
143 | BANGKA BELITUNG | PINANG 150 63 | 1 350 30
144 | KEPULAUAN RIAU KARIMUN 150 50 125 350 50
145 | KEPULAUAN RIAU BINTAN 150 50 125 350 50
146 | KEPULAUAN RIAU NATUNA 150 50 100 325 50
147 | KEPULAUAN RIAU LINGGA 150 50 100 325 50
KEPULAUAN
148 | KEPULAUAN RIAU ANAMBAS 150 50 125 350 50
149 | KEPULAUAN RIAU KOTA BATAM 150 63 125 350 50
KOTA TANJUNG
150 | KEPULAUAN RIAU PINANG 150 50 125 350 50
151 | DKI JAKARTA KEPULAUAN SERIBU 150 38 100 325 50
KOTA JAKARTA
152 | DKI JAKARTA SELATAN 150 50 100 325 50
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea SP36 KcCl NPK 15-10-12 | Urea

153 | DKI JAKARTA .'FIOJS;AKARTA 150 50 | 100 325 50
154 | DKI JAKARTA SOTR JAKARTA 150 50 | 100 325 50
155 | DKI JAKARTA E%QTJAKARTA 150 50 | 100 325 50
156 | DKI JAKARTA SOTA JAKARTA 150 50 | 100 325 50
157 | JAWA BARAT BOGOR 150 38 75 225 75
158 | JAWA BARAT SUKABUMI 150 38 | 100 325 50
159 | JAWA BARAT CIANJUR 150 38 | 100 325 50
160 | JAWA BARAT BANDUNG 150 38 75 225 75
161 | JAWA BARAT GARUT 150 38 | 100 325 50
162 | JAWA BARAT TASIKMALAYA 150 50 | 100 325 50
163 | JAWA BARAT CIAMIS 150 50 | 100 325 50
164 | JAWA BARAT KUNINGAN 150 38 | 100 325 50
165 | JAWA BARAT CIREBON 150 50 | 100 325 50
166 | JAWA BARAT MAJALENGKA 150 50 | 100 325 50
167 | JAWA BARAT SUMEDANG 150 38 | 100 325 50
168 | JAWA BARAT INDRAMAYU 150 50 | 100 325 50
169 | JAWA BARAT SUBANG 150 50 | 100 325 50
170 | JAWA BARAT PURWAKARTA 150 50 | 100 325 50
171 | JAWA BARAT KARAWANG 150 50 | 100 325 50
172 | JAWA BARAT BEKASI 150 50 | 100 325 50
173 | JAWA BARAT BANDUNG BARAT 150 50 | 100 325 50
174 | JAWA BARAT PANGANDARAN 150 50 | 100 325 50
175 | JAWA BARAT KOTA BOGOR 150 50 | 100 325 50
176 | JAWA BARAT KOTA SUKABUMI 150 50 | 100 325 50
177 | JAWA BARAT KOTA BANDUNG 150 38 | 100 325 50
178 | JAWA BARAT KOTA CIREBON 150 50 | 100 325 50
179 | JAWA BARAT KOTA BEKASI 150 50 | 100 325 50
180 | JAWA BARAT KOTA DEPOK 150 50 | 100 325 50
181 | JAWA BARAT KOTA CIMAHI 150 50 | 100 325 50
182 | JAWA BARAT KOTA TASIKMALAYA 150 38 | 100 325 50
183 | JAWA BARAT KOTA BANJAR 150 50 | 100 325 50
184 | JAWA TENGAH CILACAP 150 50 | 100 325 50
185 | JAWA TENGAH BANYUMAS 150 50 | 100 325 50
186 | JAWA TENGAH PURBALINGGA 150 38 | 100 325 50
187 | JAWA TENGAH BANJARNEGARA 150 38 | 100 325 50
188 | JAWA TENGAH KEBUMEN 150 38 | 100 325 50
189 | JAWA TENGAH PURWOREJO 150 38 | 100 325 50
190 | JAWA TENGAH WONOSOBO 150 38 75 225 75
191 | JAWA TENGAH MAGELANG 150 38 | 100 325 50
192 | JAWA TENGAH BOYOLALI 150 50 | 100 325 50
193 | JAWA TENGAH KLATEN 150 50 | 100 325 50
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea SP36 KcCl NPK 15-10-12 | Urea

194 | JAWA TENGAH SUKOHARJO 150 50 100 325 50
195 | JAWA TENGAH WONOGIRI 150 50 100 325 50
196 | JAWA TENGAH KARANGANYAR 150 38 100 325 50
197 | JAWA TENGAH SRAGEN 150 38 100 325 50
198 | JAWA TENGAH GROBOGAN 150 50 100 325 50
199 | JAWA TENGAH BLORA 150 50 100 325 50
200 | JAWA TENGAH REMBANG 150 50 100 325 50
201 | JAWA TENGAH PATI 150 50 100 325 50
202 | JAWA TENGAH KUDUS 150 50 100 325 50
203 | JAWA TENGAH JEPARA 150 50 100 325 50
204 | JAWA TENGAH DEMAK 150 50 100 325 50
205 | JAWA TENGAH SEMARANG 150 50 100 325 50
206 | JAWA TENGAH TEMANGGUNG 150 38 100 325 50
207 | JAWA TENGAH KENDAL 150 50 100 325 50
208 | JAWA TENGAH BATANG 150 50 100 325 50
209 | JAWA TENGAH PEKALONGAN 150 50 100 325 50
210 | JAWA TENGAH PEMALANG 150 38 75 225 75
211 | JAWA TENGAH TEGAL 150 50 100 325 50
212 | JAWA TENGAH BREBES 150 50 100 325 50
213 | JAWA TENGAH KOTA MAGELANG 150 50 100 325 50
214 | JAWA TENGAH KOTA SURAKARTA 150 50 100 325 50
215 | JAWA TENGAH KOTA SALATIGA 150 50 100 325 50
216 | JAWA TENGAH KOTA SEMARANG 150 50 100 325 50
217 | JAWA TENGAH KOTA PEKALONGAN 150 50 100 325 50
218 | JAWA TENGAH KOTA TEGAL 150 50 100 325 50
219 | DI YOGYAKARTA KULON PROGO 150 50 100 325 50
220 | DI YOGYAKARTA BANTUL 150 50 100 325 50
221 | DI YOGYAKARTA GUNUNG KIDUL 150 50 125 350 50
222 | DI YOGYAKARTA SLEMAN 150 38 100 325 50
223 | DI YOGYAKARTA KOTA YOGYAKARTA 150 50 100 325 50
224 | JAWA TIMUR PACITAN 150 63 125 350 50
225 | JAWA TIMUR PONOROGO 150 50 100 325 50
226 | JAWA TIMUR TRENGGALEK 150 63 125 350 50
227 | JAWA TIMUR TULUNGAGUNG 150 50 100 325 50
228 | JAWA TIMUR BLITAR 150 38 100 325 50
229 | JAWA TIMUR KEDIRI 150 38 100 325 50
230 | JAWA TIMUR MALANG 150 38 100 325 50
231 | JAWA TIMUR LUMAJANG 150 50 100 325 50
232 | JAWA TIMUR JEMBER 150 38 100 325 50
233 | JAWA TIMUR BANYUWANGI 150 50 100 325 50
234 | JAWA TIMUR BONDOWOQOSO 150 38 100 325 50
235 | JAWA TIMUR SITUBONDO 150 38 100 325 50
236 | JAWA TIMUR PROBOLINGGO 150 38 100 325 50
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea SP36 KcCl NPK 15-10-12 | Urea

237 | JAWA TIMUR PASURUAN 150 50 100 325 50
238 | JAWA TIMUR SIDOARJIO 150 50 75 275 75
239 | JAWA TIMUR MOJOKERTO 150 50 75 275 75
240 | JAWA TIMUR JOMBANG 150 38 100 325 50
241 | JAWA TIMUR NGANJUK 150 38 100 325 50
242 | JAWA TIMUR MADIUN 150 50 125 350 50
243 | JAWA TIMUR MAGETAN 150 50 125 350 50
244 | JAWA TIMUR NGAWI 150 38 100 325 50
245 | JAWA TIMUR BOJONEGORO 150 50 100 325 50
246 | JAWA TIMUR TUBAN 150 63 125 350 50
247 | JAWA TIMUR LAMONGAN 150 50 100 325 50
248 | JAWA TIMUR GRESIK 150 50 100 325 50
249 | JAWA TIMUR BANGKALAN 150 50 125 350 50
250 | JAWA TIMUR SAMPANG 150 50 125 350 50
251 | JAWA TIMUR PAMEKASAN 150 63 125 350 50
252 | JAWA TIMUR SUMENEP 150 38 100 325 50
253 | JAWA TIMUR KOTA KEDIRI 150 63 100 325 50
254 | JAWA TIMUR KOTA BLITAR 150 38 100 325 50
255 | JAWA TIMUR KOTA MALANG 150 38 100 325 50
256 | JAWA TIMUR KOTA PROBOLINGGO 150 38 100 325 50
257 | JAWA TIMUR KOTA PASURUAN 150 38 100 325 50
258 | JAWA TIMUR KOTA MOJOKERTO 150 50 100 325 50
259 | JAWA TIMUR KOTA MADIUN 150 50 100 325 50
260 | JAWA TIMUR KOTA SURABAYA 150 38 100 325 50
261 | JAWA TIMUR KOTA BATU 150 38 100 325 50
262 | BANTEN PANDEGLANG 150 38 100 325 50
263 | BANTEN LEBAK 150 50 125 350 50
264 | BANTEN TANGERANG 150 50 100 325 50
265 | BANTEN SERANG 150 50 100 325 50
266 | BANTEN KOTA TANGERANG 150 50 125 350 50
267 | BANTEN KOTA CILEGON 150 50 125 350 50
268 | BANTEN KOTA SERANG 150 50 100 325 50
269 | BANTEN T (CERANG 150 50 | 125 350 50
270 | BALI JEMBRANA 150 50 100 325 50
271 | BALI TABANAN 150 38 100 325 50
272 | BALI BADUNG 150 50 100 325 50
273 | BALI GIANYAR 150 50 100 325 50
274 | BALI KLUNGKUNG 150 50 100 325 50
275 | BALI BANGLI 150 50 100 325 50
276 | BALI KARANG ASEM 150 50 100 325 50
277 | BALI BULELENG 150 50 100 325 50
278 | BALI KOTA DENPASAR 150 50 100 325 50
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea SP36 KcCl NPK 15-10-12 | Urea

NUSA TENGGARA

279 | Ron] LOMBOK BARAT 150 38 75 225 75

280 | NUSA TENGGARA | | vBOK TENGAH 150 38 | 100 325 50
BARAT
NUSA TENGGARA

281 | poon] LOMBOK TIMUR 150 38 75 225 75
NUSA TENGGARA

282 | Noon] SUMBAWA 150 50 | 100 325 50
NUSA TENGGARA

283 | N DOMPU 150 50 | 100 325 50
NUSA TENGGARA

284 | BN BIMA 150 50 | 100 325 50

285 SESQTTENGGARA SUMBAWA BARAT 150 50 | 100 325 50
NUSA TENGGARA

286 | Mo LOMBOK UTARA 150 38 | 100 325 50
NUSA TENGGARA

287 | NOoA] KOTA MATARAM 150 38 75 225 75
NUSA TENGGARA

288 | Mo KOTA BIMA 150 50 | 100 325 50

289 $;J|\,?SRTENGGARA SUMBA BARAT 150 63 | 125 350 50

290 .'#IU;SRTENGGARA SUMBA TIMUR 150 63 | 125 350 50
NUSA TENGGARA

201 | JLo KUPANG 150 50 | 100 325 50
NUSA TENGGARA | TIMOR TENGAH

202 | T s 150 50 | 100 325 50
NUSA TENGGARA | TIMOR TENGAH

203 | T e 150 50 | 100 325 50
NUSA TENGGARA

204 | TS0 BELU 150 50 | 100 325 50
NUSA TENGGARA

205 | T ALOR 150 50 | 100 325 50
NUSA TENGGARA

206 | NS LEMBATA 150 50 | 100 325 50

297 $;J|\,?GRTENGGARA FLORES TIMUR 150 50 | 125 350 50
NUSA TENGGARA

208 | NS SIKKA 150 50 | 125 350 50
NUSA TENGGARA

200 | T ENDE 150 50 | 125 350 50
NUSA TENGGARA

300 | BLo8 NGADA 150 50 | 125 350 50

301 $;J|\,?GRTENGGARA MANGGARAI 150 50 | 125 350 50
NUSA TENGGARA

302 | T ROTE NDAO 150 50 | 125 350 50

303 .'#;ﬁGRTENGGARA MANGGARAI BARAT 150 50 | 100 325 50

304 _'?;ﬁGRTENGGARA SUMBA TENGAH 150 63 | 125 350 50

305 $;J|\,?SRTENGGARA SUMBA BARAT DAYA 150 63 | 125 350 50
NUSA TENGGARA

306 | T NAGEKEO 150 50 | 125 350 50

307 %Ul\;T'GRTENGGARA MANGGARAI TIMUR 150 50 | 100 325 50

308 .'#ﬁfﬁRTENGGARA SABU RATIUA 150 50 | 100 325 50
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea SP36 KcCl NPK 15-10-12 | Urea
309 | Nl TENGEARA | mataka 150 50 | 100 325 50
310 | JUSA TENGGARA 1 vora kupanG 150 50 | 100 325 50
311 | FALANTAN SAMBAS 150 50 | 125 350 50
312 | KALIMANTAN BENGKAYANG 150 50 | 100 325 50
313 | FALMANTAN LANDAK 150 50 | 100 325 50
314 | SACANTAN MEMPAWAH 150 50 | 100 325 50
315 | RALMANTAN SANGGAU 150 50 | 125 350 50
316 | RALTANTAN KETAPANG 150 50 | 100 325 50
317 | SARCANTAN SINTANG 150 50 | 125 350 50
318 | KALIMANTAN KAPUAS HULU 150 50 | 125 350 50
319 | SALMANTAN SEKADAU 150 50 | 125 350 50
320 | RALIMANTAN MELAWI 150 50 | 100 325 50
321 | FALAANTAN KAYONG UTARA 150 50 | 125 350 50
322 | KALIMANTAN KUBU RAYA 150 50 | 100 325 50
323 | RALTMANTAN KOTA PONTIANAK 150 50 | 125 350 50
324 | SACIANTAN KOTA SINGKAWANG 150 50 | 100 325 50
325 | AALDANTAN SOTAIVARINGIN 150 50 | 100 325 50
326 | RALTANTAN o ARINGIN 150 50 | 100 325 50
327 | RALLENTAN KAPUAS 150 50 | 125 350 50
328 | RAUMANTAN BARITO SELATAN 150 50 | 125 350 50
329 | RALTNTAN BARITO UTARA 150 50 | 125 350 50
330 | RALTANTAN SUKAMARA 150 50 | 100 325 50
331 | R RNTAN LAMANDAU 150 50 | 100 325 50
332 | SELTANTAN SERUYAN 150 50 | 100 325 50
333 | RALTANTAN KATINGAN 150 50 | 125 350 50
334 | SALTANTAN PULANG PISAU 150 50 | 100 325 50
335 | AACDANTAN GUNUNG MAS 150 50 | 100 325 50
336 | Ao AN BARITO TIMUR 150 50 | 100 325 50
337 | R TAN MURUNG RAYA 150 50 | 100 325 50
338 | RALMANTAN PALANGKA RAYA 150 50 | 125 350 50
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Rekomendasi pupuk

Rekomendasi pupuk

No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea SP36 KcCl NPK 15-10-12 | Urea

39 | A TANAH LAUT 150 50 | 100 325 50
340 | SAUMANTAN KOTA BARU 150 50 | 100 325 50
341 | SALANTAN BANJAR 150 50 | 100 325 50
342 | SAUMANTAN BARITO KUALA 150 50 | 100 325 50
343 | EoMANTAN TAPIN 150 50 | 125 350 50
344 | SEUMANTAN A AT 150 50 | 100 325 50
345 | eoANTAN e UNGAT 150 50 | 100 325 50
346 | SAUMANTAN HULU SUNGAI UTARA | 150 50 | 125 350 50
347 | AL TABALONG 150 50 | 100 325 50
3ag | SAUMANTAN TANAH BUMBU 150 50 | 100 325 50
349 | SALTANTAN BALANGAN 150 50 | 125 350 50
350 | SAUMANTAN KOTA BANJARMASIN | 150 50 | 100 325 50
351 | e KOTA BANJAR BARU 150 50 | 125 350 50
352 | Ao NTAN PASER 150 50 | 125 350 50
353 | Ao AN KUTAI BARAT 150 50 | 100 325 50
354 | AACDIANTAN KUTAI KARTANEGARA | 150 50 | 100 325 50
355 | Ao NTAN KUTAI TIMUR 150 50 | 125 350 50
356 | MLIMANTAN BERAU 150 50 | 125 350 50
357 | MELDANTAN favvel PASER 150 50 | 100 325 50
358 | NALIMANTAN MAHAKAM HULU 150 50 | 125 350 50
359 | MELIANTAN KOTA BALIKPAPAN 150 50 | 125 350 50
360 | ALIMANTAN KOTA SAMARINDA 150 50 | 125 350 50
361 | MELIANTAN KOTA BONTANG 150 50 | 100 325 50
362 | NN MALINAU 150 50 | 100 325 50
363 | AL ANTAN BULUNGAN 150 50 | 100 325 50
364 | (ACTANTAN TANA TIDUNG 150 50 | 125 350 50
365 | Ao TNTAN NUNUKAN 150 63 | 100 325 50
366 | A NTAN KOTA TARAKAN 150 50 | 100 325 50
367 | suLawestutara | BORRRG 150 38 | 100 325 50
368 | SULAWESI UTARA | MINAHASA 150 38 | 100 325 50
360 | SULAWESI UTARA | KEPULAUAN SANGIHE | 150 50 | 100 325 50
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea SP36 KcCl NPK 15-10-12 | Urea
370 | SULAWESI UTARA | KEPULAUAN TALAUD | 150 50 | 100 325 50
371 | SULAWESI UTARA | MINAHASA SELATAN 150 50 | 100 325 50
372 | SULAWESI UTARA | MINAHASA UTARA 150 50 | 100 325 50
BOLAANG
373 | SULAWESI UTARA | MONGONDOW 150 50 | 100 325 50
UTARA
374 | SULAWESI UTARA | 210 TAGULANDANG 1455 50 | 100 325 50
375 | SULAWESI UTARA '\T"émégﬁiﬁ 150 50 | 100 325 50
BOLAANG
376 | SULAWESI UTARA | MONGONDOW 150 50 | 100 325 50
SELATAN
377 | SULAWESTUTARA | DOANE e | 150 50 | 100 325 50
378 | SULAWESI UTARA | KOTA MANADO 150 50 | 100 325 50
379 | SULAWESI UTARA | KOTA BITUNG 150 50 | 100 325 50
380 | SULAWESI UTARA | KOTA TOMOHON 150 50 | 100 325 50
381 | SULAWESI UTARA | KOTA KOTAMOBAGU | 150 50 | 100 325 50
382 | SULAWESI TENGAH ﬁéﬁg&’ﬁ N 150 50 | 100 325 50
383 | SULAWESI TENGAH | BANGGAI 150 50 | 100 325 50
384 | SULAWESI TENGAH | MOROWALI 150 50 | 100 325 50
385 | SULAWESI TENGAH | POSO 150 50 | 100 325 50
386 | SULAWESI TENGAH | DONGGALA 150 50 | 100 325 50
387 | SULAWESI TENGAH | TOLI-TOLI 150 50 | 100 325 50
388 | SULAWESI TENGAH | BUOL 150 50 | 125 350 50
389 | SULAWESI TENGAH | PARIGI MOUTONG 150 50 | 125 350 50
390 | SULAWESI TENGAH | TOJO UNA-UNA 150 50 | 125 350 50
391 | SULAWESI TENGAH | SIGI 150 50 | 100 325 50
392 | SULAWESI TENGAH | BANGGAI LAUT 150 50 | 125 350 50
393 | SULAWESI TENGAH | MOROWALI UTARA 150 50 | 125 350 50
304 | SULAWESI TENGAH | KOTA PALU 150 50 | 100 325 50
305 | SULAWESI SELATAN | KEPULAUAN SELAYAR | 150 50 | 125 350 50
396 | SULAWESI SELATAN | BULUKUMBA 150 50 | 100 325 50
397 | SULAWESI SELATAN | BANTAENG 150 50 | 100 325 50
398 | SULAWESI SELATAN | JENEPONTO 150 50 | 100 325 50
399 | SULAWESI SELATAN | TAKALAR 150 50 | 100 325 50
400 | SULAWESI SELATAN | GOWA 150 38 | 100 325 50
401 | SULAWESI SELATAN | SINJAI 150 50 | 100 325 50
402 | SULAWESI SELATAN | MAROS 150 38 | 100 325 50
403 | SULAWESI SELATAN EII-E\QSLK/QJJEI\\IIE DAN 150 50 | 100 325 50
404 | SULAWESI SELATAN | BARRU 150 50 | 100 325 50
405 | SULAWESI SELATAN | BONE 150 50 | 100 325 50
406 | SULAWESI SELATAN | SOPPENG 150 50 | 100 325 50
407 | SULAWESI SELATAN | WAJO 150 38 | 100 325 50
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea SP36 KcCl NPK 15-10-12 | Urea
SIDENRENG

408 | SULAWESI SELATAN RAPPANG 150 50 100 325 50

409 | SULAWESI SELATAN | PINRANG 150 50 100 325 50

410 | SULAWESI SELATAN | ENREKANG 150 50 100 325 50

411 | SULAWESI SELATAN | LUWU 150 50 100 325 50

412 | SULAWESI SELATAN | TANA TORAJA 150 50 100 325 50

413 | SULAWESI SELATAN | LUWU UTARA 150 50 100 325 50

414 | SULAWESI SELATAN | LUWU TIMUR 150 50 100 325 50

415 | SULAWESI SELATAN | TORAJA UTARA 150 50 100 325 50

416 | SULAWESI SELATAN | KOTA MAKASSAR 150 50 100 325 50

417 | SULAWESI SELATAN | KOTA PAREPARE 150 50 100 325 50

418 | SULAWESI SELATAN | KOTA PALOPO 150 50 100 325 50
SULAWESI

419 TENGGARA BUTON 150 50 100 325 50
SULAWESI

420 TENGGARA BUTON SELATAN 150 50 100 325 50
SULAWESI

421 TENGGARA BUTON TENGAH 150 50 100 325 50
SULAWESI

422 TENGGARA MUNA 150 50 100 325 50
SULAWESI

423 TENGGARA MUNA BARAT 150 50 100 325 50
SULAWESI

424 TENGGARA KONAWE 150 50 125 350 50
SULAWESI

425 TENGGARA KOLAKA 150 50 100 325 50
SULAWESI

426 TENGGARA KONAWE SELATAN 150 50 125 350 50
SULAWESI

427 TENGGARA BOMBANA 150 50 100 325 50
SULAWESI

428 TENGGARA WAKATOBI 150 50 100 325 50
SULAWESI

429 TENGGARA KOLAKA UTARA 150 50 100 325 50
SULAWESI

430 TENGGARA BUTON UTARA 150 50 100 325 50
SULAWESI

431 TENGGARA KONAWE UTARA 150 50 125 350 50
SULAWESI

432 TENGGARA KOLAKA TIMUR 150 50 125 350 50
SULAWESI

433 TENGGARA KONAWE KEPULAUAN 150 50 100 325 50
SULAWESI

434 TENGGARA KOTA KENDARI 150 50 100 325 50
SULAWESI

435 TENGGARA KOTA BAUBAU 150 50 100 325 50

436 | GORONTALO BOALEMO 150 50 125 350 50

437 | GORONTALO GORONTALO 150 50 100 325 50

438 | GORONTALO POHUWATO 150 50 100 325 50

439 | GORONTALO BONE BOLANGO 150 50 100 325 50

440 | GORONTALO GORONTALO UTARA 150 50 125 350 50

441 | GORONTALO KOTA GORONTALO 150 50 100 325 50

442 | SULAWESI BARAT MAJENE 150 50 100 325 50

443 | SULAWESI BARAT POLEWALI MANDAR 150 50 100 325 50
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea SP36 KcCl NPK 15-10-12 | Urea

444 | SULAWESI BARAT | MAMASA 150 50 | 100 325 50
445 | SULAWESI BARAT | MAMUJU 150 50 | 100 325 50
446 | SULAWESI BARAT | MAMUJU UTARA 150 50 | 100 325 50
447 | SULAWESI BARAT | MAMUJU TENGAH 150 50 | 100 325 50
448 | MALUKU v 150 50 | 100 325 50
449 | MALUKU MALUKU TENGGARA 150 50 | 100 325 50
450 | MALUKU MALUKU TENGAH 150 50 | 100 325 50
451 | MALUKU BURU 150 50 | 100 325 50
452 | MALUKU KEPULAUAN ARU 150 50 | 100 325 50
453 | MALUKU o BAGIAN 150 50 | 100 325 50
454 | MALUKU %Emz' BAGIAN 150 50 | 125 350 50
455 | MALUKU DA AKUBARAT 150 50 | 125 350 50
456 | MALUKU BURU SELATAN 150 50 | 100 325 50
457 | MALUKU KOTA AMBON 150 50 | 100 325 50
458 | MALUKU KOTA TUAL 150 50 | 100 325 50
459 | MALUKU UTARA HALMAHERA BARAT 150 38 | 100 325 50
460 | MALUKU UTARA HALMAHERA TENGAH | 150 38 | 100 325 50
461 | MALUKU UTARA KEPULAUAN SULA 150 50 | 100 325 50
462 | MALUKU UTARA SQLLIQ"&T\FRA 150 50 | 100 325 50
463 | MALUKU UTARA HALMAHERA UTARA 150 38 | 100 325 50
464 | MALUKU UTARA HALMAHERA TIMUR 150 38 | 100 325 50
465 | MALUKU UTARA PULAU MOROTAI 150 50 | 100 325 50
466 | MALUKU UTARA PULAU TALIABU 150 50 | 100 325 50
467 | MALUKU UTARA KOTA TERNATE 150 50 | 100 325 50
468 | MALUKU UTARA ESJSLEUDA?\IRE 150 50 | 100 325 50
469 | PAPUA BARAT FAKFAK 150 50 | 100 325 50
470 | PAPUA BARAT KAIMANA 150 50 | 100 325 50
471 | PAPUA BARAT TELUK WONDAMA 150 50 | 100 325 50
472 | PAPUA BARAT TELUK BINTUNI 150 50 75 275 75
473 | PAPUA BARAT MANOKWARI 150 50 75 275 75
474 | PAPUA BARAT SORONG SELATAN 150 50 | 100 325 50
475 | PAPUA BARAT SORONG 150 50 | 100 325 50
476 | PAPUA BARAT RAJA AMPAT 150 50 | 100 325 50
477 | PAPUA BARAT TAMBRAUW 150 50 | 100 325 50
478 | PAPUA BARAT MAYBRAT 150 50 | 100 325 50
479 | PAPUA BARAT g"@&?ﬁ‘,ﬁmm 150 50 75 275 75
480 | PAPUA BARAT PEGUNUNGAN ARFAK | 150 38 | 100 325 50
481 | PAPUA BARAT KOTA SORONG 150 50 | 100 325 50
482 | PAPUA MERAUKE 150 50 | 100 325 50
483 | PAPUA JAYAWDIAYA 150 38 | 100 325 50
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Rekomendasi pupuk Rekomendasi pupuk
No PROVINSI KABUPATEN tunggal (kg/ha) majemuk (kg/ha)
Urea SP36 KcCl NPK 15-10-12 | Urea
484 | PAPUA NABIRE 150 50 100 325 50
485 | PAPUA KEPULAUAN YAPEN 150 50 100 325 50
486 | PAPUA BIAK NUMFOR 150 50 100 325 50
487 | PAPUA PANIAIL 150 50 100 325 50
488 | PAPUA PUNCAK JAYA 150 38 100 325 50
489 | PAPUA MIMIKA 150 38 100 325 50
490 | PAPUA BOVEN DIGOEL 150 50 100 325 50
491 PAPUA MAPPI 150 50 100 325 50
492 | PAPUA ASMAT 150 50 100 325 50
493 PAPUA YAHUKIMO 150 50 100 325 50
494 | PAPUA P AN 150 50 | 100 325 50
495 | PAPUA TOLIKARA 150 50 100 325 50
496 | PAPUA SARMI 150 50 100 325 50
497 | PAPUA KEEROM 150 50 100 325 50
498 | PAPUA WAROPEN 150 50 100 325 50
499 | PAPUA SUPIORI 150 50 100 325 50
500 | PAPUA MAMBERAMO RAYA 150 50 100 325 50
501 PAPUA NDUGA 150 50 100 325 50
502 | PAPUA LANNY JAYA 150 50 100 325 50
503 | PAPUA ¥é\Nh4GB’AE§A MO 150 50 100 325 50
504 | PAPUA YALIMO 150 50 100 325 50
505 | PAPUA PUNCAK 150 50 100 325 50
506 | PAPUA DOGIYAI 150 50 100 325 50
507 | PAPUA INTAN JAYA 150 50 100 325 50
508 | PAPUA DEIYAI 150 50 100 325 50
509 | PAPUA KOTA JAYAPURA 150 50 100 325 50
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REKOMENDASI

PUPUKIN, P, DAN KUNTUK TANAMAN PANGAN

Target utama pembangunan pertanian saat ini adalah pencapaian
swasembada pangan dan peningkatan produksi komoditas tanaman pangan
lainnya, antara lain tanaman porang, sorgum, sagu, gandum, talas, ubi jalar,
gadung, kacang tanah, kacang tunggak, dan kacang hijau. Tanaman pangan
selain ditanam pada lahan sawah juga ditanam pada lahan kering dan
mungkin pada lahan sub optimal lainnya. Pada lahan-lahan tersebut sangat
beragam karakteristik dan status haranya, sehingga dalam penyusunan
rekomendasinya harus disesuaikan dengan status hara dan kebutuhan
tanaman.

Efisiensi pemupukan tidak hanya berperan penting dalam meningkatkan
produksi dan pendapatan petani, tetapi juga terkait dengan keberlanjutan
sistem produksi (Sustainable Production System), kelestarian lingkungan,
dan penghematan sumberdaya energi. Perbaikan tanah dengan pemberian
bahan amelioran seperti bahan organik, penggunaan sisa hasil tanaman,
kapur, dolomit, dan kiserit yang sesuai sangat penting untuk meningkatkan
produktivitas tanaman, efektivitas dan efisiensi penggunaan pupuk.

Buku ini berisi tentang rekomendasi pupuk yang dapat diberikan untuk
budidaya tanaman pangan berdasarkan status hara dari wilayah per
kabupaten di Indonesia.
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